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KATA PENGANTAR

enulis mengucapkan puji syukur, atas petunjuk,

bimbingan, dan kekuatan dari Allah SWT buku ini
pada akhirnya dapat hadir di hadapan para pembaca. Buku
ini disusun berdasarkan hasil penelitian tentang berbagai
faktor diterminan yang memengaruhi kesiapan bekerja dan
minat berwirausaha para lulusan SMK rumpun Bisnis dan
Manajemen. Untuk itu, penulis mengucapkan banyak terima
kasih kepada Bapak Direktur Direktorat Riset dan Pengabdian
Masyarakat, Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan
Tinggi yang telah memberikan dukungan pendanaan untuk
kegiatan penelitian ini. Penghargaan yang tinggi juga
penulis sampaikan kepada segenap unsur Pimpinan STKIP
PGRI Jombang, Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (P3M) yang telah memberikan dukungan penuh
untuk terlaksanakannya kegiatan penelitian ini. Penulis juga
memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
semua pihak yang baik langsung maupun tidak langsung
ikut terlibat sampai dengan terbitnya buku ini, khususnya
kepada Pimpinan SMK beserta segenap dewan guru dan
para lulusan tahun 2019 yang telah berkenan memberikan
data-data sangat bernilai untuk kegiatan penelitian ini.

Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa SMK merupakan
salah satu institusi pendidikan menengah yang mendapatkan
perhatian besar dari pemerintah. Bentuk dukungan dari
pemerintah itu tidak main-main, karena sampai harus
dikeluarkan Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 9 Tahun
2019 tentang revitalisasi SMK. Sebagai tindak lanjut dari
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program revitalisasi SMK maka dibentuk nota kesepahaman
lintas kementerian, yang meliputi Kementerian Riset
Teknologi dan Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, Kementerian Perindustrian, Kementerian
BUMN, dan Kemeterian Ketenagakerjaan. Nota kesepahaman
lintas kementerian ini dibentuk untuk mendukung penguatan
revitalisasi SMK, dengan harapan kegiatan pendidikan di
SMK akan berjalan lebih efektif dalam menghasilkan lulusan
yang siap kerja dan siap berwirausaha.

Pemerintah sangat menyadari bahwa keberadaan
SMK yang berkualitas dan mampu menghasilkan lulusan
yang berdaya saing tinggi akan berkontribusi besar bagi
pembangunan dan perkembangan perekonomian nasional.
Berbagai kajian membuktikan bahwa berbagai negara maju
dengan tingkat perkembangan ekonomi yang kuat selalu
didukung oleh keberadaan pendidikan vokasi yang kuat
dan bermutu. Namun, fakta di lapangan menunjukkan
kondisi yang membuat banyak pihak bertanya-tanya tentang
efektivitas program revitalisasi yang diikuti oleh SMK.

Laporan BPS yang menyatakan bahwa dalam beberapa
tahun terakhir Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
berlatar belakang lulusan SMK selalu menduduki posisi
tertinggi. Secara Kkhusus, melalui buku yang berjudul
“Strategi Implementasi Revitalisasi SMK” yang diterbitkan
oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017)
mengungkapkan bahwa jumlah lulusan SMK rumpun
Bisnis Manajemen tiga kali lipat lebih banyak dibandingkan
dengan permintaan tenaga tenaga kerja untuk lulusan
pada rumpun yang sama. Maka, perhatian banyak pihak
kemudian tertuju pada SMK rumpun Bisnis dan Manajemen
yang dianggap sebagai penyumbang terbesar TPT. Hal ini
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kemudian memunculkan isu tentang kebijakan moratorium
untuk program studi tertentu karena dinilai kurang memiliki
relevansi dengan tuntutan kebutuhan tenaga kerja.

Ada sepuluh langkah yang sudah ditetapkan pemerintah
dalam menjalankan program revitalisasi SMK, salah satunya
adalah pengembangan pembelajaran berbasis teaching
factory (TF) sebagai strategi pembelajaran di SMK. Dengan
adanya fakta tentang adanya kesenjangan yang besar antara
sisi supply dan sisi demand pada lulusan SMK rumpun
Bisnis Manajemen, maka dalam kajian ini penulis berupaya
menggali informasi dari para lulusan SMK tahun 2019
untuk rumpun tersebut. Informasi dari para lulusan ini lebih
berkaitan dengan bagaimana pandangan mereka tentang
kegiatan Pembelajaran Berbasis TF yang sudah mereka ikuti
sejak sekolah tempat mereka belajar mengikuti program
revitalisasi. Model pembelajaran apakah yang dipersepsikan
para lulusan memiliki kontribusi besar dalam membentuk
kesiapan bekerja dan memperkuat minat berwirausaha.
Suara lulusan dari sekolah yang pertama mengikuti program
revitalisasi ini perlu didengarkan, karena sesungguhnya para
lulusan yang siap kerja dan berminat untuk berwirausaha
inilah yang pada akhirnya menjadi subjek dan sasaran utama
dari program revitalisasi.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, pertama-tama
penulis memaparkan tentang pendidikan di SMK dengan
berbagai karakteristik yang menyertainya. Kemudian,
penulis juga mengidentifikasi strategi pembelajaran berbasis
Teaching Factory (TF) yang menurut pandangan lulusan dapat
menumbuhkan minat wirausaha dan memperkuat kesiapan
bekerja. Hal ini sekaligus untuk mengevaluasi langkah
kelima dari kegiatan implementasi revitalisasi SMK, yaitu
penerapan pembelajaran berbasis TF di SMK peserta program

Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK Vil



revitalisasi. Selain itu, penulis juga telah mengidentifikasi
berbagai faktor yang memengaruhi kesiapan bekerja dan
minat berwirausaha sebagaimana dipaparkan dalam bagian
buku ini.

Hasil kajian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai pertimbangan untuk membuat kebijakan dalam
pengembangan SMK, khususnya yang berkaitan dengan
penerapan Pembelajaran Berbasis TF pada SMK rumpun
Bisnis dan Manajemen yang akhir-akhir ini mendapatkan
sorotan tajam berkait dengan adanya data kesenjangan
antara sisi suppy dan sisi demand. Kesenjangan yang lebar
antara sisi supply dan demand seharusnya dapat dijadikan
momentum bagi SMK rumpun Bisnis dan Manajemen untuk
mengembangkan pembelajaran yang lebih memperkuat
minat untuk berwirausaha para lulusannya.

Semoga kehadiran buku ini dapat memperkuat
pandangan para pimpinan sekolah, para guru, para orang
tua, warga masyarakat, pihak dunia usaha dan industri, dan
khususnya para siswa SMK rumpun Bisnis dan Manajemen
untuk terus mengasah kemampuan belajar secara tuntas
guna memperkuat kesiapan bekerja dan minat berwirausaha.
Sehingga, suatu saat akan dapat dihasilkan para lulusan
SMK, terutama dari rumpun Bisnis dan Manajemen yang
siap kerja, santun, mandiri, dan kreatif sebagaimana menjadi
tagline SMK pada saat ini. Dan, kelak kita semua berharap
dari sana akan kita dengar suara keras dari para lulusan
SMK: “SMK BISA-HEBAT!!”

Jombang, Desember 2019

Penulis

Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR .ot seesesssessesssenssessenssessssssenas

BABI PENDAHULUAN ...
BABII PENDIDIKAN SMK....ccommmmmmmmmnnsnssnn,

A.

Memperkuat Efektivitas Pendidikan SMK.

B. Berbagai Permasalahan Laten di SMK ......
C.
D

. Pentingnya Belajar Tuntas Dalam

Meluruskan Mitos Tentang SMK...............

Pembelajaran di SMK...........ccceeeeeeeennnnnnn.
Peran SMK Dalam Memperkuat

Perkembagan Ekonomi........ccccceeeeuvvnnnenn.

BAB III PENGUATAN KEWIRAUSAHAAN DI SMK..........

A.
B.
C.

Pentingnya Pendidikan Kewirausahaan ....
Penguatan Iklim Kewirausahaan...............
Peran Dukungan Lingkungan keluarga,
Sekolah, dan Masyarakat Dalam

Memperkuat Minat Berwirausaha ............

BAB IV ISU PENGANGGURAN, PENGUATAN
KOMPETENSI DAN MINAT WIRAUSAHA .........

A.

B.

Problem Lulusan SMK: Isu Pengangguran
dan Kewirausahaan ..........ccccceeeeeeeeeeecnnnnn.

Memperkuat Kesiapan Bekerja Lulusan SMK...

75
77

Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK



C. Memperkuat Kompetensi Kewirausahaan

Lulusan SMK......cccceeiiiiiieiiiiiiiieiieeeeee 85
D. Berbagai Aktivitas yang Memicu

Tumbuhnya Kompetensi Kewirausahaan.. 91
E. Memperkuat Minat Berwirausaha

Lulusan SMK......ccccceiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeene 93

BABYV PENGUATAN PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN

A. Pendidikan Kewirausahaan di SMK .......... 102
B. Perdebatan tentang Pendidikan

Kewirausahaan ..........coccoueeeeeeeeiiinninnnnneen. 105
C. Mengapa Pendidikan Kewirausahaan

Relevan Untuk Dikembangkan?................ 109
D. Kreteria Keberhasilan Pendidikan KWU
AL SMEK ..o e e e 119

E. Pentingnya Pembelajaran Aktif di SMK..... 122
E Peran Guru Berjiwa Wirausaha Dalam
Memperkuat Karakter Kewirausahaan...... 124
G. Indikator Ketercapaian Pembelajaran
KWU di SMK......ooviiiiiiiiiniiieeieeeeeeeeenn 131

BAB VI MEMPERKUAT PENGARUH PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN DALAM MEMBENTUK

PERILAKU KEWIRAUSAHAAN ....cccocsmmmmsnnssnnsans 136
A. Memperkuat Pengaruh Pendidikan

Kewirausahaan ..........ccccceeeeeeeeenccnnineeeeeeenn. 136
B. Desain Pendidikan Kewirausahaan Dalam

Mem bentuk Perilaku Kewirausahaan...... 138

Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK



C. Apa Yang Diajarkan Dalam Pendidikan

Kewirausahaan? .....c.cceeeeeeeeeeeeevneeeeneeennn. 145

D. Pembelajaran Kewirausahaan Yang

Memperkuat Pengalaman Berwirausaha... 149

BAB VII BERBAGAI KECAKAPAN PENUNJANG
KESIAPAN KERJA ......oovnnnmsmsmsssssssssssssssssssssssssasass 159
A. Kecakapan Penunjang Kesiapan Bekerja .... 159

B.

Berbagai Hambatan Yang Dihadapi
Para Lulusan Dalam Bursa Kerja............... 171
Pendekatan Pembelajaran Yang

Memperkuat Kesiapan Bekerja ................. 172

. Apakah kecakapan siap kerja para siswa

bisa dinilai? ........cccceeveiiiiiiiiiiiiiiiiees 173

BAB VIII BERBAGAI FENOMENA GLOBAL DAN
PENGARUHNYA TERHADAP PEMBELAJARAN

BAB IX

DI SMK ...errimsmmsnssnnsssssssssssssssssssssassassasssssssssssssssssssns 183
A. Fenomena Otomatisasi ........ceeeeeereeereennnnnne 184
B. Fenomena Globalisasi.........ccccccevrrruunnnneen. 195
C. Perubahan Lingkungan Kerja.................... 199
D. Penguatan Literasi Global Kepada Siswa SMK 204

PEMBELAJARAN AKTIF DAN BERBASIS
KERJA DI SMK....ccmmimmmnmmmsssssnsssn 208

A.

Berbagai Model Pembelajaran Aktif dalam

Pendidikan Kewirausahaan............ccce....... 209

Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK



B. Pentingnya Penerapan WBL Pada
Sekolah Kejuruan .......cccceeeeeueeveeeeeeennnnnnnns 219
C. Berbagai Manfaat Penerapan WBL Bagi

Siswa, Dunia Usaha dan Industri, Sekolah,

dan Masyarakat ........ccccceeeeeeeenniiiiieeeeeennn. 221
D. Model Pembelajaran WBL.............ccceeunueee. 233
E. Teaching Factory (TF)......cccccuvvvevvvvvvvevennnns 238

BABX PENGUATAN KESIAPAN BEKERJA, KOMPETENSI
KEWIRAUSAHAAN DAN MINAT BERWIRAUSAHA:

Suara Dari Para Lulusan SMK Rumpun Bis-Ma. 247

A. Kompetensi Kewirausahaan...........ccc........ 248
B. Minat Berwirausaha ..........cccccceeeerennnnnnnnn. 250
C. Kesiapan Bekerja ..........cevvvvvvvvevevvveenvennnnnns 252
D. Keterlibatan Siswa Dalam

Pembelajaran Berbasis TF..........ccccuvvueeenn. 254
E. Kesiapan Bekerja Para Lulusan Sesuai

Model Pembelajaran Yang Diikuti............. 258
E Berbagai Model Pembelajaran Berbasis

TF Dalam Memperkuat Kompetensi

Kewirausahaan ......c..cccccevviiieiiniiiicnnnnnee. 269
G. Berbagai Model Pembelajaran Berbasis TF

Dalam Memperkuat Minat Berwirausaha 271

DAFTAR PUSTAKA ...t seesesssessesssesssesssnssesssssenas 275
INDEKS ..ot sssssssssssssssns 316
BIODATA PENULIS ... 320

xi1 Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK



BAB |

PENDAHULUAN

ekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk

mempersiapkan siswa agar memiliki kesiapan untuk
bekerja, berjiwa wirausaha, cerdas, memiliki daya saing agar
dapat berkompetisi dalam pasar global. Pendidikan kejuruan
dapat menjadi tulang punggung perbaikan ekonomi negara
dalam jangka panjang yang lebih futuristik jika kompetensi
lulusannya diarahkan sesuai dengan kebutuhan tenaga
kerja dan perkembangan bisnis (Mulyati, et al., 2014).
Kesuksesan kegiatan pendidikan pada sekolah kejuruan
akan dinilai dari seberapa besar lulusannya dapat terserap
di dunia kerja atau berwirausaha. Pengalaman dari berbagai
negara maju, seperti di Uni Eropa; pendidikan kejuruan dan
pelatihan berkontribusi besar untuk penyiapan tenaga kerja
dengan kualifikasi level menengah (European Centre for the
Development of Vocational Training (Cedefop), 2011).

UU Nomor 20/2003 pasal 15 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang secara spesifik menyebutkan tujuan khusus
SMK vyaitu menyiapkan siswa supaya menjadi manusia
produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan
pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri
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sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan
kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya.
Hal senada dikatakan oleh Clarke & Winch (2007) yang
menyatakan bahwa pendidikan vokasional bermaksud
untuk mengembangkan ketenagakerjaan, pemeliharaan,
percepatan, dan peningkatan kualitas tenaga kerja dalam
rangka meningkatkan produktifitas masyarakat. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa salah satu ukuran yang
dapat digunakan untuk mengukur kualitas kegiatan
pendidikan di SMK adalah dengan menilai sejauh mana
kesiapan bekerja para siswa dan para lulusannya.

Untuk merespon tujuan dan harapan terhadap
keberadaan SMK, maka kurikulum dan kegiatan pem-
belajaran di SMK dirancang untuk mempersiapkan para
siswa agar benar-benar memiliki keahlian baik dari aspek
soft skills maupun hard skills. Secara lebih rinci, kurikulum
pendidikan SMK bertujuan untuk: (a) menyiapkan peserta
didik untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, (b)
meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik
dengan lingkungan budaya dan alam sekitarnya, (c)
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk dapat
mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni, (d) menyiapkan peserta
didik untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan
sikap professional (Munadi et al, 2018).

Pemerintah menaruh harapan yang besar agar SMK
dapat menjadi institusi pendidikan yang unggul dan mampu
menjawab tuntutan dunia kerja. Untuk itu pemerintah
bertekad untuk terus menambah jumlah sekolah kejuruan
(SMK), sehingga mulai tahun ajaran 2014/2015 jumlah SMK

Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK



lebih banyak dibandingkan dengan sekolah menengah umum
(SMA) (Mulyatiningsih & Soegiyono, 2014). Penambahan
jumlah SMK diharapkan juga diikuti dengan ketersediaan
guru dengan jumlah dan kompetensi yang memadai. SMK
sangat membutuhkan guru dengan kemampuan mengajar
yang berbeda dengan guru SMA, terutama dikaitkan dengan
tujuan utama SMK yang memang mempersiapkan para
siswa untuk bekerja atau berwirausaha. Guna mewujudkan
tujuan utama SMK, maka kegiatan pembelajaran di SMK
seyogyanya lebih banyak dilaksanakan dengan kegiatan
praktek. Pemahaman siswa tentang teori akan dibangun
dari bawah melalui kegiatan praktek (grounded theory)
(Cornford, 2005)

Perhatian yang besar dari pemerintah kepada SMK,
diharapkan dapat menarik para siswa berpotensi unggul
untuk menempuh studi pada sekolah kejuruan. Pengalaman
dari negara maju mengungkapkan bahwa pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi selalu didukung oleh keberadaan
pendidikan vokasional yang berkualitas (Cedefop, 2011).
Efektivitas pendidikan kejuruan dinilai dari seberapa besar
lulusannya dapat terserap di dunia kerja atau berwirausaha.
Untuk menjadi lembaga yang unggul, SMK diharapkan
mampu menyiapkan siswanya agar memiliki kompetensi
kerja sesuai tuntutan dunia industri atau memberi berbagai
macam bekal pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi
seorang wirausaha (entrepreneur).

Hingga saat ini, harapan kepada SMK untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki keahlian sesuai dengan
tuntutan dunia kerja masih menghadapi tantangan yang
besar. Setidaknya, hal ini terlihat dari tingkat pengangguran
terbuka (TPT) lulusan SMK yang dalam beberapa tahun
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terakhir selalu menempati posisi tertinggi. Berdasarkan data
BPS antara tahun 2016, jumlah pengangguran per Februari
2016 sebanyak 7 juta orang, dengan porsi TPT lulusan SMK
sebanyak 9,84% (Berita Resmi Statistik, 2016). Kemudian,
data BPS per Agustus 2017 menunjukkan TPT lulusan SMK
sebanyak 11,41%. Sedangkan, data BPS per Agustus 2018
menunjukkan TPT lulusan SMK sebanyak 11,24% (Berita
Resmi Statistik, 2018).

Data-data statistik tersebut seolah-olah hendak
menunjukkan bahwa keberadaan SMK belum sepenuhnya
seperti yang diharapkan. Kualifikasi pengetahuan,
kecakapan, dan keahlian lulusan SMK dianggap belum
sepenuhnya selaras dengan tuntutan dunia kerja. Dengan
kata lain, ada kesenjangan (gap) antara pengetahuan dan
ketrampilan para lulusan SMK dengan spesifikasi keahlian
yang diminta oleh dunia kerja. Kesenjangan antara sisi supply
dengan sisi demand ini terutama terjadi pada SMK rumpun
Bisnis dan Manajemen (Bis-Ma). Hadam, et al (2017)
dalam buku “Strategi Implementasi Revitalisasi SMK (10
Langkah Revitalisasi SMK)” yang diterbitkan oleh Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan mengungkapkan
adanya kesenjangan itu terutama untuk rumpun Bis-Ma.
Jumlah lulusan SMK rumpun Bis-Ma pada tahun 2016
tercatat sebanyak 348.954 lulusan, sedangkan peluang
kebutuhan tenaga kerja lulusan tercatat sebanyak 119.255
orang. Dengan demikian terjadi kelebihan penawaran tenaga
kerja lulusan SMK untuk rumpun Bis-Ma sebanyak 229.699
orang.

Data sebagaimana diungkapkan oleh Hadam, et al
(2017) menunjukkan bahwa kelebihan lulusan hanya terjadi
pada SMK rumpun Bis-Ma. Hal ini menyebabkan SMK rumpun
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Bis-Ma mendapatkan sorotan tajam, dan memunculkan
kebijakan pembatasan pendirian SMK rumpun Bis-Ma,
terutama untuk program studi tertentu seperti TKJ dan
Administrasi Perkantoran. Seiring dengan berkembangnya
teknologi, yang berdampak munculnya otomatisasi di
berbagai bidang pekerjaan, maka potensi kesenjangan antara
sisi supply dan demand pada SMK rumpun Bis-Ma berpotensi
akan terus membesar. Jika ini yang terjadi, maka tingkat
pengangguran terbuka (TPT) lulusan SMK masih akan terus
mendominasi. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di SMK, terutama
pada rumpun Bis-Ma sudah sepenuhnya adaptif dan sejalan
dengan apa yang menjadi kebutuhan dunia kerja.

Apakah kegiatan pembelajaran sudah diarahkan untuk
menyiapkan lulusan agar memiliki kesiapan untuk mengikuti
perubahan dalam dunia kerja dan memiliki kemampuan
untuk terus memperbaharui pengetahuan dan kecakapan
terbaru sebagaimana yang diminta oleh dunia kerja.
Singkatnya, kesenjangan antara sisi supply dan demand
juga mengindikasikan belum kuatnya employability para
lulusan. Para lulusan yang memiliki employability kuat tidak
sekedar ditunjukkan dengan diterimanya mereka dalam
dunia kerja. Kemampuan dan kesadaran dari dalam diri para
lulusan untuk terus meng-update pengetahuan, ketrampilan
teknis, dan berbagai kecakapan soft skills yang dibutuhkan
oleh dunia kerja akan menjadi parameter penting yang
menunjukkan derajat employability lulusan SMK.

Tingginya TPT lulusan SMK juga mengindikasikan minat
para lulusan SMK untuk menjadi pewirausaha belum terlalu
kuat, sehingga ketergantungan mereka dengan permintaan
tenaga kerja menjadi sangat besar. Hal ini juga menjadi
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tantangan SMK untuk mewujudkan tagline SMK untuk
mengantarkan para siswa menjadi lulusan yang “siap kerja,
santun, mandiri, dan kreatif”. Kecenderungan ini tampak
sejalan dengan data terbaru yang dikeluarkan oleh Global
Entrepreneurship Index, GEI (2018) yang menempatkan
peringkat GEI Indonesia (94) berada dibawah negara
tetangga, seperti Vietnam (87), Philipina (84), Thailand
(71), Malaysia (58), Brunei Darusalam (53), dan Singapura
(27). Dengan kata lain, masih diperlukan upaya yang keras
untuk menjadikan SMK sebagai institusi pendidikan yang
mampu mengantarkan para lulusan untuk siap kerja dan
siap berwirausaha.

Hanafi (2012) menyatakan beberapa faktor yang
menjadi penyebab tidak terserapnya lulusan SMK, yaitu:
(a) dunia industri pada umumnya mencari pekerja yang
sudah berpengalaman dalam bidang keahliannya, (b) dunia
industri selalu mengeluhkan lulusan SMK dianggap tidak
memiliki ketrampilan yang sesuai, kurang mampu survive
sesuai dengan perubahan situasi yang terjadi di dunia
kerja. Hal senada dikatakan oleh Sasmito, et al (2015) yang
mensinyalir lulusan SMK kurang siap untuk memasuki dunia
kerja karena pengalaman kerja yang masih kurang, dan
kesiapan bekerja para lulusan dinilai masih rendah.

Berdasarkan kajian Hanafi (2012) dan Sasmito et al
(2015), maka yang menjadi tantangan bagi pendidikan di
SMK adalah bagaimana kegiatan pembelajaran mampu
memberikan bekal pengetahuan, ketrampilan, dan
pengalaman belajar yang yang selaras dengan apa yang
ada dalam dunia usaha dan dunia industri. Pengalaman
kerja hanya dapat diperoleh jika para siswa terlibat intensif
dalam kegiatan praktek kerja dengan peralatan, suasana,
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dan standar kegiatan yang tidak jauh berbeda dengan yang
ada pada dunia usaha dan industri, atau terlibat langsung
dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh dunia usaha atau
industri. Pada saat yang sama, keselarasan pengetahuan dan
kecakapan yang dipelajari para siswa dengan dunia usaha
dan industri akan lebih efektif bisa diwujudkan jika dunia
usaha dan industri terlibat dalam kegiatan pembelajaran,
baik secara langsung maupun tidak langsung.

Kedua kajian tersebut juga memunculkan pertanyaan,
apakah kegiatan pembelajaran di SMK selama ini sudah
efektif untuk membangkitkan minat para siswa untuk
menjadikan wirausaha sebagai pilihan karir utama setelah
mereka lulus. Untuk menjawab dua permasalahan tersebut
maka SMK diwajibkan memiliki unit kegiatan praktek dan
usaha yang dapat berbentuk bengkel, bisnis center, unit
usaha produksi, atau tekno park. Unit kegiatan praktek ini
diharapkan menjadi kawasan terpadu yang menggabungkan
dunia industri, perguruan tinggi, pusat riset dan pelatihan,
kewirausahaan, lembaga keuangan dalam satu lokasi di
sekolah yang memungkinkan aliran informasi dan teknologi
berjalan dengan efisien.

Dalam rangka menghadapi tantangan di bidang
ketenagakerjaan dan penguatan budaya wirausaha, maka
pengembangan SMK ditujukan untuk memenuhi 3 sasaran
pokok, yaitu: peningkatan mutu proses dan hasil pendidikan,
peningkatakan kemampuan entrepreneurship lulusan, dan
peningkatan kerja sama dengan pengguna lulusan (dunia
usaha dan dunia industri) (Mulyatiningsih & Soegiyono,
2014). SMK perlu terus memperkuat hubungan kerja sama
dengan dunia usaha dan dunia industri, agar kegiatan
pembelajaran di SMK yang berbasis kegiatan produktif dan
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kewirausahaan, teaching factory, dan kegiatan praktek atau
magang di dunia industri dapat berjalan dengan optimal.

Tanpa kerja sama dengan dunia usaha dan dunia
industri, maka kegiatan pembelajaran di SMK dikawatirkan
tidak akan sejalan dengan apa yang menjadi tuntutan
dunia kerja. Dukungan kepada SMK untuk melaksanakan
pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan pasar kerja
juga terlihat dari adanya kesepahaman lima menteri, yaitu
Menteri Perindustrian, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, Menteri
Ketenagakerjaan, dan Menteri BUMN; yang merupakan
tindak lanjut dari Inpres Nomor 9/2016 tentang revitalisasi
SMK. Dengan dukungan yang sedemikian besar, maka
semua stakeholder menunggu peran nyata SMK dalam
menghasilkan lulusan yang mandiri dan kompetitif, memiliki
kesiapan dini untuk bekerja dan berwirausaha.

Dengan berbagai kebijakan dan dukungan penuh
dari pemerintah, maka SMK diharapkan mulai mampu
memberikan jawaban dengan melaksanakan kegiatan
pembelajaran kewirausahaan yang optimal guna meng-
hasilkan lulusan yang lebih memiliki kesiapan untuk
bekerja dan berwirausaha. Yang menjadi pertanyaan adalah
apakah program revitalisasi sudah berdampak signifikan
pada penguatan kultur di sekolah untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang secara penuh diarahkan untuk
memperkuat minat berwirausaha dan kesiapan bekerja para
siswa.

Sebagai tindak lanjut dari program revitalisasi, maka
berbagai SMK di Jawa Timur melaksanakan pembelajaran
berbasis kegiatan usaha produktif, kreatif, dan kewirausahaan
(PKK). SMK juga terus berusaha memperkuat unit bisnis
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center, techno park, bengkel kerja, dan mendirikan berbagai
unit usaha produksi sesuai dengan karakteristik sekolah
dan keunggulan sumber daya yang dimilikinya. Beberapa
unit usaha produksi yang ada SMK antara lain adalah
hotel pendidikan (EdHotel), usaha layanan jasa, usaha
perdagangan atau pertokoan kerja sama dengan dunia usaha
dan industri.

Keberadaan unit produksi oleh sekolah difungsikan
sebagai tempat para siswa belajar menjalankan kegiatan
usaha produktif, mengasah kemamuan berwirausaha, dan
memperkuat kecakapan bekerja. Berdasarkan data-data yang
ada di lapangan menunjukkan bahwa pada umumnya pihak
sekolah sudah menjalin kerja sama dengan dunia usaha dan
industri sebagai tempat para siswa melaksanakan kegiatan
magang kerja dan magang usaha. Dengan memperhatikan
kegiatan pembelajaran yang didukung oleh berbagai berbagai
unit usaha dan produksi, maka terlihat adanya upaya untuk
mengintensifkan kegiatan pembelajaran berbasis berbasis
praktek usaha dan praktek kerja.

Dengan memperhatikan data-data yang menunjukkan
tentang masih besarnya angka pengangguran lulusan SMK;
maka diperlukan kajian tentang pendekatan pembelajaran
di SMK yang secara spesifik dinilai mampu meningkatkan
employability =~ dan  entreprenerability lulusan SMK.
Pembahasan dan kajian tentang isu ini diharapkan dapat
menjawab tuntutan rivitalisasi SMK sebagaimana yang
diamanatkan oleh Inpres Nomor 9 Tahun 2016.
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BAB 11

PENDIDIKAN SMK

endidikan bidang kejuruan di Indonesia dilaksanakan

melalui sekolah menengah kejuruan (SMK). SMK
diselenggarakan untuk memfasilitasi peserta didik dalam
upaya mengembangkan bakat dan keahlian dalam bidang
tertentu. Undang Undang Nomor 20/2003 pasal 3 dan
penjelasan pasal 15 menyatakan bahwa pendidikan kejuruan
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan
peserta didik untuk bekerja di bidang tertentu. Dengan
demikian kegiatan pembelajaran di SMK harus lebih
menekankan pada aspek aplikatif, fokus pada bidang
tertentu, dan ditujukan untuk mempersiapkan peserta didik
untuk memasuki lapangan pekerjaan tertentu, seperti dalam
bidang teknologi dan industri, bisnis manajemen, pariwisata,
dan bidang lainnya (Khurniawan dan Haryani, 2016).

Corson (1985) memiliki pandangan yang sedikit
berbeda dengan menyatakan bahwa pendidikan kejuruan
dimaksudkan untuk mendidik siswa agar siap bekerja.
Kesiapan bekerja tidak hanya ditunjukkan dengan
kemampuan bekerja sesuai dengan spesifikasi kecakapan
yang diminta oleh dunia kerja. Tetapi lebih dari itu, para
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siswa kelak diharapkan juga bisa menjadi pekerja yang
terdidik, yang ditandai dengan kemampuan untuk terus
belajar dan meningkatkan pengetahuan dan kecakapan
sesuai dengan perkembangan dunia kerja. Kemampuan
untuk terus meningkatkan pengetahuan dan kecakapan
bekerja inilah yang sesungguhnya menjadi inti dari kajian
tentang employability.

Untuk memiliki employability skills maka sejak dini para
siswa harus diajarkan untuk membelajarkan diri sendiri,
mampu berpikir kritis, kreatif dan inovatif; yang semuanya
ini merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi
(high order thinking). Oleh karena itu, semua pihak, baik
kepala sekolah, guru, orang tua, dan siswa harus memiliki
pemahaman yang kuat bahwa kegiatan pembelajaran di
SMK sesungguhnya menuntut kemampuan belajar level
yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan pembelajaran
pada sekolah menengah lainnya. Sejak awal hal ini perlu
ditekankan mengingat masih ada anggapan yang kurang
tepat dari berbagai pihak yang menganggap pembelajaran
di SMK tidak memerlukan kemampuan berpikir level tinggi,
karena lebih mengutamakan kegiatan praktek. Hal ini
kemudian memunculkan stigma yang kurang bagus: untuk
belajar di SMK tidak mesyaratkan siswa dengan kemampuan
akademik yang bagus. Hal inilah yang menyebabkan para
siswa dengan kemampuan akademik terbaik hingga saat ini
nyaris tidak pernah tertarik untuk menempuh pendidikan di
SMK.

Sekolah kejuruan yang melaksanakan kegiatan pem-
belajaran tuntas, yang menggabungkan antara penuasaan
konsep, aplikasi, dan pengembangan nilai-nilai sikap
berperan besar untuk memperkuat employability para
lulusannya. Employability melekat pada para pekerja yang
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terdidik, yaitu mereka yang tidak sekedar siap bekerja,
tetapi juga siap untuk terus memperbaharui kecakapan
kerjanya, mengembangkan dan meng-update pengetahuan,
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, kritis, dan
inovatif. Berbagai kemampuan ini sangat dibutuhkan
oleh dunia kerja dan dunia usaha, Dengan demikian
employability sesungguhnya tidak hanya digunakan untuk
mengukur kesiapan bekerja, tetapi juga berkaitan dengan
kesiapan untuk menjadi pekerja yang mandiri atau menjadi
pewirausaha.

Organisasi buruh internasional (ILO) mendefinisikan
employability skills sebagai pengetahuan, ketrampilan,
dan kompetensi yang memberikan peluang yang besar
kepada seseorang untuk memenangkan persaingan dalam
memperebutkan pekerjaan, mempertahankan pekerjaan,
mampu mengembangkan potensi dirinya di tempat kerja,
sigap menghadapi perubahan, dan bila keluar dari tempat
kerja yang lama ia mampu dengan mudah mendapatkan
pekerjaan baru yang lebih baik dalam waktu yang relatif cepat
(Brewer, 2013). Kajian penelitian terdahulu, sebagaimana
dilakukan oleh Cleary, et al (2007) dan Sermsuk, et al
(2014) mengungkapkan penguatan employability skills
dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran berbasis
pemberian tugas, praktek kerja, pembelajaran berbasis
industri, dan berbagai model pembelajaran kooperatif yang
diintegrasikan dengan pekerjaan tertentu.

A. Memperkuat Efektivitas Pendidikan SMK

Efektivitas pelaksanaan pendidikan kejuruan tergantung
pada kualitas kegiatan pembelajaran, ketersediaan sarana
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bengkel kerja (workshop) yang mendukung kegiatan
pembelajaran, dan sarana laboratorium. Disamping itu,
juga diperlukan keberadaan guru yang berkualifikasi dan
kompeten, tenaga teknisi, pelatih, atau tutor, kurikulum
pendidikan, peserta didik yang terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran, dan berbagai prasarana yang mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran.

Hal paling esensi dalam pendidikan kejuruan adalah
berkaitan dengan keterlibatan aktif para peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran untuk mewujudkan tujuan
yang ditetapkan (Lucas, et al, 2012). Tugas utama guru
dalam pendidikan kejuruan adalah memastikan bahwa
kegiatan pembelajaran yang dikembangkannya benar-benar
membangun keterlibatan aktif semua peserta didik untuk
melaksanakan berbagai aktifitas pembelajaran yang sedang
berlangsung. Lucas, et al (2012) menyatakan bahwa salah
satu persoalan serius yang terjadi pada pendidikan kejuruan
adalah para siswa kurang terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Pihak guru dan sekolah dinilai mengabaikan
hal ini; dan hal inilah yang menjadi penyebab utama
kegagalan pendidikan kejuruan menghasilan lulusan yang
kompeten.

Persoalan lain yang menjadi masalah serius pendidikan
kejuruan adalah adanya kesenjangan kompetensi antara
yang diajarkan dan dilatihkan kepada para peserta didik
di sekolah dan di bengkel dengan yang diharapkan oleh
dunia kerja (Lucas, et al, 2012). Para penyedia kerja sering
mengeluhkan bahwa kegiatan pendidikan di sekolah
kejuruan dinilai belum menghasilkan lulusan dengan
kompetensi yang selaras dengan tuntutan pekerjaan (Prianto,
2017). Oleh karena itu, pendidikan kejuruan akan selalu
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menghadapi dua tantangan. Pertama, kegiatan pembelajaran
dalam pendidikan kejuruan benar-benar membutuhkan
keberadaan guru yang memiliki pengetahuan, pengalaman
dan ketrampilan yang harus selaras dengan dunia kerja.
Pada sekolah menengah kejuruan di Indonesia, guru dalam
kategori ini disebut sebagai guru produktif (Khurniawan dan
Haryani, 2016).

Seiring dengan dunia kerja yang terus berkembang
dan berubah dengan sangat cepat, maka guru produktif
dituntut untuk selalu update pengetahuan dan kecakapan
sebagaimana yang dibutuhkan dunia kerja. Kedua, pendidikan
kejuruan harus mampu melibatkan para pekerja sebagai
tenaga pelatih atau teknisi yang mampu menyampaikan
berbagai keahlian yang dibutuhkan dunia kerja kepada para
siswa. Atau, pendidikan kejuruan harus mampu menjalin
kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri yang
mensyaratkan bidang keahlian tertentu yang relevan dengan
bidang keahlian yang diajarkan di sekolah.

Agar pendidikan kejuruan mampu membekali penge-
tahuan dan kecakapan yang sejalan dengan tuntutan dunia
kerja dalam abad 21, OECD (2012) telah mempublikasikan
berbagai strategi untuk memperkuat berbagai pengetahuan
dan kecakapan, yaitu:

1. Pengetahuan dan kecakapan yang diajarkan kepada
peserta didik harus selaras dengan tuntutan dunia
kerja, ada keseimbangan antara kajian konsep
teoritik di kelas dan kegiatan praktek melalui
kegiatan praktek kegiatan produksi atau kegiatan
magang.

2. Kegiatan pembelajaran pada pendidikan ke-
juruan harus berorientasi pada pengembangan
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kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order
thinking), seperti: pengembangan kreatifitas,
berpikir kritis, kemampuan berkomunikasi, dan
kemampuan berkolaborasi.

3. Kegiatan pembelajaran harus beorientasi untuk
pengembangan sikap dan karakter positip, baik
yang berkaitan dengan aspek performa, yang
meliputi: kemampuan menyesuaikan diri dengan
situasi yang baru, gigih-pantang menyerah,
bermental tangguh-tahan uji; maupun berkaitan
dengan aspek moral, yang meliputi: integritas,
menjunjung tinggi nilai keadilan, sikap etik, dan
perilaku etik. Berbagai sikap dan karakter positip
ini dapat diperkuat melalui kegiatan pembelajaran
di sekolah maupun melalui kegiatan praktek atau
magang di dunia usaha dan industri. Melalui
berbagai kegiatan tersebut diharapkan akan dapat
dilahirkan generasi yang bertanggung jawab.

4. Kegiatan pembelajaran pada pendidikan kejuruan
juga diharapkan dapat memperkuat berbagai
kecakapan pendukung, seperti kecakapan untuk
membelajarkan diri sendiri, dorongan untuk terus
mengasah kemampuan dan keahlian, dorongan
untuk terus mengembangkan kreatifitas, dan terus
mempelajari berbagai bidang yang mendukung
produktifitas dirinya.

Dengan memperhatikan tujuan pembelajaran dan
berbagai strategi pembelajaran yang disarankan oleh OECD
(2012), maka terlihat bahwa aktifitas pembelajaran pada
pendidikan kejuruan membutuhkan keberadaan guru dan
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peserta didik yang benar-benar mumpuni, baik dari sisi
mental dan intelektual. Pendidikan kejuruan tidak sekedar
membutuhkan aktifitas fisik saja, misalnya dalam bentuk
praktek bekerja. Tetapi bersamaan dengan itu juga diikuti
dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi, kemudian
diikuti dengan aktifitas praktek diikuti dengan kemampuan
untuk mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang
lebih baru. Oleh karena itu, para guru pada pendidikan
kejuruan dituntut tidak sekedar pintar secara teori, tetapi
juga berpengalaman secara praktis. Demikian halnya
dengan para siswa yang dituntut untuk mempelajari teori
dan menjalankan kegiatan praktek secara bersamaan, yang
diikuti dengan kebiasaan untuk menggunakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Pimpinan sekolah kejuruan juga
dituntut untuk mampu menciptakan iklim belajar yang
memungkinkan berkembangnya kegiatan belajar secara
holistik: penguasaan kosep atau teori, aplikasi teori dalam
kehidupan nyata, dan pengembangan sikap dan karakter.
Pembelajaran pada pendidikan kejuruan harus selalu
berorientasi pada konsep pembelajaran tuntas: siswa
mengerti atau memahami apa yang dipelajari, mampu
menjalani apa yang dimengerti, dan mampu menunjukkan
perilaku baik dalam proses menjalani. Untuk menuju
ketuntasan dalam belajar, kegiatan pembelajaran pada maka
pendidikan kejuruan menggunakan saluran pembelajaran
melalui meteri-benda fisik, kumpulan orang, dan berbagai
simbol, angka-angka, dan gambar (Lucas, et al, 2012).
Saluran pembelajaran yang berupa material atau benda
fisik, misalnya bagi siswa program studi teknik melaksanakan
kegiatan pemasangan instalasi listrik, perbaikan mesin,
pemasangan batu, pemasangan pipa saluran air; bagi siswa
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jurusan tata rias melaksanakan kegiatan penataan rambut,
dan rias wajah. Saluran pembelajaran yang berupa kelompok
orang, misalnya bagi siswa program studi bisnis manajemen
melaksanakan jasa layanan keuangan, layanan bisnis retail;
bagi siswa program studi keperawatan melaksanakan
kegiatan perawatan orang yang sakit; bagi siswa program
studi perhotelan melaksanakan layanan jasa perhotelan,
penyiapan kamar hotel, penyediaan makanan, dan berbagai
kebutuhan tamu hotel. Saluran pembelajaran yang berupa
berbagai simbol, angka-angka, atau gambar; sebagaimana
yang dilaksanakan oleh para siswa program studi akuntansi,
jurnalistik, komputer, desain grafis, dan pengembangan
perangkat lunak.

Dengan demikian para guru dan sekolah dapat
mengembangkan konsep metode pembelajaran sesuai
dengan program studi dengan memperhatikan saluran
pembelajaran yang digunakan. Misalnya, bagi guru dan
sekolah kejuruan bidang teknik, jasa boga, dan tata rias
dapat menggunakan model pembelajaran yang menekankan
pada kegiatan imitasi dan reproduksi, uji coba, kegiatan
praktek, dan pembelajaran pemecahan masalah berbasis
berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat. Guru dan
sekolah kejuruan bidang bisnis manajemen, perhotelah, dan
perawatan yang lebih banyak berinteraksi dengan orang
dapat menggunakan model pembelajaran bermain peran,
simulasi bisnis atau usaha, dan kegiatan praktek bisnis atau
usaha. Sedangkan bagi guru dan sekolah yang menggunakan
saluran pembelajaran berupa symbol, angka, dan gambar
dapat menggunakan model pembelajaran yang memperkuat
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, atau dengan belajar
praktek di laboratorium.
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Apa pun model pembelajaran yang dikembangkan oleh
guru dan sekolah, para siswa yang menempuh studi pada
pendidikan kejuruan harus mengikuti prinsip belajar tuntas,
dengan indikator ketuntasan sebagai berikut:

1. Memiliki pemahaman tentang konsep atau
teori, sesuai dengan standar pemahaman yang
ditentukan.

2. Memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan,
menerapkan, atau mempraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari tentang apa yang sudah
dipahami.

3. Mampu menunjukkan sikap dan perilaku baik
selama melaksanakan kegiatan aplikasi, penerapan,
atau pun praktek kegiatan.

Menurut Whittington dan McLean (2001), apa
yang diketahui dan dipahami oleh siswa, serta dapat
diaplikasikan dan diterapkan dalam kehidupan jauh lebih
penting dibandingkan dengan bagaimana dan dimana siswa
mengembangkan kemampuan dan kecakapannya. Dengan
kata lain, ketuntasan belajar merupakan standar mutlak
yang harus dikembangkan oleh semua sekolah kejuruan.

Jauh hari sebelum pemerintah mengeluarkan kebijakan
tentang revitalisasi SMK, Charles A. Prosser yang dikenal
sebagai Bapak Pendidikan Kejuruan di USA mengemukakan
16 prinsip dasar dalam penyelenggaraan pendidikan pada
sekolah kejuruan. Ke-16 prinsip dasar tersebut adalah
sebagai berikut (www.morgancc.edu):

1. Penyelenggaraan pendidikan kejuruan akan efektif

jika lingkungan sekolah tempat siswa belajar
merupakan replika dari lingkungan dunia usaha

Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK



dan industri. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan
pembelajaran di sekolah mampu memberikan
bekal komptensi dan kecakapan kerja yang selaras
dengan apa yang ada di dunia kerja. Oleh karena
itu, kegiatan pembelajaran harus memberikan
bekal pengetahuan, ketrampilan, mengembangkan
berbagai kecakapan soft skills sebagaimana yang
dibutuhkan di tempat kerja.

2. Penyelenggaraan pendidikan kejuruan akan
berjalan efektif jika memiliki tempat praktek
kerja yang didukung dengan berbagai peralatan
sebagai pendukung kegiatan praktek yang sama
dengan yang ada di tempat kerja. Hal ini juga
dimaksudkan untuk memberikan kecakapan kerja
dan kemampuan menggunakan berbagai peralatan
kerja kepada para siswa sebagaimana yang
juga digunakan di tempat kerja. Menghadirkan
peralatan kerja sebagaimana yang ada dalam
dunia usaha dan industry tentu membutuhkan
biaya yang sangat mahal. Terlebih jika jumlah
peralatan haus sebanding dengan jumlah siswa,
maka pengadaan peralatan praktek seperti ini
akan sangat sulit untuk bisa dipenuhi oleh sekolah.
Solusinya tentu sekolah harus menjalin kerja sama
dengan dunia usaha dan industri. Adanya MoU
lintas kementerian, termasuk dengan Kementerian
Perindustrian harus bisa dijadikan paying hokum
bagi sekolah untuk menjalin kerja sama dengan
dunia usaha dan industri dalam melaksanakan
kegiatan praktek kerja. Dunia usaha dan industri
seharusnya juga melihat hal ini dari sisi positip jika
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melalui pembelajaran yang didukung peralatan
up to date kelak dapat dihasilkan lulusan yang
trampil dan selerasan dengan kebutuhan kerja.
Dunia usaha dan industri akan dapat menghemat
biaya penyiapan kerja yang lazim dilaksanakan
dalam bentuk pelatihan pra kerja untuk kegiatan
rekrutmen pekerja yang baru.

3. Penyelenggaraanpendidikankejuruanakanberjalan
efektif jika melalui kegiatan pembelajarannya para
siswa dibiasakan untuk berpikir dan beraktifitas
sebagaimana yang dilakukan oleh para pekerja
dalam dunia kerja. Untuk memperkuat kebiasaan
para siswa untuk berpikir dan beraktifitas
sebagaimana yang ada dalam dunia kerja tentu
dibutuhkan keberadaan guru yang memiliki penge-
tahuan, kecakapan, dan pengalaman dalam dunia
industri yang memadai. Hal ini menjadi hambatan
besar dalam penyelenggaraan pendidikan kejuruan
di Indonesia, mengingat sebanyak 78% guru pada
sekolah kejuruan merupakan guru normatif-
adaptif. Guru produktif yang diasumsikan memiliki
pengalaman dalam kegiatan usaha dan industri
hanya ada sebanyak 22% (Direktorat PSMK, 2016).

4. Penyelenggaraanpendidikankejuruanakanberjalan
efektif jika melalui kegiatan pembelajarannya para
siswa dapat memperkuat minat, pengetahuan,
dan ketrampilan pada tingkat yang tinggi. Hal ini
berarti pada tahap yang paling awal, yaitu saat
penerimaan siswa baru pihak sekolah harus benar-
benar mempertimbangkan kesesuaian minat siswa
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dengan bidang ilmu dan kecakapan yang akan
dipelajari. Minat siswa dalam bidang yang akan
dipelajari di sekolah menjadi variabel penting
dalam menerima siswa baru. Dengan kata lain,
seharusnya semua SMK harus standar penerimaan
siswa baru yang baku dan ketat. Calon siswa yang
tidak memenuhi standar baku yang ditetapkan,
termasuk berkaitan dengan hasil tes minat, maka
seyogyanya mereka tidak diterima sebagai siswa
SMK. Hal ini tampaknya masih merupakan cita-
cita ideal, mengingat pada saat ini kebanyakan
SMK justru menerima semua siswa, termasuk bagi
mereka yang tidak diterima di sekolah menengah
umum. Untuk lebih jelasnya bahasan tentang hal
ini dapat dilihat pada bahasan tentang mitos SMK
sebagaimana dijelaskan pada sub bab 3.

5. Penyelenggaraan pendidikan kejuruan akan ber-
jalan efektif jika hanya diikuti oleh mereka yang
benar-benar ingin menekuni suatu profesi atau
pekerjaan yang mensyaratkan pengetahuan dan
kecakapan sebagaimana yang akan dipelajari di
sekolah kejuruan. Sebagaimana dijelaskan dalam
poin ke 4 di atas, seharusnya pihak sekolah benar-
benar menyeleksi calon siswa untuk memastikan
bahwa ia benar-benar ingin mengembangkan karir
dan bekerja dalam bidang yang akan dipelajarinya.

6. Penyelenggaraan pendidikan kejuruan akan
berjalan efektif jika kegiatan pembelajaran di-
laksanakan dengan menekankan pada penguasaan
pengetahuan dan ketrampilan pada level yang
tinggi sehingga dihasilkan adanya kemahiran
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dalam menjalankan pekerjaan. Untuk itu, para
siswa harus mendapatkan kesempatan yang cukup
untuk terus terlibat dalam kegiatan praktek secara
intensif, dilaksanakan secara berulang-ulang
sehingga terbentuk kebiasaan sikap dan perilaku
kerja serta kebiasaan berpikir sebagaimana yang
dibutuhkan di tempat kerja. Dengan kata lain,
kegiatan pendidikan pada sekolah kejuruan harus
padat dengan kegiatan praktek kerja. Kegiatan
praktek tidak boleh diposisikan sebagai kegiatan
pelengkap dalam kegiatan belajar, sebagaimana
yang menjadi mitos selama ini.

7. Penyelenggaraan pendidikan kejuruan akan
berjalan efektif jika didukung oleh guru dan tenaga
laboran yang memiliki pengalaman memadai
untuk menerapkan pengetahuan ke dalam aktifitas
praktek kerja. Singkatnya, sekolah kejuruan
membutuhkan keberadaan guru yang tidak Cuma
pandai berteori, tetapi pada saat yang sama ia juga
harus piawai mengaplikasikan teori dalam kegiatan
praktek kerja. Masalahnya tetap sama sebagaimana
diungkapkan di atas, bahwa hampir sebagian besar
guru pada sekolah kejuruan berlatar belakang guru
adaptif-normatif. Solusinya, sekolah harus mampu
membangun hubungan kemitraan yang kuat
dengan dunia usaha dan industri, terutama untuk
saat-saat tertentu dari para professional yang ada
dalam dunia usaha dapat hadir di sekolah sebagai
guru tamu.

8. Setiap pos pekerjaan membutuhkan pengetahuan
dan kecakapan khusus. Oleh karena itu, para siswa
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pada sekolah kejuruan harus dibekali dengan
pengetahuan dan kecakapan atau kompetensi
khusus sesuai dengan bidang pekerjaan yang
menjadi minatnya. Untuk itu, ke depan pihak
sekolah seyogyanya mulai mengembangkan
bidang peminatan yang wajib dipilih oleh para
siswa. Dan para siswa yang sudah menentukan
bidang peminatannya akan diberikan kesempatan
untuk mendalami pengetahuan dan kecakapan
sebagaimana yang dibutuhkan.

9. Penyelenggaraan pendidikan kejuruan akan ber-
jalan efektif jika berorientasi untuk memenuhi
kebutuhan atau permintaan pasar. Untuk itu
kegiatan pembelajaran yang dikembangkan di
sekolah harus membekali para siswa dengan
berbagai pengetahuan dan kecakapan, termasuk
kemampuan dalam membaca peluang dan berbagai
kecenderungan atau trend yang terjadi dalam dunia
kerja.

10. Penyelenggaraan pendidikan kejuruan akan ber-
jalan efektif jika para siswa memiliki kesempatan
untuk terlibat dalam kegiatan praktek kerja dalam
kontek dunia kerja yang nyata dengan kegiatan
evaluasi dan penilaian berbasis portofolio. Hal ini
dimaksudkan untuk sejak awal memperkenalkan
para siswa tentang situasi dalam dunia kerja yang
riil.

11. Penyelenggaraan pendidikan kejuruan akan ber-
jalan efektif jika sekolah dapat mendatangkan nara
sumber atau guru tamu dari para profesional yang
berpengalaman dalam bidangnya. Melalui para
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profesional yang berpengalaman mumpuni maka
sekolah, guru, dan para siswa akan mendapatkan
pengatahuan yang lebih riil tentang dunia kerja
yang akan dihadapi, sehingga dapat lebih mampu
memilih pengetahuan dan ketrampilan yang harus
diajarkan dan dikuasai oleh para siswa.

12. Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang
berbeda, sehingga membutuhkan pengetahuan
dan ketrampilan yang berbeda-beda antara
bidang pekerjaan yang satu dengan yang lainnya.
Penyelenggaraan pendidikan kejuruan akan
berjalan efektif jika sekolah mampu memfasilitasi
para siswa untuk mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan ketrampilan sesuai dengan
peminatannya. Disinilah pentingnya pengem-
bangan kompetensi dan sub kompetensi sesuai
dengan bidang pekerjaan tertentu.

13. Penyelenggaraan pendidikan kejuruan akan ber-
jalan efektif jika mampu melayani para siswa
atau masyarakat secara umum dengan berbagai
kegiatan pelatihan untuk memberikan penge-
tahuan dan ketrampilan yang diperlukan sesuai
dengan tuntutan yang berkembang di masyarakat.
Singkatnya, pendidikan kejuruan diharapkan
dapat selalu hadir setiap saat untuk memenuhi
harapan masyarakat, terutama berkait dengan
penyediaan pengetahuan dan ketrampilan terbaru
yang dibutuhkan dunia kerja.

14. Penyelenggaraan pendidikan kejuruan akan ber-
jalan efektif jika sekolah dan guru memper-
hatikan minat, bakat, dan kemampuan masing-
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masing siswa. Oleh karena itu, idealnya kegiatan
pendidikan pada sekolah kejuruan harus mem-
perhatikan keunikan masing-masing siswa. Mela-
yani kebutuhan masing-masing siswa dalam jum-
lah siswa yang besar tentu tidak mudah. Hal ini
dapat disiasati oleh sekolah kejuruan dengan
mengembangkan program peminatan. Para siswa
yang memiliki kemampuan, minat, dan bakat yang
relatif sama dapat belajar bersama-sama sesuai
dengan bidang peminatannya.

15. Penyelenggaraan pendidikan kejuruan akan ber-
jalan efektif jika dilaksanakan dengan luwes dan
fleksibel, dan tidak harus menggunakan standar
pembelajaran dan standar kurikulum yang bersifat
baku. Sekolah kejuruan harus memiliki keleluasaan
untuk cepat menyesuaikan pelaksanaan kegiatan
pendidikannya sesuai dengan tuntutan perubahan
yang terjadi dalam dunia kerja. Para guru pada
sekolah kejuruan otomatis juga dituntut untuk
terus memperbaharui pengetahuan dan kecakapan
sesuai dengan perubahan yang terjadi dalam dunia
kerja.

16. Harus dipahami bahwa penyelenggaraan pen-
didikan kejuruan membutuhkan biaya yang sangat
mabhal, karena pelaksanaan pembelajarannya yang
mengutamakan pendekatan belajar tuntas, yang
berorientasi pada penguasaan teori, penerapan
dalam tataran praktis, dan pengembangan sikap
positip yang ditunjukkan oleh pengembangan
sikap kerja yang baik. Hal ini membutuhkan
dukungan peralatan praktek yang menjadi bernilai
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mahal, karena sekolah harus melayani siswa
dalam jumlah tertentu (tidak bisa masal) pada
saat mereka melaksanakan kegiatan praktek.
Ketidakmampuan sekolah untuk memenubhi standar
operasional sekolah kejuruan akan berimplikasi
pada penyelenggaraan pendidikan yang tidak
optimal, yang akhirnya berdampak pada kualitas
lulusan yang tidak optimal pula.

Memperhatikan karakteristik sekolah kejuruan se-
bagaimana diuraiakan di atas terlihat jelas bahwa sekolah
kejuruan sesungguhnya memiliki standar capaian pem-
belajaran yang tinggi. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran
pada sekolah kejuruan juga harus dilaksanakan dan
berorientasi pada pembelajaran aktif, yang tidak hanya
berorientasi pada pengembangan kognisi, tetapi juga
berorientasi pada kegiatan praktek atau aplikasi; yang
dari kedua domain itu diarahkan untuk memperkuat sikap
dan perilaku positip siswa. Untuk memenuhi hal tersebut,
pimpinan sekolah kejuruan harus memiliki wawasan yang luas
agar dapat memfasilitasi para guru dalam mengembangkan
memilih pendekatan pembelajaran yang tepat untuk
mewujudkan ketuntasan belajar siswa. Akhirnya, para siswa
yang menempuh studi pada sekolah kejuruan juga harus
memiliki kesiapan mental dan intelektual untuk mengikuti
kegiatan pendidikan dengan mengembangkan kemampuan
belajar yang holistik melalui kemampuan berpikir tingkat
tinggi.
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B. Berbagai Permasalahan Laten di SMK

Meskipun pendidikan kejuruan menuntut aktifitas
pembelajaran pada level tinggi, namun anggapan umum yang
berkembang di masyarakat belum mendudukkan sekolah
kejuruan sebagai pilihan utama. Dalam kenyataannya,
hingga saat ini para siswa yang berkemampuan akademik
tinggi cenderung tidak memilih sekolah menengah kejuruan.
Sekolah kejuruan masih dipersepsikan oleh sebagian besar
warga masyarakat sebagai tempat belajar para siswa yang
berkemampuan akademik tidak terlalu bagus. Kelompok
siswa ini masuk pada sekolah kejuruan, karena beranggapan
hanya berorientasi pada pengembangan ketrampilan yang
dibutuhkan oleh dunia kerja.

Para orang tua juga idem ditto, merasa grade-nya turun
jika putra putrinya menempuh studi pada sekolah kejuruan.
Bahkan banyak ditemui fakta-fakta di lapangan, para orang
tua melakukan protes kepada guru dan sekolah ketika putra
putrinya mengembangkan kegiatan pembelajaran berbasis
proyek. Mereka menyatakan keberatan kepada para guru
dan sekolah, karena di sekolah putra putrinya melaksanakan
kegiatan praktek produksi atau praktek menjual. Masih ada
orang tua yang menyampaikan kepada sekolah agar putra
putrinya fokus belajar, dan tidak terlalu banyak dilibatkan
dengan kegiatan praktek. Keterlibatan siswa dalam kegiatan
produksi atau praktek dipersepsikan oleh sebagian orang tua
siswa bukan sebagai aktifitas belajar.

Dalam sebuah kegiatan penelitian lapangan di salah
satu sekolah kejuruan, penulis bahkan mendapatkan
pengakuan yang sangat mengejutkan dari beberapa guru
pengampu mata pelajaran kewirausahaan, yang menyatakan
bahwa tidak semua guru mendukung kegiatan pembelajaran
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berbasis praktek kewirausahaan. Kegiatan praktek dinilai
menciptakan kesemrawutan dan menimbulkan suasana
ketidateraturan di lingkungan sekolah. Sebagian guru pada
sekolah kejuruan lebih menyukai kegiatan pembelajaran
yang menekankan aspek akademis dibandingkan dengan
kegiatan praktis. Ketika penulis melakukan konfirmasi
terkait informasi ini, beberapa guru juga menyatakan bahwa
beberapa orang tua siswa merasa keberatan putra putrinya
terlibat dalam kegiatan praktek kewirausahaan, dan lebih
menghendaki agar lebih mengejar aspek akademis agar
mendapatkan nilai yang bagus.

Pada kesempatan yang lain, juga ada pengakuan dari
guru yang mendapatkan komplain dari orang tua siswa yang
mengharapkan agar putra putrinya tidak terlalu dilibatkan
dalam kegiatan produksi dan praktek, tetapi lebih fokus
pada kegiatan akademik agar bisa melanjutkan ke jenjang
pendidikan tinggi. Meski belum pasti mewakili suara
keseluruhan orang tua siswa, kegiatan praktek pada sekolah
kejuruan oleh beberapa pihak seolah-olah masih dianggap
sebagai kegiatan yang kurang bermakna.

Nilai raport yang bagus masih dijadikan acuan
keberhasilan belajar oleh para orang tua. Para orang tua juga
memiliki orientasi kerja untuk putra putrinya agar suatu saat
bisa sebagai pegawai, bekerja di kantor, terutama sebagai
pegawai negeri. Orientasi pemikiran yang demikian secara
tidak langsung mempengaruhi cara pandang para orang
tua, warga masyarakat, dan bahkan mungkin bagi para guru
sendiri terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah kejuruan.

Anggapan bernada minir tentang sekolah kejuruan
sesungguhnya tidak hanya terjadi di Indonesia. Di
negara maju seperti di Inggris pun pendidikan kejuruan
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dipersepsikan hampir serupa dengan pendidikan kejuruan
di Indonesia. Sebagaimana diungkapkan oleh Lucas, et al
(2012), pendidikan kejuruan dianggap sebagai pendidikan
yang rendah jika dilihat dari sisi akademik. Selanjutnya
dinyatakan oleh Lucas, et al (2012), bahwa munculnya
anggapan bernada minir terhadap pendidikan kejuruan
adalah tidak lepas dari sejarah perkembangan sistem
pendidikan yang -- dengan ungkapan “nakal” oleh Robinson
(2006) -- dimaksudkan untuk menghasilkan kaum cerdik
pandai, calon professor! Di Indonesia, anggapan bahwa
sekolah kejuruan beriorientasi mempersiapkan siswa untuk
bekerja kemudian juga memunculkan anggapan bahwa
siswa sekolah kejuruan (SMK) secara akademik berada di
bawah sekolah umum, yang para siswanya dinilai memiliki
kemampuan akademik yang mumpuni, sebagai bekal
melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi; dan kelak bukan
tidak mungkin dari sana diantara para siswa ada yang juga
menjadi profesor; sebagaimana dinyatakan oleh Robinson
(2006).

Siswa sekolah kejuruan dipersepsikan sebagai calon
pekerja terampil, sedangkan siswa pada sekolah umum
dipersepsikan sebagai calon pemikir, ilmuwan, atau sebagai
calon profesor. Anggapan yang berkembang di masyarakat
berikutnya adalah, bahwa untuk menjadi pekerja terampil
tidak harus dibutuhkan siswa yang pintar. Sedangkan untuk
menjadi pemikir, ilmuwan, dan profesor dibutuhkan siswa
yang pintar dan jenius. Anggapan inilah yang kemudian
memunculkan stigma grade sekolah kejuruan (SMK)
yang secara akademik dianggap berada di bawah sekolah
umum (SMA). Hal ini terkonfirmasi dari capaian nilai rata-
rata ujian siswa SMK secara nasional tahun 2013/2014
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adalah 6.35 (skala maksimal 10). Bahkan secaran nilai
rata-rata ujian siswa SMK per provinsi juga dinilai kurang
menggembirakan, karena dari 34 provisi, hanya 2 provisi,
yaitu Bali dan Sumatara Utara yang nilai rata-ratanya di atas
7,00 (Khurniawan dan Haryani, 2016).

Sekolah umum dianggap lebih bergengsi dibandingkan
dengan sekolah kejuruan. Bisa jadi, hal inilah yang
menyebabkan, pada beberapa tahun yang lalu; jumlah
sekolah kejuruan lebih sedikit dibandingkan dengan sekolah
umum. Hal ini tampaknya juga tidak terlepas dari stigma
minir sekolah kejuruan dibandingkan dengan sekolah umum,
sehingga pemerintah melalui berbagai kementeriannya,
terutama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; harus
turun tangan dengan membuat iklan layanan masyarakat,
dengan tagline-nya yang sangat popular: SMK BISA!!
Hingga saat ini belum ada “pembelaan” dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan kepada institusi pendidikan
yang sedemikian besar, kecuali “pembelaan” kepada sekolah
kejuruan.

Sebagai gambaran angka partisipasi kasar (APK) sekolah
menengah (sekolah umum dan kejuruan) secara nasional
pada tahun 2014/2015 mencapai 75,53%. Pada tahun
yang sama, APK sekolah kejuruan mencapai 31,78%; APK
sekolah umum mencapai 43,75% dengan perbandingkan
jumlah institusi sekolah menengah kejuruan sebesar 49,87%
sedangkan sekolah menengah umum sebesar 50,13% (Pusat
Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).
Dengan demikian sacara perhitungan kasar dapat dikatakan
bahwa secara nasional sekolah kejuruan baru terisi 63,7%
dari kapasitas maksimalnya, sedangkan sekolah umum
sudah terisi 87,3%.
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APK sekolah kejuruan tertinggi berada di DIY. Sebagai
gambaran, APK sekolah menengah di DIY sebesar 91,40%,
dengan rincian APK sekolah kejuruan sebesar 49.84%,
sedangkan APK sekolah umum sebesar 41,56% dengan
perbandingan jumlah antara sekolah kejuruan dan sekolah
umum adalah 62,59 berbanding 38,41 (Pusat Data dan
Statistik Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). Data ini
menunjukkan bahwa secara kuantitatif sekolah kejuruan di
DIY baru terisi 79,6% dari kapasitas maksimalnya. Sedangkan
untuk sekolah menengah umum di DIY terisi 108% dari
kapasitas maksimalnya. APK sekolah menengah di DIY tahun
2016/2017 mencapai 98,80%. Pada periode yang sama, APK
sekolah kejuruan mencapai 53,83%, sedangkan APK sekolah
menengah umum mencapai 44,97%. APK sekolah menengah
DIY tahun 2018/2019 naik menjadi 103,84%. Pada periode
yang sama, APK sekolah kejuruan mencapai 55,43%,
sedangkan APK sekolah menengah umum mencapai 48,41%
(Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan,2017;
2018, 2019).

Dukungan yang besar dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan kepada sekolah kejuruan berdampak
pada terciptanya keseimbangan jumlah institusi pendidikan
sekolah kejuruan dengan sekolah umum. Bahkan mulai
tahun 2017/2018 jumlah sekolah menengah kejuruan lebih
banyak dibandingkan dengan sekolah menengah umum.
Data terbaru untuk tahun 2017/2018 jumlah sekolah
menengah secara keseluruhan sebanyak 27.205 unit, terdiri
dari sekolah menengah umum sebanyak 13.495 unit dan
sekolah kejuruan sebanyak 13.710 unit. Dengan demikian
secara proporsi sekolah umum sebesar 49,6%, sedangkan
jumlah sekolah kejuruan mencapai 50,4%. (Pusat Data dan
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Statistik Pendidikan dan Kebudayaan,2017; 2019).

APK sekolah menengah secara nasional tahun
2016/2017 mencapai 81,95%. Pada periode yang sama,
APK sekolah kejuruan mencapai 35,27%, sedangkan APK
sekolah menengah umum mencapai 46,68%. APK sekolah
menengah secara nasional tahun 2018/2019 naik menjadi
88,55%. Pada periode yang sama, APK sekolah kejuruan
mencapai 37,49%, sedangkan APK sekolah menengah umum
mencapai 51,06%. Dengan demikian secara nasional telah
terjadi peningkatan APK sekolah kejuruan masing-masing
sebesar: 31,78% (2014/2015), 35,27% (2016/2017), dan
37,49% (2018/2019). Pada periode yang sama APK sekolah
menengah umum juga meningkat masing-masing sebesar:
43,75% (2014/2015), 46,68% (2016/2017), dan 51,06%
(2018/2019) (Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan
Kebudayaan,2017; 2018, 2019).

Bila digunakan data proporsi jumlah sekolah kejuruan
dan sekolah umum tahun 2017/2018 dan data APK sekolah
menengah kejuruan dan sekolah menengah umum tahun
2018/2019; maka dapat digambarkan secara kuantitatif
sekolah menengah kejuruan terisi 74,38% dari kapasitas
maksimalnya, sedangkan sekolah menengah umum terisi
103% dari kapasitas maksimalnya. Gambaran data ini jelas
menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap sekolah
umum tetap masih jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
sekolah umum, meskipun secara kuantitas sekolah kejuruan
lebih besar dibandingkan dengan sekolah umum.

Cara yang efektif untuk meningkatkan minat masyarakat
terhadap sekolah kejuruan adalah dengan meningkatkan
relevansi lulusan sekolah kejuruan dengan spesifikasi
kecakapan yang diminta oleh dunia kerja. Sebagaimana
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diungkapkan oleh Khurniawan dan Haryani (2016), kualitas
lulusan sekolah kejuruan sangat dipengaruhi oleh kualitas
layanan pendidikan dan kegiatan pembelajaran di sekolah.
Kualitas layanan pendidikan dan kegiatan pembelajaran
yang rendah akan berdampak signifikan pada kualitas tenaga
kerja, yang dapat dilihat dari kesiapan bekerja para lulusan
dan sejauh mana kesesuaian antara kompetensi lulusan
dengan spesifikasi kecakapan yang diminta oleh dunia kerja.

Apakah sekolah kejuruan sudah mampu memberikan
layanan pendidikan yang memenuhi standar, hal ini secara
umum dapat dilihat dari status akreditasinya. Kegiatan
akreditasi antara lain akan menilai sejuah mana kelengkapan
sarana prasarana, kegiatan pembelajaran, ketersediaan
tenaga guru, dan tenaga kependidikan yang memenubhi
standar yang ditetapkan. Artinya, sekolah kejuruan yang
terakreditasi baik dapat dimaknai bahwa penyelenggaraan
kegiatan pendidikan dan pembelajarannya sudah memenuhi
standar yang ditetapkan, dan dari sana diharapkan dapat
dihasilkan lulusan yang kompeten selaras dengan tuntutan
dunia kerja.

Data dari BAN SM tahun 2014 menunjukkan
bahwa sebanyak 39% sekolah kejuruan terakreditasi A,
46% terakreditasi B, 13% terakreditasi C, dan 2% tidak
terakreditasi. Hal ini dapat dikatakan bahwa baru ada
39% dari total sekolah kejuruan di Indonesia yang mampu
memberikan layanan pendidikan sangat bagus. Dalam
iklim persaingan global yang sangat ketat, dan dengan
memperhatikan perubahan tuntutan dunia Kkerja yang
sangat cepat, tentu dibutuhkan layanan sekolah kejuruan
yang sangat prima. Artinya, masih ada tantangan yang berat
untuk menjadikan sekolah kejuruan berkualifikasi sangat
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bagus untuk bisa menghasilkan lulusan yang berkualitas.
Dan dari sanalah kelak diharapkan kepercayaan dan minat
masyarakat terhadap sekolah kejuruan akan dapat terus
diperkuat.

Rasio guru dengan murid pada sekolah keujuruan
juga perlu mendapat perhatian yang serius. Mengingat
pendekatan pembelajaran pada sekolah kejuruan yang harus
berorientasi pada konsep belajar tuntas (mastery leraning),
maka Peraturan Pemerintah Nomor 74/2008 menetapkan
rasio minimal jumlah siswa terhadap guru adalah 15:1.
Peraturan ini belum menjelaskan berapa rasio maksimal
jumlah siswa terhadap guru. Untuk tujuan -efektifitas
pembelajaran yang mengacu pada konsep belajar tuntas,
idealnya harus ditetapkan rasio maksimal jumlah murid
terhadap guru pada masing-masing satuan pendidikan. Hal
ini untuk menjamin terciptanya layanan pendidikan dan
pembelajaran yang optimal pada setiap sekolah kejuruan.

Data dari Direktorat PTK Pendidikan Menengah tahun
2013 mengungkapkan bahwa hampir semua program studi
atau bidang keahlian pada sekolah kejuruan di Indonesia
masih kekurangan guru produktif. Kekurangan guru produktif
terbesar ada pada bidang teknologi & rekayasa, serta bidang
bisnis dan manajemen (Khurniawan dan Haryani, 2016).
Sampai dengan tahun 2016, Indonesia masih kekurangan
guru produktif untuk SMK sebanyak 91.861 guru, dengan
rincian 41.861 guru SMK negeri dan 50.000 guru SMK
swasta (Tribunnews.com, 30/9/2017). Keberadaan para
guru produktif sangat penting, karena mereka inilah yang
dinilai kompeten mengajar siswa sesuai dengan bidang
keahlian yang dipilih. Keberadaan guru produktif sangat
penting terutama untuk membekali siswa dengan berbagai
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kecakapan praktis dan memperkuat kegiatan pembelajaran
praktek yang selalu melekat pada kegiatan pembelajaran di
sekolah kejuruan. Keberadaan guru produktif inilah yang
juga menjadi pembeda utama antara sekolah kejuruan
dengan sekolah umum.

Dari berbagai penjelasan di atas, maka dapat diketahui
bahwa sekolah menengah kejuruan memiliki karakteristik
yang jauh berbeda bila dibandingkan dengan sekolah
menengah lainnya. Khurniawan dan Haryani (2016)
menjelaskan karakteristik sekolah kejuruan yang dapat
dilihat dari beberapa aspek berikut:

1. Orientasi pendidikan kejuruan yang diarahkan

untuk mempersiapkan lulusan yang siap bekerja.
Ukuran wutama keberhasilan lulusan sekolah
kejuruan adalah sejauh mana para lulusannya bisa
terserap dalam lapangan kerja.

2. Pengembagan sekolah Kkejuruan memerlukan
persyaratan khusus yang berbeda bila dibandingkan
dengan sekolah yang lain. Pada sekolah kejuruan,
keberadaan sarana bengkel dan laboratorium
menjadi persyaratan utama yang harus selalu
ada. Hal inilah yang membuat sekolah kejuruan
memerlukan biaya operasional yang sangat besar,
jauh lebih besar bila dibandingkan dengan sekolah
menengah lainnya.

3. Terkait kurikulum, ada pandangan yang kurang
tepat dari masyarakat bahwa kurikulum pendidikan
pada sekolah kejuruan hanya menekankan pada
aspek perkembangan psikomotorik, dan dianggap
kurang menyentuh aspek kognitif dan aspek
afektif. Hampir sebagian besar warga masyarakat
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memiliki pandangan tersebut. Tentu hal itu
menjadi pandangan yang kurang tepat, karena
untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan
produktif diperlukan kemampuan pemahaman
konsep teoritik yang memadai, kemampuan
mengaplikasikan konsep teoritik yang sudah
dipahami, dan kemampuan menampilkan sikap,
perilaku, dan berbagai karakter positip.

4.  Kriteria keberhasilan pada sekolah kejuruan bisanya
menggunakan ukuran ganda, yaitu keberhasilan
para siswa dalam menempuh studi di sekolah dan
keberhasilan untuk segera mendapatkan pekerjaan
sesuai dengan bidang keahliannya setelah mereka
dinyatakan lulus.

5. Sekolah kejuruan harus memiliki kepekaan
yang sangat tinggi dengan berbagai berbagai
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
berbagai permasalahan yang ada di masyarakat, dan
perubahan tuntutan dalam dunia kerja. Berbagai
hal ini wajib direspon dengan cermat oleh sekolah
kejuruan, agar keberadaannya selalu relevan aau
selaras dengan perkembangan masyarakat dan
tuntutan dunia kerja.

6. Sekolah kejuruan harus mampu menjalin
hubungan yang saling menguntungkan dengan
masyarakat, khususnya dari kalangan dunia usaha
dan dunia industri. Sekolah kejuruan memerlukan
dukungan dari dunia usaha dan dunia industri,
agar kurikulum pendidikan yang dikembangkan
di sekolah kejuruan selalu selaras dengan tuntutan
dunia usaha dan dunia industri. Keterlibatan dunia
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usaha dan dunia industri yang intensif akan ikut
menentukan kualitas lulusan dari sekolah kejuruan.
Lulusan yang berkualitas dari sekolah kejuruan akan
sangat dibutuhkan untuk mendukung peningkatan
produktifitas dunia usaha dan dunia industri.
Dengan demikian harus tercipta adanya hubungan
interdependensi antara sekolah kejuruan dengan
masyarakat, khususnya dari kalangan dunia usaha
dan dunia industri. Tanpa hubungan yang erat
antara sekolah kejuruan dengan dunia usaha dan
dunia industri, maka praktek penyelenggaraan
sekolah kejuruan tidak akan dapat melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan maksimal, dan
akhirnya kurang mampu menghasilkan lulusan
yang berkualitas.

C. Meluruskan Mitos Tentang SMK

Anggapan umum dari berbagai kalangan yang masih
memposisikan pendidikan kejuruan agak inferior di-
bandingkan dengan sekolah menengah umum sebenarnya
tidak hanya terjadi di Indonesia. Untuk mengangkat pamor
SMK, tidak kurang Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
sudah hampir satu dasawarsa silam membuat tagline: “SMK
BISA-HEBAT!!”. Tagline ini secara intensif dipromosikan oleh
pihak kementerian dengan tujuan untuk meyakinkan publik,
baik orang tua, para siswa, dan pihak dunia usaha dan dunia
industri; terhadap keberadaan SMK yang diharapkan dapat
berkontribusi optimal untuk pembangunan ekonomi bangsa.

Problem SMK sebagai lembaga pendidikan menengah
yang diposisikan agak inferior sebenarnya juga terjadi di
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negara-negara maju. Di negara maju seperti Inggris pun
muncul adanya mitos yang kurang tepat, yang dialamatkan
kepada pendidikan kejuruan. Lucas, et al (2012) menyebut
8 mitos, yang seolah-olah hendak menggambarkan bahwa
pendidikankejuruantidakmemerlukanaktifitaspembelajaran
yang komplek, dianggap hanya berbasis praktek kerja yang
tidak memerlukan kemampuan intelegensi yang memadai,
dan dianggap tidak memerlukan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dalam proses pembelajarannya.

Ke-8 mitos tentang pendidikan kejuruan yang di-

maksudkan oleh Lucas, et al (2012), meliputi:

1. Pembelajaran berbasis praktek dianggap sebagai
kegiatan belajar yang hanya membutuhkan ke-
mampuan berpikir sederhana.

2. Orang-orang pintar akan tumbuh dari kegiatan
pembelajaran diluar kegiatan praktek.

3. Seseorang dianggap sudah bisa memahami sesuatu,
meskipun belum belajar melakukan dan mem-
praktekkan sesuatu. Pemahaman bisa diperoleh
tidak harus melalui praktek.

4. Orang-orang yang pandai tidak beraktifitas pada
tempat-tempat praktek yang kotor.

5. Orang-orang pandai tidak bekerja dengan
menggunakan tangan, tetapi menggunakan otak
yang menggambarkan tingkat kemampuan berpikir.

6. Pendidikan berbasis praktek hanya untuk mereka
yang berkemampuan akademik rendah.

7. Pembelajaranberbasis praktek hanya membutuhkan
kemampuan berpikir level rendah (berpikir
sederhana).
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8. Pembelajaran berbasis praktek dianggap sebagai
aktifitas pembelajaran pelengkap, aktifitas pem-
belajaran praktek dianggap berada di bawah
kegiatan pembelajaran yang menggunakan ke-
mampuan berpikir.

Ke-8 mitos tentang pendidikan kejuruan sebagaimana
diungkapkan dalam beberapa aspek ada kesamaan dengan
anggapan umum sebagian warga masyasarakat di Indonesia,
yang seolah-olah masih mendudukkan sekolah kejuruan di
bawah bayang-bayang sekolah umum. Sekolah kejuruan
dianggap hanya menghasilkan siswa yang cakap dan trampil
sesuai bidang yang dipalajari, tetapi dianggap “kalah pintar”
dibandingkan dengan siswa pada sekolah umum. Sebagian
besar warga masyarakat, mungkin termasuk oleh mereka
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan; menyatakan
bahwa bagi siswa yang ingin melanjutkan pendidikan pada
jenjang pendidikan tinggi maka merekomendasikan siswa
untuk menempun pendidikan di sekolah umum. Tetapi
bagi siswa yang ingin bekerja, direkomendasikan untuk
menempun pendidikan pada sekolah kejuruan. Itulah
sebabnya, hingga saat ini siswa sekolah menengah kejuruan
rata-rata berasal dari kelompok sosial ekonomi menengah
ke bawah, dengan kemampuan akademik level menengah
ke bawah. Hal ini sejalan dengan tingkat kemampuan para
orang tua kelompok sosial ekonomi menengah kebawah
dalam membiayai pendidikan putra-putrinya. Mereka
merasa hanya mampu membiayai pendidikan sampai level
sekolah menengah, dan mengharapkan putra-putrinya
segera mendapatkan pekerjaan setelah lulus dari sekolah.
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Dalam bukunya, “Does Education Matter?”, Wolf (2002)
melakukan kritik tajam terhadap kegiatan pendidikan
yang hanya condong mengukur keberhasilan siswa dalam
mengikuti kegiatan pendidikan hanya dilihat dari nilai
akademik. Kemampuan akademik inilah yang digunakan
sebagai dasar untuk menentukan apakah para siswa dapat
melanjutkan ke jenjang pendidikan pada level yang lebih
tinggi. Kepemilikan kemampuan dan kecakapan yang relevan
dengan dunia kerja kurang dijadikan penilaian keberhasilan
dalam mengikuti pendidikan. Kritik Wolf (2002) sebenarnya
juga relevan dengan sistem penilaian pembelajaran di
Indonesia, yang juga lebih menekankan aspek akademis, dan
menilai keberhasilan belajar dilihat dari angka raport atau
raihan nilai indeks prestasi.

D. Pentingnya Belajar Tuntas Dalam Pembelajaran di
SMK

Ada satu hal utama yang harus menjadi pedoman para
penyelenggara pembelajaran di SMK, yaitu pentingnya
mengimplementasikan konsep belajar tuntas (mastery
learning). Jika menggunakan Kkonsep belajar tuntas,
maka sebenarnya tidak perlu ada perdebatan tentang
pembelajaran berbasis teori dan pembelajaran praktek.
Sebagaimana anggapan umum yang berkembang selama ini
bahwa pendidikan di SMK dinilai lebih menekankan praktek,
sedangkan pendidikan di sekolah menengah umum dianggap
mengutamakan pembelajaran berbasis akademik atau teori.

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah kejuruan,
kajian teoritik dan kegiatan praktek ibarat dua sisi mata
uang yang tidak dapat dipisahkan. Pembahasan teori yang
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mendalam tanpa diikuti dengan kegiatan penerapan teori
(praktek) sesungguhnya hanya akan menghasilkan para
lulusan dengan tingkat pemahaman yang semu (pseudo
of understanding). Mereka mungkin memahami tentang
sesuatu hal, tetapi tidak mampu berperilaku atau bekerja
sesuai bidang ilmu yang sudah dipahaminya. Sebaliknya,
melaksanakan kegiatan praktek tanpa dilandasi pengetahuan
yang memadai tentang apa yang akan dipraktekkan juga
berpotensi akan menghasilkan berkelas pekerja-tukang,
menciptakan pemborosan dan menghasilkan ouput yang
tidak maksimal. Gabungan antara penguasaan konsep
teoritik yang diikuti dengan kemampuan mengaplikasikan
teori akan menghasilkan tingkat pemahaman yang mendalam
(profound of understanding) dan menciptakan efisiensi, dan
berharap bisa dihasilkan lulusan berstandar employability.
Gabungan antara penguasaan aspek teoritik dan kemampuan
mengaplikasikan konsep teoritik inilah yang disebut dengan
konsep belajar tuntas (mastery learning). Konsep belajar
tuntas harus diterapkan di sekolah kejuruan agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Apa keuntungan yang didapatkan jika sekolah kejuruan
melaksanakan konsep belajar tuntas dengan sungguh-
sungguh? Dengan memperhatikan konsep belajar tuntas
sebagaimana diuraiakan di atas, maka setidaknya dapat
diidentifikasi ada 6 performa lulusan sekolah kejuruan, yaitu:

1. Dihasilkannya lulusan yang trampil dalam me-

laksanakan pekerjaan rutin sesuai dengan bidang
keahliannya, yang ditandai dengan kepemilikan
pemahaman dan ketrampilan dalam pemanfaatan
material, peralatan, perilaku kerja yang harus
dijalankan, kemampuan menggunakan dan
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merawat perlengkapan Kkerja, dan penguasaan
konsep dan ketrampilan yang mendukung kinerja.

2. Dihasilkannya lulusan yang memiliki kemampuan
menggunakan akal atau pikiran secara optimal
dalam menjalankan pekerjaan, yang ditandai
dengan prinsip bekerja tuntas, yaitu melaksanakan
bidang pekerjaan yang dipercayakan kepadanya
sampai tuntas dengan hasil yang memuaskan.
Pentingnya kepemilikan akal juga tampak ketika
seseorang menghadapi jalan buntu dalam sebuah
proses kerja. Dalam keadaan darurat, seseorang
yang memiliki akal biasanya akan mampu
menggunakan insting atau kecakapan tersembunyi
untuk mengurai permasalahan yang nyaris tidak
bisa dipecahkan. Kemampuan akal seperti ini
sesungguhnya semacam gerakan reflek, dan ia
tidak tiba-tiba bisa dimiliki oleh seseorang. Gerak
reflek ini merupakan buah dari kemahiran, karena
seseorang secara terus menerus melakukan praktek
kerja dalam bidang tertentu. Seseorang yang mahir
dalam bidang tertentu biasanya mampu membaca
tanda-tanda atau sinyal yang dikirimkan oleh
lingkungan pekerjaannya, dan sinyal itu digunakan
sebagai dasar untuk membuat keputusan cepat
dalam kondisi darurat.

3. Dihasilkannya lulusan yang memiliki bekal
literasi fungsional, baik yang berkaitan dengan
kemampuan komunikasi, kepemilikan berbagai
kecakapan fungsional, kemampuan numerasi,
dan kemampuan mengoptimalkan penggunaan
perangkat teknologi informasi dan komunikasi.

Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK



4. Dihasilkannya lulusan yang memiliki keahlian
dalam bidangnya, yang ditandai dengan kepekaan
dan kemampuan memecahkan permasalahan
pekerjaan yang bersifat teknis; sehingga setiap
ada gangguan yang bersifat teknis mereka bisa
menyelesaikannya tanpa menunggu perintah,
dimilikinya dorongan untuk selalu bekerja yang
terbaik, dan merasa bangga apabila mampu
menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

5. Dihasilkannya lulusan yang memiliki sikap dan
kepekaan dalam bidang bisnis, perdagangan,
orientasi kewirausahaan, memiliki kemampuan
mengelola keuangan, dan memiliki kepekaan sosial.
Hal ini antara lain ditandai dengan berbagai sikap
dan perilaku: tepat waktu, memberikan pelayanan
dengan sikap disiplin, bersedia mengorbankan
waktu dan tenaga untuk sebuah urusan yang sudah
disepakati dengan rekanan, memberikan layanan
prima dan berusaha untuk melampaui apa yang
menjadi harapan pelanggan.

6. Dihasilkannya lulusan yang termasuk dalam
kategori pekerja terdidik (employability), yang
ditandai dengan kesiapan untuk bekerja, kesiapan
untuk meningkatkan kecakapan kerja sesuai dengan
tuntutan perkembangan dunia kerja, dan memiliki
dorongan untuk terus belajar dan memperbaharui
kecakapan kerja.
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E. Peran SMK Dalam Memperkuat Perkembagan
Ekonomi

Pendidikan kejuruan dapat menjadi tulang punggung
perbaikan ekonomi negara dalam jangka panjang yang lebih
futuristik jika kompetensilulusannya diarahkan sesuai dengan
kebutuhan tenaga kerja dan perkembangan bisnis (Mulyati,
Soegiyono, & Purwanti,2014). Dalam beberapa tahun
terakhir, jumlah pencari kerja dengan latar belakang lulusan
sekolah kejuruan juga menduduki porsi yang tinggi. Sebagai
gambaran, porsi pencari kerja berlatar belakang lulusan
sekolah kejuruan pada tahun 2013 dan 2014 masing-masing
sebesar 17% dan 18,4% dari total pencari kerja (Khurniawan
dan Haryani,2016). Kesuksesan kegiatan pendidikan pada
sekolah kejuruan akan dinilai dari seberapa besar lulusannya
dapat terserap di dunia kerja atau berwirausaha. Untuk
menjadi lembaga yang unggul, SMK diharapkan mampu
menyiapkan siswanya agar memiliki kompetensi kerja sesuai
tuntutan dunia industri atau memberi berbagai macam
bekal pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi seorang
wirausaha (entrepreneur).

Berbagai negara maju memberikan perhatian yang besar
pada pendidikan kejuruan yang dianggap berkontribusi
sangat signifikan bagi keberlanjutan pertumbuhan ekonomi
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Negara-negara
Uni Eropa menyatakan bahwa pendidikan kejuruan dan
pelatihan akan terus memegang peran penting dalam
mengiringi perubahan aktifitas dan kehidupan masyarakat
berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi. Negara Uni Eropa
juga meyakini bahwa pada tahun 2020 hampir setengah dari
semua jenis profesi atau pekerjaan mensyaratkan kualifikasi
kecakapan level menengah. Pendidikan kejuruan dan

Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK



pelatihan akan berkontribusi besar untuk penyiapan tenaga
kerja dengan kualifikasi level menengah (European Centre
for the Development of Vocational Training (Cedefop),2011).

Pendidikan kejuruan memang dirancang dan fokus pada
kegiatan pembelajaran yang diarahkan untuk mempersiapkan
siswa untuk siap bekerja atau mempelajari kecakapan kerja
tertentu. Dengan demikian pendidikan kejuruan berperan
penting untuk meningkatkan tingkat produktifitas dan
daya saing. Oleh karena itu, beberapa literatur menyatakan
bahwa pendidikan kejuruan memang tidak dimaksudkan
untuk membekali kemampuan siswa yang bersifat akademik.
Pendidikan kejuruan lebih fokus pada kegiatan pembelajaran
yang bersifat praktek (Cornford,2005). Hal ini tidak jauh
berbeda dengan tujuan penyelenggaraan pendidikan
kejuruan di Indonesia yang diarahkan untuk mempersiapkan
para siswa agar setelah lulus memiliki kesiapan untuk bekerja
dan berwirausaha (Mulyati, Soegiyono, & Purwanti,2014).

European Centre for the Development of Vocational
Training (Cedefop) (2011) yang mengutip pendapat Grubb &
Ryan (1999) menjelaskan pelaksanaan pendidikan kejuruan
dan pelatihan yang ada di uni Eropa, dan dikelompokkan
menjadi beberapa kategori, sebagai berikut:

Pertama, pendidikan kejuruan dan pelatihan untuk tahap
Pre-employment, yang dimaksudkan untuk mempersiapkan
para lulusannya memasuki dunia kerja. Pada berbagai negara
di dunia, dikenal dengan pendidikan kejuruan dan pelatihan,
atau kalau di Indonesia disebut dengan sekolah menengah
kejuruan (SMK) yang secara teknis kegiatan operasionalnya
dibawah kendali Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di sekolah dalam
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format klasikal, di bengkel kerja, bisnis center, dan praktek
kerja lapangan atau praktek kerja industri (prakerin).

Kedua. Pendidikan kejuruan dan pelatihan yang
ditujukan untuk peningkatan kecakapan kerja (upgrading
training), yang diselenggarakan untuk memberikan pelatihan
tambahan bagi seseorang yang sudah bekerja. Kegiatan
ini diselenggarakan untuk merespon perubahan tuntutan
kecakapan yang diminta oleh dunia kerja, perkembangan
industri atau tempat kerja yang melaju pesat, perubahan
teknologi, dan perubahan dunia yang semakin komplek.

Ketiga, pendidikankejuruandanpelatihanyangditujukan
untuk retraining, yaitu memberikan pelatihan kepada
seseorang yang kehilangan pekerjaan karena ketidaksesuaian
antara pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki dengan
tuntutan pekerjaan yang baru. Retraining dimaksudkan
untuk mempersiapkan mereka yang kehilangan pekerjaan
agar dapat memasuki dunia kerja yang baru. Kegiatan ini
juga bisa ditujukan bagi mereka yang mendapatkan promosi
pekerjaan yang baru dan mensyaratkan kecakapan atau
keahlian tertentu.

Keempat, pendidikan kejuruan dan pelatihan yang
dikemas dalam format remedial. Kegiatan pendidikan
ditujukan untuk melayani mereka yang lama belum
mendapatkan pekerjaan, atau belum memiliki pengelaman
kerja sama sekali. Kegiatan pendidikan dimaksudkan untuk
memberikan pengetahuan dan kecakapan kerja terbaru,
sesuai dengan spesifikasi yang diminta oleh dunia kerja.

Di Indonesia, kategori pertama lazim dilaksanakan
oleh berbagai sekolah menengah kejuruan (SMK), sebagai
bagian dari pendidikan formal yang dalam pelaksanaan
dibawah kendali Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
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Sedangkan untuk kategori kedua sampai dengan kategori
keempat banyak dilaksanakan oleh berbagai lembaga kursus
yang merupakan bagian dari pendidikan non formal dan
berbagai balai latihan kerja yang operasionalisasinya di
bawah naungan departemen atau kementerian tenaga kerja.

Pelaksanaan kegiatan pendidikan kejuran dan pelatihan
yang dapat berjalan optimal akan banyak memberikan
manfaat bagi peserta didik, dunia usaha atau industri,
masyarakat, dan kualitas perekonomian nasional. Menurut
Cedefop (2011), ada dua keuntungan utama dari kegiatan
pendidikan kejuruan dan pelatihan yang beroperasi dengan
baik, yaitu: keuntungan ekonomi dan keuntungan sosial.
Baik keuntungan ekonomi maupun sosial kemudian dapat
dianalisis dari sudut pandang mikro, meso, dan makro.

Keuntungan ekonomi yang didapat dari pendidikan
kejuruan dan pelatihan dari sudut pandang: (a) mikro
meliputi: kepemilikan status pekerjaan dan jaminan Kkarir,
peningkatan pendapatan, dan peluang kerja; (b) meso,
meliputi: peningkatan produktifitas pekerja dan peningkatan
kinerja perusahaan; (c) makro, meliputi: ketersediaan
tenaga kerja sesuai dengan spesifikasi yang diminta dunia
kerja dan pertumbuhan ekonomi. Berbagai negara di dunia
melaporkan bahwa kegiatan pendidikan kejuruan yang
berfungsi optimal akan dapat menghasilkan lulusan yang
berkualitas, sesuai dengan tuntutan dunia kerja, menekan
angka pengangguran, dan memberikan peluang jaminan
karir. Pendidikan kejuruan pada akhirnya berkontribusi besar
bagi kemandirian ekonomi, meningkatkan kesejahteraan
dan produktivitas individu.

Keuntungan sosial yang didapat dari pendidikan kejuruan
dan pelatihan dari sudut pandang: (a) mikro, meliputi:
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motivasi, semangat kerja, dan kepuasan hidup; (b) meso,
meliputi: terbukanya peluang kerja bagi kelompok warga
yang terpinggirkan dan kurang beruntung, misalnya bagi
kaum difabilitas; (c) makro, meliputi: jaminan berjalannya
proses peralihan estafet antar generasi, kesehatan, kohesi
sosial, dan meminimalisir terjadinya tindak kejahatan. Dari
dimensi sosial, pendidikan kejuruan yang berfungsi optimal
akan ikut memperkuat kualitas kehidupan sosial yang
ditandai dengan adanya dukungan sumber daya manusia
yang produktif, mandiri, merasa berharga, dan terciptanya
tertib lingkungan.

Di Indonesia, keuntungan dari kegiatan pendidikan
kejuruan dapat dijelaskan sebagai berikut: (a) bagi siswa:
peningkatan kualitas diri, peningkatan penghasilan,
penyiapan bekal pendidikan untuk studi lanjut, penyiapan
diri agar berguna bagi masyarakat dan bangsa; (b) bagi
dunia kerja: meyiapkan tenaga kerja berkualitas tinggi, dapat
meringankan biaya usaha, dan membantu mengembangkan
dunia usaha; (c) bagi masyarakat: dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, meningkatkan produktifitas
nasional, sekaligus meningkatkan pendapatan negara,
mengurangi tingkat pengangguran (Direktorat PSMK, 2017).
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BAB I1I

PENGUATAN
KEWIRAUSAHAAN DI SMK

A. Pentingnya Pendidikan Kewirausahaan

Semua negara di dunia mengakui bahwa ke-
wirausahaan adalah merupakan kunci dari tumbuhnya
inovasi, berkontribusi besar bagi terciptanya kesejahteraan
masyarakat, menciptakan lapangan kerja, dan menciptakan
stabilitaspolitiksuatunegara. Padaprinsipnya, kewirausahaan
adalah merupakan manifestasi dari penggunaan cara-
cara baru yang lebih efektif dan efisien dalam mengelola,
memproduksi, melayani, mengkreasikan produk atau jasa,
dan menciptakan peluang pasar. Kewirausahaanlah yang
membuat aktifitas ekonomi menjadi lebih kompetitif,
meningkatkan investasi, dan mendorong pertumbuhan
ekonomi secara berkelanjutan.

Acs, et al (2018) menyatakan pewirausaha berperan
besar dalam menumbuhkembangkan kegiatan ekonomi,
meingkatkan kualitas kehidupan dengan ikut menciptakan
lapangan kerja, memberikan solusi atas munculnya berbagai
persalahan kehidupan masyarakat, mengkreasikan teknologi
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atau cara kerja baru yang lebih efektif dan efisien, dan saling
mempertukarkan berbagai ide gagasan dalam kehidupan
masyarakat global. Selanjutnya dijelaskan oleh Acs, et al
(2018) dalam laporan GEI 2018 bahwa berbagai kondisi
yang mendukung tumbuh kembangkan kewirausahaan,
secara otomatis juga akan menumbuhkembangkan kegiatan
perekonomian secara keseluruhan. Gerakan yang diarahkan
untuk mendukung tumbuh suburnya kegiatan kewirausahaan
dipastikan akan memberikan keuntungan yang jauh lebih
besar. Berdasarkan pandangan GEI, maka pengembangan
kewirausahaan, terutama di kalangan generasi muda sebagai
penerus masa depan bangsa sudah semestinya ditempatkan
pada prioritas utama.

GEI secara rutin menerbitkan laporan peringkat
kewirausahaan dari negara di seluruh dunia. Laporan
GEI dari tahun ke tahun selalu mendudukkan negara-
negara yang memiliki peringkat kewirausahaan unggul
adalah negara-negara yang kehidupan sosial ekonominya
maju dan berkembang pesat. Dengan kata lain, laporan
GEI membuktikan bahwa cara yang dinilai efektif untuk
membangun keunggulan sebuah bangsa dapat dilakukan
dengan memperkuat program kewirausahaan, khususnya
bagi para generasi muda.

Indeks kewirausahaan global (GEI) mengukur ber-
bagai indikator yang menjelaskan sejauh mana negara
bisa menghadirkan situasi dan kondisi lingkungan yang
mendukung tumbuh suburnya aktifitas kewirausahaan.
GEI mengidentifikasi empat belas komponen yang
diyakini berperan penting untuk menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi kegiatan berkembangnya kegiatan
kewirausahaan, sebagaimana tampak pada tabel berikut.
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Tabel 3.1 Komponen Pembentuk Lingkungan Yang
Kondusif Bagi Aktivitas Wirausaha

No Pilar Sub Indek Cara Pengukuran

1 |Persepsi Apakah semua penduduk mampu
tentang mengidentifikasi peluang untuk
keterse- memulai kegiatan usaha, dan
diaan apakah institusi pemerintah men-
peluang ciptakan kemudahan bagi pen-

duduk untuk mendirikan kegiatan
usaha sesuai dengan peluang yang
sudah diidentifikasi.

2 |Kecaka- Apakah semua penduduk memiliki
pan untuk berbagai kecakapan yang diper-
memulai lukan untuk memulai kegiatan
usaha usaha sesuai dengan bidang usaha

yang diminatinya, dan apakah
tersedia pendidikan lanjutan sam-
Sikap, berkait pai jenjang penc_i.idikan tinggi yang
da,m- menekankan kajian pada pengem-
pan bangan usaha.
gan umum

3 | Peneri- penduduk Apakah para individu mau dan
maan terhadap sanggup menanggung resiko den-
terhadap [pewirausaha [gan menjalankan kegiatan usaha.
resiko dan aktifitas | Apakah lingkungan cenderung

kewirausa- mendukung kegiatan usaha,

haan atau apakah instansi pemerintah
yang berkaitan dengan kegiatan
pendirian usaha justru dinilai
menimbulkan resiko usaha.

4 |Jejaring Apakah para pewirausaha men-
getahui aktifitas usaha satu sama
lain, dan secara geografis sebera-
pa terkosentrasi jaringan mereka.

5 [Dukungan Bagaimana negara memandang
budaya aktifitas wirausaha? Apakah mu-

dah untuk menjadi pewirausaha,
atau apakah perilaku koruptif dan
kolutif justru mempersulit aktifitas
wirausaha dibandingkan dengan
aktifitas lainnya?
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No| Pilar Sub Indek Cara Pengukuran
6 |Persepsi Apakah pewirausaha lebih termo-
tentang tivasi menjadi pewirausaha karena
peluang kemudahan yang dipersepsikan
untuk lebih kuat dibandingkan karena
menjadi kebutuhan untuk menjadi pewi-
pewirausa- rausaha? Apakah pemerintahan
ha memberikan jaminan kemudahan
untuk menjadi pewirausaha?
Aspek ke-
7 |Alih mampuan, Apakah sektor teknologi berkem-
teknologi |menggambar- |bang pesat dan para pelaku usaha
kan berbagai |bisnis dengan mudah dapat meng-
karakteristik | gunakan teknologi untuk meno-
pewirausaha |pang kegiatan usahanya?
dan berbagai
8 [Modal aktifitas bis- | Apakah para pewirausaha terdi-
manusia |nisnya dik dengan baik, terlatih dalam
menjalankan aktifitas bisnis, dan
memiliki daya tawar yang mema-
dai dalam pasar tenaga kerja?
9 |Kemam- Apakah para pewirausaha meng-
puan hasilkan barang dan jasa yang
berkompe- unik dan mampu menjual barang

tisi

dan jasa tersebut ke dalam pasar?
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No| Pilar Sub Indek Cara Pengukuran

10 |Inovasi Apakah negara mampu mengem-
produk bangkan produk baru dan me-
manfaatkan teknologi baru untuk
pengembangan produk?

11 |Proses Apakah para pelaku usaha bisnis
inovasi menggunakan teknologi baru dan
apakah mereka mampu merek-
rut sumber daya manusia yang
berkualitas untuk mendukung

. usaha mereka?
Aspek aspira-

12 | Pertumbu- |si, menggam- |Apakah para pelaku usaha bisnis
han yang |barkan aspek [berniat untuk menumbuhkem-
tinggi kualitas dari | bangkan usaha dan memiliki

para pelaku  |[kemampuan dan strategis untuk
usaha bisnis [ menciptakan pertumbuhan usaha?

—| baru.
13 |Internasi- Apakah para pelaku usaha me-

onalisasi miliki keinginan yang kuat untuk
memasuki pasar global, dan apak-
ah kegiatan ekonomi memberikan
stimulus yang kuat untuk terus
menghasilkan ide yang bernilai
dalam pasar global

14 | Resiko Apakah modal cukup tersedia baik
modal dari sektor individu maupun dari
para investor?

Hampir semua pilar (pilar 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 11, 12,
dan 13) sebagaimana dijelaskan di atas berkaitan dengan
kaulitas sumber daya manusia apakah didukung dengan
metal wirausaha yang kuat atau tidak, sedangkan yang lain
(pilar 5, 6, 10, dan 14) berkait dengan dimensi lingkungan
sosial budaya, kebijakan pemerintah, dan sektor permodalan
apakah mendukung tumbuh suburnya kegiatan wirausaha
atau tidak. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya
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penguatan pendidikan kewirausahaan bagi para generasi
muda. Pendidikan kewirausahaan yang dilaksanakan secara
intensif di berbagai jenjang, baik dalam format pendidikan
formal non formal, maupun informal diharapkan akan
memperkuat berbagai pilar sebagaimana disebutkan di atas.
Jika berbagai pilar yang berkaitan dengan sumber daya
manusia cukup kuat, maka pilar lingkungan sosial budaya
kebijakan pemerintah dan permodalan akan mengikutinya.
Tabel berikut menunjukkan peringkat GEI Indonesia
dibandingkan dengan berbagai negara Asean.

Tabel 3.2 Peringkat GEI Indonesia Dibandingkan Dengan
Negara Asean

No Negara Peringkat GEI Skor GEI
1 |Indonesia 94 21%

2 | Singapura 27 53%

3 | Malaysia 58 33%

4 | Thailand 71 27%

5 | Brunai Darusalam 53 34%

6 | Philipina 84 24%

7 | Vietham 87 23%

8 | Myanmar 127 14%

9 | Kamboja 113 18%

Sumber: GEI (2018)

Karena pentingnya kewirausahaan bagi kemajuan
perekonomian suatu negara, di berbagai negara maju
telah memasukkan pendidikan kewirausahaan sebagai
kurikulum wajib pada berbagai jenjang pendidikan. Berbagai
negara di Eropa, misalnya; telah menjadikan pendidikan
kewirausahaan dan pendidikan berbasis kegiatan usaha
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sebagai sebuah gerakan nasional yang harus diikuti oleh
semua warga negara (Brunila, 2012; Eurydice, 2016).
Dengan menjadikan sebauah gerakan nasional, maka
berbagai negara maju memberikan dorongan dan perhatian
besar agar pelaksanaan kegiatan pendidikan kewirausahaan
benar-benar berjalan dengan optimal.

Negara-negara maju berkepentingan agar kewira-
usahaan benar-benar menjadi bagian dari budaya setiap
warga negara. Negara memberikan berbagai fasilitas dan
kebijakan yang mendukung berkembangnya kegiatan ke-
wirausahaan. Hal ini sejalan dengan pilar kelima dari
GEL. Dengan menjadikannya sebagai sebuah gerakan
nasional kewirausahaan, maka semua aktifitas pendidikan
akan dijalankan dengan diwarnai dengan nilai-nilai ke-
wirausahaan. Negara-negara maju seperti di Eropa mejadikan
kewirausahaan sebagai kompetensi kunci yang harus dimiliki
oleh setiap warga negara (Minna et al, 2018).

Kewirausahaan diharapkan bisa  menjadi sebuah
kecakapan yang dapat diterapkan pada berbagai aspek
kehidupan. Artinya setiap gerak, langkah, dan aktifitas warga
negara di Eropa diharapkan selalu diwarnai dengan nilai-
nilai kewirausahaan. Dengan memiliki budaya wirausaha,
setiap warga negara diharapkan menjadi pribadi yang
mampu bertindak dan bertanggung jawab, aktif, kreatif,
inovatif, terbuka dan peka terhadap perubahan lingkungan,
mampu memanfaatkan setiap peluang yang ada, mampu
memperhitungkan resiko dari setiap aktifitasnya, dan
mampu merencanakan dan mengelola setiap kegiatannya
dengan cermat. Negara-negara maju sangat menyadari
dan mengharapkan bahwa setiap warga negaranya mampu
menjadi warga yang produktif, sehingga keberadaannya
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memberikan kontribusi riil bagi perkembangan ekonomi
negaranya (Minna et al, 2018).

B. Penguatan Iklim Kewirausahaan

Oleh karena itu, semua negara di dunia dituntut
untuk menciptakan iklim yang kondusif bagi tumbuh dan
berkembangnya kegiatan wirausaha. Kegiatan wirausaha
sendiri bisa tampil dalam bentuk dan ukuran yang sangat
beragam, mulai dari kegiatan usaha kaki lima di pinggiran
jalan dan di pusat keramaian, sampai dengan kegiatan usaha
menengah dan usaha besar. Tetapi terlepas dari berbagai
bentuk dan ukuran kegiatan usaha, faktor lingkungan
dimana kegiatan wirausaha itu dijalankan memegang
peranan penting yang sangat menentukan keberlanjutan
dan tumbuh kembangnya kegiatan usaha. Itulah sebabnya
dibutuhkan upaya bersama dari pemerintah dan pimpinan
berbagai organisasi sosial ekonomi dan lembaga pendidikan
untuk menciptakan iklim atau kebijakan yang mendukung
tumbuh kembangnya kegiatan kewirausahaan.

Wirausaha sejatinya melekat pada setiap manusia yang
tampil di dalam kehidupan dunia dalam keadaan belum final.
Untuk bisa hidup di dunia dengan lebih manusiawi, setiap
manusia dituntut untuk mengkreasikan berbagai kebutuhan
hidupnya. Maka setiap manusia sesungguhnya dituntut untuk
mampu memerankan diri sebagi pencipta barang dan jasa
yang dibutuhkan untuk kehidupannya. Dari aktifitas usaha
seperti inilah yang kemudian membuat kehidupan manusia
di dunia semakin hari kian gemerlap, mudah, dan nyaman.
Inilah yang hendak terus dikatakan bahwa sesungguhnya
kegiatan wirausaha akan terus bersentuhan dengan upaya
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untuk meningkatkan kualitas kesejahteraan hidup manusia.

Wirausaha adalah hak sekaligus kewajiban setiap
orang. Sebagai makhluk yang belum final, setiap orang wajib
untuk berkreasi dan berinovasi untuk hadirnya berbagai
barang dan jasa yang dibutuhkannya. Pada saat yang sama,
setiap orang juga berhak untuk menikmati kesejahteraan
hidup; yang antara lain dapat diukur dari sampai sejauh
mana ia dapat menikmati barang dan jasa yang mendukung
kebutuhan hidupnya. Bila upaya pemenuhan kesejahteraan
adalah merupakan hak setiap orang, maka berwirausaha
sesungguhnya juga menjadi hak setiap orang. Tidak boleh
ada klaim atau pengakuan bahwa wirausaha adalah profesi
kelompok orang atau etnis tertentu. Sekali lagi, semua orang
berhak dan wajib untuk menjadi pewirausaha sesuai dengan
level dan kapasitas kewirausahaannya masing-masing.

Tidak menjadi masalah jika aktifitas kewirausahaan
seseorang hanya sampai pada level memenuhi kebutuhan
dasar sehari-hari, misalnya; menyediakan kebutuhan
barang dan jasa yang dikonsumsi pada hari itu. Dalam
level yang paling sederhana, memasak untuk kebutuhan
makan dan minum pada hari itu juga harus diakui sebagai
aktifitas wirausaha, karena tentu tidak manusiawi jika ada
orang yang makan bahan mentah. Tetapi jika ada orang
yang berkreasi dan berinovasi dengan membuat makan
cepat saji untuk melayani para pekerja yang tidak sempat
memasak, tentu ia akan mendapatkan bonus ekonomi yang
lebih banyak dari para konsumennya. Pada akhirnya, setiap
orang akan mencari celah dan peluang untuk menentukan
aktifitas wirausaha apa yang dinilai paling menguntungkan
dan menyejahterakan bagi dirinya. Itulah esensi hak dan
kewajiban berwirausaha bagi setiap orang.
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Dukungan konsisten dari semua pihak untuk
memastikan bahwa spirit berwirausaha dapat tumbuh dan
berkembang pada setiap orang harus terus mengalir tanpa
putus. Pilar penting yang dinilai berperan besar untuk
mendukung tumbuhnya spirit wirausaha adalah lingkungan
yang mendukung kegiatan kewirausahaan, peraturan atau
perundang-undangan yang dilaksanakan dengan konsisten
untuk terciptanya kepastian hukum, dan sistem pendidikan
dan pelatihan yang diarahkan untuk memperkuat spirit
kewirausahaan. Iklim kewirausahaan yang kondusif
membutuhkan dukungan budaya wirausaha yang kuat
dari setiap warga negara. Lingkungan yang kondusif pada
akhirnya akan dapat menumbuhkan minat berwirausaha, dan
puncaknya dapat meyakinkan setiap orang untuk benar-benar
menjadi pewirausaha. Demikian halnya, cerita kesuksesan
para pewirausaha dalam menjalankan kegiatan usaha juga
akan dapat mendorong lahirnya generasi baru yang tertarik
untuk terlibat dalam kegiatan usaha. Setidaknya, hal itu
akan menarik minat para calon pewirausaha baru untuk ikut
berburu kesuksesan dalam kegiatan wirausaha. Minat untuk
berwirausaha dari para generasi muda merupakan modal
utama dari suatu negara untuk suatu saat bisa mencapai
kualitas pertumbuhan ekonomi yang tinggi (Litan, 2014).

Kegiatan kewirausahaan di kalangan generasi muda
akan berkembang dengan baik apabila ada dukungan
institusional yang memberikan insentif dan kesempatan
kepada mereka untuk terus berkreasi dan mengambil resiko.
Ada penghargaan yang memadai dari institusi kepada mereka
yang berkarya, dan pada saat yang sama; ada permakluman
yang cukup apabila karya yang dihasilkan belum bisa
memberikan manfaat seperti yang diharapkan. Bagi generasi
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muda yang sedang menempuh studi, dukungan institusi
bisa datang dari sekolah atau lembaga pendidikan dimana
ia sedang belajar. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan
kegiatan wirausaha, faktor lingkungan yang kondusif dan
dukungan institusi dinilai berperan lebih besar dibandingkan
dengan unsur-unsur lain, seperti perkembangan teknologi
dan ketersediaan sumber dana (de Soto, 2014).

Daniel Isenberg, pendiri “The Babson Entrepreneurship
Ecosystem Project” menyampaikan ada enam pilar
lingkungan yang dinilai sangat mendukung berkembangnya
kegiatan kewirausahaan, meliputi: (a) berbagai kebijakan
dan kepemimpinan yang mendukung kegiatan wirausaha, (b)
faktor budaya yang kondusif bagi berkembangnya kegiatan
wirausaha, (c¢) dukungan ketersediaan sumber pembiayaan,
(d) kualitas modal manusia, (e) ketersediaan pasar bagi
produk yang dihasilkan pewirausaha, dan (f) adanya
dukungan institusional dan infrastruktur yang memadai
(Nadgrodkiewicz, 2014). Enam pilar ini dapat diadopsi oleh
sekolah untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
berkembangnya minat kewirausahaan para siswa. Untuk itu
dibutuhkan kepemimpinan kepala sekolah untuk mengambil
kebijakan yang memberikan ruang yang besar bagi kegiatan
pembelajaran dalam bidang kewirausahaan.

Swiercz & Lydon (2002) menyatakan bahwa salah
satu faktor fundamental yang berpengaruh besar terhadap
berkembangnya budaya wirausaha di masyarakat adalah
kaum muda yang diberikan pendidikan kewirausahaan dan
dipersiapkan untuk berwirausaha. Proses pembudayaan
wirausaha tentu tidak bisa dilaksanakan dalam waktu singkat.
Seyogyanya kegiatan itu harus dilaksanakan secara konsisten,
mulai dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan
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tinggi. Para orang tua, anggota keluarga, masyarakat,
lembaga pendidikan, para pendidik, staf adminsitrasi,
lembaga pemerintahan, dan para pejabat yang membuat
kebijakan harus memiliki komitmen yang sama dan satu
suara tentang pentingnya penguatan budaya wirausaha di
kalangan siswa dan semua generasi. Kegiatan pembelajaran
di sekolah harus diwarnai dengan nilai-nilai kewirausahaan.
Oleh karena itu, kegiatan pendidikan kewirausahaan di
sekolah harus mendapatkan dukungan penuh dari semua
pihak. Ketersediaan lembaga pendidikan yang memberikan
perhatian besar bagi kegiatan kewirausahaan yang
dilaksanakan oleh para siswa merupakan faktor utama yang
ikut memperkuat iklim kewirausahaan (Vina et al, 2014)

C. Peran Dukungan Lingkungan keluarga, Sekolah,
dan Masyarakat Dalam Memperkuat Minat Ber-
wirausaha

Penguatan minat berwirausaha bagi para siswa sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sekolah yang kondusif,
dukungan para guru, dan faktor kepemimpinan kepala
sekolah yang mendukung tumbuhnya perilaku wirausaha
dari para siswa. Kepemimpinan yang dilandasi semangat
kewirausahaan akan berkontribusi besar dalam menciptakan
suasana lingkungan yang mendukung tumbuhnya spirit
kewirausahaan, terbuka terhadap ide dan cara kerja baru
yang lebih baik, toleran terhadap perbedaan cara pandang,
berani mengambil resiko, melahirkan perilaku kreatif dan
inovatif; dan puncaknya akan memperkuat daya saing
(Swiercz & Lydon, 2002; Bagheri & Pihie, 2010; Ireland &
Hitt, 1999).
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Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, kepemimpinan
yang dilandasi spirit kewirausahaan akan ditandai dengan
perilaku dan karakter pemimpin, sebagai berikut.

1.

Berani mengambil resiko (Kuratko, 2007; Currie
et al, 2008; Strubler & Redekopp, 2010; Kempster
& Cope, 2010; Bagheri & Pihie, 2010). Hampir
semua pemimpin yang berjiwa wirausaha memiliki
kemauan dan keberanian untuk mengambil
resiko yang lebih kuat dibandingkan dengan para
pemimpin lainnya (Stewart & Roth, 2004). Ia
berani membuat keputusan, mengambil tindakan,
atau membuat kebijakan, meski dampak dari
keputusan, tindakan, dan kebijakannya itu belum
tentu memberikan dampak yang menguntungkan.
[a akan bertanggung jawab terhadap apa pun
dampak vyang ditimbulkan oleh keputusan,
tindakan, dan kebijakan yang sudah dijalankan
(Chen, 2007). Ada perbedaan besar antara
pemimpin berjiwa wirausaha dengan pemimpin
berlevel manajer. Pemimpin berjiwa wirausaha
selalu mampu menampilkan tindakan kreatif, dan
selama menjalankan tugas kepemimpinan akan
terus menerus mencari dan memanfaatkan peluang
yang dinilai bermanfaat untuk kemajuan organisasi.
Sedangkan, manajer cenderung menjalankan tugas
yang bersifat rutin dan fokus pada pencapaian
tujuan. Pemimpin berjiwa wirausaha fokus pada
pencarian cara kerja baru yang dinilai lebih efisien
untuk mencapai tujuan, sedangkan manajer
cenderung hanya berorientasi pada tujuan,
meskipun kadang dengan cara kerja lama yang
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tidak sesuai dengan tuntutan perubahan. European
Centre for the Development of Vocational Training
(Cedefop) (2014) membeberkan karakteristik
pemimpin berjiwa wirausaha dengan pemimpin
berperilaku layaknya manajer. Perilaku pemimpin
berjiwa wirausaha dalam menjalankan tugas
kepemimpinan lebih digerakkan oleh kekuatan dari
dalam dirinya, sehingga daya inisiatif, kreatifitas,
sikap proaktif, dan dorongan untuk selalu
mencari cara Kerja terbaik akan selalu mewarnai
perilaku kepemimpinannya. Sedangkan pemimpin
berkategori manajer perilaku kepemimpinannya
lebih banyak digerakkan oleh kekuatan di luar
dirinya. Kekuatan di luar diri manajer antara lain
adalah peraturan yang ditetapkan oleh atasan dan
tujuan organisasi yang sudah ditetapkan. Pemimpin
berjiwa manajer cenderung menjalankan tugas
rutin, sedangkan pemimpin berjiwa wirausaha
cenderung mencari terobosan baru.

2. Proaktif (Swiercz & Lydon, 2002; Kuratko,
2007; Surie & Ashley, 2007; Bagheri & Pihie,
2010). Menurut Okudan (2004), sikap proaktif
ditunjukkan oleh perilaku yang diarahkan untuk
mengantisipasi permasalahan yang diprediksi
akan muncul pada masa yang akan datang. Untuk
itu, ia akan aktif mengkreasikan nilai-nilai baru
da mencari cara kerja baru yang dinilai lebih
baik dan relevan dengan kebutuhan masa depan.
Ia berusaha menjemput dunia yang terus akan
berubah, sehingga tidak sampai tergilas oleh
perubahan. Ia lebih memiliki kesiapan dini untuk
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menghadapi perubahan yang sewaktu-waktu
menghampiri dirinya. Kuratko (2007) dan Chen
(2007) menyatakan bahwa sikap proaktif, inovatif,
keberanian mengambil resiko merupakan tiga
kecakapan utama dari para pemimpin berjiwa
wirausaha yang akan sukses mengembangkan
organisasi dimana ia berada. Pemimpin dengan
sikap proaktif yang kuat lazimnya akan mampu
mengembangkan kreativitas dan ketekunan dalam
mewujudkan visi lembaganya, dan puncaknya
akan berminat kuat untuk terus mewarnai setiap
perilaku kepemimpinannya dengan nilai-nilai
kewirausahaan.

3. Visioner (Surie & Ashley, 2007; Strubler, 2010;
Kempster & Cope, 2010). Semua pemimpin
harus memiliki visi, yaitu sesuatu yang diimpikan
dapat diwujudkan oleh organisasi. Seseorang
yang pikirannya terkait dengan visi organisasi,
maka ia akan memiliki komitmen kuat untuk
mengupayakan dengan segenap daya dan upaya
agar apa yang diimpikan oleh organisasi bisa
menjadi kenyataan (Guptaetal, 2004). Kepemilikan
visi yang kuat akan menumbuhkan kreativitas
dan akhirnya dapat menstimuli munculnya
perilaku kewirausahaan. Kesuksesan pelaksanaan
kepemimpinan kewirausahaan berawal dari
kesungguhan mewujudkan visi. Kesungguhan
mewujudkan visi akan dapat menumbuhkan
komitmen dan spirit kewirausahaan dan akhirnya
dapat memicu perilaku kewirausahaan (Kyrgidou
& Hughes, 2010).
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4. Inovatif (Surie & Ashley, 2007; Kuratko, 2007;
Kempster & Cope, 2010; Bagheri & Pihie, 2010).
Kepemimpinan yang dilandasi nilai kewirausahaan
akan cenderung menyuburkan inovasi (European
Centre for the Development of Vocational Training
(Cedefop), 2014), karena aktivitas kewirausahaan
seringkali dikaitkan dengan inovasi. Menurut
Cedefop (2014) menyatakan bahwa perilaku
inovatif merupakan kemampuan dari para
pemimpin berjiwa wirausaha yang didasarkan atas
kemampuan berpikir kreatif, mengembangkan cara
kerja baru atau pemecahan masalah yang lebih
efisien daya. Sedangkan menurut Chen (2007),
perilaku inovatif dari para pemimpin berjiwa
wirausaha ditunjukkan dengan kemampuan
menciptakan produk atau cara kerja baru, lebih
bernilai, dan berbeda dengan yang sebelumnya
sudah ada. Inovasi merupakan buah utama dari
cara pandang seseorang yang berjiwa wirausaha.
Dengan demikian para pemimpin berjiwa wirausaha
akan selalu mampu melahirkan cara kerja yang
selalu selaras dengan tuntutan perkembangan
jaman.

5. Keberanian untuk mencoba cara kerja baru (Prabhu,
1999; Gupta et al, 2004). Para pemimpinan berjiwa
wirausaha adalah mereka yang selalu berani untuk
terus mencoba dan mencoba berbagai terbobosan
atau cara kerja sampai ditemukan formula yang
dinilai paling efektif dan efisien. Mereka juga akan
terus memberikan ide dan kesempatan kepada
para bawahannya untuk melakukan hal yang sama:
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mencoba untuk menemukan cara kerja terbaik
(Gupta et al, 2004). Sehingga berbagai ide baru
akan terus bermunculan dalam organisasi. Semua
warga organisasi akan memiliki kesempatan untuk
menguji berbagai produk atau cara kerja yang
ditawarkan, sampai ditemukan formula yang
paling baik. Iklim kerja seperti ini tidak mungkin
dapat tumbuh subur jika tidak ada toleransi
yang memadai terhadap semua pihak yang gagal
melakukan uji coba terhadap hal-hal yang baru.
Maka kepemimpinan kewirausahaan lazimnya
ditandai dengan adanya sikap toleran terhadap
kesalahan yang ditimbulkan adanya kegagalan
dalam menerapkan cara kerja yang baru.

6. Memiliki karisma (Cunningham et al, 1991;
Vecchio, 2003). Semua pemimpin bertugas untuk
menggerakkan orang lain. Oleh karena itu, semua
pemimpin harus memahami dan bisa memenuhi
kebutuhan dari orang-orang yang dipimpin,
terutama kebutuhan untuk beraktualisasi diri
dan kebutuhan untuk berprestasi. Kemampuan
pemimpin untuk mengakomodasi kebutuhan dari
orang-orang yang dipimpinan akan menghasilkan
kewibawaan dari para pemimpin. Pemimpin yang
berwibawa akan dapat menggerakkan orang secara
lebih efektif. Kepemimpinan yang dilandasi nilai
kewirausahaan akan memberikan keleluasaan bagi
semua orang untuk mengaktualisasikan diri dan
mengekspresikan ide-ide yang dimilikinya. Dengan
kata lain, motivasi berprestasi akan mendapat
tempat yang luas untuk tumbuh dan berkembang;
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dan semuanya itu akan semakin memperkuat
kewibawaan dari para pemimpin. Dengan demikian
ada hubungan yang saling mempengaruhi antara
penerapan kepemimpinan kewirausahaan,
kesempatan warga organisasi untuk berekspresi
dan berprestasi, dan kewibawaan para pemimpin.

7. Kreatif (Gupta et al, 2004; Surie & Ashley, 2007;
Kuratko, 2007). Kreativitas warga organisasi
juga merupakan buah utama dari kepemimpinan
kewirausahaan. Kreativitas adalah kemampuan
menampilkan cara kerja baru yang lebih baik dan
lebih bermanfaat. Kreatifitas warga organisasi
juga hanya akan bisa tumbuh subur jika mereka
mendapatkan keleluasaan untuk mencoba dan
mencoba, bereskpresi, dan menyalurkan motif
berprestasi. Hal ini hanya akan bisa muncul
jika dalam organisasi tersedia cukup toleransi
terhadap datangnya ide baru, termasuk toleransi
terhadap ketidaksempurnaan cara kerja yang baru
ditawarkan. Kreativitas warga organisasi akan
kian menguat jika mereka semua tidak rasa takut
ketika menghadapi permasalahan dengan apa yang
dikreasikan (Amabile et al, 1996).

Dengan demikian semua pemimpin dikatakan memiliki
spirit kewirausahaan dalam menjalankan kepemimpinannya,
jika (1) memiliki kreatifitas kerja dan keinginan untuk
berprestasi yang tinggi, (2) memiliki semangat kerja yang
tidak pernah padam, (3) mampu bertindak cepat dalam
memanfaatkan setiap peluang yang ada, (4) selalu ingin
bergerak ke depan dan berubah untuk menjadi lebih baik,
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(5) visioner, (6) menghindari cara kerja yang birokratis dan
tidak efisien, dan (7) selalu bersikap antusias dan kreatif
dalam menjalin kerja sama dengan pihak eksternal.

Berbagai kajian penelitian telah mengungkapkan
bahwa para guru dan kepala sekolah yang sudah terlatih
di bidang kewirausahaan akan memiliki pemahaman yang
baik tentang pentingnya nilai-nilai kewirausahaan dalam
melaksanakan kegiatan pendidikan di sekolah. Oleh karena
itu, pemahaman para guru dan kepala sekolah yang baik
tentang kewirausahaan sangat akan sangat mempengaruhi
efektifitas pelaksanakan pendidikan kewirausahaandisekolah
(Sanchez, 2013; Johansen & Schanke, 2013; Ruskovaara,
2016). Kepala sekolah diharapkan mampu membangun
kerja sama dengan dunia usaha atau dunia industri untuk
mendukung pelaksanaan pendidikan kewirausahaan.

Dalam kontek pendidikan di Indonesia, sudah ada
kesepahaman lintas kementerian (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi,
Kementerian BUMN, Kementerian Perindustrian, dan
Kementerian Tenaga Kerja) dalam upaya untuk memperkuat
keterlibatan dunia usaha dan industri dalam penguatan
pendidikan kewirausahaan. Kebijakan ini diharapkan akan
memperkuat peran kepala sekolah dalam menjalin kerja sama
dengan dunia usaha dan dunia industri, sehingga akan lebih
memahami tentang peran dan hal-hal teknis dari aktifitas
bisnis. Pemahaman yang lebih kuat dari kepala sekolah
tentang aktifitas bisnis akan mendukung pelaksanakan
kegiatan pendidikan kewirausahaan di sekolah (Penaluna et
al, 2012).

European Centre for the Development of Vocational
Training (Cedefop) (2014) menyebut atribut keberanian
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mengambil resiko, kreatifitas, sikap proaktif, visioner,
dan inovatif merupakan dimensi utama dari perilaku
kepemimpinan yang dilandasi nilai-nilai kewirausahaan.
Jika pimpinan organiasasi memiliki karakter tersebut maka
anggotaorganisasijugaakanterdorong menampilkan perilaku
kewirausahaan dengan maksimal. Kuratko & Hodgetts (2007)
menjelaskan bahwa pemimpin berjiwa wirausaha akan
terus memberikan kontribusi yang besar untuk terwujudnya
pertumbuhan melalui perilaku kepemimpinan yang efektif,
kemampuan berinovasi, penelitian dan pengembangan
yang terus menerus, penciptaan cara kerja baru untuk
meningkatkan daya saing dan produkftifitas.

Dengan demikian jelaslah bahwa untuk mendorong
para siswa agar terus tergerak untuk mengembangkan
minatnya dalam bidang wirausaha, maka kepemimpinan
kepala sekolah yang dilandasi oleh nilai-nilai kewirausahaan
menjadi sangat vital. Kepemimpinan kepala sekolah yang
efektif dan dilandasi nilai-nilai kewirausahaan diyakini akan
mampu menggerakkan semua staf administratif dan dewan
guru untuk menjalankan tugas yang juga dilandasi oleh
spirit kewirausahaan. Bila tahapan ini dapat diwujudkan,
maka tidak lama akan dapat diciptakan lingkungan belajar
di sekolah yang kondusif, yang dapat membangkitkan minat
berwirausaha para siswanya.

Pengembangan minat berwirausaha bagi para siswa
memegang peran penting, mengingat kelak setelah menjadi
manusia dewasa mereka akan hidup dalam dunia yang akan
terus berubah dengan iklim persaingan yang semakin ketat.
Untuk menghadapi situasi kehidupan yang demikian, maka
kegiatan pendidikan harus dilaksanakan dengan dilandasi
oleh nilai-nilai kewirausahaan. Para siswa harus memiliki
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kesiapandini untuk memperkuatspiritkewirausahaan, karena
hal itu merupakan faktor utama yang sangat menentukan
apakah kelak akan mampu menghadapi persaingan dan
berbagai tantangan kehidupan. Dalam konteks inilah
maka penguatan pendidikan kewirausahaan di berbagai
jenjang pendidikan menjadi sangat krusial. Pendidikan
kewirausahaan bagi para siswa terutama diarahkan untuk
memperkuat spirit kewirausahaan, yang ditandi dengan
adanya kebiasaan untuk berpikir dan berperilaku kreatif,
mengasah kemampuan dalam menangkap danmemanfaat
peluang, meningkatkan daya tahan dalam kehidupan yang
kian kompetitif.

Para pewirausaha terbukti berperan penting dalam
kehidupan masyarakat dari masa ke masa. Dari dulu hingga
sekarang, kualitas kehidupan masyarakat akan sangat
ditentukan oleh peran para pewirausaha. Merekalah yang
menyediakan berbagai barang dan jasa yang menjadi
kebutuhan masyarakat. Maka tanpa kehadiran mereka,
kehidupan masyarakat bisa saja akan mengalami chaos atau
krisis. Bahkan secara ekstrem bisa dikatakan, kehidupan
akan tetap bisa berjalan meski tidak ada pemerintahan.
Tetapi, tanpa kehadiran pewirausaha, hampir bisa dipastikan
kehidupan masyarakat akan berhenti.

Untuk menjamin kehidupan masyarakat akan terus
berlanjut dengan kualitas yang lebih baik, maka penguatan
pendidikan kewirausahaan bagi para siswa sebagai bagian
dari generasi masa depan merupakan condition sine qua
non! Pendidikan kewirauahaan diakui berperan sangat
strategis dalam mempersiapkan generasi muda untuk
mengembangkan kecakapan kewirausahaan, nilai-nilai,
sikap, perilaku, dan kesadaran tentang pentingnya kegiatan
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usaha guna mewujudkan wirausaha sebagai pilihan karir
yang utama (Bhat & Khan, 2014).

Namun harus diakui bahwa sebagiaan besar warga
masyarakat di Indonesia belum mendudukkan wirausaha
sebagai pilihan karir yang utama. Masih banyak orang tua
yang menginginkan anak-anaknya kelak setelah selesai
menempuh pendidikan akan bekerja sebagai pekerja kantoran
atau pegawai negeri. Oleh karena itulah, hingga saat ini
setiap ada rekrutmen calon pegawai negeri dipastikan akan
ada jutaan pelamar yang mengikutinya. Proses rekrutmen
pegawai selalu tampil dengan penuh gebyar. Bandingkan
dengan even penobatan wirausaha mandiri yang nyaris tidak
pernah menjadi isu atau berita besar di tanah air.

Gerakan kewirausahaan nasional (GKN) yang sudah
dimulai sejak tahun 2011 gaungnya nyaris tidak terdengar.
Hal ini menggambarkan bahwa wirausaha belum menjadi
pilihan karir yang utama di kalangan generasi muda. Dengan
kata lain nilai, sikap, dan perilaku kewirausahaan belum
menjadi sebuah norma bagi sebagian warga. Maka untuk
menjadikan kewirausahaan sebagai sebuah budaya masih
harus memerlukan ikhtiar yang sangat panjang. Untuk itulah
maka pendidikan kewirausahaan harus dilaksanakan dengan
lebih intensif di berbagai jenjang pendidikan.

Sejak dideklarasikannya Pendidikan Untuk Semua dan
disepakatinya Millennium Goals untuk menekan angka
kemiskinan di dunia, maka telah disepakati bahwa kegiatan
pendidikan bukan sekedar untuk memberikan pengetahuan
akademis kepada siswa. Pendidikan pada jenjang sekolah
menengah justru diharapkan bisa memberikan peran
lebih, yaitu mempersiapkan generasi muda untuk bekerja,
berwirausaha, dan hidup dalam masyarakat (Bahri &
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Haftendorn, 2006). Dalam kaitan inilah maka perlu upaya
terus menerus untuk menciptakan iklim belajar di sekolah
yang dapat menstimuli tumbuhnya minat berwirausaha dari
para siswa.

Kepala sekolah dan para guru diharapkan memiliki
pemahaman yang memadai tentang  pentingnya
kewirausahaan bagi peningkatan kualitas kehidupan, sosial,
dan ekonomi. Dengan demikian kepala sekolah dapat
menciptakan iklim belajar di lingkungan sekolah yang
dapat menstimuli tumbuhnya nilai-nilai, sikap, dan perilaku
kewirausahaan dari semua warga sekolah. Para guru juga
diharapkan dapat menyebarkan dan menanamkan nilai-nilai
kewirausahaan melalui aktifitas pembelajaran.

Para siswa di sekolah menengah harus segera
mempersiapkan diri untuk berperan sebagai bagian manusia
dewasa dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu,
mereka harus dipersiapkan sedini mungkin agar lebih siap
untuk memasuki dunia kerja. Untuk maksud inilah maka
berbagailembaga pendidikan formal pada jenjang pendidikan
menengah dan pendidikan tinggi kemudian memberikan
materi pelajaran tentang kewirausahaan (Edelman et al,
2015).

Selain lingkungan sekolah yang kondusif, dukungan
sosial dari keluarga juga memegang peranan penting bagi
tumbuhnya minat berwirausaha para siswa. Dukungan
sosial adalah berkaitan dengan adanya persepsi atau
pengalaman bahwa aktifitas kewirausahaan yang dilakukan
siswa diperhatikan, dihargai, diapresiasi, dan didukung baik
oleh lingkungan keluarga maupun oleh lingkungan sosial
masyarakat (Taylor, 2011). Lingkungan keluarga diharapkan
dapat memberikan dukungan emosional dan dorongan yang
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kuat agar para siswa kelak memiliki keyakinan yang kuat
pula untuk berwirausaha.

Dukungan emosional dari keluarga antara lain meliputi
kesediaan keluarga untuk mendengar dan member rasa
empati terhadap upaya siswa untuk belajar berwirausaha
(Adam et al, 1996), dukungan materiil dan finansial, dan
bantuan untuk ikut memecahkan masalah jika selama
dalam proses belajar para siswa menemui adanya hambatan
(Beehr & McGrath, 1992). Selain dukungan yang bersifat
intangible sebagaimana telah disebutkan, lingkungan
keluarga seharusnya juga memberikan dorongan materiil
(instrumental) ketika para siswa mulai belajar berwirausaha
(Eddleston et al, 2008). Berbagai kajian membuktikan
bahwa dukungan sosial yang dirasakan memadai akan
mempengaruhi kesungguhan para generasi muda untuk
berwirausaha.

Lazimnya seseorang yang memasuki dunia yang baru,
para siswa yang baru belajar berwirausaha juga akan
menghadapi tekanan dan kebingungan dan akhirnya bisa
berujung pada stress. Dalam kaitan inilah maka dukungan
emosional dan instrumental dari keluarga berperan besar
untuk meredam perasaan stres yang sering menghinggapi
orang yang memulai belajar menjalankan kegiatan usaha.
Perasaanstressbiladibiarkanberlanjutakanbisamenimbulkan
sikap apatis, dan ujung-ujungnya akan berpengaruh negatif
dengan minat siswa untuk berwirausaha. Karena hal inilah,
maka pada tahap awal belajar berwirausaha dukungan sosial
menjadi sangat penting, terutama dukungan dari pihak
keluarga (Aldrich & Cliff, 2003).

Dukungan anggota keluarga, selain orang tua; juga
sangat mempengaruhi kepercayaan diri para siswa dalam
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belajar berwirausaha. Para siswa yang sedang belajar
berwirausaha tentu berbeda dengan para pelaku usaha lain
yang sudah berpengalaman menjalankan kegiatan usaha
(Edelman et al, 2015). Mereka hampir tidak memiliki
pengalaman dan pengetahuan yang memadai untuk
menjalankan aktifitas usaha. Mereka juga tidak memiliki
jaringan bisnis yang sangat dibutuhkan untuk berjalannya
kegiatan usaha (Nielsen & Lassen, 2012). Lebih dari itu,
mereka juga nyaris tidak memiliki modal sama sekali untuk
mendukung kegiatan usaha yang baru dipelajarinya. Mereka
tidak memiliki jaminan yang bisa diagunkan kepada pemilik
modal, karena semua siswa masih termasuk kategori anak-
anak yang mulai tumbuh dewasa, tetapi masih manjadi
tanggungan keluarganya (Evans & Jovanovic, 1989). Oleh
karena itu, dukungan dari anggota keluarga juga sangat
menentukan bagi keberlanjutan siswa dalam belajar
berwirausaha.

Berbagai kajian juga menunjukkan bahwa umumnya
seseorang benar-benar mulai menekuni kegiatan usaha
bisnis pada usia antara 25 tahun sampai 34 tahun (Edelman
et al, 2015; Levesque & Minniti, 2006). Artinya, tidak lama
setelah para siswa menyelesaikan pendidikan pada jenjang
sekolah menengah dan diantara mereka mungkin ada yang
melanjutkan pada jenjang pendidikan tinggi, maka pada saat
itulah mereka akan benar-benar menjadi pebisnis. Edelman
et al (2015) yang mengutip hasil kajian dari beberapa ahli
mengungkapkan bahwa dukungan keluarga berperan penting
bagi para pelaku usaha baru. Pada tahap awal, keluarga
merupakan sumber pembiayaan yang utama, sumber
informasi untuk tempat bertanya, sumber dukungan moral,
dan seringkali juga berperan sebagai tempat pencakokan
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usaha, sampai seseorang benar-benar bisa berperan sebagai
pelaku usaha yang mandiri.

Dalam kontek persekolahan, perilaku kepemimpinan
kepala sekolah yang selalu mencari terobosan
baru, mengidentifikasi, menciptakan peluang, dan
mengoptimalkan peluang untuk tujuan yang lebih baik
tentu akan ikut mewarnai perilaku wirausaha dari seluruh
warga sekolah, mulai dari para staf administrasi, guru,
dan siswa (Cuuri et al., 2008). Dengan kata lain, model
kepemimpinan kepala sekolah yang dilandasi oleh semangat
kewirausahaan akan ikut mempengaruhi tumbuhnya budaya
wirausaha di lingkungan sekolah dan akhirnya menjadi
pemicu tumbuhnya minat berwirausaha dari para siswa,
mendorong semua warga sekolah untuk mengembangkan
perilaku kreatif, inovatif, dan kompetitif. Dukungan orang
tua, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat yang
memberikan penghargaan besar pada aktivitas wirausaha
juga berpengaruh besar bagi tumbuhnya minat berwirausaha
(Prianto, 2017).
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BAB IV

ISU PENGANGGURAN,
PENGUATAN KOMPETENSI
DAN MINAT WIRAUSAHA

A. Problem Lulusan SMK: Isu Pengangguran dan
Kewirausahaan

Data ketenagakerjaan Indonesia per Agustus 2018,
sebagaimana dilaporkan oleh Biro Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan penduduk usia kerja sebanyak 194,78 juta
orang. Penduduk yang berkategori sebagai angkatan kerja
sebanyak 131,01 juta orang, yang bekerja sebanyak 124,01
juta orang; sehingga penduduk yang menganggur tercatat
sebanyak 7 juta orang. Tingkat pengangguran terbuka
(TPT) lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK) masih
mendominasi di antara tingkat pendidikan lain, yaitu
sebesar 11,24 persen. TPT tertinggi berikutnya terdapat
pada Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar 7,95 persen.
Dengan kata lain, ada penawaran tenaga kerja yang tidak
terserap, terutama pada tingkat pendidikan SMK dan SMA.
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah indikator yang
dapat digunakan untuk mengukur tingkat penawaran tenaga
kerja yang tidak digunakan atau tidak terserap oleh pasar
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kerja. Selengkapnya TPT dilihat dari latar belakang jenjang
pendidikan tampak sebagaimana gambar berikut.

Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Latar
Belakang Pendidikan

141 1124

8,92
829 795 792
719 658
6,31
6.02 589
554 ¢4 8
18 480 518
262267243
. T T T T T
<SD SMP SMA SMK

Diploma I/11/111 Universitas

B Aqustus 2017 M Februari 2018 ™ Agustus 2018
1§ J

Sumber: Berita Resmi Statistik (Agustus 2018)

Tingginya TPT, khususnya lulusan SMK; menunjukkan
adanya kesenjangan pengetahuan dan kecakapan antara apa
yang dipelajari siswa selama di sekolah dengan apa yang
menjadi tuntutan dunia kerja. Hal ini juga menunjukkan
belum adanya keselarasan antara sekolah dengan dunia
kerja. Selain itu, TPT yang tinggi juga mengindikasikan
adanya ketidaksiapan lulusan untuk berwirausaha. Data-data
ini menjadi tantangan para guru dan pengelola SMK yang
memang diharapkan mampu menyiapkan para lulusannya
untuk siap bekerja atau berwirausaha.

Tingkat pengangguran yang besar dari kelompok usia
muda sebenarnya bukan hanya menjadi masalah di Indonesia.
Berbagai negara Eropa juga menghadapi problem serupa.
Tingkat pengangguran kelompok usia muda di Eropa selalu
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lebih dari dua kali lipat angka pengangguran kelompok usia
dewasa. Sebagaimana di Indonesia, negara-negara Eropa
juga menghadapi problem ketenagakerjaan dari kelompok
usia muda (Manolova et al, 2014). Untuk mengatasi hal ini,
maka penguatan minat wirausaha bagi kelompok usia muda
harus dilaksanakan dengan intensif melalui pendidikan
kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan yang dilasanakan
dengan intensif terbukti dapat membantu individu untuk
menciptakan lapangan kerja sendiri dan menjadi mesin
pencipta lapangan kerja bagi pihak lain (Manolova et al,
2014).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diharapkan mampu
membentuk karakter lulusannya supaya menjadi seorang
entrepreneur. Untuk mewujudkan hal tersebut maka SMK
juga diharapkan mampu memberi contoh pengembangan
usaha kreatif dan inovatif yang berpotensi menambah
income dana pendidikan. Lembaga pendidikan yang
mengembangkan usaha kreatif dan inovatif pada sektor
pendidikan diberi nama ‘EduPreneur’ atau pendidikan
berbasis wirausaha (Mulyati, Soegiyono, & Purwanti,2014).
Salah satu indikator SMK unggul adalah memiliki banyak
sumberdana penyelenggaraan pendidikan yang berasal dari
usaha kreatif dan inovatifnya dan bukan sumberdana dari
iuran peserta didiknya. Teaching factory, bussines center, unit
produksi merupakan bentuk usaha yang dapat menjawab
permasalahan yang dihadapi oleh SMK untuk menambah
sumberdana dan melatih kewirausahaan bagi para siswanya.

B. Memperkuat Kesiapan Bekerja Lulusan SMK

Perubahan yang cepat menuntut organisasi bisnis,
para pekerja, dan calon pekerja untuk membiasakan diri
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memperbaharui cara kerja dan kecakapan baru selaras
dengan tuntutan yang berkembang di masyarakat. Hal ini
menuntut para calon pekerja benar-benar memiliki kesiapan
kerja yang tinggi, yang ditandai dengan perilaku aktif-
proaktif, kreatif, dan inovatif. Dengan memiliki kemampuan
tersebut, maka baik organisasi maupun para pekerja akan
eksis dalam kancah persaingan yang semakin ketat (Gunn,
2009).

Berbagai kajian telah dilakukan untuk mengidentifikasi
berbagai indikator yang digunakan untuk menilai kesiapan
bekerja. Brady (2010) telah mengkaji beberapa atribut
kepribadian yang digunakan untuk menilai tingkat kesiapan
untuk bekerja. Kajian ini kemudian diperluas dan diperdalam
oleh Caballero, Walker, Tyszkiewicz (2011). Mengacu kajian
yang dilakukan oleh Brady (2010), ada enam indikator yang
menjadi penanda kesiapan individu untuk bekerja, yaitu:
(a) sikap bertanggung jawab, (b) kemampuan berpikir dan
bertindak luwes, (c) memiliki berbagai kecakapan hidup, (d)
kemampuan komunikasi baik secara lisan maupun tertulis,
(e) kemampuan melakukan evaluasi diri, dan (f) kesadaran
akan kesehatan diri dan keselamatan kerja.

Sikap bertanggung jawab akan ditunjukkan dari perilaku
para pekerja untuk datang ke tempat kerja tepat waktu
dan akan terus menjalankan aktifitas kerja hingga selesai
sesuai dengan waktu kerja yang telah ditentukan. Mereka
memiliki kepedulian yang tinggi dengan berbagai peralatan
dan perlengkapan yang digunakan untuk bekerja, memiliki
standar kualitas kerja, dan memahami keuntungan dan
kerugian atas berbagai perilaku kerja yang hendak diambil.
Mereka memiliki kesadaran penuh bahwa kesuksesan dan
jenjang karir di tempat kerja akan dipengaruhi oleh prestasi
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kerjanya sendiri (Reynolds & Ceranic, 2007). Pekerja
yang bertanggung jawab selalu ditandai dengan adanya
integritas pribadi, kejujuran, dan dapat dipercaya (Gardner,
Csikszentmihalyi, & Damon, 2001).

Hasil kajian Gardner, Csikszentmihalyi, & Damon,
(2001) menyatakan bahwa lebih dari dua per tiga karyawan
menilai sikap bertanggung jawab di tempat kerja sebagai
atribut kepribadian yang sangat penting. Hal ini bukan hanya
sikap bertanggung jawab untuk kepentingan diri sendiri,
tetapi juga sikap bertanggung jawab terhadap sesama
karyawan dan organisasi. Akhirnya, sikap bertanggung
jawab ini juga diabdikan untuk kemajuan organisasi dimana
ia bekerja (Gardner, 2007). Oleh karena itu, Parker (2008)
menyatakan bahwa sikap bertanggung jawab merupakan
salah satu atribut kepribadian utama yang harus dimiliki
oleh para pekerja dan calon pekerja dalam Abad 21.

Kemampuan berpikir dan bertindak luwes ditunjukkan
dari kemampuan para pekerja untuk terus menyesuaikan
diri dengan berbagai perubahan yang terjadi di tempat kerja
(Moorhouse & Caltabiano, 2007). Mereka menyadari bahwa
berbagai kecenderungan baru akan datang dengan sangat
cepat. Situasi ini menuntut adanya kemampuan untuk
cepat menyesuakan diri dengan pola kerja dan kecakapan
kerja baru sesuai dengan tuntutan yang berkembang di
masyarakat. Dalam dunia yang terus berubah dengan cepat,
kemampuan menyesuaikan diri selaras dengan tuntutan
kecakapan dan keahlian yang baru merupakan bagian dari
kecakapan hidup yang harus dimiliki oleh para pekerja dan
calon pekerja dalam Abad 21.

Dalam bukunyayangberjudul The Wolrd is Flat, Friedman
(2005) menyatakan bahwa dimilikinya berbagai kecakapan
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hidup (soft skills), modal intelektual, dan berbagai keahlian
merupakan faktor penting yang akan menggerakkan kegiatan
ekonomi. Yang dimaksud kecakapan hidup disiniadalah bukan
hanya berkaitan dengan kecakapan melaksanakan tugas
sesuai bidangnya, tetapi juga mencakup kecakapan untuk
memperbaharui pengetahuan dan keahlian yang dibutuhkan
oleh organisasi dimana ia bekerja. Parker (2008) menyebut
hal itu sebagai kecakapan pekerja untuk membelajarkan diri
sendiri sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Para pekerja yang
mampu membelajarkan diri sendiri akan mendorong mereka
untuk terus berusaha menguasai berbagai pengetahuan
dan ketrampilan baru. Keterlibatan mereka dalam berbagai
program pendidikan dan pelatihan benar-benar disadari
sebagai bagian dari kebutuhan, dan bukan karena tuntutan
atau tekanan dari pihak organisasi (Brady, 2010). Dengan
demikian para pekerja yang memiliki kebutuhan untuk terus
memperbaharui pengetahuan, kecakapan, dan keahlian akan
lebih memiliki kesiapan untuk bekerja.

Kemampuan berkomunikasi yang baik dari para pekerja,
baik secara lisan maupun tertulis; sangat mendukung
demi terciptanya suasana kerja yang kondusif. Berbagai
permasalahan kerja seringkali terjadi karena adanya
problem komunikasi, baik komunikasi antar sesama pekerja,
komunikasi dengan organisasi, maupun komunikasi dengan
masyarakat. Dengan demikian kemampuan berkomunikasi
dari para pekerja akan dinilai para penyedia kerja sebagai
faktor yang menentukan kesiapan bekerja dan kinerja
(Caballero, Walker, Tyszkiewicz, 2011; Porath & Bateman,
2006; Brady, 2010).

Kesiapan individu untuk bekerja juga dapat diidentifikasi
dari kemampuan mereka untuk melakukan evaluasi diri.
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Hal ini ditunjukkan oleh kemampuan para pekerja untuk
menyadari bagaimana posisi dirinya di dalam kehidupan
organisasi di mana mereka bekerja, sehingga mereka
memahami apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan
kinerjanya. Kemampuan evaluasi diri memungkinkan para
pekerja mudah untuk menerima umpan balik, mendorong
mereka untuk terus belajar, dan memperluas wawasan yang
berdampak pada munculnya rasa percaya diri. Para pekerja
dengan rasa percaya diri yang kuat akan berpengaruh pada
kinerjanya (Betz, 2004). Dengan demikian kesediaan para
pekerja untuk melakukan evaluasi diri juga mencerminkan
kematangan pribadi, dan hal ini berpengaruh terhadap
kesiapan untuk bekerja (Caballero, Walker, Tyszkiewicz,
2011).

Kesadaran para pekerja terhadap kesehatan dan
keselamatan kerja juga mencerminkan kesiapan mereka
untuk bekerja. Para pekerja yang sehat secara jasmani dan
rohani berdampak pada jiwa yang kuat. Hal ini antara lain
ditunjukkan dengan sikap percaya diri, optimis, menjaga
komitmen dan semangat kerja, mudah bekerja sama dalam
tim, hormat terhadap sesama pekerja, menerima adanya
keberagaman, dan memiliki kebanggaan dengan korp
(Caballero, Walker, Tyszkiewicz, 2011). Kesehatan jiwa
para pekerja akan memicu terciptanya ketenangan dalam
bekerja, dan selanjutnya akan mempengaruhi keselamatan
kerja. Pemahaman para pencari kerja yang baik tentang hal
ini menunjukkan adanya kesiapan untuk bekerja.

Berdasarkan kajian sebagaimana dipaparkan terlihat
bahwa kesiapan bekerja lebih dipengaruhi oleh dimensi soft
skills. Hal ini sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh
Wagner (2006) yang memapaparkan ada 14 faktor yang
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membuat para pencari kerja tidak diterima sebagai pekerja.
Dua faktor pertama berkaitan dengan kemampuan akademik
(hard skills), sedangkan 12 sisanya berkaitan dengan
kemampuan non akademik (soft skills). Ke-14 faktor tersebut
meliputi: ketidaksesuaian keahlian dan kecakapan, prestasi
akademik kurang memadai, sikap kepribadian lemah, kurang
percaya diri, motivasi kurang kuat, dorongan dan antusiasme
rendah, jiwa kepemimpinan lemah, tidak siap menghadapi
presentasi wawancara, mengutamakan keuntungan sesaat,
tuntutan gaji yang tidak realistis, persiapan untuk bekerja
kurang, kegiatan ekstra kurikuler selama belajar sangat
minim, kecakapan dasar kurang, dan kurang siap untuk
bekerja.

Memperhatikan hasil kajian Wagner (2006), maka
para pencari kerja tidak cukup hanya mengandalkan
kepemilikan ijasah untuk berkompetisi dalam pasar kerja.
Ada banyak atribut soft skills yang harus disiapkan oleh para
pencari kerja untuk bisa diterima di pasar kerja. Di berbagai
negara, umumnya proses seleksi terhadap para pencari
kerja didasarkan atas aplikasi lamaran kerja, ijasah, prestasi
akademik sebagaimana ditunjukkan oleh besaran indeks
prestasi akademik, dan tes potensi akademik (Carles, 2007).
Prestasi akademik diyakini dapat menjelaskan kapasitas
keahlian, kemampuan belajar, dan motivasi untuk mencapai
tujuan. Tetapi ternyata kualifikasi akademik tidak cukup
memadai untuk menggambarkan kesiapan individu untuk
berkarya. Dalam kaitan inilah diperlukan adanya kecakapan
non akademik yang memungkinkan seseorang dapat berhasil
dalam bekerja (Hager & Holland, 2006).

Kajian yang dilakukan Prianto (2013) telah mengi-
dentifikasi berbagai atribut yang diharapkan pada penyedia
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kerja untuk dimiliki oleh para pencari kerja, sebagaimana
tampak pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Berbagai Atribut Yang Diekspektasikan Para
Penyedia Kerja Dimiliki Para Pencari Kerja

Nomor Faktor

Atribut

Kesungguhan dalam bekerja,
dorongan bekerja keras, tahan
banting, konsisten, condong

1 Motivasi bekerja dengan sebaik-baiknya,
pantang menyerah, tidak mudah
mengeluh.

Tahan menghadapi cobaan,
5 Kematan- Tidak emosional ketika dikritik,
gan Pribadi Bersifat terbuka, Percaya diri,
Bertanggung jawab.
Mampu berkomunikasi, Mampu
bekerja sama dalam tim kerja,

3 Kematan- Mampu membangun jejaring,

gan sosial ~ Mampu berinteraksi dengan

pelanggan, Berperilaku luwes
dan fleksibel.

4 Sikap kerja

Sikap hormat, Cermat, Tanggap,
Realistis dan praktis, sopan
santun dalam berperilaku,
rendah hati, sabar.
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Nomor Faktor Atribut

Memiliki pengetahuan dan
kecakapan sesuai dengan bidang
pekerjaan, Mampu membuat
analisis terhadap permasalahan,

Cakap Mampu melakukan evaluasi
5 dalam diri berkaitan dengan bidang
bekerja pekerjaannya, Mampu mencari

cara kerja baru yang lebih efektif
dan efisien, Berani membuat
keputusan, Cepat mengadopsi
cara kerja baru.

Sumber: Prianto (2013)

Council of Chief State School Officers (2011:11) mengi-
dentifikasi pengetahuan, kecakapan, dan sifat kepribadin
yang menentukan seseorang memiliki kesiapan bersaing
dalam dunia kerja sebagaimana tampak pada tabel berikut:

Tabel: 4.2 Berbagai Kecakapan Sebagai Indikator
Kecakapan Bersaing dalam Dunia Kerja

Dimensi
Sifat dan

Pengetahuan Kecakapan Kepribadian
Menguasai Memiliki kapasitas Memiliki berbagai
pengetahuan untuk berpikir pada  kecakapan sosial
dengan mendalam, level yang komplek, emosional atau
dan mampu mampu membuat berbagai perilaku
menerapkannya perencanaan yang yang mendukung
dalam kehidupan bernilai untuk masa  kesuksesan dalam
nyata dengan mudah depan. studi, karir, dan
tanpa hambatan sebagai warga
berarti. masyarakat.
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Dimensi

Sifat dan
Pengetahuan Kecakapan Kepribadian
Memiliki Berpikir kritis. Penghargaan pada

pengetahuan dan
keterampilan dasar
yang dibutuhkan
dalam era sekarang.

Memiliki bekal
pendidikan yang
mendukung
kegiatan teknis dan
menunjang jenjang
karir.

Menguasai bidang
lain yang relevan
dan penting.
Memiliki kecakapan
hidup dalam lingkup
global.

Mampu menerapkan
pengetahuan.

Pemecahan masalah.

Bekerja dalam tim.

Mampu melakukan
tindakan reflektif
dan kesadaran pada
kemampuan diri
sendiri.

Memiliki kemauan
dan kemampuan

untuk terus belajar.
Manajemen waktu.

Kreativitas dan
inovasi.

kemampuan sendiri.
Inisiatif.
Ketekunan.

Kemampuan
menyesuaikan diri.

Kepemimpinan.
Perilaku etik dan
bertanggung jawab.
Kesadaran sosial dan
sikap empati.
Kemampuan
mengendalikan diri.

Sumber: Council of Chief State School Officers (2011:11)

C. Memperkuat Kompetensi Kewirausahaan Lulusan
SMK

Kompetensi adalah sebuah istilah yang secara luas
banyak digunakan dalam bidang pengembangan sumber
daya manusia, dan lazim digunakan untuk mengukur
kinerja seseorang. Seseorang yang memiliki kompetensi
ditandai dengan kepemilikan pengetahuan, semangat
dan hasrat, sikap positip, dan kecakapan sesuai dengan
bidang pekerjaan. Kompetensi berkaitan dengan kinerja,
sesuai dengan standar Kkerja, dan dapat terus ditingkatkan
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melalui kegiatan pendidikan, pelatihan, dan pengembangan.
Singkatnya, kompetensi berkaitan dengan berbagai perilaku
seseorang yang mendukung kesuksesan mereka dalam
pekerjaan (Moore, et.al., 2002).

Mengacu kreteria sebagaimana dikemukakan oleh
Johannisson (1991), seseorang yang memiliki kompetensi
bidang kewirausahaan apabila ia memiliki: (1) know-
what, pengetahuan bidang kewirausahaan, (2) know-
when, wawasan bidang kewirausahaan, (3) know-who,
memiliki kecakapan sosial, (4) know-how, memiliki berbagai
kecakapan bidang kewirausahaan, (5) know-why, memiliki
sikap, nilai-nilai, dan motivasi berkait dengan aktivitas
wirausaha.

Kajian ini mengidentifikasi kompetensi kewirausahaan,
dengan mengacu pendapat Lackeus (2013) dan para ahli
lainnya; yang mencakup tiga dimensi, yaitu: (1) dimensi
pengetahuan (knowledge,K) (Kraiger, et.al., 1993), (2)
kecakapan (skills, S) (Fisher, et.al., 2008), dan (3) sikap
(Attitude, A) (Fisher, et.al., 2008; Krueger, 2007; Murnieks,
2007; Markman, et.al., 2005). yang secara keseluruhan
mencakup 15 indikator. Dimensi pengetahuan (K) dilihat
dari: (K1) kepemilikan pengetahuan bidang kewirausahaan,
(K2) mental sebagai pewirausaha, dan (K3) wawasan
kewirausahaan. Dimensi kecakapan (S) dilihat dari: (S4)
kecakapan bidang pemasaran, (S5) kecakapan melihat
peluang usaha, (S6) pemanfaatan sumber daya, (S7)
kecakapan menjalin hubungan atau relasi usaha, (S8)
kecakapan untuk belajar dalam bidang kewirausahaan,
dan (S9) kecakapan untuk membuat strategi usaha.
Sedangkan dimensi sikap (A) dilihat dari: (A10) semangat
untuk berwirausaha, (A11) sikap percaya diri dan yakin
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pada kemampuan diri sendiri, (A12) proaktif, (A13) berani
menghadapi situasi yang tidak pasti, (A1l4) inovatif, dan
(A15) memiliki ketekunan.

Tujuan utama dari pendidikan kewirausahaan
adalah untuk mengembangkan berbagai level kompetensi
kewirausahaan. Tabel berikut ini memuat uraian kerangka
kerja beberapa kompetensi yang sering dianggap
mencerminkan kewirausahaan. Kompetensi kewirausahaan
didefinisikan sebagai pengetahuan, ketrampilan, dan
sikap yang mempengaruhi keinginan dan kemampuan
untuk mewujudkan kegiatan usaha baru. Uraian tentang
kompetensi kewirausahaan ini selaras dengan berbagai
kajian literature tentang kompetensi kewirausahaan
sebagaimana dikemukakan oleh Sanchez (2011) dan Fisher
et al (2008). Kompetensi kewirausahaan dikategorikan
dari domain kognitif dan non kognitif (Lackeus, 2015).
Farrington, et al (2012) mengemukakan komptensi
kewirausahaan dari dimensi non kognitif yang meliputi
sikap: ketekunan, keyakinan pada diri sendiri, kecakapan
belajar, dan kecakapan sosial. Sedangkan, kompetensi
kewirausahaan dari dimensi kognitif berkaitan dengan
kepemilikan pengetahuan dan ketrampilan kewirausahaan.
Moberg (2014a) menyatakan bahwa pengembangan
kompetensi kewirausahaan dimensi kognitif dianggap
lebih mudah untuk diajarkan dan dievaluasi, sedangkan
pengembangkan kompetensi kewirausahaan non kognitif
memerlukan kegiatan pembelajaran yang lebih komplek dan
kegiatan evaluasi pembelajaran yang lebih rumit.
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Tabel 4.3 Kompetensi Kewirausahaan Menurut Lackeus (2014)

Dimensi

Manifestasi

Interpretasi

Sumber

Pengetahuan

Model mental

Pengetahuan bagaimana
dapat menyelesaikan tu-
gas meski dengan sumber
daya yang terbatas, pen-
getahuan tentang resiko,
dan berbagai kemung-
kinan cara penyelesaian
tugas.

Kraiger, et
al, 2003

Pengetahuan
deklaratif

Dasar-dasar kewirausa-
haan, penciptaan nilai-
nilai, menghasilkan ide,
kemampuan melihat ber-
bagai peluang, akuntansi,
keuangan, teknologi, dan
pemasaran.

Kraiger, et al,
2003

Wawasan diri

Kemantapan dan kecoco-
kan diri dengan profesi
kewirausahaan

Kraiger, et al,
2003

Ketrampilan

Kecakapan
pemasaran

Melakukan riset pasar,
mengevaluasi situasi
pasar, pemasaran produk
dan jasa, kemampuan
mempersuasi orang lain,
mampu menyampaikan
ide secara menarik, men-
jalin hubungan dengan
pelanggan, kemampuan
menjelaskan visi.

Fisher, et al,
2008

Kecakapan
dalam meng-
umpulkan dan
memanfaatkan
sumber daya

Mengembangkan rencana
bisnis, membuat rencana
keuangan, penggalian
dana, akses terhadap
sumber daya.

Fisher, et al,
2008

Kecakapan me-
lihat berbagai
peluang

Mengidentifikasi dan
mengenali berbagai pelu-
ang bisnis dan berbagai
peluang lain yang dapat
dikembangkan baik dalam
hal produk, jasa, lay-
anan, dan pengembangan
usaha.

Fisher, et al,
2008
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Dimensi Manifestasi Interpretasi Sumber
Kecakapan Kepemimpinan, ke- Fisher, et al,
interpersonal mampuan memotivasi 2008

pihak lain, kemampuan
mengatur orang lain,
kemampuan menden-
garkan prndapat orang
lain, resolusi konflik, dan
sosialisasi.

Kecakapan
belajar

Menjadi pembelajar aktif,
kemampuan menyesuai-
kan diri terhadap situasi
yang baru, kemampuan
untuk mengatasi situasi
ketidakpastian.

Fisher, et al,
2008

Kecakapan men-
gatur strategi

Kemampuan membuat
skala prioritas dan fokus
pada tujuan yang sudah
ditetapkan, kemam-
puan menjelaskan visi,
mengembangkan strategi,
kemampuan mengidenti-
fikasi rekanan kerja yang
bisa diajak untuk bekerja
sama.

Fisher, et al,
2008

Sikap

Semangat ber-
wirausaha

“Saya ingin”: Keinginan
untuk berprestasi

Fisher, et al,
2008

Percaya pada
diri sendiri

“Saya bisa”: Keyakinan
pada kemampuannya
untuk mewujudkan impi-
annya dengan berhasil

Fisher, et al,
2008

Identitas kewi- | “Saya memiliki nilai- Krueger,

rausahaan nilai”: Keyakinan yang 2005
mendalam, kemampuan Krueger,
memberikan penghargaan | 57 ’
terhadap nilai dan cara
kerja baru.

Proaktif “Saya berbuat sesuatu”: Sanchez,
Inisiator, sikap proaktif, 2011
lebih berorientasi pada Murnieks
tindakan daripada seke- | 5007

dar retorika.
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Dimensi Manifestasi Interpretasi Sumber

Toleran terha- “Saya berani menghadapi | Sanchez,
dap ketidakpas- | situasi”: Merasa nyaman | 2011
tian dan mampu menikmati

dengan situasi ketidakpas- | Murnieks,
tian, mudah menyesuakan | 2007
diri, dan selalu bersikap
terbuka dengan hal

baru yang datang tidak
terduga.

Sikap inovatif “Saya bisa mengkreasi- Krueger,
kan”: Kemampuan 2005

mengkreasikan, pikiran
dan tindakan yang orisini, | Murnieks,
berani membuat terobo- | 2007

san baru, visioner, kreatif,
dan inovatif.

Ketekunan “Saya bisa mengatasi”: Markman,et
tekun dan gigih meski al, 2005
dalam kondisi yang tidak
menguntungkan Cotton, 1991

Kajian yang dilakukan oleh Lackeus (2015) menjelaskan
bahwa kompetensi kewirausahaan non kognitif yang
ditunjukkan oleh domain sikap kewirausahaan kurang
dikembangkan secara sistematis dalam kegiatan pendidikan
kewirausahaan. Artinya, pendidikan kewirausahaan hingga
saat ini lebih fokus pada pembahasan pada pengetahuan
tentang kewirausahaan dan praktek berwirausaha.

Diantara para peneliti yang membahas tentang
pendidikan kewirausahaan, Rosendahl Huber, et al (2012)
dan Moberg (2014b) merupakan peneliti yang secara
spesifik mengkaji tentang pendidikan kewirausahaan yang
memfokuskan pada pengembangan sikap kewirausahaan.
Lackeus (2015) menjelaskan bahwa pengembangan sikap
kewirausahaan pada siswa akan dapat meningkatkan prestasi
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akademik. Sikap kewirausahaan yang dimanifestasikan oleh
ketekunan, misalnya, tentu akan sangat mempengaruhi
prestasi akademik siswa. Siswa yang tekun lazimnya akan
berhasil dalam studinya. Oleh karena itu, pelaksanaan
pendidikan kewirausahaan yang efektif sangat mendukung
keberhasilkan belajar siswa secara keseluruhan.

Para pewirausaha tangguh adalah juga merupakan
inventor, para pemegang hak paten, para kreator nilai-nilai
baru yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. Mereka
mampu mengalahkan rasa takut, mau bersahabat dengan
ketidakpastian, dan pada masa mudanya ternyata juga
berprestasi secara akademik. Fakta-fakta ini sudah dituliskan
oleh Kasali (2010) dalam bukunya “Wirausaha Mandiri:
Kisah Inspiratif Anak Muda Mengalahkan Rasa Takut dan
Bersahabat dengan Ketidakpastian. Menjadi Wirausaha
Tangguh”.

D. Berbagai Aktivitas yang Memicu Tumbuhnya Kom-
petensi Kewirausahaan

Banyak ahli yang berpendapat bahwa cara belajar
terbaik untuk menjadi pewirausaha adalah belajar melalui
pengalaman (Lackeus, 2015), dan untuk memperoleh
pengalaman yang maksimal dapat dilakukan dengan
pendekatan belajar sambil bertindak (learning by doing)
atau dengan melakukan pengamatan lapangan untuk
mengetahui bagaimana para pewirausaha menjalankan
kegiatan usahanya (Cope, 2005). Lackeus (2013) juga
menjelaskan bahwa belajar sambil bertindak merupakan
pendekatan pembelajaran yang dinilai efektif untuk
meningkatkan kompetensi kewirausahaan para siswa.
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Guru dapat memberikan tugas kepada para siswa untuk
menghasilkan karya atau produk sesuai dengan hasil analisis
kebutuhan yang sudah dilakukannya dan dinilai bermanfaat
untuk masyarakat. Tugas-tugas penciptaan produk yang juga
melibatkan masyarakat sebagai pihak pengguna perlu terus
dilakukan siswa secara berulang-ulang. Dalam menjalankan
tugas seperti ini para siswa mungkin akan mengalami situasi
ketidakpastian dan kebingungan. Situasi seperti ini harus
dinilai sebagai hal yang positip, sebagai konsekuensi logis
dari aktifitas belajar yang mendalam yang telah dilakukan
para siswa.

Belajar kewirausahaan yang diarahkan untuk membekali
para siswa bermental wirausaha tidak cukup hanya dilakukan
dengan model-model dedaktis yang dipenuhi dengan
kegiatan ceramah tentang kewirausahaan. Pendidikan
kewirausahaan yang ditujukan untuk membentuk siswa
bermental dan berjiwa wirausaha harus dilakukan dengan
aktivitas belajar yang bermakna dan mendalam, melalui
kegiatan praktik langsung supaya para siswa memperoleh
kesempatan untuk mengalami situasi nyata. Melalui aktivitas
belajar yang demikian inilah para siswa akan memperoleh
pengalaman nyata.

Mengingat tugas-tugas berat yang harus dilakukan
para siswa dalam kegiatan belajar, maka para guru dapat
menggunakan format tugas kelompok. Tugas kelompok
dalam pembelajaran kewirausahaan sangat berguna untuk
membelajarkan siswa agar terbiasa dengan pola bekerja tim,
mengingat aktivitas usaha tidak mungkin dilakukan secara
individu. Para siswa juga perlu diberikan waktu yang cukup
untuk menjalankan tugas belajar yang mendalam seperti
ini, sehingga mungkin memerlukan waktu beberapa minggu
atau bulan, bahkan mungkin bisa dalam satu semester.
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Penilaian tugas lebih ditekankan pada aktivitas siswa
dalam berproses mengerjakan tugas, bagaimana siswa
berinteraksi dengan pihak eksternal, bagaimana siswa
menawarkan ide-ide kreatif dan mewujudkan dalam sebuah
produk atau karya. Para guru seyogyanya terus mendorong
para siswa agar terus berproses dan berinteraksi dengan
pihak eksternal. Penilaian berbasis proses ini jauh lebih
bernilai daripada sekedar menilai atribut kewirausahaan,
karena atribut kewirausahaan sesungguhnya akan muncul
setelah siswa berproses dalam aktivitas yang melibatkan
masyarakat dan pihak lain di luar dirinya. Dengan demikian
implementasi model pendidikan kewirausahaan dapat
digambarkan sebagai berikut.

Tugas-tugas yang harus

...peristiwa, situasi, dan ... selanjutnya dapat
dikerjakan...

aktifitas yang bagkan I
membangkitkan sikap kewirausahaan

P

Proses penciptaan

produk

Proses penciptaan nilai-
nilai dan cara kerja baru
Proses pengembangan
kegiatan usaha
Penguatan kegiatan
usaha yang sudah
dibentuk

Interaksi dengan dunia luar
Lingkungan belajar yang

memunculkan suasana tidak -

pasti dan mungkin
menghadirkan kebingungan
Munculnya kesenjangan
kompetensi yang dirasakan
Presentasi dihadapan khalayak
atau orang lain yang baru

Bangga dan percaya pada diri
sendiri

Semakin terbiasa menghadapi
situasi yang tidak pasti
Semakin mampu
menggunakan intuisi dalam
menghadapi persoalan
Karakter wirausaha semakin
terlihat dan menguat

dikenal Kemampuan pemasaran
semakin menguat

Gambar 4.1 Model Pendidikan Kewirausahaan dan
Dampaknya Menurut Lackeus (2015)

E. Memperkuat Minat Berwirausaha Lulusan SMK

Pembelajaran kewirausahaan yang efektif akan ditandai
dengan tumbuhnya ketertarikan, keinginan, minat, dan
dorongan dari dalam peserta didik untuk menjalankan
kegiatan usaha. Penguatan budaya wirausaha harus
dilakukan dengan mengkaji tentang berbagai faktor yang
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dapat mendorong tumbuhnya minat berwirausaha (Krueger,
Reilly, & Carsrud, 2000).

Minat untuk berwirausaha berkaitan dengan dimensi
psikologis. Krueger et al. (2000) menyatakan bahwa minat
merupakan faktor utama dari berbagai perilaku yang
direncanakan. Dengan demikian jika saat ini seseorang belum
terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, dan ia berminat
untuk terlibat didalamnya; maka aktifitas kewirausahaan
bagi orang tersebut termasuk dalam kategori perilaku
yang direncanakan. Ajzen (1991) merupakan pengkaji
pertama tentang perilaku yang direncanakan (Theory of
Planned Behaviour, TPB). Melalui TPB, kita mendapatkan
penjelasan bagaimana mengubah perilaku seseorang.
Perhatian utama dari TPB adalah minat, yang bisa berupa
semangat dan harapan yang dapat mendorong seseorang
untuk berperilaku tertentu. Dengan demikian bila seseorang
memiliki minat yang kuat terhadap hal tertentu, maka hal
itu akan memberikan dorongan yang kuat kepada seseorang
untuk beraktivitas pada bidang tersebut.

Ajzen (1991) menjelaskan tiga faktor penting yang
akan mengubah minat menjadi perilaku actual. Pertama,
keyakinan dan sikap seseorang yang akan mendorongnya
untuk Dberperilaku tertentu. Krueger et al. (2000)
memberikan contoh seorang peserta didik yang memiliki
sikap positip terhadap kewirausahaan karena kedua orang
tuanya berprofesi sebagai pewirausaha. Kedua, faktor sosial
dalam kontek norma subjektif yang dikembangkan individu.
Faktor ini merujuk pada tekanan yang harus dihadapi
individu dari lingkungan sosialnya untuk berperilaku atau
tidak berperilaku. Misalnya, apabila seseorang memiliki
pengalaman dan pandangan negatif tentang kewirausahaan
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maka ia akan memberikan larangan kepada keluarganya
untuk tidak terlibat dalam kegiatan kewirausahaan.
Sebaliknya, bila seseorang memiliki pandangan yang positif
tentang kewirausahaan maka ia akan memberikan dukungan
untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Ketiga, faktor
pengendalian perilaku. Seseorang akan menyadari bahwa
perilakunya tentang kewirausahaan tidak hanya digerakkan
oleh minat, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana penilian
dirinya tentang berbagai hambatan yang harus dihadapi
untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan.

Kajian yang dilakukan oleh Steward, et.al (1998)
mengungkapkan bahwa dorongan seseorang untuk ber-
wirausaha dipengaruhi oleh faktor internal, eksternal,
dan faktor kontekstual. Nishanta (2008), Krueger et al.,
(2000), dan Bird & Jelinek (1988) menjelaskan beberapa
faktor internal yang terbukti mempengaruhi dorongan
berwirausaha meliputi: kemampuan individu, karakter
individu, persepsi tentang kewirausahaan, kemandirian,
faktor sosial ekonomi dan demografi yang mencakup usia,
jenis kelamin, pengalaman, latar belakang pendidikan, dan
latar belakang keluarga. Sedangkan faktor ekternal dan
kontekstual yang mempengaruhi minat wirausaha adalah
dukungan kebijakan pemerintah, peluang pasar, dukungan
lingkungan usaha, penghargaan sosial, pengalaman usaha,
dan kegiatan pendidikan dan latihan bidang kewirausahaan
(Gorman, et.al., 1997; Rasheed, 2000; Gerry, et.al., 2008;
Gurbuz & Aykol, 2008).

Dengan demikian minat berwirausaha yang kuat dari
para lulusan SMK dapat dilihat dari kemunculan berbagai
atribut dalam diri peserta didik, yang mencakup: (M1) cita-
cita, (M2) ketertarikan, (M3) upaya, (M4) menyiapkan
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diri, (M5) keinginan, (M6) harapan, (M7) dorongan untuk
berwirausaha, (M8) segera mewujudkan setelah lulus, dan
(M9) menetapkan profesi wirausaha sebagai pilihan utama.

Sikap positip dan minat berwirausaha merupakan
merupakan variabel yang sangat penting yang mempengaruhi
keputusan seseorang untuk memulai kegiatan wusaha
(Valliere, 2015). Studi tentang minat berwirausaha antara
lain telah diungkapkan oleh Baron (2004) dan Shaver &
Scott (1991). Dalam kajiannya, minat akan memperkuat
wawasan yang akan mendorong seseorang untuk terlibat
dalam kegiatan usaha.

Berbagai kajian lain mengungkapkan adanya keterkaitan
antara variabel nilai-nilai, sifat, dan karakter positip,
serta variabel demografi dengan perilaku kewirausahaan.
Tetapi menurut Reynolds (1997) variabel nilai-nilai, sifat,
dan karakter positip, serta variabel demografi kurang
dapat digunakan untuk memprediksi mulculnya perilaku
kewirausahaan. Oleh karena itu, beberapa peneliti kemudian
banyak yang mempertanyakan bagaimana variabel tersebut
dapat membentuk perilaku kewirausahaan.

Kajian yang dilakukan oleh Kruger et al (2000)
menyatakan bahwa keputusan seseorang untuk menjadi
pewirausaha didasarkan atas pertimbangan: (a) sebagai
pilihan setelah tidak mendapatkan pekerjaan (volunteer), dan
(b) kesadaran sejak awal untuk menjadi pewirausaha. Peneliti
lain, seperti Gartner et al (1994) dan Kyro & Carrier (2005)
menyatakan bahwa seseorang dapat menjadi pewirausaha
seiring dengan berjalannya waktu. Yang menjadi pertanyaan
kemudian adalah bagaimana dan variabel apa yang
melatarbelakangi seseorang untuk memutuskan menjadi
pewirausaha? Lee & Wong (2005) menyatakan bahwa
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minat untuk menjadi pewirausaha merupakan variabel awal
yang membetuk perilaku kewirausahaan. Minat merupakan
titik awal yang menjadi pemicu dan variabel penting yang
menentukan perilaku kewirausahaan (Fayolle & Gaille,
2004). Peneliti lain, yaitu Ajzen (1991) dan Ajzen (2001),
mengungkapkan peran penting variabel minat sebagai faktor
utama dalam membentuk perilaku kewirausahaan.

Niat untuk melakukan suatu aktivitas dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti: faktor kebutuhan, keinginan,
kebiasaan, dan keyakinan (Lee & Wong, 2004). Ajzen (1991)
menyatakan berbagai variabel konitif sebagai variabel
anteseden yang memengaruhi minat seseorang untuk
berperilaku. Beberapa variabel anteseden tersebut adalah:
nilai-nilai dan sikap, normal sosial yang dianut, dan berbagai
aktivitas dan perilaku baik yang dirasakan. Seseorang
akan tumbuh minatnya untuk menjadi pewirausaha jika ia
merasakan bahwa aktivitas kewirausahaan yang dijalankan
seseorang dinilai baik. Normal sosial yang memberikan
kedudukan terhormat kepada pewirausaha juga dapat
menjadi pemicu tumbuhnya minat berwirausaha. Demikian
halnya nilai-nilai dan sikap positif terhadap kewirausahaan
juga dapat memperkuat minat berwirausaha.

Variabel lain yang juga dinilai berpengaruh kuat terhadap
minat berwirausaha adalah berbagai faktor situasional (Ajzen,
1987; Boyd & Vozikis, 1994). Dorongan dari pihak lain,
faktor kesulitan hidup, dan berbagai kendala yang dialami
dalam menjalankan pekerjaan termasuk dalam kategori
faktor situasional. Seringkali dijumpai seseorang berminat
untuk berwirausaha ketika ia mendapatkan dorongan dari
pihak lain, mengalami kesulitan mendapatkan pekerjaan,
atau kesulitan ekonomi, atau ketika ia mendapatkan kendala
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dalam menjalankan tugas di tempat kerja. Berbagai kesulitan
hidup ini yang kemudian memicu tumbuhnya minat untuk
berwirausaha.

Kajian yang sudah dilakukan para ahli mengungkapkan
bahwa minat merupakan faktor utama yang mempengaruhi
perilaku. Jika dikaitkan dengan aktivitas kewirausahaan,
maka minat menjadi pemicu bagi seseorang untuk
berwirausaha (Linan, 2004). Ajzen (1991) mengemukakan
tiga faktor motivasional yang mempengaruhi perilaku
seseorang, yaitu:

a. ketertarikan pribadi (personal attraction, PA)
merujuk pada derajat pandangan seseorang,
apakah negatif atau positip terhadap aktifitas
kewirausahaan (Ajzen, 2002). Hal ini tidak
sekedar berkaitan dengan dimensi afeksi (perasaan
senang, nyaman, merasa menjadi lebih baik);
tetapi juga berkaitan dengan dimensi evaluatif
(menjadi pewirausaha dianggap terhormat, lebih
memberikan kesejahteraan).

b. Norma sosial yang dirasakan, yang mengukur
tekanan, dorongan, atau dukungan sosial yang
dirasakan jika seseorang menjadi pewirausaha. Hal
ini merujuk pada persepsi tentang ada tidaknya
dukungan dari lingkungan sosial kepada seseorang
untuk menjadi pewirausaha (Ajzen, 2001).

c. Hal-hal yang dirasakan ketika seseorang menjalani
aktifitas kewirausahaan, yaitu berkaitan dengan
penilaian seseorang tentang kesulitan atau
kemudahan yang dirasakan ketika menjalani
aktifitas wirausaha. Hal ini berkaitan dengan
derajat perasaan dari diri seseorang sejauh mana ia
mampu menjalani aktivitas kewirausahaan dengan
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baik (Ajzen, 2002). Jauh sebelum kajian Ajzen
(2002), Shapero & Sokol (1982) memberikan
istilah adanya anggapan dari seseorang tentang
kemungkinan kegiatan kewirausahaan bisa
dijalankan (feasibility) atau tidak.

Dengan demikian model minat berwirausaha ber-
pandangan bahwa keputusan seseorang untuk menjalankan
kegiatanusaha akan ditentukan oleh tiga komponen, yaitu: (a)
ketertarikan individu terhadap kewirausaha, (b) dukungan
norma sosial yang dirasakan jika seseorang memilih karir
sebagai pewirausaha, dan (c) berkait dengan penilaian
seseorang tentang tingkat kesulitan dan kemudahan yang
dirasakan jika menjalani aktifitas kewirausahaan (Linan,
2004).

Brenner et al (1991) mengungkap seseorang berminat
untuk berwirausaha karena adanya berbagai harapan yang
dapat diraih, yang meliputi: (a) berwirausaha memberikan
kebebasan untuk beraktivitas sesuai dengan keinginan, (b)
perasaan puas dengan kegiatan usaha sendiri, (¢) stimuli
intelektual, (d) kesempatan untuk beraktivitas di berbagai
bidang, (e) dihormati oleh pihak lain, (f) kesempatan untuk
meraih kehidupan yang lebih baik, (h) adanya penghargaan
atas prestasi kerjanya, (i) kesempatan untuk berinteraksi
dan bekerja sama dengan sesama orang yang sukses.

Kepemilikan berbagai sumber daya dan dukungan
keluarga merupakan variabel pendukung (instrumental) bagi
terbentuknya minat berwirausaha (Valliere, 2015). Faktor
lain yang mempengaruhi terbentuknya minat berwirausaha
adalah berkait dengan penilaian seseorang sejauh mana
kegiatan kewirausahaan dapat dijalankan (Kristiansen &
Indarti, 2004). Faktor pendidikan kewiraurausahaan dan
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pengalaman keluargaberkaitdengan kegiatan kewirausahaan
berpengaruh kuat bagi terbentuknya sikap kewirausahaan
(Carr & Sequeira, 2007).

Secara operasional, minat kewirausahaan dapat dilihat
sebagai orientasi karir, cita-cita untuk menjalankan kegiatan
usaha, pandangan tentang menjadi pribadi yang mandiri, dan
harapan untuk memiliki kegiatan usaha bisnis (Thompson,
2009). Dalam kajian terbaru, minat kewirausahaan diukur
dari berbagai sikap, keyakinan, norma yang dianut, harapan
individu, dan tindakan nyata untuk berwirausaha (Valliere,
2015). Berikut ini adalah beberapa ahli yang mengukur minat
berwirausaha, sebagaimana tampak pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Definisi Operasional Minat Wirausaha Menurut
Para Ahli

Kajian Operasionalisasi minat berwirausaha

Autio, Keeley et | Ekspektasi atau harapan individu
al (2001)

Brenner, Pringle | Sikap dan harapan, pilihan karir yang disu-
et al (1991) kai

Chen, Greene et | Sikap, ketertarikan untuk memulai usaha
al (1998) bisnis

Minat, adanya upaya yang keras untuk men-
coba kegiatan usaha

Harapan, seberapa cepat keputusan untuk
menjalankan usaha

Perilaku kewirausahaan

Perilaku yang ditunjukkan adanya upaya-
upaya untuk menjalankan kegiatan usaha
Perilaku yang ditunjukkan dengan kegiatan
usaha yang direncanakan
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Kajian

Operasionalisasi minat berwirausaha

Engle, Dimitriadi
et al (2010)

Harapan

Perilaku yang berkaitan dengan aktifitas
kewirausahaan

Perilaku kegiatan usaha yang direncanakan

Franke & Luthje
(2004)

Minat, sudah pernah mencoba kegiatan
usaha

Harapan, sudah pernah memulai dan men-
jalankan kegiatan usaha

Hmieleski & Cor-
bett (2006)

Sikap, ketertarikan untuk memulai usaha
bisnis

Minat, adanya upaya yang keras untuk men-
coba kegiatan usaha

Harapan, seberapa cepat keputusan untuk
menjalankan usaha

Perilaku kewirausahaan
Perilaku yang ditunjukkan adanya upaya-
upaya untuk menjalankan kegiatan usaha

Perilaku yang ditunjukkan dengan kegiatan
usaha yang direncanakan

Linan & Chen
(2009)

Sikap, kesiapan untuk menjalankan kegiatan
usaha apa pun

Minat, tujuan untuk menjadi pewirausaha

Minat, mencoba dengan sungguh-sungguh
untuk mencoba menjalankan kegiatan usaha

Minat, pernah menjalankan kegiatan usaha
Minat, pernah memulai kegiatan usaha
Perilaku kewirausahaan

Souitaris, Zerbi-
nati et al (2007)

Sikap, lebih suka menjadi orang yang mandiri

Harapan, kemungkinan untuk mewujudkan
cita-cita sebagai orang yang mandiri
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BAB V

PENGUATAN PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN DI SMK

A. Pendidikan Kewirausahaan di SMK

Pendidikan kewirausahaan di Indonesia dianggap masih
kurang mendapatkan perhatian optimal. Banyak pendidik
yang dinilai kurang optimal dalam mengembangkan
kemampuan wirausaha para peserta didik, baik di sekolah
kejuruan maupun pendidikan professional. Orientasi utama
lembaga pendidikan umumnya hanya untuk menyiapkan
peserta didik sebagai lulusan yang siap kerja. Untuk itu, perlu
dikembangkan model pembelajaran yang dapat membekali
peserta didik sebagai lulusan yang berkarakter dan mampu
berwirausaha.

Permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan pen-
didikan kewirausahaan adalah terletak pada implementasi
yang baru menyentuh pada tingkatan pengenalan norma
atau nilai-nilai kewirausahaan; dan belum menyentuh
pada usaha tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan kata lain, ada tuntutan agar lembaga pendidikan
mampu menghasilkan lulusan yang memiliki karakter dan
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kemampuan berwirausaha. Untuk itu diperlukan proses
pembelajaran yang efektif, yang dapat memperkuat karakter
dan kemampuan berwirausaha para peserta didik. Untuk itu
perlu dikembangkan model pendidikan kewirausahaan yang
mampu menumbuhkan karakter dan perilaku wirausaha
para peserta didik.

Kajian yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Pendidikan
Kebijakan dan Inovasi Pendidikan (2010) diperoleh
informasi bahwa pendidikan kewirausahaan mampu
menghasilkan persepsi positip terhadap profesi sebagai
pewirausaha. UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan watak
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ber-
tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagqwa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, kreatif, dan mandiri. Pendidikan pada
setiap jenjang diharapkan untuk memperkuat sikap dan
ketrampilan berwirausaha.

Pendidikan kewirausahaan yang efektif diharapkan
akan dapat mengembangkan nilai-nilai kewirausahaan yang
melekat pada peserta didik, yang meliputi: (1) kemandirian,
yang ditunjukkan oleh sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas,
(2) kreatif, yang ditunjukkan oleh kemampuan berpikir dan
melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil yang
berbeda dari produk atau jasa yang sudah ada, (3) berani
mengambil resiko, yang ditunjukkan oleh kemampuan
seseorang untuk menyukai pekerjaan yang menantang, berani
dan mampu mengambil resiko kerja, (4) berorientasi pada
tindakan, yang ditunjukkan oleh kemampuan berinisiatif,
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bertindak, dan bukan menunggu sebelum sebuah kejadian
yang tidak dikehendaki terjadi, (5) kepemimpinan, yang
ditunjukkan oleh sikap dan perilaku seseorang yang selalu
terbuka terhadap saran dan kritik, mudah bergaul, bekerja
sama, dan mampu mengorganisir dan mengarahkan orang
lain; (6) kerja keras, yang ditunjukkan oleh perilaku yang
menunjukkan adanya upayayangbersungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas dan mengatasi berbagai hambatan, (7)
jujur, yang ditunjukkan oleh perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan; (8)
disiplin, yang ditunjukkan oleh tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan, (9) inovatif, yang ditunjukkan oleh kemampuan
untuk menerapkan kreatifitas dalam rangka memecahkan
persoalan-persoalan dan peluang untuk meningkatkan
dan memperkaya kehidupan; (10) tanggung jawab, yang
ditunjukkan oleh sikap dan perilaku seseorang yang mau
dan mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya; (11)
kerja sama, yang ditunjukkan oleh perilaku yang didasarkan
pada upaya menjadikan dirinya mamou menjalin hubungan
dengan orang lain dalam melaksanakan tindakan dan
pekerjaan; (12) pantang menyerah, yang ditunjukkan oleh
sikap dan perilaku seseorang yang tidak menyerah untuk
mencapai suatu tujuan dengan berbagai alternatif tindakan;
(13) komitmen, yang ditunjukkan oleh kemampuan
membuat dan melaksanakan kesepakatan mengenai suatu
hal yang telah dibuat; (14) realistis, yang ditunjukkan oleh
kemampuan menggunakan fakta sebagai landasan berpikir
yang rasional dalam setiap pengambilan keputusan; (15)
rasa ingin tau, yang ditunjukkan oleh sikap dan tindakan
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yang selalu berupaya untuk mengetahui secara mendalam
dan luas dari apa yang dipelajari, dilihat, dan didengar;
(16) komunikatif, yang ditunjukkan oleh tindakan yang
memperlihatkan rasa senang berbagul dan bekerja sama
dengan orang lain; dan (17) motivasi kuat untuk sukses,
yang ditunjukkan oleh sikap dan tindakan untuk selalu
mencari solusi yang terbaik.

B. Perdebatan tentang Pendidikan Kewirausahaan

Perdebatan tentang cara pandang terhadap Kke-
giatan pendidikan kewirausahaan melahirkan dua sisi
pendekatan pembelajaran kewirausahaan. Sisi pertama
memunculkan pendekatan pembelajaran tradisional, untuk
menggambarkan pendekatan pembelajaran kewirausahaan
yang hanya fokus mengajarkan pemahaman tentang
kewirausahaan. Sisi kedua memunculkan pendekatan
pembelajaran berbasis nilai-nilai wirausaha (entrepreneurial
education) (Lackeus, 2015). Pendekatan pembelajaran
berbasis nilai-nilai kewirausahaan ini sudah jauh hari dikaji
oleh Cotton (1991), Gibb (1993), Johnson (1998), Kirby
(2004), Kyro (2005), Lobler (2006), dan Cuban (2007).
Intinya, pendekatan tradisional yang ditandai dengan
kegiatan pembelajaran yang terstandar, berfokus pada materi
pelajaran, seringkali ditandai dengan siswa yang pasif, dan
mendudukkan mata pelajaran kewirausahaan yang terpisah
dengan materi palajaran lainnya; dikontraskan dengan
kegiatan pembelajaran berbasis pengembangan minat
individu, menuntut keaktifan siswa, berbasis proses belajar,
berbasis proyek kegiatan, mengutamakan kolabirasi dalam
kegiatan belajar, menggunakan pendekatan pembelajaran
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untuk memupuk dan memperkuat pengalaman belajar dan
bersifat multidisiplin ilmu yang menutut adanya kolaborasi
pembelajaran antar bidang studi.

Kekuatan pendidikan berbasis nilai-nilai wirausaha
(entrepreneurial education). Entrepreneurial education
dalam prakteknya sejalan dengan pendekatan pembelajaran
berbasis konstruktifistik (Lobler, 2006) yang memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada para siswa untuk
membangun pemahaman dan mengumpulkan pengalaman
secara mandiri melalui kegiatan praktek lapangan. Lackeus
(2015) mengemukakan beberapa pendekatan pembelajaran
yang mirip dengan pembelajaran berbasis nilai-nilai
wirausaha antara lain adalah pembelajaran berbasiswa
pengalaman, experiential learning (Kolb,1984), pembelajaran
berbasis kegiatan layanan, service learning (Meyers, 1999),
dan pembelajaran berbasis masalah atau proyek, problem/
project based learning (Helle, et al, 2006).

Selama ini, pendekatan tradisional lebih mendominasi
dalam kegiatan pembelajaran kewirausahaan di sekolah
lebih dari satu abad yang lampau (Lackeus, 2015). Faktor
utama yang menyebabkan terjadinya kecenderungan ini
menurut Labaree (2005) adalah pendekatan behavioristik
yang banyak digunakan pada lembaga pendidikan formal
yang mengukur keberhasilan belajar dengan ukuran
kuantitatif hasil tes tertulis, dan pendidikan kewirausahaan
dianggap sekedar sebagai mata pelajaran pilihan (Kyro,
2005). Kecenderungan ini menurut kajian Lackeus (2015)
belum menunjukkan tanda-tanda yang kuat untuk berubah
dalam kegiatan pendidikan formal yang sangat berorientasi
pada hasil belajar yang berupa ukuran skor tes yang bersifat
performatif. Tetapi dengan memperhatikan data-data tentang
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ketidaksiapan lulusan pendidikan formal untuk bekerja dan
berwirausaha, dan juga memperhatikan rendahnya rasio
kewirausahaan di Indonesia (Prianto, 2017; 2018); maka
institusi pendidikan formal perlu membuat terobosan dalam
menggunakan pendekatan pembelajaran, khususnya pada
pendidikan kewirusahaan.

Lackeus, et al (2013) telah membuat ikhtisar kajian
tentang perdebatan pendidikan kewirausahaan dilihat dari
sisi filosofi, kajian pendidikan, dan kajian kewirausahaan
dengan membandingkan dalam dua pandangan:

Tabel 5.1 Perdebatan Kajian Pendidikan Kewirausahaan
Dari Sisi Filosofi, Paham Pendidikan, dan Kewirausahaan
Menurut Lackeus, et al. (2013)

Paham Positivisme
Pendekatan Pendidikan

Paham Interpretivisme
Pendeketan progresif kon-

Tradisional struktivistik
Pendekatan Pendidikan Pendekatan Pendidikan
Tradisional

Metode kewirausahaan
Metode saintifik

Simpel Kompleks

Ilmu dilihat sebagai...kajian yang | Ilmu dilihat sebagai...kajian se-

terpisah cara holistic
Pembelajaran sebagai aktifitas | Pembelajaran berpusat pada mi-
terstandar nat dan keunikan siswa

Pendidikan kewirausahaan seb-
agai subjek pelajaran yang ter-
pisah dengan pelajaran lainnya.

Pendidikan kewirausahaan seb-
agai subjek pelajaran yang terkait
dengan pelajaran lainnya (multi-
disiplin).

Metode pembelajaran tinggal me-
manfaatkan apa yang sudah ada
dan sama untuk semua pelajaran

Metode pembelajaran dikem-
bangkan sesuai dengan kebutu-
han belajar
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Individual

Sosial

Belajar untuk memahami struktur
bangunan sosial

Belajar untuk mengkontruksi ban-
gunan sosial

Belajar sebagai aktifitas individu

Belajar sebagai interaksi sosial
dan berbagai pengalaman

Pendidikan kewirausahaan untuk
mengetahui dan memahami ten-
tang ilmu kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan untuk
memahami sifat, nilai, dan karak-
ter orang yang berjiwa wirausaha
dan memahami bagaimana men-
jadi pewirausaha

Metode pembelajaran sebagai tu-
juan dan tinggal dijalankan

Metode pembelajaran sebagai hal
yang dikaji, diperbaharui, dan
dikembangkan

Konten

Proses

Proses pencarian dan pemahaman
ilmu bersifat linear dan final

Proses pencarian dan pemahaman
ilmu bersifat interatif, siklikal,
dan berulang-ulang

Aktifitas belajar berorientasi pada
hasil

Aktifitas belajar berorientasi pada
proses

Pendidikan kewirausahaan dilihat
sebagai konten

Pendidikan kewirausahaan dilihat
sebagai proses

Metode pembelajaran bersifat lin-
ear

Metode pembelajaran bersifat sik-
likal dan berulang

Terpisah

Terkait

Ilmu dilihat sebagai objek dan re-
alitas sosial

Ilmu dilihat sebagai pengalaman
hidup

Pembelajaran fokus pada pencar-
ian pengetahuan yang diyakini

Pembelajaran fokus pada pencar-
ian pengalaman melalui kegiatan
praktek

Pendidikan kewirausahaan
menekankan pada kajian teori

Pendidikan kewirausahaan
menekankan proses penciptaan

Metode pembelajaran menekank-
an pada kegiatan observasi, men-
guji, dan menemukan hokum

Metode pembelajaran menekank-
an pada proses aksi dan pendamp-
ingan dalam proses penciptaan
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Perubahan paradigma pendidikan di sekolah dari
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centre
learning) ke sistem pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student centre learning) dapat dilihat dari banyaknya metode
dan model pembelajaran yang dapat menjadi alternatif
pilihan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar di
kelas. Adabeberapa pendekatan pembelajaran yang dianggap
tepat diterapkan dalam pendidikan kewirausahaan adalah
pembelajaran berdasarkan masalah atau dikenal dengan PBL
(Problem Based Learning), dalam beberapa referensi sering
jugadisebut PBI (Problem Based Instructions) (Tan &Ng, 2006),
pembelajaran berbasis proyek (Jones & English, 2004), dan
pembelajaran berbasis kegiatan pelayanan (Desplaces,et al,
2009). Lackeus (2015) menjelaskan ada kesamaan roh pada
pendidikan kewirausahaan dengan pembelajaran berbasis
masalah, pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran
berbasis kegiatan layanan. Kesamaan itu terlatak pada
fokus utama kegiatan pembelajaran yang berpusat pada
masalah dan bersifat otentik, aktifitas pembelajaran yang
disesuaikan dengan realita lapangan, dan mengutamakan
kerja kelompok.

C. Mengapa Pendidikan Kewirausahaan Relevan

Untuk Dikembangkan?

Pendidikan Kewirausahaan dalam beberapa tahun
terakhir telah diajarkan pada lembaga pendidikan tinggi
di berbagai negara (Kuratko, 2005; Lackeus, 2015). Pada
berbagainegara di dunia, Pendidikan Kewirausahaan menjadi
bagian penting baik bagi pendidikan formal maupun dunia
usaha (Hytti & O’Gorman, 2004; Lackeus, 2015). Alasan
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utama untuk memosisikan Pendidikan Kewirausahaan
sebagai hal yang penting untuk diajarkan adalah karena
adanya keyakinan bahwa kewirausahaan dilihat sebagai
penggerak utama pertumbuhan ekonomi dan penciptaan
lapangan kerja (Wong, et.al, 2005; Lackeus, 2015).
Pendidikan Kewirausahaan juga diperlukan untuk menjawab
tantangan globalisasi, ketidakpastian, dan perubahan dunia
yang semakin cepat dan komplek. Perubahan yang cepat
memerlukan kehadiran orang dan organisasi yang memiliki
kecakapan kewirausahaan (Gibb, 2002; Lackeus, 2015).

Pendidikan Kewirausahaan juga diyakini akan dapat
mendorong para siswa untuk lebih terlibat aktif dan
memiliki motivasi belajar yang lebih kuat (Surlemont, 2007),
menumbuhkan banyak minat, menghadirkan kegiatan belajar
yang menyenangkan, meningkatkan keterlibatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran, membangun kreatifitas para
siswa (Johannisson, 2010; Lackeus, 2013), serta memiliki
kesiapan untuk memasuki dunia kerja (Amabile & Kramer,
2011). Puncaknya, Pendidikan Kewirausahaan juga akan
ikut mengawal terjadinya perubahan sosial di masyarakat
menuju tatanan kehidupan yang lebih baik (Rae, 2010),
dan akhirnya mendudukkannya sebagai sarana untuk lebih
memberdayakan masyarakat dalam meningkakan kualitas
hidup melalui penyediaan barang dan jasa serta sistem nilai-
nilai baru yang lebih baik (Volkmann, et.al, 2009; Lackeus,
2015).

Pada lembaga pendidikan menengah dan tinggi,
pendidikan kewirausahaan telah diposisikan sebagai mata
pelajaran utama dan diyakini sebagai prasyarat untuk
menciptakan pertumbuhan ekonomi dan mempersiapkan
para lulusannya untuk berwirausaha dan memasuki
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dunia kerja (Lackeus, 2015). Oleh karena itu, penguatan
pendidikan kewirausahaan di sekolah, khususnya sekolah
menengah kejuruan harus menjadi kepedulian dari
semua pihak, baik dari sekolah, para orang tua, keluarga,
lingkungan masyarakat, dunia usaha dan dunia industri.
Kewirausahaanlah yang mendorong pertumbuhan ekonomi,
memperkuat daya beli, dan secara otomatis akan memperkuat
dunia usaha dan dunia industri. Berikut ini adalah ringkasan

tentang pentingnya pendidikan kewirausahaan.

Tabel 5.2 Ikhtisar Pentingnya Pendidikan Kewirausahaan

Level Level Level So- Referensi
Individu | Organisasi sial
Menjadi alasan umum tentang pentingnya pendidikan kewi-
rausahaan, tetapi sekolah dianggap kurang efektif dalam men-
gambil peran
Mencip- Semakin Semakin Kewirausa- Jones &
takan banyak banyak haan dan Iredale,2010
lapangan | orang yang organisasi inovasi
kerja mampu yang mampu | merupakan | Hindle,2007
menciptakan | menyediakan | faktor utama
lapangan lapangan penggerak Kuratko,2005
kerja kerja Egglégl: b Volkmann,et.
penciptaan al,2009
lapangan
kerja
Penguatan | Kewirausa- Organisasi Proses Kuratko,2005
ekonomi | haan ake}n selalu mam- pembaha- Gorman,et.al,
memberikan | pu tampil up | ruan terus 1997
kesmepa- to date men- | menerus ,
tan kepada | jadi modal | yang men- 0’Connor, 2008
seseorang utama untuk | jadi budaya | Volkmann,et.
untuk meraih masyarakat | al,2009
memiliki po- | kesuksesan | akan men-
sisi ekonomi | dalam jang- | jadi kekua-
yang kuat. ka panjang. | tan ekonomi
dalam jang-
ka panjang.
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Level Level Level So- .
Individu | Organisasi sial Referensi
Globalisa- | Seseorang Budaya Pasar yang Hytti &
si, inovasi, | memerlukan | wirausaha semakin O’Gorman,2004
dan pem- | kecakapan dalam terbuka Henryet.
baharuan | kewirausa- organisasi membutuh- al, 2005
haan untuk | memegang kan kehadi- Kuratko. 2005
mengha- peranan ran warga uratko,
dapi dunia penting masyarakat | Jones & Ire-
yang terus dalam meng- | yang memi- | dale,2010
berubah. hadapi tun- | liki kecaka-
tutan pasar | pan dalam
yang terus level yang
berubah. tinggi.

Menjadi alasan yang jarang diungkapkan tentang pentingnya
pendidikan kewirausahaan, tetapi sekolah berpeluang untuk
mengambil peran dalam pengembangan pendidikan kewi-

rausahaan
Kegiatan | Mengem- Pekerja Tingkat Amabile &
yang bangkan yang kreatif | kesejahter- Khaire,2008
meny- kemampuan | dan bekerja | aan ekonomi | Amabile &
enangkan, | berkreasi, dengan masyarakat Kramer,2011
mem- mengkre:asp dilandasi suatu bangsa Goss,2005
perkuat kan nilai- rasa senang | berhubungan
keter- nilai dan caa | merupakan | positip den- | Diener &
libatan kerja baru, | faktor gan tingkat | Suh,2003
siswa kreatifitas penting kebahagiaan
dalam merupakan | yang dapat | warga
belajar, sumber meningkat-
mem- utama dari kan kinerja
bangun kegiatan organisasi,
kreatifitas | pembela- baik

jaran yang organisasi

menyenang- | yang baru

kan dan maupun

membang- organisasi

kitkan rasa yang sudah

bangga pada | ada sebelum-

siswa yang nya.

belajar kare-

na mampu

menghasil-

kan karya.
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Level Level Level So- .
Individu | Organisasi sial Referensi
Berbagai | Seseorang Berbagai Kumpulan Volkmann, et.al,
tantangan | dapat me- lembaga orang yang 2009
dalam ma- | nampilkan bisnis dapat | berjiwa Kuratko,2005
syarakat cara kerja menjalin wirausaha
baru yang kolaborasi kuat, dan Rae, 2010
berbeda dari | dengan budaya
yang sudah | kumpulan wirausaha
berkembang | orang yang | yang
di masyara- | memiliki berkembang
kat, dan semangat di masyarakat
dapat meraih | berwi- dapat
kesuksesan rausaha, dan | mengatasi
dalam pusat-pusat | permasalahan
bidang eko- | pengemban- | yang gagal
nomi gan kewi- dipecahkan
rausahaan oleh institusi
yang ada di | bisnis yang
masyarakat | ada di pasar.
untuk meng-
kreasikan
nilai-nilai
sosial yang
baru.
Lackeus (2015) mengemukakan tiga pendekatan

pembelajaran yang memiliki kemiripan dengan pendidikan

kewirausahaan,

yaitu pembelajaran berbasis

masalah

(problem based learning), pembelajaran berbasis proyek
(project based learning), dan pembelajaran berbasis layanan
(service learning). Lackeus (2015) merangkum berbagai
persamaan dan perbedaan antara pendidikan kewirausahaan
dan tiga pendekatan pembelajaran tersebut, sebagaimana
tampak pada tabel berikut.
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Tabel 5.3 Perbandingan Berbagai Pendekatan
Pembelejaran Dengan Pendidikan Kewirausahaan

Fokus
Utama
Pada....

Pendidi-
kan Kewi-
rausahaan

Pembe-
lajaran
Berbasis
Masalah

Pembe-
lajaran
Berbasis
Proyek

Pembe-
lajaran
Berbasis
Layanan

...berbagai
masalah

v

\/

v

\/

...berbagai
peluang

...otentik,
orisinalitas

...proses
penciptaan

...proses
eksperimen
secara terus
menerus

...berinter-
aksi dengan
dunia nyata

...meng-
kreasikan
nilai-nilai
dan cara ker-
ja baru untuk
masyarakat
luas

...menguta-
makan kerja
tim

...beriori-
entasi pada
proses kerja
yang melinta-
si waktu yang
panjang
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Fokus | Pendidi- | Pembe- | Pembe- | Pembe-
Utama kan Kewi- lajara1.1 lajaral} lajara1.1
pada.... rausahaan Berbasis Berbasis Berbasis
Masalah Proyek Layanan
...berori- v
entasi pada
penciptaan
hal-hal yang
baru
...toleran v
dengan re-
siko kegaga-
lan
Lackeus (2015) juga membuat kreteria tentang

pendekatan pendidikan kewirausahaan yang berbasis aksi
dan pendidikan kewirausahaan yang tidak berbasis aksi.
Pendidikan kewirausahaan yang tidak berbasis aksi terlihat
dari kegiatan pembelajaran dalam bentuk ceramah di
kelas, mendatangkan nara sumber tamu, diskusi kelompok,
kunjungan lapangan, studi literatur. Sedangkan pendidikan
berbasis aksi dapat berbentuk: (a) proses kreasi, baik dalam
bidang sosial, budaya, dan ekonomi. Kegiatan pembelajaran
antara lain dapat dilakukan dalam bentuk pengembangan
kegiatan usaha, pemetaan peluang usaha,
pembelajaran berbasis proyek, dan simulasi usaha; (b) proses
penciptaan nilai-nilai baru, cara kerja baru dalam kehidupan
sosial kemasyarakatan, budaya kerja baru, dan nilai ekonomi
baru yang dapat dimanfaatkan masyarakat. Kegiatan
pembelajaran antara lain dalam bentuk penciptaan model
usaha, menawarkan cara kerja baru kepada masyarakat,
menjalin kerja sama dengan pihak
menciptakan cara kerja baru, magang, berlatih menjalankan

rencana

eksternal untuk
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kegiatan usaha; (c) proses penciptaan dan memulai kegiatan
usaha bisnis. Kegiatan pembelajaran antara lain dalam
bentuk penulisan rencana kegiatan usaha bisnis yang siap
dijalankan, penyusunan kegiatan usaha dalam skala mikro,
belajar membuat usaha bisnis, dan pembelajaran berbasis
kolaborasi dengan masyarakat untuk pegembangan kegiatan
usaha; (d) proses penciptaan kegiatan usaha berkelanjutan
yang diwujudkan dalam bentuk program-program pengem-
bangan kegiatan usaha bisnis.

Lackeus (2015) merangkum kegiatan pendidikan ber-
wirausaha dan pendidikan kewirausahaan sebagaimana
tampak pada gambar berikut.

Program pengembangan bisnis (K,S)

Dunia kerja, Pendidikan

dan Pelatihan Program kewirausahaan (P,K,S)
Pendidikan Fokus bisnis
Pascasarjana
Pendidikan Tinggi Fokus bisnis
Program Diploma &Sarjana Mata kuliah

pilihan (K)

Pendidikan Menengah Fokus pada Unit usaha bisnis sekolah
(SMA, MA, SMK) Pengembangan (P,K,S)
Individu
..Pendidikan Dasar Fokus pada
(SD, SMP) Pengembangan

individu (K,S)

P = Pengetahuan Orientasi praktek Orientasi teori

K = Ketrampilan < >

S = Sikap Pendidikan melalui Pendidikan tentang
Kegiatan wirausaha; kewirausahaan
Pendidikan berwirausaha (Entrepreneurship
(Enterprise education) Education)

Gambar 5.1 Model Pengembangan Pendidikan
Kewirausahaan
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Munculnya tiga pendekatan pendidikan kewirausahaan,
yaitu pendidikan untuk berwirausaha, pendidikan melalui
kegiatan wirausaha dan pendidikan tentang kewirausahaan
kemudian memunculkan pandangan pendidikan ke-
wirausahaan dalam arti sempit dan dalam arti luas. Dalam
arti sempit, kewirausahaan adalah berkaitan dengan
aktifitas identifikasi peluang usaha, pengembangan bisnis,
menciptakan lapangan usaha sendiri, menciptakan dan
mengembangkan kegiatan usaha atau menjadi pewirausaha
(Fayolle & Gaylly, 2008; Mahieu, 2006). Dengan demikian
dalam arti sempit kewirausahaan lebih diarahkan pada
kegiatan usaha bisnis (hard skills). Dalam arti luas,
kewirausahaan berkaitan dengan aktifitas pengembangan
diri, kreativitas, membangun kepercayaan diri, pengembilan
inisiatif, bekerja sama dalam tim dengan latar belakang
yang berbeda, orientasi pada aktivitas yang mengarah untuk
menjadi pewirausaha yang tangguh. Dengan demikian, dalam
luas kewirausahaan lebih berkaitan dengan pengembangan
kepribadian wirausaha (soft skills). Kajian penelitian terbaru
menunjukkan bahwa berkembangnya kegiatan usaha lebih
dipicu oleh terbangunnya team kerja yang kuat, dan bukan
sekedar ditentukan oleh seorang pewirausaha saja. Maka
kemampuan bekerja sama dalam team juga merupakan dari
kewirausahaan dalam arti luas (Klotz et al, 2014).

Perspektif tentang pendidikan kewirausahaan, apakah
dilihat dalam arti sempit atau luas akan mempengaruhi
penetapan tujuan pendidikan, target siswa, materi pelajaran,
model pembelajaran yang digunakan, dan prosedur
penilaian hasil belajar yang digunakan (Lackeus, 2015).
Dengan demikian kegiatan pembelajaran kewirausahaan
dapat dilakukan dengan menggunakan tiga pendekatan,
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yaitu (1) pembelajaran tentang kewirausahaan, (2)
pembelajaran untuk berwirausaha, dan (3) pembelajaran
melalui kegiatan usaha atau terlibat dalam kegiatan usaha.
Kegiatan pembelajaran hanya akan terjadi jika (a) ada guru
yang mengajar dengan pendekatan pembelajaran yang
dipilih, (b) materi yang diajarkan sesuai dengan target
siswa yang ditentukan, dan (c) siswa yang belajar. Kegiatan
pembelajaran akan berhasil jika guru mengajar dengan
pendekatan pembelajaran sesuai dengan materi yang
diajarkan, sehingga dapat menggerakkan siswa untuk belajar
secara efektif dan didapatkan hasil belajar yang optimal.

Pembelajaran tentang kewirausahaan biasanya sangat
padat dengan teori tentang kewirausahaan, dan para siswa
diharapkan mendapatkan pemahaman secara umum tentang
apayang dimaksud dengan kewirausahaan. Pendekatan inilah
yang sering terlihat dalam pembelajaran kewirausahaan yang
sangat padat dengan kajian teori kewirausahaan (Lackeus,
2015). Pembelajaran untuk berwirausaha berorientasi pada
pemerolehan pekerjaan atau membekali siswa dengan
pengetahuan dan ketrampilan yang dapat mengantarkan
siswa sebagai pewirausaha pemula.

Pembelajaran = untuk  berwirausaha  berorientasi
pada pembahasan tentang kegiatan usaha tertentu yang
menjadi minat siswa. Dengan demikian pengetahuan
dan ketrampilan yang dipelajari siswa berkaitan dengan
kegiatan usaha yang diminati siswa. Oleh karena itu,
pihak sekolah bisa mendatangkan para praktisi bisnis yang
sudah berpengalaman menjalankan kegiatan usaha sebagai
guru bidang kewirausahaan. Sedangkan pembelajaran
melalui kegiatan usaha adalah proses pembelajaran yang
dimaksudkan untuk memberikan pengalaman nyata kepada
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para siswa tentang bagaimana menjalankan kegiatan usaha.
Oleh karena itu, para siswa akan terlibat langsung dalam
kegiatan bisnis (Kyro, 2005).

D. Kreteria Keberhasilan Pendidikan KWU di SMK

Ada pun kreteria keberhasilan pendidikan ke-
wirausahaan menurut kajian Pusat Kurikulum dapat
diketahui melalui pencapaian kreteria oleh peserta didik,
suasana kelas, dan aktifitas guru. Dari sisi peserta didik,
pendidikan kewirausahaan dinilai berhasil jika para peserta
didik: (1) memiliki kemandirian, (2) memiliki kreativitas
yang tinggi, (3) memiliki keberanian untuk mengambil
resiko, (4) berorientasi pada tindakan, (5) memiliki karakter
kepemimpinan yang kuat, (6) memiliki kemauan untuk
bekerja keras, (7) memiliki pemahaman tentang konsep
kewirausahaan, (8) memiliki skill kewirausahaan.

Dari sisi suasana kelas, pendidikan kewirausahaan
dinilai berhasil jika: (1) lingkungan kelas dihiasi dengan
hasil kreatifitas siswa, (2) pembelajaran ditandai dengan
keaktifan siswa, (3) lingkungan kelas mampu memicu
tumbuhnya kebiasaan dan perilaku siswa yang sesuai dengan
nilai-nilai kewirausahaan yang diimplementasikan.

Dari sisi guru, pendidikan kewirausahaan akan
berhasil jika: (1) guru mampu memberikan keteladanan
dalam mengamalkan nilai-nilai kewirausahaan, (2) guru
mampu merancang pembelajaran yang mengintegrasikan
nilai-nilai kewirausahaan, (3) guru memahami konsep-
konsep kewirausahaan, (4) guru memiliki ketrampilan
kewirausahaan, (5) kepala sekolah mampu menciptakan
kreativitas dan inovasi yang bermanfaat bagi pengembangan
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sekolah, (6) kepala sekolah bekerja keras mewujudkan
pembelajaran yang efektif, (7) kepala sekolah memiliki
motivasi yang kuat untuk mencapai kesuksesan dalam
menjalan tugas pokoknya, (8) kepala sekolah pantang
menyerah dalam menghadapi masalah dengan selalu
mencari solusi terbaik, (9) kepala sekolah memiliki naluri
kewirausahaan sebagai sumber belajar bagi peserta didik, (10)
kepala sekolah menjadi teladan bagi guru dan peserta didik,
(11) Lingkungan sekolah sebagai lingkungan belajar yang
dilandai nilai-nilai kewirausahaan yang diimplementasikan.

Pendidikan kewirausahaan memerlukan sebuah proses
pembelajaran yang sangat komplek, dengan menggunakan
berbagai metode dan teori belajar mengajar. Banyak peneliti,
para ahli, dan praktisi bisnis yang mengakji tentang metode
pembelajaran yang dinilai paling efektif dapat mewujudkan
tujuan pendidikan kewirausahaan. Berbagai kajian itu
kemudian memunculkan dua kategori metode pembelajaran
dilihat dari keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran
di sekolah, yaitu pembelajaran aktif dan pembelajaran
pasif; dan oleh para ahli seringkali disebut sebagai metode
pembelajaran tradisional dan metode pembelajaran aktif
dan inovatif (Ruskyte & Navickas, 2017).

Sebagai sebuah proses pembelajaran yang sangat
komplek, maka pendidikan kewirausahaan harus
dilaksanakan dengan menggunakan metode pembelajaran
aktif agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif (tepat sasaran atau tujuan) dan efisien (dengan
mengoptimalkan sumber daya dan waktu) (Ruskyte &
Navickas, 2017). Penerapan metode pembelajaran aktif
dalam pendidikan kewirausahaan dimaksudkan untuk
menghadirkan aktifitas kewirausahaan dalam situasi yang
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riil sehingga dapat mengkondisikan siswa lebih aktif dan
terdorong untuk mendalami kewirausahaan secara mandiri.

Dasar pijakan teori dari pembelajaran aktif adalah
teori belajar dengan pendekatan konstruktitistik, yang
mengharapkan para siswa dapat membangun pemahaman
dan mengembangkan ketrampilan, mengkaitkan ide-ide
dan gagasan dengan pengetahuan dan pengalaman yang
sudah dimiliki guna membangun dan mengembangkan
pemahaman yang lebih baru (Bransford, et al, 1999). Prinsip
dasar pembelajaran aktif adalah memberikan kesempatan
kepada para siswa untuk mengkonstruksi pemahaman
dan pengetahuan secara mandiri. Para siswa didorong
untuk memikirkan apa yang sudah dipelajarinya, dan hal
ini merupakan bagian dari upaya untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Bonwell dan Eison (1991) menjelaskan pembelajaran
aktif merujuk pada berbagai aktivitas pembelajaran yang
menekankan pada keterlibatan yang intensif dari para
siswa dalam mengerjakan tugas-tugas, membaca dan
menganalisis berbagai permasalahan, mendiskusikan kasus,
atau mengerjakan suatu proyek kegiatan; serta memikirkan
dan mengevaluasi atas kegiatan yang sudah dilaksanakan.
Pendekatan pembelajaran aktif mengajarkan para siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(high order thinking).

Dalam pembelajaran aktif, para siswa akan lebih
banyak terlibat dalam sebuah proyek kegiatan, dan bukan
sekedar mendengar, mencatat, atau mengikuti petunjuk
dari guru kelas. Para siswa akan lebih banyak terlibat dalam
kegiatan, dan dari aktivitas itu mereka akan membangun
pemahaman, mengembangkan  kecakapan  berpikir
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ilmiah, dan mengembangkan ketrampilan secara mandiri
Pendekatan pembelajaran aktif akan lebih diarahkan untuk
mengembangkan dan memperkuat berbagai ketrampilan,
dan bukan sekedar berupa kegiatan penyampaian informasi
kepada para siswa. Pembelajaran aktif juga memungkinkan
para siswa untuk mengembangkan berbagai sikap, nilai, dan
karakter (Handelsman, et al, 2007).

E. Pentingnya Pembelajaran Aktif di SMK

Pembelajaran aktif memungkinkan para siswa lebih
banyak terlibat dalam kegiatan pembelajaran melalui
berbagai kegiatan atau diskusi di kelas. Hal ini merupakan
kebalikan dari pembelajaran pasif, dimana para siswa
hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Oleh karena
itu, pembelajaran aktif akan membiasakan para siswa
untuk berpikir tingkat tinggi melalui kegiatan membaca
dan mengamati secara aktif, menganalisis, mensistensis,
mengevaluasi dan membuat keputusan berdasarkan data
dan fakta yang dimilikinya. Oleh karena itu, pembelajaran
aktif akan selalu melibatkan siswa dalam kegiatan kerja
kelompok. Hal ini sekaligus akan membelajarkan siswa
untuk membangun pengetahuan secara mandiri (Carr, et al,
2015) dan belajar bekerja sama atau berkolaborasi dalam
menyelesaikan suatu masalah (Handelsman, et al, 2007).

Parasiswa dinyatakan sudah terlibat dalam pembelajaran
aktif, yang akan dilihat melalui berbagai indikator aktivitas
sebagai berikut: (1) Antar siswa saling bekerja sama untuk
menyelesaikan suatu proyek kegiatan di dalam kelas, (2) para
siswa mempresentasikan hasil kegiatan belajar atau proyek
yang sudah dikerjakan, (3) para siswa terlibat aktif dalam

122 Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK



menjawab pertanyaan dalam kegiatan diskusi di kelas, (4)
para siswa berpartisipasi aktif dalam sebuah proyek berbasis
komunitas yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan kegiatan pembelajaran di kelas, (5) para siswa
memiliki kesempatan untuk bekerja sama dengan siswa
lain di luar kelasnya dalam menyelesaikan sutau tugas atau
proyek, dan (6) para siswa mendiskusikan idea atau gagasan
yang diperoleh dalam kegiatan pembelajaran dengan pihak
lain di luar kelas, seperti dengan orang tuanya, atau dengan
pihak lain yang dianggap memahami ide atau gagasan
tersebut.

Berbagai pendekatan dan terminologi yang berkaitan
dengan pembelajaran aktif meliputi: (1) pembelajaran
berbasis siswa (student centered), dimana para siswa berperan
aktif dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan guru lebih
banyak berperan sebagai fasilitator dan motivator yang
menggerakan siswa untuk aktif belajar; (2) pembelajaran
berbasis kegiatan pencarian, pembelajaran berbasis masalah,
atau pembelajaran berbasis penemuan. Para siswa belajar
berdasarkan permasalahan yang diajukan, mengumpulkan
data, menganalisis data dengan landasan pengetahuan awal
yang dimilikinya, membuat kesimpulan, dan melakukan
refeleksi atas temuan yang didapatkannya; (3) pembelajaran
berbasis pengalaman (experiential learning), di mana siswa
belajar dengan terlibat langsung dalam sebuah aktifitas, atau
mengalami suatu peristiwa; guna mendapatkan pengalaman
nyata secara langsung. Prinsip dasarnya adalah para siswa
hanya akan mendapatkan pengalaman jika mereka terlibat
dan mengalami dalam suatu kegiatan. Pengalaman belajar
tidak akan didapatkan melalui cerita atau ceramah di dalam
kelas.
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Pembelajaran aktif dinilai mampu meningkatkan
keterlibatan dan tanggung jawab siswa selama proses
kegiatan belajar mengajar. Penerapan metode pembelajaran
aktif juga dinilai mampu meningkatkan kemampuan berpikir
siswa pada level yang lebih tinggi, memperkuat sikap dan
keyakinan diri para siswa. Ruskyte & Navickas (2017)
mengungkapkan bahwa pembelajaran aktif akan membuat
siswa lebih mampu membangun pemahaman yang lebih
baik dan lebih lama melekat dalam pikiran. Pembelajaran
aktif juga mampu mendorong siswa menjadi lebih mandiri
dan mampu meningkatkan rasa percaya pada diri sendiri.

F. Peran Guru Berjiwa Wirausaha Dalam Memperkuat
Karakter Kewirausahaan

Pembelajaran aktif membutuhkan para guru yang
berjiwa kewirausahaan (entrepreneurial teachers). Me-
nurut European Commission (2014), para guru berjiwa
wirausaha adalah mereka yang selalu bersemangat dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran, inspiratif, berpikir
terbuka dan percaya diri, bersikap luwes dan bertanggung
jawab, pendengar yang baik, selalu bersikap hangat dan
kaya ide, mampu bekerja bersama dengan siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Para guru berjiwa wirausaha adalah
mereka yang dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
selalu berorientasi pada aksi, sehingga materi pelajaran yang
didiskusikan bersama dengan siswa akan selalu dilaksanakan
bersama-sama dengan siswa. Selain itu, mereka selalu
terus mengembangkan diri dan membuat terobosan baru
yang ditujukan untuk terciptanya kegiatan pembelajaran
kewirausahaan yang efektif dan efisien. Singkatnya, para guru
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berjiwa wirausaha adalah mereka yang mampu memerankan
diri sebagai bagian dari tim kerja bersama dengan siswa dan
memiliki naluri untuk membangun jejaring.

Melalui kegiatan pembelajarannya, guru berjiwa
wirausaha dapat mengambil peran untuk menutup celah
kesenjangan antara apa yang ada pada aktifitas pendidikan
dengan tuntutan ekonomi yang ada di masyarakat. Maka
guru yang berjiwa wirausaha akan mampu melaksanakan
pembelajaran yang bermakna karena mampu menghadirkan
relevansi dengan dunia nyata. Guru berjiwa wirausaha
lebih suka menghadirkan topik aktual dalam kegiatan
pembelajarannya. Guru berjiwa wirausaha akan terus
terdorong untuk melaksanakan metode pembelajaran
aktif, dengan mengkaitkan topik pembelajaran dengan isu-
isu yang terjadi pada dunia nyata. Dengan demikian guru
berjiwa wirausaha akan lebih banyak memerankan dirinya
sebagai pendamping siswa dalam kegiatan belajar.

Menurut pandangan European Commission (2014),
para guru tidak mungkin mampu mengajarkan ke-
wirausahaan kepada para siswa, jika diri mereka sendiri
belum memiliki spirit kewirausahaan dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Karena pendidikan kewirausahaan
bukan sekedar ditujukan untuk membekali siswa untuk
menjalankan kegiatan usaha. Lebih dari itu, pendidikan
kewirausahaan adalah dimaksudkan untuk mengembangkan
dan memperkuat sikap kewirausahaan, kecakapan dan
pengetahuan; yang dengan semua itu para siswa diharapkan
dapat mewujudkan suatu ide menjadi sebuah aksi nyata.
Dengan demikian para guru dan sekolah tidak akan mungkin
mampu mewujudkan tujuan pendidikan kewirausahaan
jika tidak bekerja sama dan menjalin hubungan kemitraan
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dengan institusi bisnis, orang tua dan masyarakat, serta
stakeholder lainnya.

Pendidikan kewirausahaan dinilai sangat penting
dalam mendampingi dan mempersiapkan para siswa untuk
mengembangkan berbagai kecakapan kewirausahaan, sikap,
perilaku, kesadaran untuk berwirausaha, dan menjadikan
wirausaha sebagai pilihan karir setelah mereka lulus (Bat
& Khan, 2014; European Commission, 2014). Pendidikan
kewirausahaan juga dinilai akan terus menumbuhkan
pengalaman belajar kepada para siswa selama mereka
mengikuti kegiatan belajar. Berbagai pengalaman ini akan
membentuk pandangan, prinsip-prinsip dalam menjalani
aktifitas hidup, dan berbagai keputusan yang diambil kelak
pada saat ia menjalani kehidupan di masyarakat.

Chigunta (2002) menyatakan bahwa pendidikan
kewirausahaan yang efektif yang memberikan banyak
manfaat, terutama berkaitan dengan upaya penciptaan
lapangan kerja, mengatasi berbagai dampak negatif yang
ditimbulkan oleh adanya pengangguran terutama yang
dialami oleh kaum muda, dihasilkannya berbagai cara kerja
dan nilai-nilai kehidupan baru yang lebih efisien, mendorong
lahirnya produk-produk kreatif dan inovatif, memperkuat
komunitas lokal, dan mempersiapkan generasi dalam
merespon perkembangan kegiatan ekonomi yang baru.

Pada tahap awal, Schoof (2006) menyarankan agar
kegiatan pendidikan kewirausahaan lebih diarahkan untuk
memberikan bekal kecakapan kewirausahaan, sikap dan
perilaku yang ditujukan untuk memperkuat tumbuhnya
kesadaran tentang pentingnya kegiatan berwirausaha,
yang sasaran akhirnya adalah ditujukan untuk menguatkan
siswa tentang kewirausahaan yang sebagai pilihan Kkarir.
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Psilos & Galloway (2018) dan Schoof (2006) menyarankan
pentingnya pendidikan kewirausahaan untuk diintegrasikan
ke dalam kurikulum pendidikan di sekolah, bahkan mulai
pada jenjang pendidikan dasar. Kegiatan pembelajaran yang
diwarnai dengan nilai-nilai kewirausahaan akan tampak dari
dikembangkannya kebiasaan berpikir kritis, objektif, logis,
analitis, dan diikuti dengan pembiasaan berpikir empatik,
imajinatif, dan intuitif.

Atas dasar pandangan ini, maka ada keyakinan yang
semakin meningkat bahwa pendidikan kewirausahaan
harus diintegrasikan pada semua mata pelajaran dalam
keseluruhan kegiatan pendidikan, dan dilaksanakan secara
berkelanjutan; apabila memimpikan hadirnya generasi
yang berjiwa wirausaha (Bat & Khan, 2014). Selain itu,
sekolah diharapkan untuk membuat program pendidikan
kewirausahaan yang dirancang untuk: (a) meningkatkan
kesadaran siswa tentang pentingnya kewirausahaan bagi
peningkatan kegiatan ekonomi dan kualitas hidup, (b)
mendorong siswa agar menetapkan pilihan wirausaha sebagai
profesi pilihan, (c) membiasakan siswa untuk berpikir kreatif
dan inovatif, (d) memberikan pengetahuan atau kecakapan
kepada siswa dalam mengidentifikasi peluang usaha, (e)
memberikan pemahaman kepada siswa tentang berbagai
aspek yang harus dikuasai dalam mengelola kegiatan usaha,
(f) membelajarkan siswa untuk mengembangkan rencana
usaha di bawah bimbingan para praktisi (pelaku usaha), (g)
membelajarkan siswa untuk membangun jejaring dengan
pelaku usaha, pemiliki modal, dan lembaga keuangan,
(h) memberikan pemahaman tentang kelengkapan legal
formal yang harus dipenuhi dalam menjalankan usaha, (i)
merancang pusat inkubasi sebagai pusat kegiatan belajar
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para siswa dalam memulai kegiatan usaha baru mulai dari
skala kecil (start up), dan melakukan analisis apakah usaha
baru yang dirancang memiliki prospek untuk dikembangkan
lebih lanjut (Bat & Khan, 2014; Heinonen & Poikkijoki, 2006:
Schoof, 2006).

Bat & Khan (2014) menyatakan pendidikan ke-
wirausahaan yang dirancang untuk tujuan sebagaimana
diungkapkan di atas adalah dimaksudkan untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung tumbuhnya budaya wirausaha.
Sebagaimana diungkapkan oleh Bat & Khan (2014), negara-
negara maju yang masyarakatnya lebih dulu memiliki budaya
wirausaha yang kuat melaksanakan kegiatan pendidikan
kewirausahaan melalui penciptaan lingkungan belajar yang
berorientasi pada kegiatan kewirausahaan, dengan ciri-ciri
kegiatan pendidikan sebagaimana diungkapkan di atas.

Wirausahawan adalah orang yang mampu melihat
dan menilai kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber
daya yang dibutuhkan dan mengambil tindakan yang tepat,
menemukan peluang, memberikan nilai tambah, mampu
mewujudkan gagasan inovatif dan kreatif dalam tindakan
nyata (Scarborough & Zimmerer, 1998). Karakter dan
perilaku wiruasaha menurut Suryana (1996) tertera dalam
tabel berikut.

Tabel 5.4 Karakter dan Perilaku Kewirausahaan Menurut
Suryana (1996)

K'arakter Perilaku Wirausaha
Wirausaha
Percaya diri 1. Bekerja dengan penuh keyakinan

2. Tidak memiliki ketergantungan dalam
melaksanakan pekerjaan
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Karakter
Wirausaha

Perilaku Wirausaha

Berorientasi pada
tugas dan hasil

o ke wNPRE

Kebutuhan untuk beprestasi
Orientasi pada hasil yang optimal
Tekun

Tabah

Kerja keras

Memiliki inisiatif

Berani mengambil
resiko

N

Berani mengambil resiko kerja
Menyukai pekerjaan yang menantang

Berjiwa kepemimp-
inan

=

Berperilaku sebagai pemimpin
Terbuka terhadap saran dan kritik yang
membangun

Mudah bergaul dan bekerja sama den-
gan orang lain

Berpikir kearah ha-
sil

i kW e

Kreatif

Inovatif

Luwes dalam menjalankan pekerjaan
Memiliki banyak sumber daya

Memiliki keingintahuan akan banyak
hal

Berpengetahuan luas

Orisinil

2.
3.

Mampu menyampaikan ide yang baru
dan berbeda

Berorientasi ke depan
Memiliki perspektif yang luas

Keberhasilan pendidikan kewirausahaan merupakan

tanggung jawab bersama antara orang tua,

sekolah,

dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan konsep tri pusat
pendidikan, yaitu pendidikan di dalam lingkungan keluarga,
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pendidikan di lingkungan sekolah, dan pendidikan di
masyarakat. Selama ini aktifitas pendidikan lebih di-
jadikan pusat kegiatan belajar siswa. Karena pendidikan
kewirausahaan juga mengembangkan sikap, nilai-nilai, dan
karakter kewirausahaan; maka untuk mengimplementasikan
pendidikan kewirausahaan pihak sekolah seyogyanya
melibatkan lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.

Sekolah, orang tua, dan masyarakat harus satu hati
dalam mengembangkan sikap, nilai-nilai, dan karakter ke-
wirausahaan. Dengan demikian evaluasi hasil belajar siswa
untuk mata pelajaran kewirausahaan seyogyanya perlu
melibatkan orang tua dan masyarakat. Para guru dapat
mempertimbangkan pendapat orang tua dan masyarakat
tentang perkembangan sikap, nilai-nilai, dan karakter
kewirausahaan parasiswa setelah siswa mengikuti pendidikan
kewirausahaan. Hal ini sekaligus untuk memperkuat gerakan
kewirausahan yang sudah seharusnya menjadi program
bersama antara sekolah, orang tua, masyarakat, termasuk
dari kalangan dunia usaha dan industri.

Penguatan sikap, nilai, dan karakter kewirausahaan
tidak akan berjalan efektif apabila hanya dilaksanakan
secara parsial melalui pendidikan di sekolah; sementara dari
lingkungan keluarga, masyarakat, dunia usaha dan industri
tidak memberikan dukungan yang signifikan.Harus ada
kesadaran bersama dari berbagai pihak bahwa pengautan
kewirausahaan di kalangan siswa adalah menjadi merupakan
kebutuhan yang mendesak. Semua pihak harus memahami
dan memiliki keyakinan yang sama, bahwa kewirausahaan
sangat dibutuhkan untuk mempersiapkan generasi masa
depan dalam menghadapi tantangan kehidupan, sosial dan
ekonomi. Atas dasar hal inilah maka sangat penting dan
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mendesak bagi sekolah untuk membangun keterlibatan
secara aktif dari kalangan orang tua, masyarakat, termasuk
dari kalangan dunia usaha dan industri.

G. Indikator Ketercapaian Pembelajaran KWU di SMK

Untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan pen-
didikan kewirausahaan, maka ada beberapa langkah yang
harus ditempuh, meliputi: (1) pengintegrasian  nilai-
nilai kewirausahaan dalam silabus dan RPP untuk se-
mua bidang studi, (2) meningkatkan peran sekolah dalam
mempersiapkan siswa berkarakter wirausaha, (3) pem-
benahan dan pengorganisasi proses pembelajaran yang
mampu memperkuat sikap, nilai-nilai, karakter, dan
kecakapan wirausaha. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan pembelajaran di sekolah, di rumah, dan
di masyarakat (dunia usaha), (3) peningkatan kemampuan
guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan
dalam kegiatan pembelajaran. Indikator ketercapaian nilai-
nilai kewirausahaan jenjang SMK:

Tabel 5.5 Indikator Ketercapaian Nilai-Nilai

Kewirausahaan
Nilai Kewi- Indikator Ketercapaian

rausahaan Individu Kelas Sekolah
Mandiri Melakukan Menciptakan Menciptakan

sendiri tugas yang | suasana kelas situasi
menjadi tanggung | yang memberi | sekolah yang
jawabnya. kesempatan membangun
Tidak tergantung kepada peserta | kemandirian
denean pihak lain | didik untuk para peserta

ganp bekerja man- didik.

diri.
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Nilai Kewi-

Indikator Ketercapaian

rausahaan Individu Kelas Sekolah
Kreatif Mengajukan Menciptakan Menciptakan
pendapat yang situasi bela- situasi yang
berkaitan dengan | jar yang bisa menumbuh-
tugas pokoknya. menumbuhkan | kan daya
Mengemukakan gayabpik_ircl . ll:))erpik(ijr 1(3an
an bertinda ertinda
gagasan baru, kreatif. kreatif,
Mendeskripsikan .
konsep dengan Pemberian
kata-kata sendiri. | tu&as yang
menantang
munculnya
karya baru, baik
yang auten-
tik maupun
pengembangan
produk yang
sudah ada.
Berani Menyukai tugas Memberikan Memberikan
mengambil yang menantang. tugas yang peluang agar
resiko menantang. peserta didik
Berani menerima mengembang-
akibat dari keputu- kan kemam-
san yang dibuat. puan untuk
mengambil
inisiatif.
Berorientasi Mewujudkan Memberikan Memberikan
pada tindakan | gagasan dengan kesempatan layanan prima
tindakan. kepada peserta | kepada peser-
didik untuk ta didik untuk
Senang menger- menerapkan mengembang-
jakan sesuatu gagasannya. kan gagasan.
Kepemimpin- | Terbuka terhadap | Menciptakan Menciptakan
an saran dan kritik. situasi bagi suasana
Bersikap sebagai peserta didik sekolah yang
pemimpin dalam untuk mengem- | demokratis.
kelompok. bangkan bakat
kepemimpinan.

Membagi tugas
dalam kelompok.
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Nilai Kewi-

Indikator Ketercapaian

usaha.

Mampu menganali-
sis secara sederha-

na peluang beserta
resikonya.

Mampu merumus-
kan dan meran-
cang usaha bisnis.

Mampu berlatih
membuka usaha
baru secara in-
dividu dengan
berorientasi pada
profit.

yang memberi-
kan kegiatan-
kegiatan yang
mengarah pada
pencapaian
ketrampilan
tertentu.

rausahaan Individu Kelas Sekolah
Kerja keras Mengerjakan tugas | Menciptakan Memfasilitasi
pada waktu yang situasi agar warga sekolah
telah ditentukan. peserta didik untuk melaku-
Tidak putus asa mencari sumber | kan kegiatan
dalam menghadapi informasi. belajar.
kesulitan belajar.
Fokus pada
pekerjaan
Konsep Memahami konsep | Menciptakan Memfasilitasi
dasar kewirausa- suasana belajar | warga sekolah
haan yang kondusif | agar siswa
agar memudah- | menerapkan
kan siswa me- | konsep yang
mahami konsep | dipahami.
kewirausahaan.
Skill/ Mampu mengiden- | Menciptakan Membuday-
ketrampilan tifikasi peluang suasana kelas akan sekolah

untuk melaku-
kan kegiatan
kewirausa-
haan.

Penguatan pendidikan kewirausahaan telah dilakukan
di berbagai negara, karena pendidikan kewirausahaan
yang dilaksanakan dengan intensif terbukti memberikan
sumbangan yang signifikan dalam hal pertumbuhan ekonomi,
penciptaan lapangan kerja, peningkatan kualitas ketahanan
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sosial, peningkatan kualitas individu, dan meningkatkan
keterlibatan institusi pendidikan dalam menciptakan keadilan
sosial (Lackeus, 2015). Apakah pendidikan kewirausahaan
itu, mengapa pendidikan kewirausahaan relevan untuk
kehidupan masyarakat, kapan pendidikan kewirausahaan
dapat diimplementasikan di sekolah, dan bagaimana
melaksanakan praktek pendidikan kewirauasahaan?

Pertanyaan tentang apakah pendidikan kewirausahaan
itu memiliki perspektif yang beragam. Ada yang menyatakan
pendidikan kewirausahaan diarahkan untuk mendorong dan
memperkuat siswa untuk membuka usaha baru. Pandangan
ini menghasilkan definisi kewirausahaan sebagai kegiatan
untuk memulai usaha. Pandangan lain menyatakan bahwa
pendidikan kewirausahaan bukan sekedar dilihat sebagai
kegiatan membuka usaha baru, tetapi lebih dari itu,
pendidikan kewirausahaan diharapkan mampu membekali
siswa untuk menjadi lebih kreatif, mampu menemukan
peluang, bersikap proaktif dan inovatif. Kata kunci utama
dari pendidikan kewirausahaan adalah bagaimana para
siswa dapat dan harus dikembangkan kemampuan dan
keinginannya untuk menghasilkan produk dan cara kerja
baru yang dapat meningkatkan kualitas kehidupan yang
dapat dinikmati oleh semua orang.

Mengapa pendidikan kewirausahaan penting untuk
diikuti oleh para siswa? Alasan utama yang selama ini
sering disampaikan oleh para ahli adalah berkaitan dengan
dimensi ekonomi. Pandangan ini dinilai sangat tepat
bila diimplementasikan dalam pendidikan tinggi, yang
memang bermaksud untuk mempersiapkan para lulusannya
untuk bekerja dan mampu menjalankan kegiatan usaha.
Tetapi mengkaitkan pendidikan kewirausahaan dengan
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dimensi ekonomi dianggap kurang tepat sasaranbila
diimplementasikan dalam pendidikan dasar dan menengah,
karena para lulusanya belum termasuk kategori usia kerja.

Pada pendidikan dasar dan menengah, pendidikan
kewirausahaan lebih diarahkan untuk meningkatkan
motivasi, memperkuat keterlibatan siswa dalam mening-
katkan nilai tambah, dan mengkreasikan produk dan
cara kerja baru berdasarkan apa yang sudah dipelajari di
sekolah. Dengan mengikuti pendidikan kewirausahaan,
maka diharapkan para siswa akan memiliki minat yang kuat
untuk mengkreasikan cara kerja baru yang lebih efektif, yang
dapat meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat di masa
depan. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan bagi siswa
pendidikan dasar dan menengah yang memang dirancang
untuk mempersiapkan generasi masa depan yang kreatif,
inovatif, dan berdaya saing dalam era global.
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BAB VI

MEMPERKUAT
PENGARUH PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN
DALAM MEMBENTUK
PERILAKU KEWIRAUSAHAAN

A. Memperkuat Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan

Melalui kegiatan pendidikan kewirausahaan cepat
atau lambat diharapkan para siswa kelak akan mampu
menciptakan kegiatan usaha yang akan terus tumbubh,
berkembang, dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan
(Lackeus, 2015). Hal ini sejalan dengan pembahasan
sebelumnya tentang peran pendidikan kewirausahaan dalam
memperkuat kegiatan ekonomi.

Hampir semua kajian menyatakan bahwa peran pen-
didikan kewirausahaan didasarkan atas asumsi bahwa
menjadi pewirausaha adalah sebuah proses perubahan
sikap dan perilaku yang direncanakan. Berkaitan dengan
domain sikap, minat dan perilaku kewirausahaan dapat
dikembangkan dengan didasarkan pada teori pengembangan

136 Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK



perilaku yang direncanakan (Theory of planned behavior, TPB)
(Bandura, 1997; Krueger et al., 2000). Asumsinya adalah
jika pendidikan kewirausahaan berkorelasi positip dengan
kewirausahaan, maka minat untuk berwirausaha juga akan
berubah positip, dan akhirnya akan memengaruhi perilaku
kewirausahaan. Asumsi tersebut dapat digambarkan sebagai
berikut.

Sikap Minat Perilaku Wirausaha

Kewirausahaan Berwirausaha

Saya bisa.... Saya Saya sedang... Menjadi

— (Sikap percaya diri, mergncanakan (Perilaku Pewlraus:‘nha

Pendidikan kemampuan N (Perilaku yang wirausaha) Ll (Perspektif
Kewirausahaan > mengontrol diri, direncanakan) [ sempit)

perasaan mampu) Semangat

Wirausaha

Saya ingin .... Saya §udah.:. (Perspektif

(Semangat, norma (Capaian perilaku luas)

sosial, keinginan) kewirausahaan)

Gambar 6.1 Pengembangan Sikap, Minat, dan Perilaku
Kewirausahaan dengan Mengacu Pada TPB

Lackeus (2014) menjelaskan konsep desain pendidikan
yang dapat memicu berbagai suasana perasaan dan emosional
yang kemudian dapat menumbuhkan berbagai kompetensi
kewirausahaan. Konsep yang diajukan Lackeus (2014) dapat
digunakan sebagai pendekatan untuk mengevaluasi aktivitas
belajar yang dapat membangkitkan perasaan emosional
yang dirasakan siswa setelah mengikuti pendidikan
kewirausahaan. Pendekatan evaluasi yang diajukan Lackeus
(2014) sama dengan evaluasi formatif yang dimaksudkan
untuk mengevaluasi perkembangan sikap kewirausahaan.
Penilaian formatif adalah proses umpan balik untuk
mengetahui apa yang didapatkan siswa setelah mengikuti
kegiatan belajar mengajar (Black & Wiliam, 2009).
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B. Desain Pendidikan Kewirausahaan Dalam Mem
bentuk Perilaku Kewirausahaan

Berikut ini adalah kerangka konsep bagaimana desain
pendidikan diharapkan mampu memicu tumbuhnya perasaan
dan emosional siswa dalam mengikuti pembelajaran
kewirausahaan, yang akhirnya dapat meningkatkan
kompetensi kewirausahaan.

Desain Perasaan Berkembangnya Kecakapan
Pendidikan Emosional Kewirausahaan
Pembelajaran Rasa Sikap toleran Rasa percaya
kewirausahaan untuk bahagia, terhadap diri
merancang kegiatan motivasi, suasana meningkat:
usaha perasaan tidak pasti, “Aku Berani!’] “AKu bisa!”
Sering dirinyfi dan o
Pembelajaran berinteralfsi berarti ambiguitas Semangat
kewirausahaan untuk [ | dengan pihak berwirausaha
menciptakan nilai- luar Perasaan Tumbuhnya Umpan balik meningkat:
nilai bagi pihak lain frustasi, semangat positip dari “Aku ingin
takut, putus dari dalam [ luar [ berbuat
Pembelajaran asa diri lebih dari
kewirausahaan untuk yang sudah
merancang sesuatu dihasilkan!”
Tumbuhnya
ketekunan Semangat
dalam «Aku bisa berwirausaha
beraktifitas . meningkat:
mengatasi!” "
“Inilah
diriku,pewi
rausaha
baru!”

Gambar 6.2 Desain Pendidikan KWU Dalam Membentuk
Perilaku Kewirausahaan

Strategi lain yang dapat digunakan untuk menilai
sejauh mana dampak pendidikan kewirausahaan adalah
dengan melihat sejauh mana ikhtiar nyata dari para peserta
didik untuk menjadi pewirausaha beberapa tahun setelah
mengikuti pendidikan kewirausahaan. Intinya, dibutuhkan
waktu yang cukup untuk membuktikan apakah pendidikan
kewirausahaan berdampak positif terhadap munculnya
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perilaku kewirausahaan dari peserta didik. Dengan kata
lain, pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap perilaku
kewirausahaan tidak bisa langsung dibuktikan sesaat setelah
pendidikan kewirausahaan selesai diikuti oleh para peserta
didik (Lackeus, 2015).

Dengan memperhatikan desain pendidikan ke-
wirausahaan sebagaimana digambarkan di atas, maka para
peneliti telah melakukan kajian bagaimana sikap dan minat
berwirausaha para siswa sebelum dan sesudah mendapatkan
pendidikan kewirausahaan. Dengan demikian fokus penilaian
pendidikan kewirausahaan saat ini yang didasarkan pada
teori perilaku yang direncanakan (TPB) dapat dilakukan
dengan menggali pengalaman siswa sebelum, selama, sesaat,
dan sesudah mengikuti pendidikan kewirausahaan (Lackeus,
2015), dengan format sebagaimana disajikan berikut ini.

Tabel 6.1 Format Penilaian Pendidikan Kewirausahaan
Menurut Lackeus (2015)

Selama Sesaat Beberapa
Fokus Sebelum . Tahun
. Kegiatan Setelah
Utama Kegiatan P . Setelah
. . 1s Pendidi- Kegiatan .
Strategi Pendidi- kan Pendi- | Pendidi- Kegiatan
Penilaian kan . Pendidi-
dikan kan Kk
an
Pola pikir TPB Ungkapan TPB, Studi | Studi Kasus
pengalaman | Kasus
Aksi Ungkapan Hasil keg-
pengalaman iatan kewi-
rausahaan
Emosi Ungkapan
pengalaman

Mengkreasikan kegiatan usaha tentu tidak bisa serta
merta dalam waktu singkat bisa diwujudkan, dan hal
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inilah yang menyebabkan pengukuran dampak pendidikan
kewirausahaan terhadap perilaku kewirausahaan dan
kesuksesan dalam menjalankan kegiatan usaha sulit untuk
dilakukan (Fayolle et al., 2006). Meskipun demikian,
berbagai kajian menunjukkan bahwa peserta didik yang
mengikuti pendidikan kewirausahaan terbukti lebih mampu
menunjukkan perilaku kewirausahaan (Menzies & Paradi,
2002; Charney & Libecap, 2000). Hal ini sejalan dengan
pernyataan Hindle (2007), tidak dapat dibantah bahwa
pendidikan berperan utama dalam mempersiapkan peserta
didik untuk menjadi para praktisi, seperti dokter, insinyur,
lawyer, dan profesi lainnya; termasuk tentu saja sebagai
pewirausaha.

Berbagai konsep tentang belajar memegang peranan
penting terhadap perilaku belajar siswa. Sebagaimana
diungkapkan oleh Lachman (1997) bahwa semua buku teks
memberikan definisi tentang belajar ditandai dengan adanya
perubahan perilaku sebagai dampak dari didapatkannya
pengalaman. Aktifitas belajar dipandang sebagai fungsi yang
memetakan pengalaman dan akan mempengaruhi perilaku
seseorang. Untk mendapatkan pengalaman yang mendalam
dan membekas dalam diri, tentu saja para siswa harus
lebih banyak mengalami suatu peristiwa. Dengan demikian
kegiatan belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat aktif dalam sebuah kegiatan dinilai efektif
untuk mewujudkan tujuan pembelajaran.

Dari perspektif teori psikologi, belajar adalah proses
adaptasi dari individu selama hidupnya dengan lingkungan
dimana ia berada. Dengan demikian belajar ditandai
dengan adanya perubahan perilaku seseorang sebagai
dampak dari penyesuaian diri dengan tuntutan lingkungan.
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Kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan
tuntutan lingkungan akan mempengaruhi kualitas belajar
seseorang. Untuk mengubah perilaku siswa sebagaimana
yang ditetapkan, maka kegiatan pembelajaran harus
berpusat pada siswa dan lebih banyak melibatkan siswa
dalam kegiatan, baik melalui proses penciptaan atau melalui
kegiatan praktik (Hindle, 2007).

Pendidikan kewirausahaan memegang peran penting,
tidak hanya berkaitan dengan upaya untuk membekali
para lulusan dengan kecakapan kerja dan kecakapan
berwirausaha, tetapi juga dimaksudkan untuk membekali
para lulusan dengan berbagai karakter dan sikap
kewirausahaan seperti ketekunan dan keuletan, sikap percaya
pada diri sendiri, sikap kreatif dan inovatif, toleran dengan
situasi ketidakpastian, dan keberanian untuk mengambil
resiko; yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi dunia
yang terus berubah. Untuk itu, Lackeus (2015) menyatakan
bahwa seyogyanya pendidikan kewirausahaan diajarkan
kepada semua siswa pada semua jenjang pendidikan, mulai
dari jenjang pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan
tinggi. Lackeus (2015) juga merekomendasikan hendaknya
kewirusahaan diintegrasikan pada kurikulum pendidikan
sehingga kegiatan pembelajaran pada semua jenjang dan
semua mata pelajaran akan memperkuat spirit kewirausahaan
semua siswa di berbagai jenjang pendidikan.

Pendidikan kewirausahaan yang efektif akan mampu
membangkitkan keberanian para siswa setelah lulus untuk
segera memulai usaha (enterprise). Hal ini ditunjukkan
dengan kemampuan menerapkan berbagai ide kreatif dan
inovatif dalam kegiatan usaha bisnis. Hal ini mencakup
aktifitas yang meliputi gabungan kreatifitas, pengembangan
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ide, kemampuan memecahkan masalah, dan kemampuan
mengkomunikasikan ide dalam sebuah tindakan nyata.
Pendidikan yang diarahkan untuk membangun keberanian
peserta didik untuk memulai kegiatan usaha (enterprise
education) dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan
yang memiliki orientasi wirausaha, memiliki ketrampilan
untuk menghasilkan ide kreatif dalam merespon tuntutan
kebutuhan, mampu melihat peluang usaha, dan mampu
menjawab mewujudkan peluang yang ada dalam bentuk
kegiatan usaha bisnis.

Pendidikan kewirausahaan yang efektif juga akan dapat
meningkatkan kecakapan berusaha (enterprising skills)
meliputi kemampuan untuk mengambil inisiatif, kkmampuan
memecahkan masalah, kemampuan menggunakan intuisi
dalam melihat permasalahan dan peluang usaha dan mampu
mewujudkan ide dalam tindakan nyata untuk menjawab
permasalahan dan peluang yang ada, mampu membangun
jejaring usaha, mampu mengidentifikasi peluang usaha,
mampu membuat terobosan kreatif dalam memecahkan
masalah, mampu berpikir strategis dan berperilaku efektif.
Dengan demikian seseorang yang memiliki kecakapan
berusaha adalah mereka yang tidak sekedar menguasai
pengetahuan saja, tetapi juga didukung dengan kematangan
emosional, intelektual, sosial, dan kemampuan mewujudkan
ide dalam tindakan nyata (practical skills).

Kewirausahaan (entrepreneurship) merupakan pe-
nerapan kecakapan berusaha, khususnya dalam membangun
institusi bisnis guna memanfaatkan peluang usaha yang
sudah berhasil diidentifikasi. Pendidikan kewirausahaan
bermaksud untuk mengembangkan kemampuan dan ke-
trampilan dibutuhkan wuntuk menjalankan kegiatan

142 Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK



usaha, menjalankan dan memperkuat kegiatan usaha
yang sudah dijalankan, dan merancang kegiatan
bisnis yang baru. Dengan demikian tujuan pendidikan
kewirausahaan adalah untuk menghasilkan lulusan yang
mampu mengidentifikasi peluang usaha, kemampuan
merancang dan mengembangkan kegiatan usaha baru,
atau mengembangkan dan menumbuhkan kegiatan usaha
yang sudah ada. Gabungan antara kecakapan berusaha dan
pendidikan kewirausahaan akan dapat dihasilkan lulusan
dengan berbagai perilaku, sikap, dan kecakapan yang secara
bersama-sama akan menumbuhkembangkan cara pandang
sebagai pewirausaha (entrepreneurial mindset), yang puncak-
nya dapat memperkuat budaya wirausaha.

Drucker (1985) merupakan salah seorang ahli yang
memperdebatkan, apakah kewirausahaan bisa diajarkan?
Ada yang menyatakan bahwa kewirausahaan adalah
kemampuan yang dibawa sejak lahir, semacam bakat.
Seseorang yang dianggap memiliki bakat wirausaha, maka ia
akan lebih memiliki kesempatan untuk menjadi pewirausaha
yang sukses. Dengan demikian anak yang memiliki orang
tua sebagai pewirausaha akan dianggap memiliki potensi
untuk menjadi pewirausaha yang sukses, karena bakat
kewirausahaan yang diturunkan dari orang tuanya. Tetapi
apakah selalu demikian yang terjadi di lapangan? Jawabnya
tentu saja tidak. Disadari atau tidak, seseorang akan belajar
dari lingkungan terdekatnya.

Keluarga adalah lingkungan terdekat tempat seseorang
belajar. Dengan demikian apabila ada keluarga yang
menjalankan kegiatan usaha, maka dapat dipahami jika
seorang anak akan belajar bagaimana menjalankan kegiatan
usaha; sehingga perilaku, sikap, dan ketrampilan usaha akan
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lebih mudah tumbuh dan berkembang (Uhryn, 2013). Artinya,
kewirusahaan sesungguhnya tidak secara otomatis melekat
pada anak sejak ia lahir. Sesungguhnya kewirausahaan akan
tumbuh dan berkembang pada diri seseorang melalui proses
pendidikan di dalam lingkungan keluarga. Hal ini sejalan
dengan apa yang dikatakan Psilos & Galloway (2018) bahwa
kewirausahaan dapat dibentuk melalui proses belajar, dan
karena itu kewirausahaan dapat diajarkan kepada siapa saja
yang memiliki minat untuk menjadi pewirausaha. Proses
belajar dalam bidang kewirausahaan itu bisa saja terjadi
di dalam lingkungan keluarga (Uhryn, 2013), di sekolah
(Lackeus, 2013; Lackeus, 2015), atau pun di lingkungan sosial
dimana siswa bertempat tinggal (Psilos & Galloway, 2018).
Dengan demikian, idealnya; pendidikan kewirausahaan
yang efektif harus melibat sekolah, orang tua, masyarakat;
termasuk dunia usaha dan industri.

Hal senada dinyatakan oleh Timmons & Spinelli (2004)
bahwa berbagai atribut sikap dan perilaku kewirausahaan,
serta hal-hal yang berkaitan dengan know-how adalah
dapat diajarkan. Selanjutnya Timmons (1999) memberikan
penekanan bahwa tidak ada yang bisa menjamin melalui
pendidikan kewirausahaan akan dihasilkan pewirausaha
yang handal. Tetapi Timmons meyakini bahwa dari siswa
yang penuh semangat dan berdedikasi dalam belajar
kewirausahaan kelak akan bisa dihasilkan pewirausaha yang
handal. Singkatnya, pengetahuan kewirausahaan dan hal-hal
praktis yang dihadapi para pewirausaha dalam menjalankan
kegiatan usahanya adalah bisa diajarkan kepada pihak
lain. Karena itulah, Kuratko (2005) menyatakan bahwa
kewirausahaan merupakan bidang ilmu yang dapat diajarkan.
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C. Apa Yang Diajarkan Dalam Pendidikan Ke-
wirausahaan?

Berbagai topik berikut ini yang lazim diajarkan dalam
pendidikan kewirausahaan, yaitu: siapakah yang bisa
disebut sebagai pewirausaha? Identifikasi peluang usaha,
proses mendirikan usaha, dan dampak kewirausahaan
terhadap perekonomian. Secara umum materi pendidikan
kewirausahaan menurut Haase & Lautenschlager (2011)
meliputi: (a) know-what, tau apa; yang mencakup berbagai
kecakapan dalam menjalankan fungsi manajemen, seperti
pengelolaan keuangan, akuntansi, dan pemasaran; (b)
know-why, tahu mengapa; yang lebih menekankan pada
aspek motivasional, yang diarahkan untuk mengembangkan
berbagai sikap positip terhadap kewirausahaan; dan (c)
know-how, tau bagaimana, yang menekankan pada aspek
soft skill seperti pengembangan kreatifitas, membangun
jejaring, kemampuan bernegoisasi, dan penjualan.

Gibb (1993) berpendapat bahwa pendidikan kewira-
usahaan yang ditunjukkan untuk menumbuhkan semangat
berusaha bagi peserta didik harus difokuskan pada upaya
membangun perilaku wirausaha. Hal ini mensyaratkan
berkembangnya sikap dan kecakapan kewirausahaan. Dengan
demikian hasil yang diharapkan dapat diwujudkan oleh
peserta didik setelah mengikuti pendidikan kewirausahaan
dapat dirangkum sebagai berikut.
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Tabel 6.2 Perilaku, Sikap, dan Kecakapan Kewirausahaan

Perilaku Sikap Kecakapan
Kewirausahaan |Kewirausahaan |Kewirausahaan
Mencari dan Berorientasi pada | Mampu
menggambarkan hasil dan penuh memecahkan
berbagai peluang ambisi masalah secara
usaha kreatif

Berinisiatif untuk

Percaya diri dan

Mampu mengajak

mewujudkan yakin pada kekua- [ orang lain
sesuatu tan diri sendiri
Memecahkan Tekun Mampu bernegoisasi

masalah dengan
cara yang kreatif

Mengatur sikap
kemandirian

Otonom

Mampu menjual

Mengambil peran

Berorientasi pada

Berani dan mampu

dan tanggung aksi nyata mengajukan ide
jawab

Membangun Terbiasa untuk Mampu berpikir dan
jejaring secara terus belajar sambil | bertindak dengan
efektif melakukan sesuatu | dilandasi oleh

pertimbangan yang
holistik

Menyusun berbagai
hal secara kreatif

Pekerja keras

Berpikir strategis
dan mampu
mengambil
keputusan
berdasarkan intuisi
ketika menghadapi
ketidakpastian

Membuat
keputusan dengan
mempertimbangkan
berbagai resiko
yang terukur

Memiliki ketetapan
hati dan kreatif

Mampu membangun
jejaring
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Dengan tuntutan hasil yang diharapkan sebagaimana
disampaikan oleh Gibb (1993), maka pendidikan ke-
wirausahaan tidak bisa dilaksanakan dengan model
pembelajaran yang bersifat didaktis, yang hanya banyak diisi
dengan kegiatan ceramah (Haase & Lautenschlager, 2011).
Pendidikan kewirausahaan harus dilaksanakan dengan
melibatkan peserta didik secara aktif agar mendapatkan
pengalaman belajar yang lebih kuat. Untuk mendapatkan
pengalaman belajar, maka peserta didik harus mengalami
dan terlibat langsung dalam kegiatan kewirausahaan (Rae
& Carswell, 2000).

Pendidikan kewirausahaan tidak cukup hanya untuk
memahami, mengetahui, dan membicarakan tentang
kewirausahaan; tetapi harus jauh melampaui hal tersebut,
dan menyentuh pada tindakan dan aksi nyata, mengalami,
sehingga dapat memperoleh pengalaman. Menurut Haase
& Lautenschlager (2011), pendekatan pembelajaran yang
dapat dipilih untuk mendapatkan pengalaman belajar yang
memadai dalam pendidikan kewirausahaan adalah learning
by doing atau experiential learning. Untuk mewujudkan
hal ini dibutuhkan lingkungan belajar yang kondusif, yang
mendukung terlaksananya pendidikan kewirausahaan.
Lingkungan belajar yang seharusnya ada dalam pendidikan
kewirausahaan menurut Gibb (1993) adalah: tercipta suasana
yang memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
berekspresi, lingkungan belajar atau kelas yang fleksibel,
toleran dengan kesalahan, bersifat informal, terbiasa dengan
suasana tidak pasti, memberikan tanggung jawab yang besar
kepada peserta didik, memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melihat dan mengalami.
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Jones (2011) menekankan kegiatan pendidikan
kewirausahaan dengan aktifitas menjual yang dinilai se-
bagai kecakapan dasar dalam menjalankan kegiatan
usaha bisnis. Melalui kegiatan menjual peserta didik akan
mendapat pengalaman bagaimana menyakinkan konsumen,
berkomunikasi yang efektif, bekerja sama dengan pihak lain,
bagaimana memahami aspirasi konsumen, dan bagaimana
seseorang harus bersusah payah untuk mendapatkan
sesuatu. Jones (2011) menyatakan bahwa pewirausaha yang
tidak bisa menjual bisa dikategorikan sebagai pewirausahan
yang belum bisa menjalankan proses kewirausahaan
dengan sesungguhnya. Oleh karena itu, untuk memperkuat
efektivitas pendidikan kewirausahaan, maka perlu diciptakan
lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik untuk
belajar mengembangkan kemampuan menjual.

Menurut Gibb (1993), pelaksanaan pendidikan ke-
wirausahaan akan berjalan dengan efektif jika kegiatan
pembelajaran memberikan kesempatan seluas-luasnya
kepada siswa untuk mengalami dan terlibat aktif dalam
kegiatan nyata, baik yang dilaksanakan di sekolah maupun
di masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan
harus dilaksanakan dengan pembelajaran aktif (active
learning), belajar sambil bertindak, belajar dari pengalaman,
pertukaran informasi dengan teman sebaya, kegiatan
eksperimentasi, kegiatan uji coba (trial and error), pemecahan
masalah secara kreatif, dan berinteraksi dengan kehidupan
masyarakat. Dengan demikian kegiatan pembelajaran dalam
pendidikan kewirausahaan juga mengubah cara mengajar
oleh guru. Guru tidak lagi sebagai aktor utama yang
mengantarkan kegiatan pembelajaran. Guru lebih banyak
berperan sebagai fasilitator, pendamping, dan manajer yang
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bertugas untuk memilihkan berbagai aktivitas belajar yang
dapat memberikan pengalaman belajar yang nyata bagi
siswa (experiential learning).

D. Pembelajaran Kewirausahaan Yang Memperkuat
Pengalaman Berwirausaha

Pembelajaran kewirausahaan yang ditujukan untuk
memberikan pengalaman nyata kepada siswa harus dirancang
dengan berbagai aktifitas belajar yang sesuai dengan
kegiatan kewirausahaan dalam arti yang sesungguhnya
(Haase & Lautenschlager, 2011). Bagaimana operasionalisasi
kegiatan usaha bisnis dalam arti yang sesungguhnya harus
bisa dihadirkan di sekolah. Contoh pembelajaran yang
memperkuat pengalaman nyata adalah dengan melibatkan
kelompok siswa dalam pengelolaan unit usaha bisnis yang
disediakan sekolah dibawah bimbingan konsultan bisnis atau
pewirausaha yang berpengalaman menjalankan kegiatan
usaha bisnis (Cooper et.al., 2004).

Untuk menunjang efektivitas kegiatan maka sekolah
perlu menjalin kerja sama dengan berbagai kelompok dunia
usaha atau dunia industri (DUDI). Dalam periode tertentu,
kelompok siswa dapat melakukan kunjungan ke lembaga
bisnis sejenis untuk melakukan kegiatan studi banding atau
konsultansi dengan para pengelola bisnis. Dari kegiatan studi
banding atau kunjungan lapangan para siswa kemudian
diminta untuk melakukan refleksi tentang pengelolaan
kegiatan usaha yang sudah dijalaninya. Kegiatan refleksi
oleh para siswa ini sekaligus dapat digunakan guru sebagai
kegiatan evaluasi pembelajaran. Dengan demikian hasil
evaluasi pembelajaran dapat berupa laporan perkembangan
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kewirausahaan para siswa yang meliputi: perkembangan
kematangan siswa dalam kegiatan bisnis, ketajaman intuisi,
kecakapan dan kompetensi siswa dalam bidang bisnis.

Model pembelajaran lain yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan efektivitas pendidikan kewirausahaan adalah
melalui kegiatan magang. Kegiatan dilakukan dengan
menempatkan siswa dalam institusi bisnis selama periode
tertentu. Para siswa dilibatkan dalam proyek kegiatan usaha
yang dijalankan oleh institusi bisnis (Cooper et.al, 2009).
Kegiatan magang ini dapat disetarakan dengan kegiatan
belajar untuk berbagai mata pelajaran serumpun, misalnya
manajemen keuangan dan pemasaran, perencanaan dan
pengembangan produk, dan mata pelajaran lain yang dapat
ditentukan oleh sekolah. Agar dapat berjalan dengan efektif
dan dapat meningkatkan kualitas kewirausahaan para
siswa, maka pihak sekolah harus menjalin kesepahaman
dengan DUDI yang dijadikan tempat magang. Kesepahaman
itu perlu dibangun agar DUDI juga memiliki pemahaman
yang sama tentang tujuan dari kegiatan magang, dan
target pembelajaran yang harus dicapai oleh para siswa.
Seyogyanya evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru
atau sekolah juga melibatkan DUDI. DUDI dapat membuat
laporan atau catatan tentang prestasi siswa selama menjalani
kegiatan magang. DUDI bahkan juga bisa memberikan
masukan kepada sekolah tentang pengetahuan dan berbagai
kecakapan yang harus dikembangkan dan dipelajari para
siswa di sekolah.

Selain magang, model pembelajaran lainnya yang dinilai
dapat meningkatkan kompetensi kewirausahaan secara
efektif adalah melalui kegiatan simulasi bisnis (Hindle,2002).
Untuk memperkuat kegiatan simulasi bisnis, maka pihak
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sekolah disarankan mendatangkan para praktisi bisnis yang
sudah kompeten. Praktisi bisnis dan guru pembimbing dapat
berkolaborasi dalam melakukan arahan kepada siswa dalam
melaksanakan simulasi bisnis. Para siswa diminta untuk
memerankan diri sebagai pemilik usaha bisnis, mengelola
modal dan keuangan untuk mengembangkan usaha bisnis,
dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul
selama kegiatan simulasi. Kegiatan simulasi bisnis dapat
dilaksanakan di unit-unit usaha bisnis, atau koperasi sekolah.

Pada akhir kegiatan simulasi, para siswa diminta untuk
membuat laporan tentang bagaimana menjalankan kegiatan
bisnis. Umpan balik dari kegiatan simulasidilakukan oleh guru
bersama-sama dengan para praktisi bisnis untuk menjawab
berbagai daftar pertanyaan dan permasalahan yang diajukan
oleh siswa selama kegiatan simulasi. Berbagai pertanyaan
atau permasalahan itu misalnya berkaitan dengan kegiatan
pemesanan dan penjualan barang dan perkembangan arus
keuangan. Kegiatan simulasi mencakup kegiatan awal
pembukaan kegiatan usaha sampai dengan kegiatan usaha
beroperasi penuh, dengan periode waktu yang ditentukan
oleh sekolah. Hindle (2002) memberikan durasi waktu
simulasi selama 3 tahun yang dapat dibagi dalam beberapa
termin bulan, misalnya setiap termin simulasi dalam durasi
waktu 3 bulan. Dengan demikian dalam durasi waktu 3
tahun terdapat 12 termin simulasi yang melibatkan siswa
dari berbagai jenjang kelas.

Setelah terlibat dalam kegiatan simulasi, model
pembelajaran kewirausahaan yang dinilai efektif adalah
meminta siswa untuk menjalankan kegiatan bisnis. Di
berbagai sekolah, model pembelajaran ini sering disebut
sebagai praktek kewirausahaan, setelah para siswa dianggap
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sudah cukup memahami teori tentang kewirausahaan.
Menurut Mason & Arshed (2013), kegiatan praktek
kewirausahaan ini bisa dibebankan kepada siswa tingkat
akhir. Kegiatan ini memberikan pengalaman nyata kepada
para siswa tentang bagaimana menjadi seorang pewirausaha,
memberikan wawasan kepada siswa berkaitan dengan proses
dan kegiatan kewirausahaan.

Melalui kegiatan praktek, para siswa akan mendapatkan
wawasan dan pengalaman nyata bagaimana memulai
kegiatan usaha, bagaimana membuat strategi penentuan
harga barang, bagaimana menjalin interaksi dengan rekanan
bisnis, melakukan negosiasi, memahami berbagai peraturan,
dan bagaimana meyakinkan diri sendiri untuk terus
bersemangat dalam menjalankan kegiatan usaha. Melalui
kegiatan praktek usaha ini para siswa tingkat akhir kemudian
diminta untuk membuat refleksi yang berkaitan dengan
perkembangan kepribadian seperti kepercayaan pada diri
sendiri, keberanian membuat keputusan, manajemen waktu,
dan bagaimana mengembangkan kegiatan usaha. Menurut
Pittaway & Cope (2007), melalui kegiatan refleksi merupakan
cara yang efektif untuk mengukur kegiatan praktik yang
dilakukan para siswa. Kegiatan refleksi oleh siswa merupakan
hal yang sangat penting karena dari kegiatan inilah siswa
akan memperoleh pengetahuan melalui kegiatan di lapangan.
Kegiatan praktek akan memungkinkan siswa membangun
pemahaman dan memperoleh pengetahuan dari lapangan
(grounded theory). Dengan demikian melalui kegiatan
praktek kewirausahaan akan memupuk wawasan siswa, dan
memungkinkan siswa untuk belajar secara mendalam (deep
learning) tentang kewirausahaan.
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Dengan demikian pelaksanaan pendidikan ke-
wirausahaan yang efektif dapat dilaksanakan melalui
penguatan kurikulum kewirausahaan yang dikembangkan
di sekolah. Hal ini dapat ditempuh para siswa melalui
kegiatan mata pelajaran kewirausahaan yang bertujuan
untuk membekali siswa agar memahami tentang
kewirausahaan. Pelajaran kewirausahaan juga berperan
untuk pengembangan dan penyiapan kemampuan kerja
melalui berbagai tugas-tugas pelajaran yang diarahkan
untuk meningkatkan kesadaran tentang kewirausahaan
dan kesiapan untuk bekerja. Target yang ingin dicapai
adalah untuk terbangunnya kesadaran para siswa tentang
pentingnya kewirausahaan dan memahami arti penting
kewirausahaan bagi dirinya setelah lulus.

Pendidikan kewirausahaan yang ditujukan untuk
membekali siswa siap berwirausaha, memperkuat ke-
mampuan untuk melihat peluang usaha, dan kemampuan
memecahkan masalah secara kreatif; akan sangat ber-
pengaruh terhadap terbangunnya cara pandang (mindset)
siswa terhadap kegiatan kewirausahaan. Pandangan siswa
yang positip tentang kewirausahaan akan berpengaruh
terhadap keterlibatan siswa dalam pendidikan kewirausahaan
(Prianto, et al, 2018). Berbagai kajian menunjukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan yang melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran terbukti memperkuat sikap
positip siswa tentang profesi wirausaha (Prianto, 2016;
Prianto, et al, 2018).

Pendidikan kewirausahaan yang dilaksanakan melalui
pembelajaran berbasis proyek, perencanaan kegiatan usaha,
inovasi produk, praktek kerja atau praktek kewirausahaan,
dan berbagai model pembalajaran berbasis pengalaman
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dinilai mampu mengembangkan sikap kewirausahaan,
meningkatkan kepercayaan diri dalam menjalankan
kegiatan usaha, dan memperkaya wawasan dan pengalaman
dalam bidang kewirausahaan. Untuk itu sekolah dapat
mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler dan membentuk
pusat-pusat kegiatan kewirausahaan dalam mendukung
terlaksananya pendidikan kewirausahaan secara efektif.

Lackeus (2013) telah membuat klasifikasi tentang
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di sekolah, yang
dikelompokkan dalam 2 level, yaitu:

a.

154

level 1 (pendidikan kewirausahaan tidak
berbasis aksi). Model pembelajaran kewira-
usahaan yang termasuk dalam level ini adalah:
ceramah dalam format klasikal, mendatangkan
nara sumber dari luar sebagai guru tamu, diskusi
kelompok, kunjungan lapangan, dan studi literatur.
Hasil belajar biasanya diukur dengan menggunakan
tes tertulis.

level 2 (pendidikan kewirausahaan ber-
basis aksi), secara berurutan mulai dari level
rendah sampai dengan level tinggi; yaitu: (i)
proses kreasi, baik dalam dimensi sosial, kultural,
dan ekonomi. Model pembelajaran yang lazim
digunakan dalam level ini, antara lain: penulisan
rencana bisnis, pemetaan peluang, keterlibatan
dalam proyek kerja, simulasi bisnis, dan bermain
peran. Dalam level ini hasil karya siswa belum dinilai
oleh pihak luar sekolah. Karya siswa sepenuhnya
dinilai oleh guru di sekolah; (ii) Penciptaan nilai-
nilai melalui produk atau jasa sesuai dengan yang
diharapkan masyarakat, termasuk kalangan dunia
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usaha dan industri. Model pembelajaran yang bisa
digunakan dalam level ini antara lain: membuat
model usaha bisnis, menjual produk atau jasa
kepada pihak luar, menciptakan produk atau jasa
melalui proyek bekerja sama dengan pihak luar,
penguatan pelanggan, dan magang. Penilaian hasil
belajar dalam bentuk portofolio. (iii) Menciptakan
kegiatan usaha, dalam kegiatan ini para siswa
diharapkan mengelola kegiatan usaha. Model
pembelajaran yang bisa digunakan meliputi:
menulis rencana bisnis sesuai dengan peluang
usaha yang ditemukan, membuat program kegiatan
bisnis dalam skala kecil, kursus penciptaan usaha
bisnis, dan kegiatan usaha kolaborasi dengan dunia
usaha dan dunia industri, (iv) Memperkuat kegiatan
usaha yang sudah diciptakan, dalam kegiatan ini
dimaksudkan agar para siswa mempertahankan
kegiatan usaha yang telah diciptakan, dan terus
mengembangkannya setelah mereka lulus sekolah.
Bentuk pembelajaran yang dapat dikembangkan
adalah dengan menciptakan kegiatan usaha bisnis.

Lackeus (2013) telah merangkum berbagai kajian yang
sudah dilakukan para ahli dengan menunjukkan berbagai
alat, model, dan teori yang dapat digunakan guru untuk
mengajarkan kewirausahaan kepada siswa, sebagaimana
tertuang dalam tabel berikut:
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Tabel 6.3. Pedekatan Pembelajaran Kewirausahaan
Menurut Para Ahli

. Interaksi .
:’::deka- ;‘;& cilptaan Dengan IS(:;{: Tindakan
Dunia Luar
Penyeleng- Mulai dari Berinter- Memilih Analisis
garaan even | permasalah- | aksi dengan | orang-orang | tindakan
(Read, et al, | an sederhana | orang-orang | yang dinilai | nyata, terus
2011) yang sudah [ yang telah bisa diajak menemukan
diidentifikasi | sukses bergabung ide-ide yang
dan ditemu- | melakukan dalam dinilai memi-
kan solusi perubahan kegiatan liki prospek
pemecahan | hidup: siapa | usaha, sam- | untuk berha-
yang dapat | yang Anda pai akhirnya | sil, dan terus
dilakukan ketahui, apa | emutuskan fokus pada
melalui ke- yang Anda jenis keg- kegiatan
giatan yang | ketahui; iatan usaha | tersebut
sederhana siapa diri apa yang
dan meny- Anda? akan didiri-
enangkan kan
Model penu- | Model bisnis | Apa yang Model Konsep atau
lisan rencana | didiskripsi- menjadi per- | pembelaja- ide bisnis
bisnis kan dengan | masalahan ran dengan | yang sudah
(Osterwalder | analisis yang | dan kebu- menuliskan | dituangkan
& Pigneur, rasional, tuhan para rencana dalam tu-
2010) bagaimana pelanggan. bisnis dinilai | lisan menjadi
kegiatan Hal ini dapat | efektif titik awal un-
usaha itu di- | dilakukan jika dice- tuk berjalan-
rancang dan | dengan jalan | tak dalam nya proses
dijalankan melihat, format yang | diskusi atau
mendengar, | bisa dibaca | pembahasan
berpikir, dengan mu- | diantara
dan mera- dah oleh anggota
sakan.... kelompok, kelompok.

Tuliskan dan
kerjakan apa
yang men-
jadi keluhan
pelanggan.

sehingga se-
tiap anggota
kelompok
dapat ikut
berkontri-
busi untuk
memikirkan
rencana
bisnis yang
dibuat.
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Pengem- Permasalah- | Perma- Diskusi atau | Lakukan
bangan an sederhana | salahan pembahasan | berbagai uji
pelanggan yang diha- pelanggan bersama coba untuk
mulai dari dapi pelang- | hanya ada kelompok mengem-
usaha-usaha | gan, dan di luar kelas, | siswa. bangkan
sederhana diperkirakan | karena itu produk atau
(Blank & pelanggan siswa harus jasa yang
Dorf, 2012) mau mem- keluar kelas diperki-
bayar untuk | untuk men- rakan bisa
hal terse- emui dan memecahkan
but. Prinsip | berbicara masalah
dasar: Usaha | dengan mer- yang dialami
bisa dimulai | eka untuk pelanggan.
dari hal yang | menemukan
sangat seder- | permasalah-
hana an sederhana
yang mereka
alami.
Apresiasi Kegiatan Kegiatan Munculnya Proses
penyelidi- bukan hanya | penyelidikan | berbagai per- | penyelidikan
kan (Bushe | fokus pada dimaksud- asaan seperti | diharap-
& Kassam, penentuan kan untuk adanya ha- kan dapat
2005) masalah melakukan rapan, rasa menghasil-
yang perlu intervensi gembira, kan pengeta-
dipecahkan; | berbagai inspirasi, huan, model,
tetapi lebih | persoalan ke- | persaha- gambaran
fokus pada hidupan dan | batan, dan | yang dapat
pencarian berusaha kegembiraan | menarik
solusi yang mengubah merupakan | anggota ke-
terbaik keadaan inti dari lompok dan
menuju yang | proses pe- mendorong
lebih baik. rubahan. berbagai
pihak untuk
mengambil
tindakan.
Pembelaja- Menghasil- Para siswa Sekolah Berpikir dan
ran berbasis | kan berbagai | terlibat dan pihak- bertindak
layanan manfaat, dalam pihak terkait | merupakan
(Kenwot- baik yang kegiatan yang ada di | dua kegiatan
U'Ren, et al, | nyata mau- | nyata yang masyarakat | yang tidak
2006) pun tidak dibutuhkan | terlibat ber- | terpisahkan.
nyata bagi masyara- sama dalam
semua siswa | kat untuk proses keg-
yang terlibat | memperkuat [ iatan yang
pengalaman. | dilaksanakan
siswa.
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Proses Menggam- Siswa terjun | Kolaborasi Proses
merancang barkan dan | ke masyara- | dengan pengem-
(Dunne mengima- kat untuk teman dan bangan dan
& Martin, jinaikan memahami pihak lain pembaharu-
2006) sesuatu apa yang yang rel- an kompe-
yang belum | menjadi evan dalam | tensi secara
ada, dan masalah dan | merancang berkelanju-
suatu saat dibutuhkan | sebuah tan.
dibutuhkan | melalui produk.
masyarakat | proses
pemikiran,
pengamatan
dan penyeli-
dikan untuk
menentukan
jenis produk
yang bisa
dikreasikan.
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BAB VIl

BERBAGAI KECAKAPAN
PENUNJANG KESIAPAN KERJA

A. Kecakapan Penunjang Kesiapan Bekerja

Sampai saat ini Indonesia masih menghadapi berbagai
permasalahan ketenagakerjaan yang mendesak untuk
dipecahkan. Berbagai permasalahan ketenagakerjaan itu
terutama berkaitan dengan kualifikasi pendidikan dan
kecakapan para pencari kerja di Indonesia yang belum terlalu
kompetitif dibandingkan dengan berbagai negara tetangga
di kawasan, sebagaimana tampak pada tabel berikut.

Tabel 7.1 Kondisi Pasar Tenaga Kerja ASEAN

Ease of find- .
ing skilled Rata-rata v‘:vl?rl;l(::;l;ﬂe Incidence
Negara employees upah per employ- of child

(7=easiest, bulan ($) ment (%) labor (%)

1=hardest) o
Kamboja 3.4 121 64 18.3
Indonesia 4.3 174 36 6.9
Laos 3.1 119 83 10.1
Malaysia 5.3 609 22
Myanmar 2.4 - 89 -
Philipina 4.4 206 42 11.1
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Ease of find- Worker in
ing skilled Rata-rata vulnerable Incidence
Negara employees upah per emplov- of child
(7 =easiest, bulan ($) P 3’ labor (%)
1=hardest) ment (%)
Singapura 4.8 3547 9
Thailand 3.8 357 56 8.3
Vietnam 3.4 181 63 6.9

Sumber: Regional Community Briefing World Economic Forum.2016.
Human Capital Outlook ASEAN. Kuala Lumpur 1-2 June 2016

Sebagian besar tenaga kerja di Indonesia, Myanmar,
Vietnam, Kamboja didominasi lulusan sekolah menengah
ke bawah dengan kecakapan kerja level menengah ke
bawah. Tenaga kerja dengan kecakapan level tinggi ada di
negara Singapura (55%), Malaysia (25%), Philipina (24%),
Thailand (14%), Vietnam (10%), Indonesia (9%), Myanmar
(7%), laos (6%), dan Kamboja (4%).

Kusus untuk Indonesia, data tahun 2016 menunjukkan
bahwa dari pendaftar tenaga kerja lulusan sekolah menengah
ada sebanyak 76%, dengan 43% diantaranya adalah dari
sekolah menengah kejuruan (SMK); Thailand = 79% (35%),
Malaysia = 69% (31%), Singapura pendaftar lulusan sekolah
menengah kejuruan sebanyak 11%, kamboja = 38% (7%),
dan Laos = 45% (4%).

Jumlah pendaftar lulusan pendidikan tinggi dalam
periode 3 — 6 tahun terakhir: Indonesia = 6.233.984;
Philipina = 2.625.385, Thailand = 2.497.323; Vietnam =
2.261.204; Malayisa = 1.076.675; Singapura = 243.546;
Kamboja = 223.222; Laos = 126.314. Sedangkan lulusan
perguruan tinggi terbaru pada tahun 2016: Indonesia
=867.822; Philipina = 469.654; Thailand = 443.648;

160 Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK



Vietham = 406.068; Myanmar = 295.941; Malaysia =
261.819; laos = 37.384; Kamboja = 32.177.

Kualitas pendidikan yang dirasakan oleh para pelaku
bisnis dilihat dari segi pendidikan dasar, sistem pendidikan,
pelatihan staf, pendidikan matematika dan sains (Skor 1 -7)
masing-masing sebagai berikut: Indonesia, Philipina, dan
Thailand memiliki skor antara 4-5; sedangkan Malaysia dan
Singapura memiliki skor > 5; Vietnam, laos, dan Kamboja
memiliki skor antara 3 -4, sedangkan Myanmar memiliki
skor antara 2 -3.

Saat ini semakin banyak pencari kerja yang tidak
mampu mendapatkan pekerjaan yang layak. Penduduk
usia muda, termasuk bagi mereka yang baru lulus sekolah
memiliki potensi untuk menjadi penganggur 5 kali lebih
besar dibandingkan dengan penduduk dewasa. Satu dari
empat penduduk usia muda dalam status tidak bekerja,
oleh karena itu; angka pengangguran tertinggi ada pada
kelompok penduduk usia muda. (10 Years of Work on
Youth Employment in Indonesia, ILO,dalam https://www.ilo.
org>publication>wcms_177872).

Dibandingkan dengan beberapa dekade yang lalu, saat
ini penduduk usia muda di Indonesia memiliki latar belakang
pendidikan dan ketrampilan yang lebih baik, namun mereka
tetap menghadapi kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan.
Karena itu, mereka kemudian akan menerima pekerjaan apa
pun meski tidak sesuai dengan yang diharapkan. Beberapa
kaum muda mau bekerja dengan jumlah jam kerja yang
melebihi batas, dengan gaji di bawah standar, dan tanpa
perlindungan jaminan sosial yang memadai. Tantangan utama
yang dihadapi oleh kaum muda, lulusan sekolah menengah
yang berusia pada kisaran 18 tahun; adalah mereka sudah
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mulaiberpikir tentang kerja. Namun mereka tidak mengetahui
apa yang harus dilakukan untuk mendapatkan pekerjaan (10
Years of Work on Youth Employment in Indonesia, ILO, dalam
https://www.ilo.org>publication>wcms_177872).

Oleh karena itu, kajian ILO menekankan agar
kegiatan pendidikan untuk kaum muda harus lebih
banyak menekankan pada kegiatan yang bersifat praktis
daripada pembelajaran teoritik, memperkuat kreatifitas,
dan memperkuat keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar.
Selain itu, untuk mengatasi problem ketenagakerjaan bagi
penduduk usia muda dapat dilakukan dengan:

1. memperkuat kecakapan wirauaha,

2. memperkuat kecakapan untuk membuat keputusan,

3. cakap mencari informasi terbaru tentang berbagai

kecakapan yang diminta oleh dunia kerja,

4. kecakapan untuk mencari informasi tentang

lapangan pekerjaan,

5. penguatan karakter dan kecakapan hidup, dan

6. memperkuat kepercayaan diri para penduduk usia

muda.

Bila penduduk usia muda diberikan pendidikan yag
memperkuat berbagai kecakapan tersebut, maka mereka
memiliki kesempatan yang besar untuk menjadi calon
pewirausaha atau sebagai calon pekerja yang professional
(10 Years of Work on Youth Employment in Indonesia, ILO,
dalam https://www.ilo.org>publication>wcms_177872).

Kecakapan menghadapi tahapan kehidupan baru:

1. Mengelola berbagai aktifitas yang menunjang

kehidupan baru yang diinginkan dan merancang
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jadwal kegiatan untuk memperkuat kesiapan
menuju era baru.

Memahami bagaimana mengembangkan berbagai
kecakapan diri dan mampu memilih pendidikan
dan pelatihan yang mendukung kecakapan yang
diminatinya.

Menjadi  pribadi yang mandiri, mampu
mengarahkan diri pada kegiatan yang positip dan
produktif.

Memiliki pandangan dan sikap positip tentang
aktifitas kerja.

Menyimpan dan mempersiapkan dokumen pribadi
yang penting yang sewaktu-waktu dibutuhkan
untuk memasuki dunia kerja.

Memahami hal-hal yang dibutuhkan harus
disiapkan dan sikap tanggung jawab bila sewaktu-
waktu mendapatkan penawaran untuk bekerja.
Mampu bertransaksi dengan lembaga perbankan.
Memahami dan mampu mengakses berbagai
sumber daya yang ada di masyarakat.

Memiliki kesiapan untuk menjalani kehidupan di
masyarakat secara mandiri.

Kecakapan untuk mencari pekerjaan yang sesuai dengan
minat dan kecakapannya:

1.

Mengidentifikasi berbagai pilihan pekerjaan yang
sesuai dengan minat dan kecakapannya.
Menggunakan informasi dari pasar bursa
kerja untuk menetapkan jenis pekerjaan yang
diminatinya.
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Mampu mengakses berbagai sumber informasi
untuk mencari lowongan kerja.

Mampu membuat lamaran kerja dengan tepat
Memiliki kesiapan jika sewaktu-waktu menghadapi
interview

Memahami undang undang dan berbagai peraturan
yang berkaitan dengan pekerjaan, termasuk hak
dan kewajiban sebagai pekerja.

Kecakapan setelah mendapatkan pekerjaan:

1.

ok Wb

Memahami apa yang menjadi harapan penyedia
kerja berkait dengan kedisiplinan dalam bekerja.
Memahami apa yang menjadi target kerja

Mampu bekerja tanpa diawasi

Memiliki sikap dan etika kerja positip

Mampu mengelola berbagai bidang tugas lain
selain yang menjadi tugas pokoknya.

Kecakapan berpikir:

1.

164

Memahami dan mengetahui ada berbagai per-
masalahan dalam pekerjaan, mampu mengi-
dentifikasi penyebab timbulnya masalah, dan
mampu memberikan solusi pemecahan masalah.
Memahami dan mampu menerapkan berbagai
pengetahuan dan kecakapan baru yang dibutuhkan
dalam bekerja

Mampu berpikir komplek, berpikir pada level yang
tinggi dan mendalam.

Mampu membuat keputusan

Memilah-milah target kerja, membuat berbagai
pilihan tindakan untuk mencapai target kerja yang

Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK



ditetapkan dengan mempertimbangkan berbagai
reskio atas berbagai pilihan yang dibuat.

Kecakapan di bidang teknologi dan bekerja dalam

sistem:
1.

Mengikuti berbagai standar operasional prosedur
ketika menggunakan berbagai perlengakapan
kerja.

Mengikuti berbagai prosedur penunjang ke-
selamatan kerja.

Mengetahui apa yang harus dilakukan jika terjadi
permasalahan di tempat kerja.

Mampu memilih perlengkapan kerja sesuai dengan
jenis pekerjaan

Merawat dengan penuh tanggung jawab terhadap
perlengkapan kerja

Kecakapan interpersonal dan komunikasi:

1.

Mudah bergaul, gampang menyesuaikan diri
dengan lingkungan, dan selalu bersikap sopan di
lingkungan kerjanya.

Mampu menyampaikan berbagai ide ketika bekerja
dengan kelompok kerjanya

Memiliki kemampuan berbicara dengan baik,
mampu menjadi pendengar yang baik, dan memiliki
berbagai kecakapan sosial yang diperlukan dalam
lingkungan kerjanya.

Mampu mengkomunikasikan apa yang dipikirkan,
memiliki intuisi yang tajam yang diperlukan untuk
membuat keputusan dengan cepat dan tepat.
Mampu memberikan umpan balik.
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6. Mampu berinteraksi dengan pimpinan perusahaan

7. Bersikap professional terhadap sesama pekerja

8. Memberikan respon yang cepat dan tepat terhadap
apa yang menjadi permintaan pelanggan.

9. Tidak banyak bicara ketika bekerja, dan hanya
berbicara jika diperlukan, apa yang dibicarakan
selalu bernilai positip bagi lingkungan kerjanya.

10. Mampu memilih kata-kata, ungkapan, dan kalimat
yang tepat ketika berinteraksi dengan lingkungan
kerjanya.

11. Menyelesaikan konflik di tempat kerja dengan
tepat.

12. Memahami dampak hasil pekerjaannya bagi pihak
lain

Kecakapan mengakses informasi:

1. Mampu memilih sumber informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Mampu membaca dan memahami perintah kerja

3. Mampu menyampaikan pendapat berbasis fakta
dalam menghadapi berbagai situasi atau isu
tertentu.

4. Mampu memberikan jawaban dengan tepat untuk
mengklarifikasi berbagai pertanyaan yang diajukan
pihak lain kepada perusahaan dimana ia bekerja.

5. Merespon perintah kerja dengan tepat.

Kualitas individu:

1. Mampu menampilkan ikhtiar dan usaha dengan
sungguh-sungguh yang dilandasi sikap tekun.
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10.

11.

12.

13.

14.

Terus mencari informasi terbaru yang dibutuhkan
untuk mengembangkan kecakapan kerja

Berusaha kuat untuk menjaga kata-kata dan terus
mengembangkan sikap positip.

Selalu berusaha mengawali aktifitas di tempat
kerja

Penuh percaya diri.

Terus berusaha untuk membangun citra diri yang
positip.

Fleksibel dan mudah menyesuaikan diri dalam
menghadapi berbagai situasi.

Berintegritas tinggi dan rendah hati

Mampu mengendalikan diri ketika merespon
berbagai tuntutan dari pelanggan

Menjaga kepercayaan yang diberikan perusahaan
dan pelanggan

Memahami apa yang menjadi resiko jika ia
melanggar aturan organisasi

Tetap bersikap tenang ketika harus membuat
keputusan yang sangat kritis

Memilih busana yang bersih dan sesuai dengan
tuntutan pekerjaannya, menjaga kebersihan dan
kesehatan diri,

Tetap menyelesaikan pekerjaan dengan penuh
tanggung jawab meskipun dalam situasi yang tidak
menyenangkan

Tabel berikut ini merupakan ringkasan dari berbagai
kecakapan yang oleh para peyedia kerja dianggap mem-
perkuat kesiapan bekerja.
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Tabel 7.2 Kecakapan Kesiapan kerja yang dianggap
sangat penting oleh penyedia kerja

Kecakapan kesia-
pan kerja

Pengetahuan dan
pemahaman

Berbagai kecaka-
pan khusus

Nilai-nilai, sikap,
dan perilaku

Kemampuan
menyesuaikan diri:
Cepat memahami
adanya perubahan
dan mampu mem-
ecahkan masalah
ketika permasalahan
itu muncul

e Pengetahuan
umum tentang
perusahaan
dimana ia bekerja
dan cepat ber-
adaptasi dengan
lingkungan kerja
dalam perusahaan
tersebut.

Memahami bahwa

setiap perusahaan
memiliki per-
aturan yang wajib
diikuti

e Berpikir dan ber-
perilaku luwes.

e Cepat memahami
adanya perubahan
dan menyesuai-
kan diri dengan
perubahan yang
baru.

Berpikir kritis

dan dan mampu
menggunakan akal
pikirannya dengan
efektif.

e Mau menerima
tantangan segera
setelah ia diha-
dapkan tantangan
yang ada

Kolaborasi: Mampu
bekerja sama yang
baik dengan pihak
lain untuk mewu-
judkan target semua
karyawan dari
berbagai devisi dan
target perusahaan
secara keseluruhan

Adanya anggota
tim kerja yang
berkualitas

Adanya berbagai
karakteristik dan
berbagai perilaku
positip dari semua
karyawan yang
tergabung dalam
tim kerja

Bekerja sama
dengan efektif un-
tuk mewujudkan
hasil kerja yang
lebih baik atau
menemukan solusi
kerja yang baik

e Mencari dan
menawarkan piki-
ran dan pendapat

e Mampu membuat
anggota tim
bekerja dengan
kompak

e Mampu mengelola
dan memotivasi

e Mampu membuat
keputusan

o Memiliki identitas
kepribadian yang
baik yang mendu-
kung penguatan
harga diri

¢ Menghormati
adanya perbedaan
dan keberagaman

e Rendah hati dan
penuh integritas

e Fleksibel

¢ Bangga dengan
suasana ling-
kungan kerja
yang memiliki
budaya kerja yang
berkualitas tinggi.

e Selalu berinisiatif
dan bertanggung
jawab terhadap
semua tindakan-
nya.

e Memaksimalkan
jam kerja
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Kecakapan kesia-
pan kerja

Pengetahuan dan
pemahaman

Berbagai kecaka-
pan khusus

Nilai-nilai, sikap,
dan perilaku

Ketekunan: Men-
gambil inisitaif,
bekerja keras, sangat
detail dan men-
gutamakan kualitas
dalam bekerja, dan
mampu mewujud-
kan tujuan

o Berbagai aturan
tempat kerja dan
berbagai harapan
yang harus
dipenuhi di tmpet
kerja

e Penuh perhatian
dengan urusan-
urusan detail,
perhatian dengan
kualitas

o Tetap bertahan
untuk mewujud-
kan kualitas kerja
meskipun sedang
menghadapi
kesulitan

Hanya akan
meminta bantuan
bila benar-benar
dibutuhkan

Mengambil sikap
tertanggung jawab
sebagai bagian
dari proses pembe-
lajaran di tempat
kerja

Penuh perhatian
untuk urusan de-
tail dan kualitas.

Terdorong untuk
terus berusaha
sampai batas
maksimal kemam-
puan.

Pemecahan masalah:
Mampu mengambil
langkah-langkah
untuk menemukan
solusi yang realistic,
logis, dan efektif

Mampu mengambil
langkah-langkah
pemecahan ma-
salah: Mendiagnosis
dan menganalisis
masalah secara tepat
dan akurat, mampu
menentukan solusi
pemecahan masalah,
mampu men-

guji efektifitas solusi
yang sudah ditetap-
kan, melakukan
perbaikan terhadap
solusi yang sudah
diuji, dan menerap-
kan solusi terbaik
untuk memperbaiki
kinerjanya.

Pemecahan
masalah dan mem-
buat keputusan

Mengambil tinda-
kan pemecahan
masalah melalui
langkah-langkah
yang inovatif
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Kecakapan kesia-
pan kerja

Pengetahuan dan
pemahaman

Berbagai kecaka-
pan khusus

Nilai-nilai, sikap,
dan perilaku

Manajemen
waktu:Mampu
menyelesaikan tugas
sesuai dengan durasi
waktu yang ditentu-
kan, dan selalu hadir
di tempat kerja tepat
waktu

o Berbagai per-
aturan di tempat
kerja

e Langkah-langah
dan proses penca-
paian tujuan

e Membuat jadwal
kerja yang realistik

e Menggunakan jam
kerja dengan efek-
tif dan efisien

e Mengubah ren-
cana yang sudah
dibuat seiring
dengan adanya
perubahan situasi
dan kondisi

Terus men-

gacu pada target
kerja yang sudah
dirumuskan, men-
gambil langkah
prioritas untuk
pencapaian tujuan
sesuai dengan
waktu yang diten-
tukan.

Komunikasi: Mampu
berkomunikasi
dengan jelas dan
mampu menjaga
kekompakan dengan
sesame rekan kerja
guna mewujudkan
tujuan

e Komunikasi non
verbal

o Teknik komunikasi
yang efektif

e Pelayanan kepada
pelanggan

e Mampu menyam-
paikan informasi
kepada berbagai
macam kelompok
pelanggan dengan
menggunakan
berbagai macam
bentuk penyam-
paian dan media
sebagai alat bantu

Mampu berbicara
dan mendengar-
kan dengan efektif

Mampu menyam-
paikan pendapat
tertulis dengan
efektif

Mampu mem-
presentasikan
gagasan

Mampu berkomu-
nikasi dengan
media elektronik

e Mampu memilih
media yang diang-
gap efektif untuk
penyampaian
informasi

Sekolah menengah memegang peranan penting untuk
menyiapkan para siswa agar mampu menjadi calon tenaga
kerja yang mampu bertindak efektif ketika harus mencari
lapangan pekerjaan. Tetapi seringkali sekolah dinilai kurang
memberikan latihan yang cukup untuk mempersiapkan para
siswanya agar kelak mampu bertindak efektif ketika harus
masuk pada bursa kerja.
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B. Berbagai Hambatan Yang Dihadapi Para Lulusan
Dalam Bursa Kerja

Berikut ini adalah beberapa isu yang membuat para
lulusan sekolah menengah merasa kesulitan untuk bersaing
dalam bursa kerja:

1.

Umumnya para penyedia kerja menganggap bahwa
para lulusan baru harus mengikuti program pelatihan
tertentu agar mampu bekerja dengan baik

Umumnya para penyedia kerja menganggap bahwa
para lulusan baru masih perlu mempersiapkan berbagai
pengetahuan dan ketrampilan yang bersifat teknis,
dan berbagai ketrampilan dasar seperti kemampuan
komunikasi lisan dan tulisan dan kemampuan dalam
mengoptimalkan penggunaan teknlogi informasi, dan
berbagai kecakapan yang berkaitan dengan kesiapan
bekerja.

Untuk bisa dipromosikan dalam jabatan yang lebih
tinggi, dibutuhkan berbagai kecakapan kerja yang
sangat kuat, sedangkan para lulusan dianggap belum
memiliki bekal kecakapan kerja yang memadai.
Umumnya para penyedia kerja menganggap bahwa para
lulusan baru hanya pintar dari sisi teori, tetapi kurang
mahir untuk mengaplikasikan teori dalam tataran
praktek, dan dianggap kurang berpengalaman.
Lingkungan kerja saat ini lebih berorientasi pada
layanan prima, dan para lulusan baru dianggap kurang
memiliki kemampuan yang cukup untuk mendukung
program layanan prima. Lulusan baru harus memiliki
bekal pendidikan tambahan agar memiliki kecakapan
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kerja yang lebih kuat untuk mendukung terciptanya
layanan prima.

Lulusan baru harus mampu mengikuti perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang
dengan sangat cepat

Beberapa langkah praktis untuk mempersiapkan lulusan
sekolah menengah agar lebih siap untuk memasuki bursa

kerja:

1.

Kegiatan pembelajaran di kelas harus lebih fokus pada
persoalan-persoalan riil dan praktis yang berkembang
di masyarakat, dan bagaimana dalam pembelajaran para
siswa bisa memecahkan berbagai persoalan tersebut
Pembelajaran harus selalu dikaitkan dengan apa yang
menjadi minat siswa, sehingga apa yang dipelajarinya
di kelas relevan dengan apa yang hendak ia kerjakan
pada saat berada di luar kelas

Pembelajaran harus memberikan banyak kesempatan
kepada siswa untuk mengkaitkan apa yang dipelajari
dengan kehidupan nyata yang akan dihadapi siswa

C. Pendekatan Pembelajaran Yang Memperkuat
Kesiapan Bekerja

Bagaimana membangun kecakapan siap kerja didalam
pembelajaran dikelas?

1.

172

Pembelajaran harus dilaksanakan dan berpusat pada
aktivitas siswa (student centered). Siswa harus sebagai
pihak yang paling aktif didalam kegiatan pembelajaran.
Kegiatan belajar berbasis kerja kelompok, pembelajaran
aktif, aau pembelajaran berbasis proyek dinilai sebagai
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cara yang efektif untuk meningkatan kecakapan
kesiapan bekerja. Ketekunan, ketahanan mental, kerja
tim, kemampua menyesuaikan diri, kemampuan
memecahkan masalah, kemampuan berkomunikasi
baik lisan maupun tulisan, dan manajemen waktu dapat
dikembang dikelas melalui model pembelajaran aktif
yang menekankan kerja kelompok dan pembelajaran
berbasis proyek atau kegiatan. Pembelajaran aktif yang
diterapkan dikelas akan memperkaya pengalaman
belajar dan sangat berguna untuk membekali siswa agar
suatu saat siap memasuki bursa kerja.

3. Siswa akan mengembangkan kecakapan siap kerja
bersamaan dengan kegiatan belajar untuk bidang
pelajaran  tertentu. Misalnya, pada saat siswa
mempelajari materi pemasaran, maka ilmu tentang
pemasaran merupakan bagian dari hard skills yang
memang harus dikuasai para siswa. Untuk menuju
kepada pemahaman tentang materi pemasaran, para
siswa dapat mengembangkan berbagai kecakapan
soft skills melalui kegiatan pembelajaran aktif, yang
mensyaratkan siswa untuk mengeluarkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, menghadapkan siswa dengan
berbagai permasalahan pemasaran untuk dianalisis;
sehingga siswa akan dibiasakan untuk memecahkan
masalah melalui kerja kelompok.

D. Apakah kecakapan siap kerja para siswa bisa
dinilai?
Kecakapan siap kerja dapat dinilai dengan menggunakan
rubrik sesuai dengan indicator kesiapan kerjayangditentukan.
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Misalnya, jika guru ingin menilai kecakapan kerja dalam tim,
maka akan dapat diukur bagaimana keterlibatan masing-
masing siswa dalam kerja kelompok. Bagaimana kontribusi
masing-masing siswa, bagaimana kesunguhan siswa dalam
menyelesaikan tugas, bagaimana siswa mengkomunikasikan
ide atau gagasan untuk mendukung penyelesaian tugas
kelompok; semuanya bisa diukur dengan menggunakan
rubrik yang terlebih dahulu harus disiapkan oleh guru
sebagai evaluator.

Komunikasi yang baik antara guru dengan siswa juga
berkontribusi untuk memperkuat kecakapan siap kerja
para siswa. Prinsipnya, para siswa akan banyak belajar dari
figur guru. Ketelitian, kesungguhan, kedisiplinan, sikap
apresiatif, sikap hangat dan respek para guru semuanya
bisa dijadikan model oleh para siswa. Jika guru teliti
menilai pekerjaan, maka para siswa secara otomatis akan
terdorong untuk menyelesaikan pekerjaan dengan detail.
Jika guru bersungguh-sungguh dan berdisiplin setiap kali
melaksanakan kegiatan pembelajaran, maka para siswa juga
akan terdorong untuk menampilkan sikap serupa. Demikian
halnya, jika seorang guru mampu bersikap apresiatif dan
respek dengan karya siswa, maka para siswa juga akan
belajar mengembangkan sikap yang serupa. Singkatnya,
berbagai kecakapan soft skills yang sangat dibutuhkan kelak
ketika siswa memasuki bursa kerja dapat dikembangkan
dan terus diperkuat setiap saat melalui kegiatan interaksi
pembelajaran di kelas.

Pemerintah, berbagai lembaga pendidikan, dunia
bisnis, dan berbagai lembaga swadaya masyarakat memiliki
kesempatan dan momen yang tepat untuk ikut memecahkan
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permasalahan akut yang dihadapi dunia kerja di Indonesia,
yaiturendahnya kecakapan dasar paralulusan yang memasuki
dunia kerja: kemampuan berkomunikasi baik lisan maupun
tulisan, terutama komunikasi dengan menggunakan bahasa
inggris sebagai bahasa global, kemampuan memecahkan
masalah, dan kemampuan berpikit kritis. Banyak lulusan
yang menyadari dan mereka juga berupaya kerjas untuk
menguasai berbagai kecakapan dasar ini sebagai bekal untuk
memasuki dunia kerja.

Apakah para siswa SMK sudah dipersiapkan untuk
bekerja melalui kegiatan pengembangan kurikulum,
pembelajaran, dan melalui skema kerja sama dengan dunia
usaha dan industry? Apakah sekolah sudah mengidentifikasi
berbagai pengetahuan, kecakapan, ketrampilan, dan nilai-
nilai sikap yang dibutuhkan dalam dunia kerja? Bagaimana
jawaban atas berbagai pertanyaan ini akan sangat
memengaruhi bagaimana kesiapan lulusan untuk memasuki
dunia kerja.

Problem kesiapan bekerja tidak hanya dialami oleh para
lulusan SMK di Indonesia. Para lulusan sekolah menengah
kejuruan di negara maju sekali pun juga menghadapi
permasalahan serupa. Para pelaku usaha bisnis di Amerika
mensinyalir hanya separoh siswa sekolah menengah yang
menguasai kecakapan kerja yang paling utama seperti
komunikasi lisan dan tulisan, kemampuan memecahkan
masalah, dan kemampuan berpikir kritis (Conference Board,
Inc, 2006). Hasil evaluai rutin yang yang dilakukan para
professional terhadap calon pekerja, baik dari lulusan sekolah
menengah maupu dari lulusan perguruan tinggi memberikan
data yang lebih memprihatinkan: hanya 20% dari para
pekerja baru yang benar-benar memenuhi kualifikasi pada
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bidang pekerjaannya, dan 80% dalam kategori cukup
berkualifikasi. (A JA Education Blueprint Initiative, tt).

Kesiapan bekerja lulusan SMK yang belum kuat
menyebabkan angka pengangguran terbuka lulusan
SMK menempati proporsi yang paling tinggi dari total
pengangguran di tingkat nasional. Hal ini menjadi masalah
yang sangat serius mengingat komposisi angkatan kerja di
Indonesia didominasi lulusan sekolah menengah, khususnya
sekolah menengah kejuruan.

Data dari Regional Community Briefing World Economic
Forum (2016) mengungkapkan bahwa jumlah pendaftar
tenaga kerja lulusan sekolah menengah ada sebanyak 76%,
dengan 43% di antaranya adalah dari Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Sebagian besar tenaga kerja di Indonesia
didominasi lulusan sekolah menengah ke bawah dengan
kecakapan kerja level menengah ke bawah. Tenaga kerja di
Indonesia dengan kecakapan level tinggi mencapai 9% dari
total tenaga kerja. Bandingkan dengan proporsi kecakapan
kerja level tinggi dari para tenaga kerja di Singapura (55%),
Malaysia (25%), Philipina (24%), Thailand (14%), Viethnam
(10%). Untuk hal ini, Indonesia hanya unggul dibandingkan
dengan Myanmar (7%), laos (6%), dan Kamboja (4%)
(Regional Community Briefing World Economic Forum, 2016).

Kesiapan bekerja yang belum kuat juga perlu menjadi
perhatian serius mengingat pasar kerja yang semakin
terbuka, sehingga memungkinkan angkatan kerja dari
berbagai negara lain juga memiliki kesempatan yang setara
untuk memperebutkan porsi lapangan kerja di Indonesia.
Apa yang harus dipersiapkan para pencari kerja dalam
persaingan yang ketat?
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A JA Education Blueprint Initiative mengidentifikasi
empat kecakapan soft skills dengan karakteristik atau sifat-
sifat kepribadian sebagai berikut.

1.

Disiplin kerja: produktifitas, kemauan bekerja keras,
dan kemandirian;

Kerja tim: sikap toleran, kemampuan berkomunikasi
dalam kelompok kerja, dan sikap positip dengan sesama
anggota kelompok;

Orientasi pelayanan kepada pelanggan: kecakapan
interpersonal, ketekunan dalam bekerja;

Kekuatan di bidang manajerial: kemampuan mem-
persuasi, antusiasme, dan kemampuan memecahkan
masalah.

Kecakapan kerja yang dibutuhkan dalam abad 21
membutuhkan beberapa kompetensi kunci agar pencari
kerja dapat sukses di tempat kerja, meliputi:

N

N o v ks~ w

Profesionalisme,

Kemampuan berkomunikasi baik lisan maupun tulisan,
terutama komunikasi dengan bahasa asing,
Kemampuan bekerja sama,

Kemampuan berpikir kritis,

Kemampuan memecahkan masalah,

Kemampuan membangun jejaring, dan

Sikap antusiasme dalam bekerja.

Para penyedia kerja dalam abad 21 membutuhkan para
pekerja yang memiliki kemampuan sebagai berikut:

1.
2.

Sikap professional dalam bekerja,
Bekerja dilandasi dengan nilai-nilai etik dan sikap
positip,
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3
4.
5
6

Kemampuan komunikasi baik lisan maupu tertulis,
Kemampuan bekerja dalam tim dan berkolaborasi,
Kemampuan berpikir kritis, dan

Kemampuan memecahkan masalah.

A JA Education Blueprint Initiative yang mengutip dari
http://skillsfor21stcentury.wordpress.com/2010/03/23/
eff-skills-wheel/ mengemukakan empat macam kecakapan
utama yang harus dimiliki oleh para pencari kerja, meliputi:

1.

178

Kemampuan untuk belajar sepanjang hayat, yang
dimanifestasikan oleh 4 kecakapan, meliputi:
(a) kemampuan menggunakan perangkat IT,
(b) kemampuan belajar melalui proses kajian
dan penelitian, (c) kemampuan merefleksi dan
mengevaluasi, (d) mengambil tanggung jawab
untuk terus membelajarkan dirinya sendiri;
Kemampuan  untuk  berkomunikasi,  yang
dimanisfestasikan oleh 5 kecakapan, meliputi:
(a) kemampuan membaca dan memahami teks
dan konteks, (b) kemampuan menyampaikan ide
tertulis, (¢) kemampuan berbicara yang mudah
dipahami pihak lain dengan jelas, (d) kemampuan
mendengarkan pihak lain, (e) kemampuan
melakukan pengamatan dengan dilandasi sikap
kritis;

Kemampuan interpersonal, yang dimanisfestasikan
oleh 4 kecakapan, meliputi: (a) kemampuan
membimbing pihak lain, (b) kemampuan me-
nyelesikan konflik dan bernegoisasi, (c) ke-
mampuan memberikan pendampingan dan
memberikan pengaruh dalam tim, (d) kemampuan
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bekerja sama dengan pihak lain;

Kemampuan membuat keputusan, yang di-
manifestasikan oleh 3 kecakapan, meliputi: (a)
kemampuan membuat perencanaan kerja, (b)
kemampuan menyelesaikan masalah dan membuat
keputusan, (c¢) kemampuan menggunakan data-
data matematis untuk menyelesaikan masalah dan
mengkomunikasikan kepada pihak lain.

Casner-Lotto & Barrington (2006) telah melakukan
survey ketenagakerjaan di Amerika dan didapatkan data-
data tentang pentingnya para pekerja memiliki berbagai
kecakapan yang bersifat terapan/praktis sebagai lawan
dari kecakapan dasar. Adapun beberapa kecakapan terapan
utama yang harus dimiliki para pekerja meliputi:

1.

o v s wWwN

9.

10.
11.

Kecakapan berpikir kritis dan pemecahan masalah.
Kemampuan komunikasi lisan

Kemampuan komunikasi tertulis

Kemampuan bekerja sama atau kolaborasi
Pemahaman tentang keberagaman

Kemampuan menerapkan teknologi informasi dan
komunikasi (IT)

Kemimpinan

Kreatifitas dan inovasi

Pembelajar sepanjang hayat

Sikap professional dan etika kerja

Nilai-nilai etik dan tanggung jawab sosial.

Selanjutnya Casner-Lotto & Barrington (2006) me-
laporkan 5 kecakapan praktis utama yang diharapkan oleh
dunia kerja, meliputi: kemampuan komunikasi lisan (95,4%),
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kemampuan bekerja dengan tim (94.4%), profesionalisme
(93,8%), kemampuan komunikasi tertulis (93,1%), dan
kemampuan berpikir kritis (92,1%).

Sedangkan yang dimaksud dengan kecakapan dasar
meliputi:

1. Kemampuan berbahasa inggris
Kemampuan memahami tulisan bahasa inggris
Kemampuan menulis dalam bahasa inggris
Matematika
[lmu pengetahuan
[Imu tata negara dan ekonomi
[lmu sosial humaniora dan seni

Bahasa asing selain bahasa inggris

0 0Nk W

Sejarah dan geografi.

Keberadaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
saat ini merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dalam kehidupan masyarakat global. Berbagai aktifitas
warga masyarakat global, baik yang tinggal di pelosok desa
maupun di kota, mulai dari aktifitas rutin untuk pemenuhan
kebutuhan hidup sehari-hari sampai dengan aktifitas yang
berhubungan dengan pekerjaan dalam berbagai sektor;
sangat membutuhkan dukungan perangkat TIK. Berbagai
kegiatan transaksi, mulai dari transaksi dalam skala kecil
sampai dengan skala besar; semuanya membutuhkan
dukungan perangkat TIK. Singkatnya, dalam era sekarang
seseorang dapat teralienasi dalam kehidupan masyarakat
global bila kurang mampu mengoptimalkan penggunaan
perangkat TIK.
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Berkembangnya teknologi sudah diyakini dapat
mengubah kehidupan masyarakat sejak ratusan tahun yang
lalu. Pada era revolusi industri, mekanisasi telah mengubah
struktur pasar tenaga kerja di berbagai negara. Mekanisasi
disebut sebagai faktor utama yang mendorong pertumbuhan
ekonomi. Tetapi pada tahapan berikutnya, mekanisasi juga
telah memicu pengangguran yang disebabkan oleh adanya
kesenjangan kecakapan kerja.

Perkembangan TIK yang pesat, yang diawali dengan
berkembangnya teknologi komputer dengan berbagai
variannya; telah menciptakan perubahan masyarakat
global dalam skala yang sangat cepat. Tanda disadari dalam
kehidupan masyarakat global kemudian muncul perlombaan
untuk menciptakan keunggulan. Maka tidak mengherankan
jika pada saat ini muncul varian produk baru, tetapi tidak
lama setelah itu; disusul dengan kemunculan produk sejenis
yang lebih mudah dioperasionalkan, murah, dan cepat. Umur
kualitas barang dan jasa kemudian menjadi semakin pendek.
Kualitas dan keunggulan bukan lagi untuk dipertahankan,
tetapi justru untuk diruntuhkan dan diganti dengan kualitas
dan keunggulan yang lebih baru.

TIK telah mengubah corak kehidupan warga masyarakat
menjadi lebih egliter dan setara antara warga yang satu
dengan yang lain. TIK telah mengeliminasi strata sosial dalam
kehidupan masyarakat. Pola komunikasi dan interaksi antar
warga menjadi semakin cepat dan intensif. Puncaknya, TIK
telah membuat kualitas kehidupan masyarakat menjadi lebih
produktif dan efisien. Kecenderungan ini sebenarnya sudah
diprediksi oleh para ahli sejak tahun 1970an. Perkembangan
teknologi yang pesat dan tren perkembangan ekonomi,
demografi, sosial, dan politik telah mengubah dunia kerja
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dan kehidupan sosial; yang kesemuanya itu berdampak
signifikan dalam kehidupan era sekarang (Jerald,2009).

Menghadapi berbagai kecenderungan yang berkembang
dalam era sekarang, maka para ahli bersepakat bahwa dunia
pendidikan perlu melakukan penyesuaian kurikulum dan
pendekatan pembelajaran yang sejalan dengan kehidupan
masyarakat global yang terus berubah dengan sangat cepat.
Jerald (2009) mengemukan, kurikulum tradisional dinilai
tidak cukup mampu mempersiapkan para siswa untuk
menghadapi kehidupan Abad 21. Pertanyaannya adalah,
seperti apakah kurikulum tradisional itu? Sebagian ahli
berpendapat bahwa kurikulum tradisional adalah kurikulum
pendidikan yang hanya menekankan domain kognisi, yang
menekankan pemahaman yang bersifat teoritik.

Dalam era yang berkembang dengan sangat cepat, maka
kurikulum pendidikan harus dirancang untuk membekali
para siswa dengan berbagai kecakapan soft skills, life skills,
berbagai kecakapan utama yang dibutuhkan dalam era
sekarang. Selain itu, pendidikan era sekarang juga dituntut
untuk memperkuat kecakapan interpersonal, berbagai
kecakapan yang berhubungan dengan dunia kerja, dan
berbagai kecakapan praktis non teoritik. Untuk menguasai
berbagai kecakapan seperti ini membutuhkan kegiatan
pembelajaran aktif (active learning).
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BAB VIII

BERBAGAI FENOMENA GLOBAL
DAN PENGARUHNYA TERHADAP
PEMBELAJARAN DI SMK

enghadapi berbagai kecenderungan yang berkembang

dalam era sekarang, maka para ahli bersepakat
bahwa dunia pendidikan perlu melakukan penyesuaian
kurikulum dan pendekatan pembelajaran yang sejalan
dengan kehidupan masyarakat global yang terus berubah
dengan sangat cepat. Jerald (2009) mengemukan kurikulum
tradisional dinilai tidak cukup mampu mempersiapkan para
siswa untuk menghadapi kehidupan Abad 21. Pertanyaannya
adalah, seperti apakah kurikulum tradisional itu? Beberapa
ahli berpendapat bahwa kurikulum tradisional adalah
kurikulum pendidikan yang hanya menekankan domain
kognisi, yang menekankan pemahaman yang bersifat teoritik
(Ackerman, 2003; Har, 2011; Fallace, 2015; Coner & Bohan,
2014).

Dalam era yang berkembang dengan sangat cepat, maka
kurikulum pendidikan harus dirancang untuk membekali
para siswa dengan berbagai kecakapan soft skills, life skills,
berbagai kecakapan utama yang dibutuhkan dalam era
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sekarang. Kecakapan soft skills berkaitan dengan sikap-
sikap positif, kepribadian yang tangguh, dan nilai-nilai atau
pandangan hidup yang positif yang harus dikembangkan
dan selaras dengan kehidupan masyarakat global. Life skills
berkaitan dengan kepemilikan berbagai kecakapan untuk
hidup dan survive dalam kehidupan masyarakat global,
seperti literasi teknologi informasi, ekonomi, kewirausahaan,
budaya, kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa inggris sebagai bahasa global, dan pemahaman
tentang etika global. Selain itu, pendidikan era sekarang
juga dituntut untuk memperkuat kecakapan interpersonal,
berbagai kecakapan yang berhubungan dengan dunia kerja,
dan berbagai kecakapan praktis non teoritik.

Perkembangan TIK telah mengubah kehidupan
masyarakat global, dan secara otomatis akan mengubah
berbagai kecakapan yang diminta oleh dunia kerja. Faktor-
faktor apa sajakah yang berpengaruh signifikan terhadap
perubahan kehidupan masyarakat global, yang pada akhirnya
memengaruhi spefisikasi kecakapan yang dibutuhkan dunia
kerja? Jerald (2009) telah mengidentifikasi tiga faktor
penting yang mempengaruhi perubahan masyarakat global
dan pada gilirannya ikut mengubah spesifikasi kecakapan
yang dibutuhkan dunia kerja, yaitu: (a) otomatisasi, (b)
globalisasi, (c) perubahan struktur dan lingkungan kerja

A. Fenomena Otomatisasi

Saat ini, fenomena otomatisasi dalam berbagai sektor
kehidupan di masyarakat bukan hal yang baru. Otomatisasi
sudah tidak lagi hanya terjadi dalam kegiatan industri atau
perusahaan, di pusat-pusat layanan jasa transportasi, di jasa
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sektor keuangan, di jasa layanan publik, di perkantoran,
atau pun di berbagai pusat perbelanjaan. Berbagai aktivitas
sehari-hari dalam lingkungan keluarga pun sudah mulai
banyak yang tersentuh dengan otomatisasi.

Berbagai kegiatan di dalam lingkungan industri atau
perusahaan sudah semakin banyak pos pekerjaan yang
semula menggunakan tenaga manusia kemudian digantikan
dengan perangkat komputer yang tersambung dengan
mesin. Berbagai kegiatan produksi sudah banyak yang
menggunakan tenaga robot yang dapat diprogram melalui
komputer. Di berbagai kegiatan industri berskala besar,
berbagai pekerjaan dengan sistem manual yang melibatkan
banyak tenaga kerja sudah mulai ditinggalkan, dan berganti
digerakkan oleh tenaga mesin yang serba otomatis.

Berbagai aktifitas dalam bidang jasa transportasi
dan keuangan juga tidak bisa menghindarkan diri dengan
tuntutan otomatisasi. Bagi Anda yang hendak menggunakan
jasa layanan transportasi udara atau kereta api, misalnya;
kegiatan pembelian tiket, check in, dan boarding; sudah
tidak lagi dilaksanakan secara manual yang melibatkan
banyak, rumit, memakan waktu, dan berbiaya mahal.
Dengan menggunakan aplikasi tertentu, berbagai aktifitas
yang sebelumnya harus dilalui dengan sangat melelahkan
kini sudah diringkas dalam sebuah program yang ada dalam
telepon genggam Anda. Berbagai rangkaian aktifitas tadi
kini dapat Anda lakukan di rumah dengan cukup menekan
beberapa tombol yang ada pada aplikasi. Dalam hitungan
menit, semua urusan yang berkaitan dengan rencana
perjalanan Anda akan terselesaikan.

Kehadiran TIK telah menghadirkan revolusi layanan
transportasi yang telah memangkas banyak biaya, waktu,
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dan tenaga. Konsumen merupakan pihak yang paling
diuntungkan dengan fenomena otomatisasi. Tetapi pada
saat yang sama, TIK juga telah mengeliminasi berbagai pos
pekerjaan. Bisa dibayangkan, bagaimana otomatisasi telah
menghapus kegiatan penjualan tiket, memangkas jumlah
petugas bagian check in dan boarding karena berbagai
rangkaian kegiatan itu pada saat ini dapat dilaksanakan
secara online.

Dalam bidang keuangan, TIK juga memunculkan
fenomena uang virtual. Berbagai kegiatan transaksi bisnis
maupun berbagai transaksi rutin yang dilakukan oleh rumah
tangga saat ini sudah tidak lagi menggunakan uang cash.
Kegiatan pembelian dan pembayaran dalam beberapa tahun
terakhir mayoritas sudah dilaksanakan dengan transaksi
secara online melalui perangkat kartu ATM, kartu kredit,
dan sejenisnya. Oleh karena itu, berbagai kegiatan layanan
dalam bidang jasa dan bisnis sudah tidak lagi mensyaratkan
adanya pertemuan secara fisik dari para pihak yang
bertransaksi. Saat ini, para orang tua di kampung juga sudah
banyak yang familier dengan fasilitas sms banking ketika
hendak mengirim biaya pendidikan untuk putra putrinya
yang berada di kota. Semuanya itu dilakukan dengan sangat
ringkas, mudah, dan cepat.

Otomatisasijugasudahmasukdalamkegiatanrutinsehari-
hari. Untuk keperluan makan, misalnya; orang-orang jaman
sekarang juga sudah sangat familier dengan aplikasi gofood,
yang dengan sekali deal maka makanan yang diinginkannya
bisa langsung diantar ke rumah. Untuk keperluan bepergian
dalam jarak pendek dan darurat, dengan aplikasi tertentu
seseorang sudah bisa menghadirkan pengojek online datang
ke rumah dan siap mengantarkan kemana pun tujuan yang
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dikehendaki. Berbagai fenomena ini menunjukkan bahwa
otomatisasi memang telah mengeliminasi berbagai macam
pekerjaan, tetapi pada saat yang sama; fenomena otomatisasi
juga mengkreasikan pekerjaan baru yang sebelumnya tidak
pernah terbanyangkan.

Pada masa lampau, pengojek mungkin dianggap
sebagai profesi yang tidak jelas dari sisi penghasilan. Tetapi
otomatisasi tiba-tiba telah menggerakkan banyak orang
untuk berprofesi sebaai pengojek online (ojol) karena
mampu memberikan penghasilan yang cukup menjanjikan.
Pada masa lampau, mungkin pengojek hanya ditekuni oleh
orang yang berpendidikan terbatas. Tetapi otomatisasi telah
mampu menggerakkan kaum terpelajar, para mahasiswa,
baik pria maupun wanita; untuk tidak lagi merasa gengsi
berprofesi sebagai pengojek online. Fenomena inilah yang
oleh Levy dan Murnane (2004), Levy dan Murnane (2007),
dan Fiedman (2005) bahwa otomatisasi yang digerakkan
oleh berkembangnya TIK telah memunculkan lapangan
pekerjaan baru yang sebelumnya tidak pernah terbayangkan,
meskipun pada saat yang sama juga menghapus pekerjaan
manual yang banyak melibatkan tenaga kerja. Secara spesifik
Friedman (2005) menyatakan TIK telah memunculkan
berbagai profesi baru, seperti pekerjaan analisis keuangan,
dan programmer yang dapat dikerjakan dari rumah tetapi
memberikan penghasilan yang besar. Otomatisasi kemudian
menghadirkan medan persaingan dan perlombaan antar
tenaga kerja untuk menampilkan ketrampilan dan kecakapan
terbaru.

Pengaruh paling besar dari berkembangnya TIK ditandai
dengan fenomena interkoneksi antar manusia, sehingga
sekat jarak, ruang, dan waktu tidak menjadi hambatan bagi
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semua orang untuk berinteraksi dan bertransaksi secara
online. Hal ini membuka peluang yang lebar bagi siapa pun
untuk membuka kegiatan usaha, menawarkan barang dan
jasa.

Pada masa lampau, ketika TIK belum berkembang pesat
seperti saat ini, kegiatan usaha seolah-olah menjadi privilege
bagi mereka yang bermodal kuat. Hal ini wajar, karena pada
masa itu membuka kegiatan usaha sangat identik dengan
membangun gedung sebagai tempat kegiatan usaha. Kalau
perlu, supaya kegiatan bonafide; gedung tempat usaha itu
harus besar dan luas. Selain gedung, juga harus tersedia
berbagai sarana prasarana pendukung yang memungkinkan
kegiatan usaha itu bisa berjalan. Selama bertahun-tahun
kecenderungan seperti itu seperti menjadi standar baku yang
berlaku untuk siapa pun yang akan membuka usaha. Tetapi
kini standar baku itu seperti sedang diruntuhkan.

Berkembangnya TIK membuat semua orang, baik
tua dan muda, termasuk ibu-ibu rumah tangga; memiliki
kesempatan yang besar untuk membuat kegiatan usaha
dari rumah masing-masing yang ditransaksikan secara
online. Kini sudah gampang ditemui orang-orang yang
tinggal di kampung memiliki usaha kuliner tanpa harus
memiliki tempat rumah makan di pinggir jalan. Semakin
banyak orang yang berjualan baju tanpa harus menunggu
berdirinya bangunan toko. Sistem transaksi online telah
meruntuhkan berbagai pusat perbelanjaan atau mal yang
ada di berbagai kota besar. Yang tidak kalah heboh, kita bisa
melihat bagaimana Gojek atau Grab menjalankan kegiatan
usaha jasa transportasi tanpa harus memiliki berderet-deret
armada mobil, sebagaimana yang selama ini dijalankan
oleh perusahaan taksi konvesional. Dengan bantuan
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perangkat aplikasi berbasis TIK, kita saksikan bagaimana
gagahnya Gojek dan Grab berhadapan head to head untuk
meruntuhkan dominasi taksi konvensional sekelas Blue Bird.
Bahkan dengan lincahnya perusahaan berbasis aplikasi ini
merambah ke sektor-sektor yang sebelumnya tidak pernah
terbayangkan: layanan antar barang dan pemesanan
makanan. Maka tidak mengherankan jika warung rujak uleg
pun kini sudah mulai tersambung dengan layanan transaksi
berbasis aplikasi seperti go food.

TIK juga memberikan kesempatan yang selebar-
lebarnya kepada siapa saja untuk mempromosikan berbagai
produk. Hanya dengan berbekal pulsa senilai puluhan ribu
rupiah, seseorang bisa mempromosikan produknya melalui
perangkat media sosial, yang dalam hitungan detik bisa
menyebar ke banyak orang. Satu dasawarsa yang lalu,
sepertinya hanya pengusaha bermodal besar yang mampu
mempromosikan produk melalui iklan di TV, baliho, poster,
atau perangkat vidiotron yang berbiaya sangat mahal.
Kedepan, bukan tidak mungkin iklan-iklan konvensional
ini akan semakin memudar dan sirna. Spanduk dan baliho
mngkin juga akan tinggal kenangan, dan jalan-jalan pun
akan semakin bersih dari polusi tayangan iklan. Mesin
pencetak poster akan berkurang fungsi. Singkatnya, TIK
telah membuat semakin banyak aktifitas kehidupan manusia
yang dapat dibuat menjadi lebih simpel, ringkas, mudah,
cepat, dan murah.

Dalam era kedepan, berbagai aktitivitas atau pekerjaan
yangdapatditransformasidalambentukinformasiakansangat
rentan untuk tergerus dengan otomatisasi. Beberapa tahun
lalu, kita masih berinteraksi dengan staf yang menyambut
sapaan telepon. Kini, keberadaan staf itu sudah tergantikan
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dengan mesin yang secara otomatis akan mengarahkan
untuk keperluan yang kita butuhkan. Beberapa tahun
yang lalu kita masih dilayani secara manual oleh petugas
jalan tol ketika masuk pada sebuah gate. Kini keberadaan
petugas itu sudah digantikan dengan dengan perangkat
teknologi digital, yang hanya dengan menempelkan sebuah
kartu maka segala urusan di gate tol langsung terselesaikan
dengan cepat. Kelak, bukan tidak mungkin otomatisasi akan
merambah ke pusat-pusat pertokoan konvensional. Data-
data yang berkaitan dengan produk dapat didigitalisasi,
sehingga pembeli dapat melakukan transaksi pembelian
secara mandiri. Pusat-pusat pertokoan pun tidak lagi harus
ditunggui oleh banyak petugas pelayanan penjualan. Maka
hadirnya fenomena otomatisasi akan berdampak langsung
dengan menghilangnya berbagai pos pekerjaan.

Kajian yang dilakukan oleh Jerald (2009) mengung-
kapkan bahwa berbagai pekerjaan yang bersifat rutin di
bidang manufaktur dan berbagai bidang administratif rawan
untuk diotomatisasikan. Berbagai jenis pekerjaan yang dapat
diprogram dengan perangkat TIK dalam kenyataannya
lebih berbiaya murah bila dibandingkan dengan upah yang
dibayarkan kepada pekerja manual. Oleh karena itu, berbagai
pekerjaan yang bersifat adminsitratif dan rutin sangat rawan
untuk tereliminasi oleh fenomena otomatisasi.

Kajian yang dilakukan oleh Levy dan Murnane (2004)
membuktikan bahwa dalam rentang waktu 30 tahun, antara
tahun 1969-1999; komposisi pekerjaan yang termasuk
dalam kategori kerah biru (blue collar worker), seperti buruh
pabrik, bagian administrasi, dan berbagai jenis pekerjaan
area front line yang tidak memerlukan kecakapan khusus
telah menurun drastis dari 38% (1969) menjadi25% (1999).
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Demikian halnya berbagai jenis pekerjaan pendukung bidang
administrasi juga berkurang, dari 18% (1969) menjadi 14%
(1999). Pada saat yang sama, komposisi pekerjaan dalam
kategori kerah putih (white collar worker) yang membutuhkan
kecakapan khusus seperti dalam bidang penjualan meningat
dari 8% (1969) menjadi 12 % (1999). Pekerjaan bidang
teknisi, para professional, manager, dan administrator
meningkat dari 22% (1969) menjadi 33% (1999). Pekerjaan
bidang layanan meningkat dari 12 % (1969) menjadi 14%
(1999).

Kajian yang dilakukan Levy dan Murnane (2004)
mengungkapkan, dalam era sekarang, seseorang yang
memiliki berbagai kecakapan pada berbagai bidang
memiliki kesempatan yang lebih besar untuk memperoleh
berbagai posisi pekerjaan dengan gaji yang lebih tinggi.
Lebih lanjut Levy dan Murnane (2004) melaporkan antara
tahun 1969-1999 permintaan tenaga kerja yang didukung
dengan kemampuan berpikir level tinggi dan kemampuan
komunikasi terus meningkat tajam. Sebaliknya, mulai tahun
1980-an permintaan tenaga kerja pada jenis pekerjaan yang
tidak membutuhkan kemampuan berpikir level tinggi dan
bersifat rutin terus menurun tajam. Trend permintaan tenaga
kerja seperti ini harus benar-benar menjadi perhatian serius
institusi pendidikan di berbagai jenjang. Jangan sampai
institusi pendidikan terlambat menangkap kecenderungan
ini yang dampaknya akan berimbas pada lulusan dengan
kecakapan yang tidak selaras dengan tuntutan jaman. Oleh
Jerald (2009), lulusan seperti itu disebut sebagai lulusan
dengan kecakapan rendah, yang bila harus diterima di
bursa kerja mereka akan dibayar dengan upah yang murah.
Lebih parah lagi, permintaan terhadap calon pekerja dengan
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kecakapan rendah ini memiliki trend yang menurun tajam,
sehingga akan langsung berdampak pada meningkatnya
pengangguran dari kalangan terdidik dengan kecakapan
yang rendah.

Otomatisasi dan berkembangnya teknologi komputer
memang memangkas banyak pekerjaan manual, tetapi pada
saat yang sama juga dapat menciptakan berbagai ragam
pekerjaan baru. Sepanjang seseorang memiliki kebiasaan
untuk meng-update kecakapan dan memiliki dorongan untuk
mempelajari pengetahuan dan kecakapan yang baru, maka ia
memiliki kesempatan untuk beralih dari pekerjaan yang lama
menuju pada pekerjaan yang baru. Untuk menjelaskan hal
ini kita bisa membuka kisah perjuangan ojek online hingga
saat ini hampir semua orang dapat merasakan manfaat dari
kehadirannya.

Pada awal kemunculannya, banyak orang yang kaget
dengan ojek berbasis aplikasi online ini. Tantangan paling
keras datang dari pengojek konvensional yang merasa
dirugikan dengan kehadiran ojek online. Masalah utamanya
sebenarnya karena pengojek konvensional gagap teknologi
(gaptek), tidak mau berubah; atau gabungan dari keduanya:
tidak mau berubah karena gaptek. Pemerintah sendiri
sebagai pihak yang berwenang membuat kebijakan dan
harus bertindak sebagai wasit pada awalnya juga seperti
sempat dibuat gamang dalam menentukan sikap terhadap
keberadaan ojek online. Tetapi ketika kemudian semakin
banyak orang yang merasakan betapa ojek online dinilai
mampu menghadirkan layanan yang simpel, murah, dan
terukur; maka pihak-pihak yang dulu menentang keras
kini justru ikut menikmati keuntungan dari jasa layanan
transportasi yang baru ini. Dan, para pengojek konvensional
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pun rame-rame bergabung dalam barisan pengojek online.
Mungkin masih ada pengojek konvensional yang bertahan,
tetapi bisa dipastikan mereka adalah golongan orang yang
tidak mau berubah dan mempelajari hal-hal yang baru.
Dan, cepat atau lambat; tidak lama lagi mereka pasti akan
tereliminasi dari usaha jasa layanan ini.

Kisah tentang kehadiran ojek online ini seperti hendak
mengingatkan institusi pendidikan agar tidak lupa membekali
para peserta didiknya dengan kecakapan di bidang TIK,
kemampuan membaca trend, dan kesiapan untuk berubah.
Oleh karena itu, sebagaimana dikatakan oleh Jerald (2009);
institusi pendidikan dan kurikulum sekolah yang hanya
mengajari siswa berpikir linear, padat dengan kegiatan
menghafal teori, dan dengan model evaluasi yang meminta
siswa untuk memilih jawaban tunggal; sama dengan
mempersiapkan lulusan yang hanya cocok untuk mengisi
pekerjaan rutin yang kini sudah mulai banyak dihandel oleh
teknologi komputer. Dengan kata lain, model pembalajaran
seperti ini benar-benar tidak relevan dengan tuntutan dalam
era sekarang dan yang akan datang.

Levy dan Murnane (2007) menyatakan pendidikan
yang membekali siswa dengan berbagai kecakapan kerja,
dimana kecakapan kerja itu bisa dilaksanakan oleh teknologi
komputer melalui program otomatisasi adalah sia-sia. Dalam
hal kecepatan dan akurasi, teknologi komputer tidak akan
bisa dikalahkan oleh tenaga manusia. Kehadiran teknologi
komputer justru dimaksudkan untuk mengganti tenaga
manusia untuk mengerjakan pekerjaan yang bersifat rutin dan
bisa diprogram. Manusia era sekarang dan yang akan datang
ditantang untuk mengisi posisi pekerjaan yang memerlukan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan untuk
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memahami perasaan, dan kemampuan untuk memahami
aspirasi atau harapan pelanggan melalui pengkreasian
sebuah produk yang lebih baru. Untuk tujuan inilah maka
manusia era sekarang dan yang akan datang dituntut untuk
memiliki kemampuan berpikir kreatif dan inovatif.

Kajian yang dilakukan oleh O’Toole dan Lawler (2006)
mengungkapkan komposisi ketenagakerjaan di Amerika pada
sektor industri pengolahan turun drastis, dari 50% pada tahun
1950-an menjadi 25% pada tahun 1970-an; dan pada tahun
2006 tinggal 10%. Singkatnya, pekerjaan yang memiliki alur
kegiatan rutin akan terus diambil alih oleh teknologi berbasis
komputer, sehingga keberadaan kaum pekerja pada sektor
tersebut akan semakin berkurang. Sebagaimana dilaporkan
oleh National Center on Education and The Economy (2007),
sekomplek apa pun sebuah pekerjaan, asalkan hal itu
merupakan aktifitas yang bersifat rutin maka kemungkinan
besar ia akan dapat dapat diotomatisasi.

Apa yang terjadi dinegara-negara maju seperti Amerika
dipastikan juga akan terjadi pada semua negara di dunia
sepanjang teknologi komputer menjadi basis utama aktifitas
pada berbagai bidang kehidupan. Dengan kata lain, struktur
ketenagakerjaan di Indonesia cepat atau lambat juga akan
mengalami situasi sebagaimana yang terjadi di negara-
negara maju. Hal ini harus menjadi perhatian serius agar
aktifitas pendidikan di Indonesia dapat selalu selaras
dengan berbagai kecenderungan yang terjadi di masyarakat.
Kurikulum dan berbagai pendekatan pembelajaran harus
cepat menyesuaikan diri dengan trend yang ada dalam
kehidupan nyata. Jika tidak, dikawatirkan dunia pendidikan
dinilai tidak mampu mengambil peran untuk mempersiapkan
lulusan yang selaras dengan tuntutan dunia kerja.
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Meskipun teknologi komputer mampu mengambil alih
pekerjaan yang bersifat rutin, Jerald (2009) mengemukakan
berbagai pekerjaan yang tidak mampu dihandel oleh
kecanggihan TIK memiliki trend permintaan yang meningkat.
Berbagai pekerjaan yang berkaitan dengan kemampuan
menjalin relasi dengan pihak lain, yang membutuhkan
kemampuan untuk memahami perasaan dan aspirasi
pelanggan tentu tidak mampu dihandel oleh komputer. Hal
itu membutuhkan kemampuan membaca situasi atau trend
dan kemampuan berkomunikasi pada level yang tinggi. Jenis
pekerjaan sepertiini pada era sekarang dan yang akan datang
memiliki posisi yang sangat strategis (Levy dan Murnane,
2007). Dunia pendidikan harus terus menyesuaikan diri
dengan berbagai kecenderungan tersebut dengan terus
memperbaharui kurikulum dan model pembelajaran agar
mampu membekali para peserta didik dengan berbagai
kecakapan yang relevan dengan tuntutan era sekarang dan
era yang akan datang.

B. Fenomena Globalisasi

Ketika TIKmampu menciptakaninterkoneksi, makadunia
seolah-olah menjadi semakin datar, yang menghilangkan
batas-batas wilayah interaksi sosial, ekonomi, dan budaya
dari seluruh umat manusia di dunia. Dari kecenderungan ini
kemudian muncul istilah globalisasi ekonomi yang kemudian
memunculkan tuntuan berbagai kecakapan baru yang harus
dimiliki oleh semua orang yang hidup dalam era sekarang
dan yang akan datang (Friedman, 2005). Dalam dunia yang
terkoneksi, maka berbagai aktifitas manusia dapat dilakukan
kapan pun dan dimana pun. Itulah sebabnya, kini semakin
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banyak aktifitas bisnis yang dilakukan oleh orang dari
berbagai belahan dunia.

Kegiatan berbagai unit usaha yang ada pada sebuah
industri di suatu negara bisa saja dilakukan oleh orang-
orang yang ada di negara lain. Tentu ini bukan pekerjaan
berbasis otot, melainkan pekerjaan berbasis skill level tinggi.
Inilah tantangan era otomatisasi yang harus dihadapi oleh
generasi sekarang dan yang akan datang. Hal ini sangat
membutuhkan kemampuan berpikir kreatif dan inovatif,
dan bukan sekedar kemampuan berpikir linear yang lazim
dibutuhkan untuk menjalankan aktifitas rutin.

Dalam era globalisasi, jarak geografis menjadi hal
yang tidak terlalu penting. Dalam era sekarang, tiba-tiba
kita menyaksikan para professional dari berbagai wilayah
atau negara yang berbeda dapat berkolaborasi untuk
menyelesaikan berbagai pekerjaan. Era sekarang orang-
orang dari berbagai penjuru dunia juga dapat saling berbagai
informasi atau pengetahuan melalui perangkat internet
yang tersambung melalui perangkat komputer atau telepon
genggam. Kita bisa melihat, bagaimana seseorang dengan
membuka aplikasi google bisa mengakses informasi apa
pun yang dibutuhkan. Melalui aplikasi youtube seseorang
juga dapat memperoleh informasi atau pengetahui lengkap
dengan deskripsi yang lebih hidup. Globalisasi benar-benar
memberikan kesempatan kepada semua orang untuk saling
berbagi dan bertransaksi dengan lebih intens.

Globalisasi memunculkan fenomena offshoring, yaitu
proses perpindahan kegiatan bisnis dari perusahaan di satu
negara ke negara lain yang dinilai lebih mampu menciptakan
efisiensi. Banyak perusahaan multinasional yang melakukan
kegiatan offshoring dengan menggeserkan sebagian kegiatan
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usaha ke negara-negara yang memiliki kapasitas sumber
daya manusia dengan kemampuan setara atau bahkan lebih
baik dari sumber daya yang ada di perusahaan induk dengan
pertimbangan efisiensi biaya produksi. Globalisasi benar-
benar memberikan kesempatan kepada siapa pun yang
memiliki kecakapan level tinggi untuk ikut menjadi bagian
dari perusahaan atau kegiatan bisnis global.

Globalisasi juga memunculkan fenomena outsourcing.
Semakin banyak rangkaian kegiatan wusaha dalam
perusahaan yang dapat diserahkan kepada seseorang yang
ada di luar perusahaan, tetapi memiliki kecakapan memadai.
Friedman (2005) dengan sangat gambling menggambarkan
maraknya fenomena outsourching, dimana para professional
dari berbagai belahan dunia mengerjakan tugas perusahaan.
Para professional itu tetap dapat menjalankan tugasnya di
rumahnya masing-masing, dan dengan sekali dial-up hasil
pekerjaan mereka dalam hitungan detik dapat terkirim ke
perusahaan induk. Friedman (2005) memberikan istilah
adanya pergeseran pola produksi vertical menuju pola
produksi horizontal.

Globalisasi akhirnya mendorong lahirnya supply-chain
yang merupakan sebuah jaringan pemasok, perakitan,
distribusi, dan pengadaan logistik yang berperan sebagai
penyedia bahan, transformasi material ke dalam kegiatan
produksi sampai dengan pendistribusian kepada pelanggan.
Jaringan produksi ini benar-benar melampaui batas wilayah
negara, sehingga memunculkan istilah perusahaan global.
Di dalam perusahaan global itu terlibat banyak tenaga
kerja, para teknisi, dan para professional dari berbagai
negara; sehingga para pekerja di dalam perusahaan global
itu dikenal sebagai manusia-manusia global. Tentu saja,
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untuk bisa menjadi bagian dari manusia global; seseorang
dari mana pun asalnya harus memiliki pengetahuan dan
kecakapan yang dibutuhkan oleh perusahaan global. Dan
yang tidak kalah penting, manusia-manusia global tentu
harus memahami etika global dan memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan komunitas global.

Globalisasi dan otomatisasi hanya akan menghapus
pekerjaan, sepanjang item-item aktifitas dalam pekerjaan
itu bisa deprogram dengan system komputer atau dapat
dialihtugaskan (off-shore) kepada para pekerja dari belahan
dunia mana pun. Jerald (2009) yang mengutip pendapat
ahli ekonomi Alan Blinder (2006) menyebut beberapa
jenis pekerjaan yang memiliki peluang besar di off-shore,
sehingga semua orang dari berbagai belahan dunia mana
pun, asalkan memiliki kemampuan yang memadai dapat
terlibat di dalamnya. Beberapa pekerjaan tersebut antara
lain: programmer computer, tenaga pemasaran, analis sistem
computer, akuntan, auditor, adjuster, praktisi komputer,
pekerjaan teknik sipil, supervisor, manajer, dan operator
mesin.

Aktifitas pekerjaan yang membutuhkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, kemampuan membuat keputusan,
dan membutuhkan berbagai kecakapan komunikasi tingkat
tinggi menurut Levy dan Murnane (2007) sangat kebal
dengan hadirnya globalisasi dan otomatisasi. Mereka tidak
gampang tereliminasi, dan akan terus dibutuhkan oleh dunia
kerja dalam era sekarang dan yang akan datang. Secara
spesifik, Blinder (2006) menyatakan orang-orang terdidik,
trampil, memiliki kemampuan membaca yang baik, dan
memiliki kemampuan komunikasi dengan bahasa inggris
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yang baik memiliki peluang yang besar untuk terlibat dalam
jaringan perusahaan global.

Kemampuan membaca yang dibutuhkan dalam era
sekarang bukan sekedar membaca teks. Tetapi lebih
penting dari itu adalah membaca konteks, membaca
situasi lingkungan, dan membaca berbagai fenomena dan
berbagai kencenderungan yang terjadi di masyarakat.
Dengan kemampuan membaca yang baik, maka seseorang
akan mendapatkan informasi aktual dan berharga yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan
kegiatan usaha dalam bidang apa pun, Ini adalah pesan
penting bagi dunia pendidikan di mana pun agar benar-
benar mempersiapkan para peserta didiknya dengan bekal
kemampuan membaca yang baik, penguasaan bahasa inggris
sebagai bahasa pergaulan di tingkat global. Para pekerja
yang tidak memiliki kemampuan membaca dan kemampuan
menggunakan bahasa global, kemampuan berbahasa inggris
yang memadai, akan sangat berpotensi untuk teralienasi dari
kehidupan masyarakat global (Blinder, 2006).

C. Perubahan Lingkungan Kerja

Friedman (2005) dalam bukunya yang sangat terkenal,
“The World is Flat”, menyatakan bahwa pada saat ini telah
terjadi perubahan struktur organisasi dalam bidang apa
pun, dari struktur organisasi yang bersifat hirarkhi-vertikal
menuju pada kehidupan organisasi yang egaliter-horisontal.
Dalam lingkungan kerja dengan struktur organisasi yang
bersifat hirarkhi-vertikal, tidak semua orang dengan mudah
dapat terlibat dalam kegiatan proses produksi. Tetapi seiring
dengan bekembangannya TIK, maka struktur organisasi
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berubah menjadi lebih egaliter, horizontal; sehingga lebih
mampu memberikan kesempatan kepada siapa pun untuk
terlibat dalam kegiatan usaha sesuai dengan kapasitas
kecakapan dan keahliannya masing-masing.

Jerald (2009) menggambarkan situasi lingkungan kerja
yang baru dengan menyatakan bahwa sekarang ini semakin
banyak orang dari berbagi penjuru dunia yang bisa bekerja di
Amerika. Mereka tetap berada di negara masing-masing, tapi
dengan adanya otomatisasi, globalisasi, dan interkoneksi;
mereka sekarang terlibat dalam kegiatan produksi dari
berbagai perusahaan yang ada di Amerika. Lingkungan kerja
yang semakin terbuka terbukti memberikan kesempatan
yang sangat besar kepada semua orang untuk terlibat dalam
kegiatan produksi, terutama untuk kegiatan yang dijalankan
dengan berbasis layanan teknologi informasi dan komunikasi
(Apte et al, 2008).

Lingkungan kerja yang semakin egaliter, horisontal, dan
terbuka membuat organisasi dalam era sekarang menjadi
minim hirarkhi dan minim supervisi. Para pekerja dalam
era sekarang dan yang akan datang dituntut untuk mampu
mengambil tanggung jawab yang lebih besar sesuai dengan
tugas dan fungsinya masing-masing. Kecenderungan ini
adalah merupakan konsekuensi dari lingkungan kerja yang
minim hirarkhi, sehingga setiap pekerja akan mendapatkan
limpahan wewenang dan kepercayaan yang jauh lebih besar
daripada periode sebelumnya ketika struktur organisasi
bersifat hirarkis. Contoh fenomenal dari kecenderungan ini
terlihat dari cara kerja pengandara pada perusahaan taksi
konvensional dan pengandara taksi online. Para sopir taksi
kovensional akan terus diawasi kinerjanya oleh pimpinan
manajemen taksi melalui berbagai perangkat elektronik
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yang ada di mobil dan tersambung dengan perusahaan
induk. Sedangkan pada sopir taksi online tidak ada pihak
yang secara langsung mengawasinya. Para sopir taksi
online memiliki kebebasan untuk bekerja atau tidak bekerja
dengan konsenkuensinya masing-masing. Sopir taksi online
lebih mandiri dan bertanggung jawab atas berbagai macam
keputusan yang dibuatnya.

Lingkungan kerja dalam era sekarang dan yang
akan datang sangat membutuhkan pekerja yang mampu
mengambil peran dan tanggung jawab yang besar, mampu
bekerja dalam bidangnya tanpa diperintah dan diawasi.
Dampak ikutan berikutnya adalah kegiatan supervisi atau
pengawasan dalam lingkungan organisasi atau perusahaan
juga menjadi jauh berkurang. Lingkungan kerja dalam era
sekarang membutuhkan pekerja yang memiliki motivasi
kerja dan kebutuhan untuk berprestasi pada level tertinggi.
Organisasi dan perusahaan yang modern dan tangguh pada
era kedepan akan lebih banyak oleh orang-orang yang
memiliki kebutuhan untuk beraktualisasi, sehingga dalam
dirinya akan terus terdorong untuk menampilkan kinerja
yang terbaik.

Seseorang bekerja keras karena ada pihak yang
mengawasi merupakan sikap kerja yang sudah tidak relevan
dalam era sekarang dan yang akan datang. Kesadaran
dari dalam diri para pekerja tentang konsekuensi yang
akan ditanggung sebagai akibat dari kualitas kinerjanya
merupakan pengawas yang paling utama. Dengan demikian,
peran pengawas pada organisasi pada masa depan akan
diambil oleh masing-masing pekerja. Pengawas dari setiap
pekerja pada masa depan adalah dirinya sendiri, yang
dimanifestasikan oleh sikap tanggung jawab dan dorongan
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untuk berprestasi. Inilah tantangan bagi dunia pendidikan
agar terus menanamkan nilai-nilai dan sikap seperti
kemandirian, tanggung jawab, dorongan untuk berprestasi,
dan bangga dengan karya sendiri. Nilai-nilai dan sikap
seperti inilah yang sangat dibutuhkan ketika lingkungan
kerja dalam era sekarang dan yang akan datang berubah
menjadi minim hirarkhi dan minim pengawasan.

Dalam sebuah bukunya, “The New American
Workplace”, O'Toole & Lawler (2006) menggambarkan per-
ubahan lingkungan kerja antara tahun 1977 dan tahun 2002,
sebagaimana diringkas dalam tabel berikut:

Tabel 8.1 Perubahan Lingkungan Kerja di Amerika Tahun
1977 dan 2002

Prosestase Perubahan

1977 | 2002 (%)

Situasi Kerja

Lingkungan kerja memberikan kebe-| 28 69 146,4
basan kepada saya untuk mengem-
bangkan ketrampilan dan kecakapan

Saya bertanggung jawab penuh untuk| 32 55 71,8
menentukan bagaimana cara saya me-
nyelesaikan pekerjaan

Pekerjaan mengharapkan saya untuk| 45 62 37,7
terus mempelajari hal-hal yang baru

Pekerjaan mengharapkan saya untuk| 20 45 125
menjadi orang yang kreatif

Saya berpandangan bahwa pekerjaan| 27 66 144,4
yang saya tekuni merupakan hal yang
berarti

Sumber: O’Toole & Lawler (2006)
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Data-data sebagaimana diungkapkan O’Toole & Lawler
(2006) menunjukkan adanya pergeseran cara pandang,
nilai-nilai, dan sikap kerja yang sangat signifikan. Para
pekerja dalam era kedepan dituntut untuk lebih mandiri,
berorientasi pada kualitas kerja, terus mengembangkan dan
memperbaharui pengetahuan, kecakapan, dan ketrampilan
serta bertanggung jawab atas pekerjaannya. Hal ini tidak
berarti bahwa para pekerja pada masa depan akan bekerja
dengan kekuatan dirinya sendiri.

Berkembangnya TIK justeru memberikan kesempatan
yang besar kepada semua pekerja untuk berkolaborasi,
memperkuat jejaring, dan bekerja lintas sektor (Jerad,
2009). Melalui perangkat TIK, para pekerja yang merupakan
bagian dari kegiatan usaha di tingkat global bisa saling
berkomunikasi dan bertransaksi bisnis. Dalam lingkungan
kerja yang sangat cair seperti ini diperlukan orang-orang
yang memiliki kemampuan untuk mengarahkan dirinya
sendiri dalam melihat peluang dan memecahkan berbagai
permasalahan yang ada. Untuk itu sangat dibutuhkan orang-
orang yang mampu berkolaborasi dan menjalin hubungan
interpersonal yang kuat, baik melalui komunikasi lisan,
tertulis, maupun kemampuan dalam membangun hubungan
sosial dengan komunitas global. Singkatnya, generasi
sekarang dan yang akan datang harus memiliki kesadaran
yang sangat kuat sebagai bagian dari komunitas global yang
ditunjukkan dengan upaya mempersiapkan diri dengan
berbagai pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan
oleh dunia kerja di tingkat global. Institusi pendidikan juga
ditantang memperkuat literasi global dengan membekali
para siswa tentang berbagai kecakapan yang dibutuhkan
oleh dunia kerja di tingkat global.
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D. Penguatan Literasi Global Kepada Siswa SMK

Gerakan literasi dalam era global menjadi semakin
menguat. Literasi padamasalaludikaitan dengan kemampuan
membaca dan menulis. Tapi dalam sekarang, literasi menjadi
semakin luas maknanya; sehingga dalam era sekarang
dikenal adanya istilah literasi sebagai warga global, literasi
ilmu pengetahuan, literasi numerik, literasi praktek, literasi
ekonomi, literasi TIK, literasi kewirausahaan, dan seterusnya.
Saat ini, istilah literasi digunakan untuk menggambarkan
seseorang yang tidak sekedar mengetahui tentang suatu
topik atau isu; tetapi juga mampu mengaplikasikan apa yang
diketahuinya untuk menjawab berbagai tantangan yang
terjadi dalam kehidupan.

Berbagai kecenderungan yang terjadai dalam komunitas
global membawa konsekuensi pada kegiatan pembelajaran
yang harus memperkuat pemahaman tentang pengetahuan,
sikap, dan ketrampilan tidak sekedar pada tataran konsep
saja; tetapi juga harus dilanjutkan dengan kegiatan aplikasi
dari apa yang sudah dipahami. Pembelajaran dalam era
sekarang harus bersifat tuntas: memahami apa yang sudah
dipalajari, dan mampu menerapkan dalam kehidupan apa
yang sudah dipahami. Institusi pendidikan harus menuju
level tersebut: para siswa dinyatakan lulus jika memenubhi
dua kreteria tersebut: (a) paham apa yang dipelajari, sesuai
dengan level pemahaman yang ditentukan dan (b) mampu
mengaplikasikan apa yang sudah dipahami untuk menjawab
berbagai tantangan kehidupan. Selama ini ketuntasan
belajar lebih banyak diukur dari domain pemahaman
tentang pengetahuan melalui kegiatan tes tertulis. Tentu
kegiatan pembelajaran seperti ini tidak cukup mampu untuk
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mempersiapkan lulusan yang siap menjawab tantangan
kehidupan dalam era global.

Pandangan para penyedia kerja tentang pengetahuan
dan ketrampilan yang dianggap paling penting dimiliki oleh
para lulusan meliputi: sikap profesionalisme, etika kerja,
kemampuan bekerja sama atau kolaborasi, kemampuan
komunikasi lisan, kemampuan berpikir kreatif dan
kemampuan memecahkan masalah, kemampuan membaca,
kemampuan berkomunikasi dengan bahasa inggris,
kemampuan komunikasi tertulis, kemampuan menerapkan
TIK. Kecakapan yang diharapkan para penyedia kerja
menjadi hal yang sangat penting meliputi: kemampuan
berpikir  kritis, kemampuan memecahkan masalah,
kemampuan menggunakan perangkat TIK, kemampuan
bekerja sama, dan kreatifitas. Jerald (2009) mengemukakan
berbagai kecakapan yang haus dimiliki lulusan agar siap
untuk bekerja, meliputi: (a) kemampuan berkomunikasi,
yaitu mampu berkomunikasi sehingga pihak lain mengerti
dengan jelas apa yang disampaikan, mampu bertindak
sebagai pendengar yang baik dan penuh hormat, mampu
membaca dan memahami dengan baik apa yang dibaca,
dan mampu melakukan pengamatan yang dilandasi sikap
kritid; (b) kecakapan interpersonal, yang ditunjukkan
dengan kemampuan bekerja sama dengan pihak lain,
mampu menyelesaikan konflik dan mampu bernegosiasi; (c)
kemampuan membuat keputusan, yang ditujnjukkan dengan
kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan,
mampu melakukan perhitungan yang cermat sebagai dasar
membuat keputusan, dan mampu mengkomunikasikan apa
yang sudah diputuskan; (d) kecakapan untuk terus belajar
sepanjang hayat, mampu mengarahkan dirinya untuk terus
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belajar dan mampu menggunakan perangkat TIK untuk
mendukung pekerjaan.

Berdasarkan berbagai kecenderungan yang terjadi
dalam dunia kerja dalam era sekarang, Jerald (2009)
mengemukakan beberapa kata kunci yang dapat dipedomani
oleh para siswa sebelum mereka lulus dan bersaing dalam
bursa kerja.

a.

206

Siswa yang mengikuti berbagai pendidikan dan
latihan akan berpeluang untuk memperoleh ber-
bagai kemudhan, kemanfaatan, dan kemungkinan
untuk berkembang di tempat kerja. Pendidikan
lanjutan dan berbagai pelatihan teknis yang diikuti
akan memungkinkan siswa untuk memperoleh
peluang kerja dan meningkatkan jenjang karir
kelak setelah bekerja. Tugas sekolah dan orang tua
untuk terus mendorong para siswa agar mampu
membelajarkan dirinya sendiri, menjadi pembelajar
yang mandiri.

Siswa yang memiliki berbagai pengetahuan dan
ketrampilan dasar yang berkaitan dengan ilmu
matematika, kemampuan berbahasa dan seni, serta
pengetahuan umum yang kuat berpotensi lebih
berkembang di tempat kerja dibandingkan dengan
temannya yang kurang memiliki bekal dalam
bidang pengetahuan dan ketrampilan tersebut. Hal
ini memberikan pelajaran agar semua siswa sejak
awal mempersiapkan diri untuk belajar keras dan
terus memperbaharui pengetahuan yang sudah
didapatkan di sekolah.

Siswa dituntut untuk mampu menerapkan
pengetahuan dan ketrampilan yang dimilikinya,
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dan bukan sekedar memahaminya saja. Hal ini
membawa konsekuensi dalam kegiatan evaluasi
belajar di sekolah. Penilaian hasil belajar harus
menyentuh aspek aplikasi, dan bukan sekedar
reproduksi pengetahuan yang dituliskan di lembar
ujian. Sekolah dapat menggunkan penilaian
portofolio, dan penilaian berbasis tugas dan
proyek kegiatan berkait dengan pengetahuan yang
diajarkan.

d. Siswa yang mampu dan menguasai kecakapan
yang lebih luas, seperti kemampuan menggunakan
informasi dengan dilandasi sikap kritis, kkmampuan
memecahkan masalah dengan pemberian solusi
yang orisinil, kemampuan berkomunikasi dan
berkolaborasi, kemampuan mengkreasikan hal-
hal yang baru, dan kesiapan mengikuti perubahan
berpotensi akan sukses di tempat kerja. Oleh karena
itu, sekolah harus memberikan bekal siswa dengan
berbagai jenis kecakapan tersebut.

e. Penguatan kecakapan praktis dan berbagai
kompetensi harus diajarkan kepada siswa melalui
pendekatan pembelajaran berbasis kontek. Oleh
karena itu, kegiatan pembelajaran di sekolah
harus selalu dikaitkan dengan konteks kehidupan
sehari-hari, atau secara spesifik dikaitkan dengan
hal-hal praktis yang terjadi dalam dunia kerja.
Hal ini membawa pesan kepada sekolah tentang
pentingnya menjalin sinergi dengan dunia usaha
dan dunia industri dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang dimaksudkan untuk membekali
ketrampilan dan kompetensi kerja.
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BAB IX

PEMBELAJARAN AKTIF DAN
BERBASIS KERJA DI SMK

€(Ceritakan kepada saya, maka saya akan mudah lupa.

Tunjukkan kepada saya, maka saya akan mudah
mengingat. Libatkan saya dalam sebuah aktifitas, maka saya
akan mudah mengerti”. Inilah ungkapan popular dari negeri
China yang menekankan pentingnya pelibatan siswa dalam
kegiatan dalam setiap kegiatan pembelajaran.

OECD (2010) menyatakan bahwa daya saing per-
ekonomian suatu bangsa memerlukan keberadaan
pendidikan kejuruan yang berkualitas. Kualitas kegiatan
pendidikan antara lain ditentukan oleh kualitas kegiatan
pembelajaran yang dijalankan oleh para siswa bersama
dengan guru. Berbagai unsur kegiatan yang ada dalam
pembelajaran berbasis kerja dinilai sebagai aktifitas yang
dapat memperkuat kesiapan bekerja. Pembelajaran yang
menekankan pada kajian teoritik di dalam kelas sudah
lama dinilai tidak cukup untuk mempersiapkan para
siswa dalam memasuki dunia kerja. Untuk itu diperlukan
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pendekatan pembelajaran yang dapat mendekatkan antara
apa yang dipelajari siswa dengan tuntutan dunia kerja.
Materi pelajaran yang dipelajari di dalam kelas diharapkan
memiliki keterkaitan dengan apa yang ada dalam dunia kerja
(Symonds, et al., 2011).

Kajian yang dilakukan oleh Casner-Lotto & Barrington
(2006) mengungkapkan pentingnya pembelajaran aktif
(active learning). Kajian yang dilakukan Casner-Lotto &
Barrington (2006) mengungkapkan para siswa di Amerika
dinilai kurang memiliki kesempatan yang memadai untuk
mempraktekkan apa yang sudah dipelajari di sekolah ke
dalam sebuah aktivitas pembelajaran berbasis kerja. Hal ini
ditegaskanolehhasilkajian Hoffman (2011) yang menyatakan
bahwa para siswa di Amerika memiliki kesempatan yang
paling sedikit untuk terlibat dalam pembelajaran berbasis
dunia kerja dibandingkan dengan 12 negara lainnya. Hal ini
kemudian menyebabkan anak-anak muda Amerika kurang
memiliki kecakapan kerja sebagaimana yang dibutuhkan
oleh para pencari kerja (Casner-Lotto & Barrington, 2006).

A. Berbagai Model Pembelajaran Aktif dalam Pen-
didikan Kewirausahaan

a. Leaning by Doing
Bagaimana membuat siswa memiliki jiwa wirausaha
merupakan target utama dari pendidikan kewirausahaan.
Banyak peneliti yang menyatakan bahwa cara yang dapat
ditempuh untuk membangun jiwa wirausaha pada para
siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran
learning by doing (Lackeus, 2015). Pendekatan pem-
belajaran learning by doing sejalan dengan prinsip dasar
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ajaran Confucius (450 sebelum masehi) yang menyatakan:
“Ketika saya hanya mendengar, maka saya
akan mudah lupa; ketika saya melihat mungkin
saya akan gampang mengingat; tetapi jika
saya mengerjakan, maka saya akan lebih bisa
mengerti”. Maka pembelajaran kewirausahaan tentu
tidak cukup hanya dengan diceramahkan di muka kelas,
atau hanya dengan memberikan contoh-contoh orang
yang sukses di bidang kegiatan usaha. Dalam kegiatan
pembelajaran kewirausahaan, para siswa harus diajak
untuk melakukan sesuatu. Belajar dan melaksanakan
sesuatu dinilai dapat memperkuat beberapa atribut
kewirausahaan, seperti: (a) memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bekerja dalam tim, (b) siswa bersama-
sama dengan tim kerjanya dapat bereksplorasi dalam
mengembangkan idea atau gagasan, menilai ide dan
gagasan terbaik, dan mewujudkan idea tau gagasan
tersebut dalam tindakan nyata, (c) Siswa bersama-sama
tim kerja dapat saling mempertukarkan hasil kerja atau
produk dan berbagi pengalaman dalam menghasilkan
produk (Churchil, 2003; Hackathorn et al, 2011).

Experiential Learning

Berbagai peneliti juga sepakat bahwa untuk memperkuat
jiwa wirausaha dapat dilakukan dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerja dalam tim
dengan latar belakang pengetahuan yang beragam, dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi
dengan orang-orang di luar sekolah. Model pembelajaran
yang memberikan pengalaman kepada siswa (experiential
learning) dilakukan dengan memberikan kesempatan
untuk mengalami dan terlibat dalam aktifitas dalam
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kehidupan masyarakat, sesuai dengan bidang kegiatan atau
bidang usaha yang diminatinya (Freeman & Le Rossignol,
2010). Para siswa hanya akan mendapatkan pengalaman
apabila mereka terlibat dan aktif dalam kehidupan nyata
(mengalami peristiwa).

Enterprise Education

Pendidikan  kewirausahaan  seringkali = disamakan
dengan pendidikan untuk menjalankan kegiatan usaha
(enterprise education). Enterprise education pertama
kali diimplementasikan di Inggris yang bertujuan untuk
mengembangkan pribadi, cara pandang (mindset),
berbagai ketrampilan dan kemampuan; yang secara
khusus dimaksudkan untuk membekali siswa agar mampu
mendirikan kegiatan usaha dan mampu bekerja secara
mandiri (QAA, 2012; Mahieu, 2006; Leffler & Falk-
Lundgqvist, 2013). Di beberapa negara Eropa Utara dan
Eropa Timur dikenal istilah belajar kewirausahaan yang
identik dengan enterprise education (Heder, et al, 2011).
Sedangkan di USA hanya digunakan istilah pendidikan
kewirausahaan (entrepreneurship education) (Erkkila,
2000). Sedangkan ahli lain, seperti Hannon (2005)
menggunakan istilah enterprise and entrepreneurship
education. Erkkila (2000) menggunakan istilah pendidikan
kewirausahaan yang mencakup domain enterprise dan
entrepreneurship. Ahli lain, seperti Seikkula-Leiono et al
(2010) memperkenalkan istilah internal entrepreneurship
education yang didentikkan dengan enterprise education,
intrapreneurship dan external entrepreneurship education
yang diidentikkan dengan pendidikan kewirausahaan.

Enterprise education lebih berorientasi pada
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kegiatan praktek berbisnis untuk memperkuat jiwa
wirausaha. Kegiatan pendidikan dilaksanakan melalui
kegiatan usaha, mengharuskan siswa untuk terlibat
dalam kegiatan usaha. Para siswa dilibatkan dalam
kegiatan usaha, sehingga mendapatkan pengalaman
langsung bagaimana menjalankan Kkegiatan usaha
(educating through entrepreneurship). Sedangkan
entrepreneurship education berorientasi pada teori
kewirausahaan dengan tujuan untuk memberikan
pengetahuan tentang kewirausahaan kepada para
siswa. Hal-hal yang berkaitan dengan kewirausahaan
dikaji secara teoritis, sehingga para siswa mendapatkan
pemahaman pengetahuan kewirausahaan, ketrampilan-
ketrampilan kewirausahaan, memahami nilai-nilai
kewirausahaan, sikap, dan karakter apa yang terkandung
dalam kewirausahaan.

Lackeus (2013) menjelaskan bahwa inti pendidikan
kewirausahaan adalah untuk memberikan bekal
kepada peserta didik agar mampu mengkreasikan nilai
tambah atas produk yang sudah ada dan menciptakan
nilai-nilai atau cara kerja baru baru yang dapat
meningkatkan kualitas kehidupan. Model pembelajaran
kewirausahaan melalui kegiatan bekreasi dan berusaha
akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi dalam meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat. Hal ini akan dapat memberikan kepuasan,
memunculkan perasaan sebagai orang yang berguna
dan terlibat dalam membangun peradaban masyarakat
(Baumeister et al, 2012). Oleh karena itu, pendidikan
kewirausahaan melalui kegiatan-berusaha akan
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memberikan kesan yang dalam dan pengalaman yang
melekat kuat pada diri siswa.

O'Reilly & Tushman (2013) membangi dua
kategori kegiatan penciptaan nilai, sebagaimana yang
menjadi kegiatan inti dalam pendidikan kewirausahaan
melalui kegiatan usaha. Pertama, kegiatan penciptaan
nilai secara rutin; dan kedua, penciptaan nilai secara
eksploratif. Kegiatan penciptaan nilai secara rutin
terlihat pada kegiatan usaha yang didasarkan berbagai
kecakapan operasional yang harus dimiliki siswa ketika
sedang menjalankan kegiatan usaha, seperti bagaimana
menjalankan kegiatan bisnis, kegiatan administrasi
manajemen, kegiatan penjualan, dan laporan keuangan
sesuai dengan sistem kerja yang sudah ada.

Para siswa yang terlibat dalam kegiatan usaha
tinggal menjalankan kegiatan usaha sebagaimana tata
cara kerja yang ada, sehingga mengharuskan siswa
untuk menguasai kecakapan operasional. Sedangkan
kegiatan penciptaan nilai secara eksploratif didasarkan
pada kecakapan kewirausahaan yang dihiasi oleh nilai-
nilai, sikap, karakter; sehingga untuk hal ini para siswa
harus memiliki kecakapan kewirausahaan. Para siswa
akan ditantang untuk mengkreasikan cara kerja baru
yang lebih mudah, murah, dan efisien. Hal ini menuntut
kegiatan pembelajaran yang dapat mengkondisikan
siswa untuk terus menerus mengembangkan inovasi
tiada henti, kreatifitas tanpa batas, tata cara atau
metode kerja yang terus dikembangkan dalam rangka
memberikan persembahan karya baru yang lebih
bermanfaat bagi pihak lain.
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Dalam jangka panjang pendidikan kewirausahaan
diharapkan dapat berkontribusi untuk menyiapkan
peserta didik dalam menciptakan nilai-nilai atau
gaya hidup baru untuk meningkatkan harkat dan
martabat kehidupan manusia (Bruyat & Julien’s,
2001). Pendidikan kewirausahaan diharapkan juga
akan memberikan pengalaman belajar dalam bidang
kewirausahaan, sehingga para peserta didik akan
mendapatkan mengembangkan nilai-nilai, sikap, dan
karakter kewirausahaan; seperti kesungguhan dalam
beraktifitas, pantang menyerah dalam mewujudkan idea
tau rencana kegiatan yang sudah ditetapkan, bagaimana
mengembangkan ide-ide kreatif, dan bagaimana bekerja
sama dan meyakinkan orang lain.

Production based learning
Dengan model pendidikan kewirausahaan melalui
kegiatan penciptaan produk, menawarkan nilai atau cara
kerja baru kepada pihak lain; maka para siswa akan dapat
membangun pemahaman dan mendapatkan pengalaman
secara mandiri tentang apa yang dimaksud dengan
kewirausahaan. Kesuksesan pendidikan kewirausahaan,
menurut model pembalajaran melalui kegiatan penciptaan
produk, nilai dan cara kerja baru antara lain akan dilihat
dari seberapa banyak pengalaman berwirausaha dan
bagaimana para siswa dapat membangun pemahaman
tentang kewirausahaan yang diperoleh melalui kegiatan
belajar-berusaha.

Pendidikan kewirausahaan yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menciptakan dan
menawarkan nilai-nilai atau cara kerja baru yang sudah
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dikreasikan kepada warga masyarakat sangat berperan
penting dalam membangun dan memperkuat kompetensi
kewirausahaan; terlepas apakah nilai-nilai dan cara
kerja baru yang ditawarkan itu diterima masyarakat
atau tidak. Model pembelajaran kewirausahaan seperti
inilah yang oleh Lackeus (2013) disebut dengan istilah
belajar dengan menciptakan nilai-nilai dan cara kerja
baru (learning by creating value). Pendekatan inilah
yang oleh Lackeus (2015) disebut dengan model
pembelajaran kewirausahaan melalui kegiatan usaha.

Karya-karya yang dihasilkan para pewirausaha,
seperti produk-produk baru dalam bidang teknologi
informasi tentu akan lebih mampu memberikan
kemudahan dan kenyamanan manusia dalam menjalani
kehidupan. Dalam era sekarang kita bisa melihat
bagaimana manusia memenuhi kebutuhan hidupnya
secara mudah, murah, dan cepat. Kita bisa melihat
bagaimana seseorang dengan cepat dapat memesan
barang dan jasa berbasis peralatan teknologi informasi,
tanpa harus membuang banyak biaya, tenaga, dan
waktu. Kita juga bisa melihat bagaimana seseorang
memasak makanan hanya dengan cukup sekali tekan
tombol listrik yang ada peralatan memasak, dan dalam
waktu singkat langsung dapat dinikmati. Penggalangan
dana untuk kegiatan sosial kini juga tidak harus
melibatkan kehadiran orang pada suatu tempat yang
luas, tetapi bisa dilakukan oleh orang-orang kreatif yang
mampu mengoptimalkan peralatan teknologi informasi
berbasis internet. Ini adalah contoh nilai-nilai baru yang
dikembangkan oleh orang-orang yang memiliki spirit
kewirausahaan.
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Dalam kontek pendidikan di Indonesia, mengacu
pada besarnya angka pengangguran lulusan SMK di
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir, maka patut
diduga bahwa hal ini dipicu oleh kurang aktifnya siswa
dalam mengaplikasikan apa yang sudah dipelajari dan
kurang selarasnya antara apa yang dipelajari siswa
di sekolah dengan berbagai tuntutan dan spesifikasi
kecakapan dan keahlian yang dibutuhkan oleh dunia
kerja. Hal lain yang juga patut diduga adalah berkaitan
dengan aktifitas pembelajaran yang terlalu padat
dengan kajian teoritik di dalam kelas, dan kurang
melibatkan siswa dengan pembelajaran berbasis kerja.
Untuk itu perlu ada penguatan kepada sekolah kejuruan
untuk memperkuat hubungan kemitraan dengan dunia
kerja dalam upaya mendukung kegiatan pembelajaran
berbasis kerja. Dalam kaitan inilah maka perlu ada
penguatan kepada sekolah untuk menerapkan kegiatan
pembelajaran berbasis kerja.

Pembelajaran berbasis kerja (work based learning,
WBL) merupakan pendekatan pembalajaran yang dapat
digunakan sebagai strategi untuk memperkuat kesiapan
bekerja siswa. Dalam kegiatan pembelajaran WBL,
para siswa diberikan kesempatan untuk menerapkan
dalam aktivitas dunia nyata apa yang sudah dipelajari
di sekolah, melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas
kerja, dan mengajarkan para siswa berbagai kecakapan
kerja. Penerapan WBL akan mendorong para siswa
terlibat dalam pembelajaran melalui kegiatan dalam
kehidupan nyata sebagaimana layaknya di tempat kerja,
memperkuat ketahanan pribadi yang dikembangkan
melalui kegiatan belajar dan bekerja secara mandiri,
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membiasakan mereka untuk bekerja sama dengan
orang lain guna memecahkan masalah dan menentukan
solusi pemecahan masalah yang paling efektif. WBL juga
dapat digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan
para siswa dalam menerapkan pengetahuan ke dalam
berbagai aktivitas teknis di tempat kerja, dan hal ini
diyakini akan dapat meningkatkan kepercayaan diri
para siswa dan memotivasi mereka untuk terus belajar.
(Brown, 2003).

Kajian lain yang dilakukan oleh Halpern (2006)
menjelaskan bahwa WBI dapat memperkuat kesiapan
bekerja, memperkuat pengetahuan dan meningkatkan
kecakapan kerja yang sesuai dengan tuntutan dunia
kerja, serta dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
kegiatan pembelajaran (Hughes, et al., 2001). Para siswa
yang terlibat dalam pembelajaran berbasis kegiatan
usahamerupakanstrategiyangefektifuntuk memperkuat
kesiapan bekerja, karena para siswa akan mendapatkan
kesempatan untuk mempelajari berbagai pengetahuan,
teknologi dan kecakapan terbaru serta berbagai budaya
kerja yang berkembang dalam dunia kerja (Stern, et al.,
1998). Berbagai kajian juga mengungkapkan bahwa
penerapan WBL akan meningaktkan prestasi belajar
dan membuat siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran (Linnehan, 2001).

Salah satu persoalan krusial yang dihadapi
oleh para lulusan ketika memasuki dunia kerja
adalah berkaitan dengan minimnya pengalaman
kerja. Penerapan WBL diharapkan akan memberikan
pengalaman kerja kepada para siswa. Hal ini sejalan
dengan kajian yang dilakukan oleh Stasz & Kagonoff
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(1997) yang mengungkapkan bahwa para siswa yang
mengikuti WBL merasa mendapatkan pengalaman
kerja yang dinilai siswa sangat bermanfaat ketika
suatu saat mereka akan memasuki dunia kerja. Melalui
WBL para siswa akan mempelajari berbagai hal yang
berkaitan dengan dunia kerja. Para siswa akan belajar
mengembangkan sikap tanggung jawab, membiasakan
diri untuk bekerja keras, belajar untuk memenubhi target
kerja, dan dapat membiasakan untuk menjadi orang
yang gigih. Kajian yang dilakukan oleh Kenny, et al
(2010) mengungkapkan bahwa penerapan WBL akan
memperkuat siswa untuk terus belajar lebih intensif,
meningkatkan kualitas pemahaman dan motivasi
belajar, memperluas wawasan tentang karir dan kerja,
dan meningkatkan pemahaman yang lebih baik tentang
dunia kerja. Pada akhirnya, Stasz & Kagonoff (1997)
menyimpulkan bahwa dalam jangka panjang penerapan
WBL akan memberikan kesempatan kepada para siswa
untuk mempelajari berbagai kecakapan kerja dan sikap
kerja yang relevan dengan tuntutan dunia kerja.

Untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan WBL,
maka perlu ada kerja sama yang kuat antara sekolah
dengan dunia kerja. Kerja sama antara sekolah dengan
dunia kerja akan memberikan keuntungan bagi kedua
belah pihak. Bagi sekolah, kerja sama yang kuat dengan
dunia kerja akan memberikan keuntungan berupa
alih pengetahuan, ketrampilan, kecakapan, dan sikap
kerja mutakhir yang disampaikan oleh para instruktur
atau supervisor. Bagi dunia kerja, peerapan WBL akan
memberikan keuntungan berupa tersedianya calon
pekerja yang yang terampil dan siap bekerja. Dunia
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kerja tidak perlu mengeluarkan biaya pelatihan yang
besar untuk merekrut para pekerja baru (Taylor & Watt-
Malcolm, 2007).

B. Pentingnya Penerapan WBL Pada Sekolah Kejuruan

WBL adalah salah satu pendekatan pembelajaran aktif
(active learning) untuk menjembatani adanya kesenjangan
antara apa yang diajarkan di sekolah dengan apa yang
menjadi tuntutan dan kebutuhan dunia kerja. Penerapan
WBL akan memungkinkan para siswa mendapatkan berbagai
kecakapan yang sulit diperoleh hanya melalui pembelajaran
tatap muka di kelas yang menekankan pendekatan teoritik.
Dalam menghadapi tuntutan dunia kerja yang berubah
sangat cepat, pembelajaran berbasis WBL menjadi fokus
kajian dan pembahasan dari berbagai negara di dunia.
WBL dinilai sebagai setrategi pembelajaran yang efektif
untuk mempersiapkan lulusan agar siap untuk bekerja dan
mengembangkan karir (Alfeld, et al, 2013).

Sebagai sebuah aktivitas pendidikan, pendekatan
pembelajaran berbasis WBL memberikan dampak positip
terkait dengan capaian pembelajaran, meliputi:

* Keterlibatan yang mendalam dalam WBL akan
memungkinkan para siswa untuk bisa lebih
berprestasi secara akademik, lebih memahami hal-
hal teknis dan akan mengasah kemampuan siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (high order thinking).

e Keterlibatan dalam pembelajaran WBL akan mem-
buka wawasan para siswa tentang dunia kerja
dan berbagai persoalan yang berkembang di
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masyarakat, dan hal ini akan berdampak positip
pada kematangan pribadi, mengasah kemampuan
berpikir, meningkatkan kemampuan sosial, dan
memperkuat perkembangan karir pada masa
depan.

Kegiatan pembelajaran WBL diawali dengan membangun
pemahaman dan kesadaran yang mendalam dari para siswa
tentang dunia usaha dan industri serta berbagai pilihan karir
kerja yang ada di dalamnya. Pemahaman dan kesadaran
tentang hal tersebut dapat digunakan para siswa untuk
mengembangkan pilihan karir kerja sesuai dengan minat,
mengidentifikasi berbagai pengetahuan dan kecakapan
yang harus didalami dan dikuasi setelah mereka lulus.
Selain itu, para melalui WBL para siswa diharapkan dapat
mengembangkan berbagai kecakapan yang bersifat teknis
dan praktis, mengembangkan berbagai kecakapan yang
dibutuhkan dalam era yang baru, dan mengembangkan
berbagai kecakapan sosial dan kecakapan soft skills yang
dibutuhkan kelak setelah mereka bekerja.

Untuk menciptakan efektifitas pelaksanaan kegiatan
WBL, maka mutlak diperlukan adanya kerja sama dan
kesepahaman antara sekolah (terutama pimpinan sekolah
dan para guru), orang tua, masyarakat, para pemilik
usaha industri; dan tentu saja para siswa itu sendiri. Kerja
sama yang kokoh antara sekolah dengan dunia usaha dan
dunia industry, dengan dukungan dari para orang tua
dan masyarakat termasuk pemerintah diharapkan akan
memberikan bekal pengalaman kerja, kecakapan dan
ketrampilan yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Dengan
demikian pembelajaran WBL diharapkan dapat menjadi
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arena pembelajaran yang mampu mengemban mandat
untuk membekali para siswa dengan berbagai pengetahuan
teoritik dan pengalaman praktis. Dalam pembelajaran WBL
itulah kelak akan dapat ditemukan calon tenaga kerja yang
terampil sebagaimana yang menjadi tuntutan dunia kerja.

C. Berbagai Manfaat Penerapan WBL Bagi Siswa,
Dunia Usaha dan Industri, Sekolah, dan Masyarakat

Pembelajaran WBL yang dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh memberikan kemanfaatan yang sangat besar yang
dapat dinikmati oleh berbagai pihak, baik bagi siswa, sekolah,
dunia usaha dan industri, dan pemerintah (Tennessee
Department of Education WBL Policy Guide, 2017), sebagai
berikut:

a. Manfaat Penerapan Pembelajaran WBL Bagi Siswa

Para siswa yang terlibat dengan sungguh-sungguh

dalam pembelajaran berbasis kerja akan mendapatkan

kemanfaatan:

* Dapat mengembangkan karir sejak dini, dan
mewujudkan cita-cita untuk berkarir dalam bidang
yang diinginkan; sebagaimana yang menjadi tujuan
awal saat mereka menempuh pendidikan.

* Memungkinkan para siswa untuk lebih bisa
memahami keterkaitan antara apa yang dipelajari
di sekolah dengan jenjang pendidikan berikutnya,
termasuk dalam rangka untuk mewujudkan apa
yang menjadi cita-citanya.

* Membelajarkan para siswa untuk berperilaku
sebagaimana layaknya para profesional yang sudah
matang dan memenuhi harapan dari para penyedia
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kerja ketika para siswa mampu menunjukkan
perilaku kerja yang baik.

Mengembangkan kecakapan kepemimpinan dan
sikap tanggung jawab.

Membelajarkan para siswa untuk bekerja dalam
tim kerja yang kuat guna memecahkan masalah
dengan cara-cara yang kreatif.

Memungkinkan para siswa untuk membangun
jejaring sosial yang akan mendukung kegiatan
belajarnya dan memperluas kesempatan mereka
untuk meraih berbagai peluang usaha dan kerja.
Memanfaatkan berbagai peluang untuk meraih
kesejahteraan baik secara sosial maupun ekonomi
yang dapat berguna baik untuk dirinya sendiri
maupun bagi keluarganya.

b. Manfaat Penerapan Pembelajaran WBL Bagi Sekolah

Pembelajaran berbasis WBL yang dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh dapat memberikan kemanfaatan positip
bagi sekolah:

e

Menggunakan teknik pengembangan  karir
sebagaimana yang digunakan dalam dunia usaha
dan industri.

Mengembangkan kerja sama secara berkelanjutan
dengan dunia usaha dan industry.

Mampu menyesuaikan diri dengan cepat terhadap
berbagai kecenderungan dan kecakapan yang
diharapkan oleh dunia usaha dan industri.
Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya
kepada semua siswa untuk terlibat dalam
pembelajaran berbasis WBL.
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* Mengembangkan pengelaman belajar yang
dibutuhkan untuk mengembangkan kesadaran
tentang karir kerja, mengidentifikasi berbagai
pilihan karir kerja, dan penyiapan untuk memasuki
dunia kerja.

*  Memperkuat kecakapan dan ketrampilan para
siswa sebagaimana yang diminta oleh dunia kerja.

Manfaat Penerapan Pembelajaran WBL Bagi Masyarakat

dan Pelaku Dunia Usaha

Pembelajaran berbasis WBL yang dilaksanakan dengan

sungguh-sungguh dapat memberikan kemanfaatan positip

bagi para pelaku usaha industri dan masyarakat luas:

* WBL dapat digunakan oleh dunia usaha dan
industry sebagai saluran penerapan pengetahuan
dan menemukan calon-calon pekerja yang ber-
dedikasi.

* Keterlibatan dunia usaha dan industri dalam
WBL dapat meningkatkan loyalitas pelanggan
dan kesadaran masyarakat tentang eksistensi
perusahaan.

e WBL dapat digunakan sebagai ajang pencarian
calon pekerja yang potensial serta memperkuat
peran dunia usaha dan industri dalam kehidupan
masyarakat luas.

e WBL dapat digunakan dunia usaha dan industri
untuk menunjukkan peran positipnya bagi
masyarakat, serta memperkuat pengalaman belajar
bagi para siswa.

e Keterlibatan dunia usaha dan industri dalam WBL
dapat membuka peluang kerja bagi para siswa
sesaat setelah mereka selesai menempuh studi.
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d. Manfaat Penerapan Pembelajaran WBL Bagi Negara
Pembelajaran berbasis WBL yang dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh dapat memberikan kemanfaatan positif
bagi negara:

*  Negara dapat melibatkan dunia usaha dan industri
untuk terus terlibat dalam mempersiapkan calon
pekerja yang berkualitas

e Tersedianya angkatan kerja yang berkualitas yang
dapat berkontribusi dalam pembangunan ekonomi
negara.

Bila mengacu pada Tennessee Department of
Education WBL Policy Guide (2017), maka rangkaian
dan ancangan pembelajaran WBL dapat digambarkan
sebagai berikut:

Kesadaran terhadap dunia usaha l:> Kesadaran karir l:> Eksplorasi Karir l:> Penyiapan Karir l:> Pelatihan Karir

| TAHAP EKSPLORASI | II:>| TAHAP PENENTUAN PILIHAN KARIR

Gambar 9.1 Rangkaian dan Ancangan Tujuan
Pembelajaran WBL

Kegiatan pembelajaran berbasis WBL yang ditujukan
untuk membangun kesadaran terhadap dunia usaha
dan kesadaran terhadap karir dapat berbentuk kegiatan
mendatangkan pembicara tamu dari kalangan dunia usaha
dan industri untuk menyampaikan materi tentang dunia
kerja dan karir kerja. Selain itu, kegiatan pembelajaran juga
dapat berbentuk kunjungan lapangan ke tempat kerja dan
pameran kerja atau bursa kerja. Kegiatan pembelajaran
berbasis WBL yang ditujukan untuk tujuan eksplorasi karir
kerja dapat berbentuk mentoring yang akan mengenalkan

224 Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK



berbagai hal yang berkaitan dengan dunia kerja yang menjadi
minat para siswa, pencarian informasi tentang karir kerja,
dan job shadowing, dimana para siswa selama satu atau dua
hari mendampingi para professional untuk melihat langsung
tentang aktifitas kerja yang dijalankan para professional.
Sedangkan kegiatan pembelajaran berbasis WBL yang di-
tujukan untuk tujuan penyiapan karir dapat dilakukan dalam
bentuk pelatihan dan penempatan kerja.

Berbagai pengalaman yang didapatkan para siswa dari
kegiatan pembelajaran berbasis WBL dikatakan baik apabila
memenuhi kreteria sebagai berikut:

Kegiatan pembelajaran berorientasi pada tujuan
untuk memberikan pengalaman belajar yang dapat
digunakan para siswa untuk persiapan belajar pada
jenjang berikutnya atau persiapan memasuki bursa
kerja.

Pengalaman belajar relevan dengan apa yang
menjadi minat para siswa dan berbagai tujuan
pembelaran pada umumnya.

Pengalaman belajar berkaitan dengan kurikulum
atau kegiatan pembelajaran di sekolah.
Pengalaman belajar yang didapatkan
memungkinkan para siswa untuk memahami
berbagai pilihan karir.

Pengalaman belajar yang didapatkan dapat mem-
perkuat kecakapan kerja dan memungkinkan
para siswa membangun jejaring dengan para
professional.

Memungkinkan para siswa untuk terus menjalin
interaksi dengan para professional dimana
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mereka pernah terlibat bersama dalam kegiatan
pembelajaran berbasis WBL.

*  Adakegiatan pengawasan yang ketat baik dari para
guru maupun dari pelaku usaha industri.

* Adanya kesempatan dari para siswa, guru, sekolah,
dan dunia usaha untuk melakukan refleksi terhadap
kegiatan WBL yang sudah dijalankan.

*  Penilaian kegiatan belajar diselaraskan dengan apa
yang menjadi harapan dunia usaha dan industri.

*  Pengalaman belajar yang didapatkan para siswa
selaras dengan jenjang pendidikan berikutnya dan
tuntutan dunia kerja.

* Dokumentasi kegiatan belajar harus berbasis
portofolio.

Kesuksesan pelaksanaan WBL dapat diukur dari
terbukanya berbagai peluang yang selaras dengan kebutuhan
dunia kerja, berbagai pengalaman kerja yang dikembangkan
sesuai dengan perkembangan situasi dan kebutuhan dunia
kerja, dan dunia kerja akan terus menyampaikan spesifikasi
kecakapan dan keahlian terbaru sesuai dengan kegiatan
belajar, pengalaman belajar yang diharapkan dimiliki para
siswa, dan capaian belajar yang ditetapkan. Keberhasilan
pelaksanaan WBL sangat ditentukan oleh semua stakeholder.
Para pihak yang memegang peran penting bagi kesuksesan
pelaksanaan pembelajaran berbasis WBL, yaitu: para siswa,
orang tua, sekolah, dinas pendidikan terkait, lembaga sosial
yang bergerak di bidang pendidikan, dan dunia usaha dan
industri.

226 Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK



Para siswa merupakan agen utama dalam pembelajaran
berbasis WBL. Mereka bukan sekedar sebagai pihak yang
harus belajar dan menguasai pengetahuan, ketrampilan,
dan mendapatkan pengalaman yang ditetapkan, tetapi
pada saat yang sama mereka harus bisa memanfaatkan
kesempatan untuk mencari dan menemukan peluang untuk
mendapatkan pengalaman belajar lainnya. Oleh karena itu,
dalam pembelajaran berbasis WBL; para siswa harus benar-
benar aktif terlibat dalam kegiatan, mampu mengevaluasi
diri tentang aktifitas belajarnya, mengembangkan aktifitas
belajar sebagaimana yang direncanakan, menyusun
ulang kegiatan belajar sesuai dengan pengalaman baru
yang didapatkan, dan mampu memanfaatkan berbagai
pengalaman yang didapatkan tersebut untuk memperkuat
pengetahuan dan ketrampilan sebagaimana yang ditetapkan.

Para orang tua diharapkan memberikan dukungan penuh
kepada para siswa, terutama dari sisi pemberian dukungan
finansial, dukungan semangat dan keyakinan tentang
pentingnya keterlibatan siswa dalam WBL. Pihak sekolah
berperan untuk menyiapkan para siswa, menginditifikasi
tujuan pembelajaran, dan bersama-sama dengan dunia
usaha dan industri membahas tentang pengalaman belajar
yang harus dikuasai siswa. Dinas pendidikan terkiat berperan
untuk mendukung terlaksanakannya pembelajaran WBL
dengan ikut mendorong dan memperkuat keterlibatan dunia
usaha dan industri. Dinas pendidikan dapat mensuport
kebijakan yang memungkinkan pembelajaran WBL berjalan
dengan baik. Berbagai lembaga swadaya masyarakat
yang bergerak di bidang pendidikan juga dapat terlibat
dengan menjembatani sekolah dengan dunia usaha dan
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industri agar dapat membangun sinergi yang dibutuhkan
untuk terlaksanakannya pembalajaran WBL. Dunia usaha
dan industri merupakan pihak yang diharapkan dapat
memberikan pengalaman belajar, pengetahuan dan
kecakapan terbaru kepada para siswa. Dunia usaha dan
industri dapat memberikan informasi dan menjadi tempat
para guru mengasah ketrampilan praktis yang dapat
digunakan untuk memperkuat pembelajaran di sekolah.

Stasz & Stern (1998) telah mengkaji berbagai dimensi
utama dari pelaksanaan WBL, yang dapat dilihat dari: (a)
lokasi, apakah di dalam lingkungan sekolah atau di luar
sekolah, (b) pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan
supervisi, apakah dilaksanakan oleh para guru atau oleh
para pekerja professional, (c) waktu kegiatan, apakah
dilaksanakan pada jam sekolah atau di luar jam sekolah, (d)
kompensasi, apakah para siswa yang terlibat dalam WBL
diberikan kompensasi upah kerja atau kompensasi berupa
konversi hasil penilaian kegiatan pelajaran, dan (e) tingkat
partisipasi, apakah kegiatan WBL dilaksanakan oleh para
siswa secara individual atau dengan kelompok.

WBL dimaksudkan untuk memperkuat pengalaman
siswa sekolah menengah untuk memasuki pendidikan
pada jenjang yang lebih tinggi dan mengembangkan Kkarir.
Mengingat pentingnya penerapan WBL, maka di negara
tertentu secara spesifik telah diklasifikasikan penerapan
WBL sesuai dengan jenjang kelas, sebagaimana disajikan
dalam tabel berikut:
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Tabel 9.1 Kontinum Pelaksanaan WBL

Pengenalan Penyiapan karir: | Pelatihan sesuai

karir: Untuk Untuk Siswa karir kerja yang

Siswa kelas 4 - 9 [ kelas 9 - 11 diminati: Kelas

11-12

Pembicara tamu Pengembangan Klinik kegiatan

dari dunia usaha kegiatan usaha atau | usaha, sharing pen-

dan industry unit produksi di galaman kerja
sekolah

Pameran karir, kerja | Job shadowing Pre- apprenticheship

Kunjungan ke dunia | Simulasi kegiatan | Pengalaman kerja

usaha dan industry |usaha dan karir

Inventarisasi minat | Berbagai pengala- | Mengikuti pelatihan

karir man kerja

Sumber: Nevada Department of Education Work Based-Learning Guide
(2018)

Penerapan WBL akan berjalan lebih efektif jika
memperhatikan jenjang kelas atau pendidikan siswa. Di
Amerika, pengenalan dunia kerja perlu diberikan kepada
siswa sejak dini. Pengenalan karir diberikan kepada siswa
jenjang pendidikan dasarkelas 4, dan berlanjut hingga kelas
9 (jenjang SMP) (Nevada Department of Education Work
Based-Learning Guide, 2018). Di Indonesia, ada sebagian
kecil dari sekolah yang sejak awal mengajak para siswanya
untuk melakukan kunjungan ke dunia usaha atau industri.
Hal ini tampaknya terkait dengan pandangan umum yang
menyatakan bahwa anak-anak usaia sekolah tugasnya
adalah belajar di sekolah, sehingga pengenalan dunia kerja
dianggap belum waktunya untuk diberikan kepada para
siswa jenjang pendidikan dasar. Padahal pengenalan dunia
kerja sejak dini akan dapat membentuk pandangan yang
kuat dari para siswa tentang berbagai jenis profesi pekerjaan
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tertentu sesuai dengan minat siswa. Oleh karena itu, dalam
jangka panjang kegiatan seperti ini akan dapat memperkuat
kesiapan bekerja dari para siswa kelak setelah ia lulus dari
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Untuk mengenalkan dunia kerja sejak dini dapat
dilakukan dalam bentuk kegiatan pembelajaran di kelas
dengan mendatangkan pembicara tamu dari dunia usaha dan
industri, mengikuti kegiatan pameran karir kerja, mengajak
para siswa untuk menginventarisir pilihan karir, dan kegiatan
kunjungan ke dunia usaha atau industri untuk mengenal
berbagai macam karir kerja dan mengenal lingkungan tempat
kerja. Berbagai kegiatan ini pada prinsipnya dimaksudkan
untuk membangun kesadaran sejak dini tentang dunia kerja.

Penyiapan karir dapat diberikan kepada siswa jenjang
pendidikan menengah. Kegiatan ini dilaksanakan dengan
lebih banyak memberikan pengalaman nyata kepada para
siswa dalam bidang pekerjaan tertentu melalui kegiatan
mendeteksi karir atau pekerjaan yang diminati, melibatkan
para siswa dalam kegiatan praktek kerja pada usaha unit
produksi di sekolah yang didesain sebagaimana layaknya
kegiatan yang ada pada dunia kerja dan industri. Para siswa
juga dapat melihat dan mengikuti kegiatan para professional
atau pekerja (job shadowing) untuk mendapatkan gambaran
tentang berbagai aktifitas yang dilakukan oleh para
professional di tempat kerja, simulasi kegiatan usaha, dan
berbagi pengalaman kerja. Pada kegiatan ini para siswa
akan diberikan kesempatan untuk mempraktekkan berbagai
kecakapan kerja dan kecakapan yang bersifat teknis melalui
kegiatan berbasis kerja.

Pelatihan kerja diperuntukkan bagi para siswa sekolah
menengah tingkat akhir untuk menerapkan berbagai
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kecakapan kerja dan kecakapan teknis dalam pembelajaran
berbasis praktek kerja melalui kegiatan magang atau program
pengalaman lapangan, klinik pengalaman, penguatan
pengalaman kerja, dan berbagai kegiatan sejenisnya sesuai
dengan yang menjadi minat siswa. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan lebih banyak di tempat kegiatan usaha, baik
yang ada di dunia industri maupun kegiatan usaha yang ada
di lingkungan sekolah.

Pameran kerja merupakan sutau even dimana para
penyedia kerja (pemilik usaha, perusahaan, dan berbagai
instansi pengguna tenaga kerja), asosiasi ketenagakerjaan,
dan berbagai lembaga pemerintah dan swasta yang bergerak
di bidang ketenagakerjaan mengadakan kegiatan pameran
ketenagakerjaan. Melalui kegiatan pameran ketenagakerjaan
yang digelar di sekolah atau ditempat lain yang mudah
dijangkau oleh para siswa akan diperoleh informasi
tentang berbagai jenis pekerjaan lengkap dengan spesifikasi
pengetahuan, kecakapan, dan keahlian yang dibutuhkan.
Para siswa juga dapat memperoleh informasi tentang prospek
jenjang karir dan berbagai imbalan kesejahteraan dari
masing-masing jenis pekerjaan. Dengan demikian melalui
kegiatan pameran ketenagakerjaan ini, para siswa dapat
mempersiapkan diri untuk berkarir pada bidang pekerjaan
tertentu sesuai dengan minat, pengetahuan, kecakapan, dan
keahliannya. Dengan mengikuti pameran ketenagakerjaan,
para siswa akan terdorong untuk mendalami pengetahuan,
kecakapan, dan ketrampilan tertentu. Dengan kata lain,
pameran ketenagakerjaan juga berperan penting untuk
memperkuat kesiapan bekerja dan berusaha dari para siswa.
Nevada Department of Education Work Based-Learning Guide
(2018) menyatakan bahwa pameran pendidikan merupakan

Penguatan Employability dan Entrepreneurability Siswa SMK 231



kegiatan yang tepat untuk siswa sekolah menengah pertama
dan siswa sekolah menengah atas.

Sekolah juga dapat menginventarisir minat para
siswa terhadap profesi atau jenis pekerjaan tertentu. Hal
ini dapat dilakukan dengan menyebarkan kuesioner untuk
menanyakan tentang berbagai kecakapan dan keahlian yang
dimiliki dan menanyakan kepada para siswa tentang jenis
pekerjaan yang diminati. Kegiatan ini lazim dilaksanakan
oleh unit bimbingan karir yang seharusnya ada di setiap
sekolah. Berbagai data tentang pengetahuan, kecakapan,
keahlian, dan minat kemudian didiskusikan bersama antara
para siswa bersama dengan guru BK atau konselor untuk
menentukan jenjang pendidikan dan kegiatan pelatihan apa
yang harus diikuti untuk bisa bekerja pada bidang pekerjaan
sebagaimana yang diminatinya.

Sekolah juga dapat mengundang pembicara tamu dari
dunia usaha dan industri untuk menyampaikan berbagai hal
yang berkaitan dengan aktifitas yang dijalankannya. Hal ini
dapat membuka pemahaman para siswa tentang berbagai
hal yang berkaitan dengan aktifitas kerja atau bagiamana
menjalankan kegiatan usaha. Para guru dapat mengaitkan
kegiatan ini dengan tema pelajaran tertentu. Untuk itu,
guru dapat membuat kisi-kisi atau poin-poin penting yang
dapat ditanyakan para siswa kepada pembicara tamu agar
kehadirannya bisa memberikan informasi yang seluas-
luasnya kapada para siswa.

Kegiatan kunjungan ke dunia usaha dan industri juga
dianggap berkontribusi untuk memperkuat pemahaman
para siswa tentang dunia kerja, dunia usaha dan industri.
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan mengajak siswa untuk
mengunjungi perusahaan tertentu yang dipilih. Para siswa
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akan belajar bagaimana berbagai aktivitas yang dijalankan
perusahaan dan bagaimana menjalankan kegiatan per-
usahaan dalam lingkungan bisnis yang lebih luas. Untuk itu
harus dibuat kesepakatan antara sekolah dengan perusahaan
yang akan dikunjungi, agar kegiatan kunjungan dapat
memberikan informasi sebanyak-banyaknya tentang kegiatan
usaha bisnis kepada para siswa. Kegiatan ini dianggap cocok
untuk semua jenjang kelas, tetapi dianggap paling efektif
untuk dilaksanakan oleh siswa sekolah menengah.

D. Model Pembelajaran WBL

Alfeld, et al. (2013) WBL mengajukan beberapa model
WBL yang meliputi: (a) internship/co-op education atau
program magang, (b) apprenticeships atau pelatihan, dan (c)
school-based enterprises atau kegiatan unit usaha produksi
yang dilaksanakan oleh sekolah.

a. Internship/co-op education atau program
magang

Internship atau magang merupakan kelanjutan dari pem-
belajaran berbasis kerja yang dirancang untuk memberikan
bekal pengalaman, memperkaya kegiatan pembelajaran
yang sudah dilaksanakan di kelas, dan dimaksudkan untuk
menunjukkan kepada para siswa bagaimana penerapan
dari apa yang sudah dipelajari di dalam kelas, bagaimana
menggunakan berbagai peralatan, berbagai perlengkapan
kerja, dan kahlian yang seringkali tidak diajarkan dan
ditemukan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Internshiplebihditujukanuntukmemperkuatpengalaman
kerja, dan kegiatan ini bisanya hanya berlangsung dalam
waktu yang relatif singkat, dalam waktu beberapa minggu
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atau beberapa bulan saja. Dengan mengikuti internship, para
siswa diharapkan akan mendapatkan pengalaman kerja dari
sektor dunia usaha, industry, atau institusi tertentu. Melalui
kegiatan internship para siswa diharapkan mulai mengenal
tentang karir dan berbagai hal yang berkaitan dengan
dunia kerja. Internship lebih menekankan aspek edukatif
yang menanamkan nilai-nilai kerja seperti komitmen
dengan tugas, tanggung jawab, disiplin diri, melatih sikap
hormat kepada pelanggan, kemampuan berkomunikasi, dan
memperkuat kemampuan untuk bekerja sama.

Kerja sama antara sekolah dengan dunia industri (co-
operative education atau popular disebut “co-op”) pada
dasarnya sama dengan kegiatan magang. Pada kegiatan co-
op, para siswa akan ditempatkan dalam dunia usaha dan
industri yang sudah menjalin kerja sama dengan sekolah
selama periode tertentu, biasanya dalam satu semester.
Kegiatan dalam program co-op merupakan bagian dari
kurikulum pendidikan, sehingga intensitas keterlibatan
dalam kegiatan dan keberhasilan para siswa untuk
memperoleh pengalaman dan ketrampilan kerja akan dinilai
oleh pihak dunia usaha dan industry bersama-sama dengan
sekolah. Dengan demikian program co-op pada prinsipnya
sama dengan program magang kerja (Stern, et al, 1995).

b. Apprenticeships atau pelatihan
Apprenticeships berasal dari bahasa Perancis: apprehender
yang artinya menangkap atau memahami isi pengetahuan
yang dilakukan dengan menerapkan pengetahuan. Dalam
istilah di Jepang, Apprenticeships popular disebut sebagai
minarai kyooiku untuk menggabarkan aktifitas belajar
melalui kegiatan pengamatan (Billet, 2019).
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Keterlibatan seseorang dalam kegiatan pelatihan,
yang merupakan salah satu model WBL; diposisikan
sebagaimana layaknya pekerja (Stern et al, 1998).
Apprenticeships merupakan metode pembelajaran yang
menekankan padakegiatan pelatihanyang memfokuskan
kegiatan belajar sambil bertindak (learning by doing).
Kegiatan pelatihan lazimnya akan dibimbing oleh para
professional yang berpengalaman dan mengharuskan
para siswa untuk melakukan tugas kerja dalam bidang
pekerjaan tertentu (Lerman, et al, 2009). Target utama
dari kegiatan pelatihan adalah untuk menyiapkan para
siswa agar memiliki kesiapan bekerja dalam bidang
tertentu dengan tingkat kompetensi kerja yang sudah
ditetapkan oleh perusahaan.

Apprenticeship juga disebut sebagai program
pelatihan bagi para pekerja yang telah memahami
tentang Kkarir yang diinginkannya. Para pekerja
kemudian bersepakat untuk menandatangani kontrak
dengan perusahaan. Perusahaan kemudian memberikan
pelatihan kepada pekerja agar menguasai kecakapan
dan keahlian yang dibutuhkan oleh perusahaan. Kontrak
kegiatan pelatihan biasanya berlangsung minimal 1
tahun. Jika perusahaan menilai para pekerja yang
mengikuti pelatihan memenuhi persyaratan kecakapan
yang ditetapkan maka ia akan otomatis direkrut sebagai
pekerja di perusahaan tersebut.

Oleh karena itu, kegiatan apprenticeship atau
pelatihan benar-benar akan menghadapkan para siswa
dengan berbagai peralatan dan perlengkapan kerja,
situasi, dan kondisi nyata sebagaimana yang terjadi
dalam dunia usaha dan industri. Program kegiatan
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mensyaratkan Kketerlibatan peserta pelatihan yang
mendalam, karena ia harus fokus pada penguasaan
bidang ketrampilan tertentu. Dengan demikian kegiatan
ini hanya akan efektif diikuti oleh para siswa yang sudah
menyelesaikan studi dari sekolah. Di berbagai negara
maju, kegiatan pelatihan juga lazim diikuti oleh mereka
yang sudah menyelesaikan studi dari sekolah. Mereka
yang terlibat dalam kegiatan pelatihan rata-rata berusia
antara 27-29 tahun (Lewis & Stone, 2011).

School-based enterprises atau pembelajaran
pada unit usaha produksi di sekolah

School based enterprises atau kegiatan pembelajaran
berbasis kegiatan unit usaha produksi di sekolah dapat
berbentuk kegiatan belajar siswa pada kegiatan usaha
bisnis atau unit produksi, seperti pertokoan, koperasi,
atau kantin yang berada di lingkungan sekolah. Dalam
kegiatan pembelajaran ini, yang menjadi pendamping
atau penasehat adalah para guru. Kegiatan pembelajaran
berbasis usaha pada unit produksi dimaksudkan untuk
memberikan pengalaman belajar kepada siswa bagaimana
mengaitkan antara materi pelajaran dengan berbagai
kegiatan dalam dunia kerja.

Dalam pembelajaran berbasis kegiatan usaha
produksi, para siswa akan belajar menjalankan
kegiatan usaha bisnis melalui kegiatan menjual produk
atau melayani kegiatan pemesanan produk oleh para
pelanggan, baik pelanggan dari dalam sekolah maupun
dari luar sekolah. Dalam kegiatan pembelajaran ini
para siswa mendapatkan kesempatan untuk belajar
menerapkan pengetahuan dan ketrampilan yang
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sudah diperoleh dengan menjalankan kegiatan usaha
bisnis, menjual produk atau jasa. Kegiatan ini lazimnya
dilaksanakan di unit usaha produksi yang ada di sekolah.

Para siswa juga dapat menjalankan kegiatan usaha
bisnis yang dirancang sendiri sesuai dengan bidang
usaha yang diminatinya, tetapi pelakanaannya tetap
di bawah pengawasan dan bimbingan para guru. Hal
ini dapat dikembangkan oleh para guru dalam bentuk
kegiatan simulasi kerja. Kelas atau lingkungan sekolah
dapat dirancang dan diubah sebagaimana lingkungan
atau suasana bisnis dalam arti yang sesungguhnya.
Pada tempat ini para siswa mengembangkan dan
menerapkan berbagai kecakapan yang bersifat teknis
dan kecakapan professional. Pihak sekolah kemudian
mengundang para profesional dari dunia usaha dan
industri untuk mengamati aktivitas yang dijalankan
para siswa dan melakukan evaluasi untuk menentukan
aktifitas siswa yang harus dikembangkan lebih lanjut.
Program kegiatan usaha yang dikembangkan oleh para
siswa dinilai oleh para profesional dengan menggunakan
standar sebagaimana yang berlaku dalam kegiatan
usaha dalam arti yang sebenarnya. Untuk menerapkan
model pembelajaran ini diperlukan budaya wirausaha
yang kuat dan dukungan penuh dari para guru, sekolah,
perwakilan dunia industri, para orang tua, serta para
siswa di sekolah secara keseluruhan.

Melalui kegiatan pembelajaran pada unit usaha
produksi di sekolah, para siswa akan mendapatkan ke-
sempatan untuk menerapkan apa yang sudah dipelajari
dalam aktifitas nyata, seperti kegiatan praktek ke-
wirausahaan, aplikasi ilmu akuntansi, penganggaran,
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manajemen keuangan, kegiatan pemasaran, dan ke-
giatan pengelolaan usaha bisnis pada umumnya.
Melalui kegiatan pembelajaran ini, para siswa juga akan
mendapatkan kesempatan untuk mengatasi berbagai
masalah yang terjadi di tempat praktek, bagaimana
menjalin komunikasi dengan berbagai pihak, bagaimana
memperkuat hubungan interpersonal, dan belajar untuk
memperkuat berbagai kecakapan kerja pada umumnya.

Kajian yang dilakukan oleh Guy, et al. (2008) men-
jelaskan bahwa kegiatan pembelajaran berbasis usaha
produksi di sekolah berkontribusi dalam memperkuat
kesiapan bekerja sebesar 20%. Dalam prakteknya,
kegiatan pembelajaran berbasis usaha produksi
juga bisa berbentuk kegiatan usaha kecil-kecilan
yang dilaksanakan oleh para siswa melalui kegiatan
praktek menjual produk. Kegiatan ini diarahkan untuk
memperkuat kecakapan bekerja sama (team work),
membiasakan para siswa untuk menjalankan kegiatan
usaha sebagaimana yang ada dalam dunia kerja, dan
membiasakan para siswa untuk mengatasi masalah
(problem solving) (Stasz, et al, 1992).

E. Teaching Factory (TF)

TF merupakan pendekatan pembelajaran yang semakin
popular seiring dengan adanya program revitalisasi SMK.
Dorongan kepada SMK untuk mengimplementasikan
TF semakin kencang mengingat masih besarnya angka
pengangguran berlatar belakang lulusan SMK. TF merupakan
konsep pembelajaran berbasis industri yang menghasilkan
barang atau jasa melalui sinergi antara sekolah dan industri
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sebagai patner untuk menghasilkan lulusan yang kompeten.
Dengan demikian dalam pelaksanaan pembelajaran TF bisa
saja akan dihasilkan keuntungan bagi sekolah, guru, atau
siswa, dan mengaktifkan kegiatan ekonomi di tingkat lokal
(Damarjati,2017). TF adalah konsep pembelajaran yang
berbasis kegiatan produksi atau jasa yang mengacu pada
standar dan prosedur yang berlaku dalam industri, dan
kegiatannya dilaksanakan dalam suasana yang terjadi dalam
industri. Konsep TF merupakan bentuk pengembangan
sekolah kejuruan menjadi model sekolah produksi (Siswanto,
2015).

Menurut Triatmoko (2009), munculnya model pem-
belajaran berbasis TF disebabkan karena sekolah menengah
kejuruan mengalami kesulitan untuk menerapkan kegiatan
pendidikan berbasis produksi (production based education
and training). Untuk mengatasi kesulitan melaksanakan
kegiatan pendidikan berbasis produksi, maka kemudian
sekolah menengah kejuruan mendirikan unit produksi
dan bisnis center sebagai tempat pembelajaran para siswa
untuk melaksanakan praktik produksi barang dan jasa yang
memiliki nilai jual.

Di negara-negara maju, sinergi antara dunia industri
dengan sekolah kejuruan sudah berjalan dengan sangat
baik. Sekolah kejuruan di Jerman, misalnya; pembelajaran
teori dilaksanakan di sekolah selama dua hari per minggu,
sedangkan kegiatan praktek dilaksanakan di industri
(Moerwismadhi, 2009). Dengan melaksanakan TF diharapkan
dapat mengatasi adanya kesenjangan kompetensi, antara
kompetensi yang diharapkan oleh dunia usaha dan dunia
industri dengan kompetensi yang dikembangkan oleh
sekolah. Dengan demikian dalam melaksanakan kegiatan
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TF pihak sekolah harus melibatkan pihak dunia usaha
dan dunia industri untuk ikut terlibat melakukan evaluasi
capaian kompetensi dari para siswa.

Dengan melibatkan pihak dunia usaha dan dunia
industri dalam kegiatan pembelajaran, maka pihak sekolah
akan dapat mengikuti perkembangan teknologi dan kegiatan
pengelolaan kegiatan usaha. Melalui kegiatan seperti ini,
maka sekolah akan lebih cepat melakukan pembaruan
kurikulum, update kompetensi dan materi pelajaran,
termasuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran agar selalu
selaras dengan tuntutan pasar. Prinsip dasar TF adalah factory
to classroom, yang bertujuan untuk melakukan transfer
lingkungan produksi di dunia industri secara nyata ke dalam
ruang praktek di sekolah. Situasi yang terjadi dalam kegiatan
produksi yang nyata sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
kompetensi pengajaran yang berbasis aktifitas nyata dari
praktek industri pada setiap harinya (Khurniawan et al.,
2016).

Dengan demikian TF dimaksudkan untuk meningkatkan
kompetensi lulusan agar selaras dengan dunia industri.
Kompetensi yang dikembangkan dalam pembelajaran
berbasis TF adalah kompetensi yang komprehensif, yang
meliputi kecakapan dan keahlian (psikomotorik), sikap,
dan kemampuan berpikir tingkat tinggi; yang kesemuanya
ini akan menghasilkan kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan memecahkan masalah. Berbagai kemampuan
yang dikembangkan dalam pembelajaran berbasis TF ini
sangat dibutuhkan dalam dunia kerja.

Kegiatan pembelajaran berbasis TF akan memberikan
kemanfaatan baik bagi sekolah maupun industri. Bagi
sekolah, TF akan memberikan kesempatan kepada sekolah
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untuk meodernisasi kegiatan pembelajarannya yang
senantiasa selaras dengan perkembangan kegiatan usaha
dan industri. TF memungkinkan dunia industri dapat
berkontribusi untuk ikut mengembangkan sarana praktek
kerja industri di sekolah, mengenalkan siswa tentang sistem
kerja di industri, sehingga baik guru dan siswa memiliki
pengalaman menjalankan kegiatan industri. Bagi dunia
usaha dan industri, pelaksanaan TF akan dapat meningkatkan
kinerjanya melalui ketersediaan tenaga kerja baru yang
memiliki kecakapan mutakhir sebagaimana yang diharapkan
oleh industri. TF juga dapat menciptakan efisiensi, karena
pihak industri tidak harus mengeluarkan biaya training yang
lazim diadakan untuk proses rekrutmen tenaga kerja baru.
Melalui pembelajaran berbasis TFE, sekolah dapat digunakan
industri untuk melakukan simulasi pengembangan usaha.

TF juga dapat dimanfaatkan para siswa untuk berlatih
menjalankan kegiatan usaha. Pembelajaran berbasis TF
juga bisa dikatakan sebagai sebuah replika industri, dengan
peralatan produksi yang setara dengan apa yang ada dalam
industri, menerapkan standar operasional dan prosedur
kerja yang sama dengan industri, sehingga produksi barang
dan jasa yang dihasilkan juga sejajar dengan yang ada pada
industri. Dengan demikian kegiatan ini diharapkan dapat
menghilangkan kesenjangan antara apa yang ada dalam
dunia industri dengan yang diajarkan di sekolah.

TF memadukan competency based training (CBT)
dan production based Education and training (PBET).
CBT merupakan pembelajaran berbasis kompetensi yang
bertujuan untuk memberikan bekal ketrampilan kerja sesuai
dengan tuntutan industri. Sedangkan PBET bertujuan untuk
membelajarkan siswa bagaimana menghasilkan sebuah
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produk yang berkualitas, layak jual dan dapat dimanfaatkan
sebagai sumber keuntungan oleh sekolah. Dengan demikian
kegiatan pembelajaran berbasis TF dimaksudkan untuk
melatih kedisiplinan siswa, memperkuat mental kerja
agar mudah menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi
yang ada dalam industri, memahami sisi manajerial serta
mampu menghasilkan produk yang berstandar industri
(Mulyatiningsih dan Soegiyono, 2014). Tabel berikut ini
menjelaskan perbedaan antara CBT, PBET dan TE

Tabel 9.2 Perbandingan Antara CBT, PBET dan TF

Domain CBT PBET TF
Hasil kegiatan | Fokus pada Fokus pada Fokus keg-
praktek pencapaian penciptaan iatan diarah-

kompetensi produk dan kan pada
jasa yang pemenuhan
memiliki nilai | standar pasar
kegunaan dan industri
Standar guru | Memiliki Memiliki Memiliki
atau instruk- [ pengala- pengalaman | pengalaman
tur man standar | praktek yang | kerja pada
praktek untuk | memadai industri dan
mewujudkan | untuk meng- | menjalankan
kompetensi hasilkan kegiatan
produk dan usaha
jasa yang bisa
diterima oleh
pasar
Kualitas Sesuai den- Standar kerja | Standar
gan standar fungsional kerja industri
akademik (akseptabili-
tas barang,
efisiensi,
pemasaran,
dan pengelo-
laan usaha)
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Domain CBT PBET TF
Model pe- Terstruktur, Berbasis keg- | Refleksi pros-
nyampaian berbasis iatan produksi | es kegiatan

kompetensi, dan bersifat produksi di
berbasis lab dinamis, dunia usaha
sesuai dengan | dan industri
kencderungan
pasar
Budaya Budaya aka- [ Budaya Budaya
demik produksi perusahaan

(kerja sama,
orientasi pada
kepuasan
pelanggan,
budaya mutu,
orientasi
pasar)

Pendekatan pembelajaran yang juga lazim diterapkan
di SMK untuk mengimplementasikan TF pada dasarnya
menerapkan konsep pembelajaran berbasis kerja (work
based learning) (Ferrandez Berrueco et al, 2016). Kegiatan
pembelajaran dirancang dengan menempatkan para siswa
pada dunia usaha dan industri bersamaan dengan kegiatan
belajar di sekolah. Para siswa akan langsung ditempatkan di
dunia usaha dan industri setelah mempelajari teori di sekolah
melalui kegiatan magang (internship) (McHug, 2017), kerja
sama antara sekolah dan dunia usaha untuk penempatan
kerja (cooperative education placement) (Howard, 2004),
praktek kerja pada unit produksi (school-based enterprise)
(Arenas, 2003) dan pembelajaran berbasis layanan (service
learning) (Kasinath, 2013).

Magang (internship) adalah salah satu pendekatan
pembelajaran berbasis kerja yang memberikan kesempatan
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kepada para siswa untuk magang kerja di industri selama
periode waktu yang ditentukan (Cooper, Bottomley &
Gordon,2009; McHug, 2017). Di berbagai SMK, kegiatan ini
popular disebut dengan praktek kerja industri (prakerin).
Melalui kegiatan magang, para siswa diharapkan dapat
menerapkan kompetensi yang sudah dipelajari di sekolah
untuk dipraktikkan di dunia usaha dan industri. Oleh
karena itu, sekolah perlu memastikan bahwa dunia usaha
yang menjadi tempat magang benar-benar mensyaratkan
kompetensi sebagaimana yang sudah dipelajari dan dikuasai
para siswa. Dengan demikian kegiatan magang dapat
dijadikan evaluasi apakah kompetensi yang dikuasi siswa
sudah sesuai dengan kompetensi yang dipersyaratkan oleh
dunia usaha. Dengan kata lain, para siswa yang sudah selesai
mengikuti kegiatan magang seharusnya memiliki kesiapan
dini untuk bekerja sesuai dengan bidang kompetensinya.
Kerja sama antara sekolah dan dunia usaha untuk pe-
nempatan Kerja para siswa (cooperative education placement)
biasanya dilakukan dengan memposisikan sekolah sebagai
tempat pengembangan sumber daya manusia, sedangkan
industri menyediakan sumber daya dan instruktur yang
diperlukan untuk kegiatan tersebut (Howard, 2004). Program
ini memberikan keuntungan baik bagi pihak sekolah maupun
industri. Sekolah akan mendapatkan dukungan sumber daya
untuk pengembangan kompetensi siswa agar selaras dengan
kebutuhan industri. Para guru juga akan mendapatkan
pengetahuan dan informasi berkait dengan kompetensi yang
harus diajarkan kepada para siswa. Sebaliknya, industri juga
akan mendapatkan dukungan ketersediaan pekerja sesuai
dengan spesifikasi kecakapan yang diinginkannya. Dengan
demikian kegiatan penempatan kerja akan membuat para
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siswa memiliki kesiapan dini untuk bekerja sesuai dengan
bidang kompetensinya.

Praktek kerja pada unit usaha (school-based enterprise)
dilaksanakan dalam bentuk praktek kerja pada unit produksi
atau unit usaha yang ada di sekolah (Cooper, Bottomley
& Gordon, 2004; Haase & Lautenschlager, 2011; Arenas,
2003). Para siswa diajarkan untuk mengorganisir kegiatan
usaha yang ada di sekolah di bawah pengawasan guru,
mulai dari perencanaan produk atau jasa, kegiatan produksi,
penataan, promosi, penjualan, pelayanan konsumen,
sampai dengan evaluasi setelah rangkaian kegiatan tersebut
terlaksana. Pada beberapa SMK yang memiliki unit usaha,
seperti pertokoan, bengkel produksi, perhotelan dan yang
lain akan bisa memberikan pengalaman belajar kepada
para siswa bagaimana mengelola kegiatan usaha, mulai dari
perencanaan sampai dengan penjualan produk atau jasa.
Dengan demikian keterlibatan para siswa dalam kegiatan
praktik kerja pada unit usaha berperan untuk memperkuat
kesiapan bekerja dan menumbuhkan minat dalam bidang
kewirausahaan.

Pembelajaran berbasis layanan (service learning) mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk mengorganisir
kegiatan yang diarahkan untuk melayani masyarakat,
ikut mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi warga
masyarakat, baik dalam penyediaan produk maupun
layanan jasa (Kasinath, 2013). Para siswa dilatih untuk
mengidentifikasi berbagai permasalahan kehidupan yang
dialami warga masyarakat sesuai dengan bidang ke-
ahliannya. Berdasarkan hasil identifikasi, para siswa di
bawah bimbingan guru kemudian merancang kegiatan,
mengkreasikan produk atau jasa untuk ditawarkan kepada
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warga masyarakat. Dengan demikian keterlibatan para siswa
dalam kegiatan pembelajaran berbasis layanan berperan
untuk memperkuat kesiapan bekerja dan menumbuhkan
minat dalam bidang kewirausahaan.

Model TF yang dilaksanakan berbagai SMK adalah
sebagai berikut: (a) Model 1: TF berbentuk lab atau bengkel
yang kegiatan operasionalnya terintegrasi dengan kegiatan
akademik. Para siswa melaksanakan kegiatan praktek
produksi barang atau jasa di bengkel atau laboratorium, dan
hasilnya langsung dijual kepada konsumen; (b) model 2:
sekolah membangun pusat kegiatan industri dengan menjalin
kerja sama dengan dunia industri. Lokasi pusat kegiatan
industri bisa berada di dalam lingkungan sekolah atau
di area industri. Pusat kegiatan industri berfungsi sebagai
tempat praktek para siswa. Dalam model ini para siswa akan
melaksanakan praktik pada tempat praktek dengan suasana
yang setara dengan kegiatan industri yang sesungguhnya;
(c) model 3: TF dilaksanakan dalam bentuk kelas kerja
sama, pihak industrl memberikan fasilitas kegiatan usahanya
kepada sekolah untuk dijadikan tempat praktek usaha para
siswa di sekolah.

TF apabila bila dijalankan dengan optimal berpotensi
untuk memperkuat kompetensi siswa, memungkinkan
siswa memiliki kesiapan bekerja lebih dini, memperkuat
jiwa wirausaha, menghasilkan barang dan jasa yang
bisa menghasilkan keuntungan bagi sekolah, dan bisa
meyakinkan dunia usaha dan idustri untuk bekerja sama
dengan pihak sekolah. TF yang optimal akan bisa menjadi
sumber pendapatan bagi sekolah yang dapat digunakan
untuk lebih memperkuat kegiatan pembelajaran yang sudah
ada.
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BAB X

PENGUATAN KESIAPAN BEKERIJA,
KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN

DAN MINAT BERWIRAUSAHA:
Suara Dari Para Lulusan SMK
Rumpun Bis-Ma

elama ini mungkin jarang didengarkan bagaimanakah
S persepsi para lulusan terhadap kegiatan pembelajaran di
SMK. Apakah kegiatan pembelajaran yang dikembangkan di
SMK dapat memperkuat keterlibatan mereka dalam kegiatan
pembelajaran, yang kemudian berdampak pada peningkatan
kualitaskegiatan belajar mereka. Asumsidasarnyaadalah, jika
para siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran,
maka hal ini akan berdampak pada hasil belajar. Hasil belajar
siswa siswa SMK adalah ditunjukkan dengan kesiapan mereka
untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan kecakapan
yang diperolehnya selama mengikuti kegiatan pembelajaran.
Secara spesifik, hasil belajar siswa SMK terlihat dari tingkat
kesiapan bekerja, tumbuhnya kompetensi kewirausahaan,
dan minat untuk berwirausaha. Dalam kaitan inilah maka
perlu didengarkan bagaimana pandangan para lulusan
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terhadap berbagai kegiatan pembelajaran yang telah mereka
ikuti, apakah dinilai berkontribusi positip dalam membangun
kesiapan bekerja dan memperkuat kompetensi serta minat
berwirausaha.

Untuk mendengarkan aspirasi para lulusan tentang
kegiatan pembelajaran yang telah mereka ikuti, kajian
ini mengambil sampel sebanyak 163 lulusan SMK Negeri
Rumpun Bisnis Manajemen dari beberapa kota di Jawa Timur,
meliputi Banyuwangi, Malang, Jombang, dan Magetan.
Pemelihan Sampel dilakukan secara acak. Sampel dalam
kajian ini adalah para lulusan tahun 2019, yang diasumsikan
merupakan produk lulusan SMK pascaprogram revitalisasi.
163 lulusan baru ini adalah mereka yang berkenan dengan
sukarela untuk memberikan pandangannya tentang kegiatan
pembelajaran yang selama ini mereka ikuti.

A. Kompetensi Kewirausahaan

Kompetensi adalah sebuah istilah yang secara luas
banyak digunakan dalam bidang pengembangan sumber
daya manusia, dan lazim digunakan untuk mengukur
kinerja seseorang. Seseorang yang memiliki kompetensi
ditandai dengan kepemilikan pengetahuan, semangat
dan hasrat, sikap positip, dan kecakapan sesuai dengan
bidang pekerjaan. Kompetensi berkaitan dengan kinerja,
sesuai dengan standar kerja, dan dapat terus ditingkatkan
melalui kegiatan pendidikan, pelatihan, dan pengembangan.
Singkatnya, kompetensi berkaitan dengan berbagai perilaku
seseorang yang mendukung kesuksesan mereka dalam
pekerjaan (Fisher, et.al., 2008 [460]; Krueger, 2007 [461];
Murnieks, 2007 [462]; Markman, et.al., 2005) [463].
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Mengacu kreteria sebagaimana dikemukakan oleh
Johannisson (1991) [464], seseorang yang memiliki
kompetensi bidang kewirausahaan apabila ia memiliki: (1)
know-what, pengetahuan bidang kewirausahaan, (2) know-
when, wawasan bidang kewirausahaan, (3) know-who,
memiliki kecakapan sosial, (4) know-how, memiliki berbagai
kecakapan bidang kewirausahaan, (5) know-why, memiliki
sikap, nilai-nilai, dan motivasi berkait dengan aktifitas
wirausaha.

Kajian ini mengidentifikasi kompetensi kewirausahaan,
dengan mengacu pendapat Lackeus (2013) [465] dan para
ahli lainnya; yang mencakup tiga dimensi, yaitu: (1) dimensi
pengetahuan (knowledge, K) (Kraiger, et.al., 1993) [466],
(2) kecakapan (skills, S) (Fisher, et.al., 2008) [467], dan
(3) sikap (Attitude, A) (Fisher, et.al., 2008; Krueger, 2007
[468]; Murnieks, 2007 [469]; Markman, et.al., 2005) [470]
yang secara keseluruhan mencakup 15 indikator. Dimensi
pengetahuan (K) dilihat dari: (K1) kepemilikan pengetahuan
bidang kewirausahaan, (K2) mental sebagai pewirausaha,
dan (K3) wawasan kewirausahaan. Dimensi kecakapan
(S) dilihat dari: (S1) kecakapan bidang pemasaran, (S2)
kecakapan melihat peluang usaha, (S3) pemanfaatan
sumber daya, (S4) kecakapan menjalin hubungan atau
relasi usaha, (S5) kecakapan untuk belajar dalam bidang
kewirausahaan, dan (S6) kecakapan untuk membuat
strategi usaha. Sedangkan dimensi sikap (A) dilihat dari:
(A1) semangat untuk berwirausaha, (A2) sikap percaya diri
dan yakin pada kemampuan diri sendiri, (A3) proaktif, (A4)
berani menghadapi situasi yang tidak pasti, (A5) inovatif,
dan (A6) memiliki ketekunan.
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B. Minat Berwirausaha

Pembelajaran kewirausahaan yang efektif akan ditandai
dengan tumbuhnya ketertarikan, keinginan, minat, dan
dorongan dari dalam peserta didik untuk menjalankan
kegiatan usaha. Penguatan budaya wirausaha harus
dilakukan dengan mengkaji tentang berbagai faktor yang
dapat mendorong tumbuhnya minat berwirausaha (Krueger
et al, 2000) [471].

Minat untuk berwirausaha berkaitan dengan dimensi
psikologis. Krueger et al. (2005) [472] menyatakan bahwa
minat merupakan faktor utama dari berbagai perilaku yang
direncanakan. Dengan demikian jika saat ini seseorang belum
terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, dan ia berminat
untuk terlibat di dalamnya; maka aktifitas kewirausahaan
bagi orang tersebut termasuk dalam kategori perilaku yang
direncanakan. Ajzen (1991) [473] merupakan pengkaji
pertama tentang perilaku yang direncanakan (Theory of
Planned Behaviour, TPB). Melalui TPB, kita mendapatkan
penjelasan bagaimana mengubah perilaku seseorang.
Perhatian utama dari TPB adalah minat, yang bisa berupa
semangat dan harapan yang dapat mendorong seseorang
untuk berperilaku tertentu. Dengan demikian bila seseorang
memiliki minat yang kuat terhadap hal tertentu, maka hal
itu akan memberikan dorongan yang kuat kepada seseorang
untuk beraktivitas pada bidang tersebut.

Selanjutnya Ajzen menjelaskan tiga faktor penting yang
akan mengubah minat menjadi perilaku actual. Pertama,
keyakinan dan sikap seseorang yang akan mendorongnya
untuk berperilaku tertentu. Krueger et al.(2000) [474]
memberikan contoh seorang mahapeserta didik yang memiliki
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sikap positip terhadap kewirausahaan karena kedua orang
tuanya berprofesi sebagai pewirausaha. Kedua, faktor sosial
dalam kontek norma subjektif yang dikembangkan individu.
Faktor ini merujuk pada tekanan yang harus dihadapi
individu dari lingkungan sosialnya untuk berperilaku atau
tidak berperilaku. Misalnya, apabila seseorang memiliki
pengalaman dan pandangan negatif tentang kewirausahaan
maka ia akan memberikan larangan kepada keluarganya
untuk tidak terlibat dalam kegiatan kewirausahaan.
Sebaliknya, bila seseorang memiliki pandangan yang positip
tentang kewirausahaan maka ia akan memberikan dukungan
untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Ketiga, faktor
pengendalian perilaku. Seseorang akan menyadari bahwa
perilakunya tentang kewirausahaan tidak hanya digerakkan
oleh minat, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana penilian
dirinya tentang berbagai hambatan yang harus dihadapi
untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan.

Kajian yang dilakukan oleh Steward & Roth (2004)
[475] mengungkapkan bahwa dorongan seseorang untuk
berwirausaha dipengaruhi oleh faktor internal, eksternal,
dan faktor kontekstual. Krueger et al., (2000) [476], dan
Bird (1988) [477] menjelaskan beberapa faktor internal
yang terbukti mempengaruhi dorongan berwirausaha
meliputi: kemampuan individu, karakter individu, persepsi
tentang kewirausahaan, kemandirian, faktor sosial ekonomi
dan demografi yang mencakup wusia, jenis Kkelamin,
pengalaman, latar belakang pendidikan, dan latar belakang
keluarga. Sedangkan faktor ekternal dan kontekstual yang
mempengaruhi minat wirausaha adalah dukungan kebijakan
pemerintah, peluang pasar, dukungan lingkungan usaha,
penghargaan sosial, pengalaman usaha, dan kegiatan
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pendidikan dan latihan bidang kewirausahaan (Gorman,
et.al., 1997) [478].

Dengan demikian dalam kajian ini minat berwirausaha
akan dilihat dari kemunculan berbagai atribut dalam diri
peserta didik, yang mencakup: (M1) cita-cita, (M2) ke-
tertarikan, (M3) menyiapkan diri, (M4) keinginan, (M5)
harapan, (M6) dorongan untuk berwirausaha, (M7) segera
mewujudkan setelah lulus, dan (M8) menetapkan profesi
wirausaha sebagai pilihan utama.

C. Kesiapan Bekerja

Kesiapan bekerja individu dapat diukur dari kepemilikan
berbagai atribut, baik berkaitan dengan pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap selaras dengan yang diekspektasikan
oleh penyedia kerja. Beberapa peneliti seperti Brady (2010)
[479], Caballero, et al. (2011) [480], Reynolds & Ceranic
(2007) [481], Gardner, et al. (2001) [482], Parker (2008)
[483], Moorhouse & Caltabiano (2007) [484], Porath &
Bateman (2006) [485], dan Prianto (2013) [486] telah
mengkaji berbagai atribut yang menggambarkan kesiapan
bekerja sebagaimana tampak pada tabel 10.1.

Tabel 10.1 Berbagai Atribut Penentu Kesiapan Bekerja

No- Faktor Atribut
mor

Kesungguhan dalam bekerja, dorongan
bekerja keras, tahan banting, konsisten,

1  Motivasi condong bekerja dengan sebaik-bai-
knya, pantang menyerah, tidak mudah
mengeluh.
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Tahan menghadapi cobaan, Tidak emo-

2 ge.mate'mgan sional ketika dikritik, Bersifat terbuka,
ribadi P - ;
ercaya diri, Bertanggung jawab.
Komunikatif, Mampu bekerja sama
Kematanean dalam tim kerja, Mampu memban-
3 . & gun jejaring, Mampu berinteraksi den-
sosial .
gan pelanggan, Berperilaku luwes dan
fleksibel.
Sikap hormat, Cermat, Tanggap, Realis-
4 Sikap kerja tis dan praktis, sopan santun dalam ber-
perilaku, rendah hati, sabar.
Memiliki pengetahuan dan kecakapan
sesuai dengan bidang pekerjaan, Mam-
pu membuat analisis terhadap perma-
Cakap dalam salahan, Mampu melakukan evaluasi
5 bekerja diri berkaitan dengan bidang pekerjaan-

nya, Mampu mencari cara kerja baru
yang lebih efektif dan efisien, Berani
membuat keputusan, Cepat mengadop-
si cara kerja baru.

Ada pun kreteria yang digunakan untuk menilai ke-
terlibatan dalam pembelajaran, kesiapan bekerja, kompetensi
dan minat berwirausaha sebagaimana dipaparkan dalam
tabel 10.2.

Tabel 10.2 Bobot Keterlibatan dalam Pembelajaran,
Kesiapan bekerja, Kompetensi dan Minat KWU

Kes- Kompe-
Kelas Intensitas . tensi dan
No Bobot . iapan .
Interval Keterlibatan . Minat
Bekerja KWU

1 1.00-1.8 20.0-36 SangatRendah  Sangat Sangat
Tidak Rendah
Siap

2 181-2.6 36.1-52 Rendah Tidak Rendah
Siap
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3 261-34 521-68 Sedang Cukup Sedang

Siap
4 341-42 68.1-84 Tinggi Siap Tinggi
5 4,21 - 84.1 - Sangat Tinggi Sangat Sangat
5.00 100 Siap Tinggi

D. Keterlibatan Siswa Dalam Pembelajaran Berbasis

TF

Tabel 10.3 memaparkan keterlibatan para siswa dalam
pembelajaran berbasis TE Ada sepuluh indikator keterlibatan
yang digunakan dalam kajian ini, meliputi: (1) peran
serta, (2) tingkat perhatian, (3) kerja sama dengan teman
sejawat atau team work, (4) daya inisiatif, (5) komitmen
dengan tugas, (6) dorongan untuk menjadi yang terbaik,
(7) sikap bertanggung jawab, (8) bangga dengan hasil
pekerjaannya, (9) berpikir optimal, dan (10) kemampuan
berkomunikasi selama mengikuti pembelajaran. Ada tiga
model pembelajaran yang mampu memicu para siswa untuk
terlibat dalam pembelajaran dalam kategori keterlibatan
“sangat tinggi”, yaitu pembelajaran berbasis produksi,
pembelajaran bebrbasis layanan, dan penempatan kerja.
Sedangkan kegiatan magang atau praktek kerja lapangan
dan praktek kerja pada unit produksi memicu keterlibatan
siswa dalam kategori “tinggi”.
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Tabel 10.3 Rerata Proporsi Keterlibatan Responden Dalam
Pembelajaran Berbasis TF

Model Rerata Skor Sko Il%;“l;:ﬁ_s
Pembelajaran  Keterlibatan Terendah Tertinggi b
atan
Magang 83.9 68 100 Tinggi
(Internship)
Pembelajaran  ber- 87.8 70 100 Sangat
basis produksi Tinggi
Penempatan kerja 85.9 76 100 Sangat
Tinggi
Praktek kerja pada 83.7 66 100 Tinggi
unit produksi
Pembelajaran  ber- 86.1 80 100 Sangat
basis layanan ma- Tinggi
syarakat

Sumber: Data diolah peneliti

Kegiatan praktik kerja lapangan, yang pada masa lalu
juga populer disebut “prakerin” ternyata belum mampu
diikuti dengan sangat maksimal oleh para siswa. Data-
data di lapangan menunjukkan bahwa keterlibatan para
siswa dalam kegiatan praktek kerja lapangan harus menjadi
perhatian para guru. Untuk itu diperlukan supervisi yang
lebih intensif untuk memastikan bahwa para siswa benar-
benar melaksanakan tugas praktek dengan optimal. Berbagai
indikator yang menggambarkan keterlibatan para lulusan
dalam pembelajaran berbasis TF disajikan dalam gambar
10.1.
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== Magang
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76
74
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Gambar 10.1 Indikator Keterlibatan Belajar Sesuai Model
Pembelajaran

Berdasarkan gambar 10.1. terungkap bahwa semua
model pembelajaran berbasis TF mampu memberikan
dampak keterlibatan yang seragam untuk 5 indikator, yang
meliputi: peran serta, perhatian, komitmen, komunikasi,
dorongan untuk menjadi yang terbaik, tanggung jawab,
bangga dengan hasil pekerjaan, dan team work. Khusus
untuk pembelajaran berbasis layanan dipersepsikan
lulusan kurang mempu memperkuat team work. Kegiatan
pembelajaran berbasis produksi dan layanan dipersepsikan
lulusan memberikan dampak keterlibatan yang sangat
kuat, terutama untuk indikator peran serta, team work,
daya inisiatif, komitmen, dorongan menjadi yang terbaik,
tanggung jawab, bangga dengan hasil pekerjaan, berpikir
optimal, dan komunikasi.

Secara umum kegiatan magang yang berupa kegiatan
praktik kerja lapangan dipersepsikan memberikan dampak
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keterlibatan yang paling rendah inisiatif, komitmen,
dorongan untuk menjadi yang terbaik, dan berpikir optimal.
Demikian halnya, kegiatan praktek kerja pada unit produksi
dipersepsikan memberikan dapak keterlibatan paling lemah
dari beberapa indicator, yang meliputi: dorongan menjadi
yang terbaik, tanggung jawab, bangga dengan hasil, dan
berpikir optimal. Hal ini dapat menjadi perhatian sekolah
dalam mengoptimalkan kualitas pelaksanaan pembelajaran
berbasis praktek kerja pada unit produksi di sekolah dan
praktek kerja lapangan. Untuk itu perlu ada penataan
pengelolaan yang lebih optimal dengan memperhatikan
kompetensi, minat, manajemen pelaksanaan kegiatan, dan
model evaluasi kegiatan agar para siswa yang terlibat dalam
pembelajaran yang dipilih dapat berjalan dengan optimal.
Beberapa faktor yang menjadi pemicu belum optimalnya
keterlibatan siswa dalam kegiatan praktik kerja lapangan
adalah: (a) pihak dunia usaha atau institusi tempat praktik
menganggap para siswa sebagai figur yang sedang dalam taraf
belajar, sehingga segala bentuk aktivitasnya harus mengikuti
perintah dan petunjuk institusi tempat praktek. Hal ini
memicu para siswa yang berpraktek cenderung berperilaku
pasif, kurang berani mengambil inisiatif, dan kurang
mendapatkan kesempatan untuk membuat keputusan dalam
menjalankan aktifitas di tempat praktik kerja; (b) Data-data
lapangan menemukan ternyata tidak semua menjalankan
praktek kerja di tempat yang sesuai dengan bidang ilmu
atau kompetensinya. Hal ini membuat para siswa kurang
bersemangat untuk melaksanakan kegiatan praktik kerja.
Data lapangan juga mengungkapkan bahwa keterlibatan
para siswa dalam kegiatan praktik kerja pada unit produksi
belum mampu mencapai level sangat optimal, karena bidang
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kegiatan yang dinilai tidak sepenuhnya sejalan dengan apa
yang menjadi minatnya, sehingga kegiatan ini dianggap
oleh sebagian siswa menjadi aktivitas yang dinilai kurang
tantangan dan menarik. Hal inilah yang menyebabkan
keterlibatan para siswa dalam kegiatan pembelajaran
menjadi tidak mampu mencapai titip sangat optimal.

Berdasarkan berbagai berbagai kecenderungan se-
bagaimana diuangkapkan dalam data dari lapangan maka
perlu ada sinergi yang lebih kuat antara sekolah, dunia
usaha dan industri, institusi tempat praktek, orang tua dan
para siswa untuk menentukan kegiatan praktik sebagaimana
yang diharapkan bersama antara sekolah, guru, siswa,
orang tua, dan tempat praktek kerja. Di samping itu juga
diperlukan kreteria kompetensi yang akan dipraktekkan
harus sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh tempat
praktik. Kreteria ketuntasan kegiatan praktik harus menjadi
kesepahaman bersama antara sekolah, siswa, dan tempat
praktek. Kegiatan evaluasi dan refleksi juga perlu menjadi
perhatian untuk menjamin keterlibatan siswa yang maksimal
dalam menjalankan kegiatan praktik.

E. Kesiapan Bekerja Para Lulusan Sesuai Model
Pembelajaran Yang Diikuti

Model pembelajaran berbasis TF yang dipersepsikan
para lulusan membentuk kesiapan bekerja disajikan dalam
gambar 10.2. Penempatan kerja dan pembelajaran berbasis
layanan merupakan dua model pembelajaran berbasis TF yang
dipersikan para lulusan memberikan kontribusi sangat besar
dalam membangun kesiapan bekerja. Kegiatan pembelajaran
dengan penempatan kerja dipersepsikan memberikan
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dampak terbesar pada indikator kematangan sosiak, sikap
kerja, dan kecakapan kerja, dan kematangan pribadi.
Sedangkan pembelajaran berbasis layanan dipersepsikan
memberikan dampak terbesar pada indicator motivasi kerja.
Pembelajaran berbasis layanan memang mengharapkan
adanya dorongan dari dalam diri untuk mengkreasikan
sesuatu yang bermanfaat bagi lingkungan sosial. Model
pembelajaran berikutnya yang dipersepsikan memperkuat
kesiapan bekerja adalah pembelajaran berbasis praktek kerja
pada unit produksi di sekolah, diikuti pembelajaran berbasis
produksi, dan magang atau praktek kerja lapangan.

90

85 A ——Ma
\_‘_‘ gang
== Kgt_Produksi

80 1 == Penempatan

=== Prkt_Unit Prod

75 O
V =3i=Layanan
=@ Rerata

70

65

Pribadi  Motivasi Matang Sikap kerja Kecakapan Rerata
matang sosial kerja

Gambar 10.2. Kesiapan Bekerja Sesuai Model
Pembelajaran Yang Dipersepsikan

Paparan tentang kesiapan bekerja per indikator sesuai
dengan model pembelajaran berbasis TF yang dipersepsikan
para lulusan sangat mempengaruhi kesiapannya untuk
bekerja diuraiakan seperti berikut.
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a. Kecakapan Kerja Para Lulusan Sesuai Model
Pembelajaran Yang Diikuti
Tabel 10.4 memaparkan persepsi para lulusan terhadap
berbagai model pembelajaran yang diikuti dalam
memperkuat kecakapan kerja. Penempatan kerja di-
persepsikan sebagai satu-satunya pembelajaran ber-
basis TF yang dipersepsikan para lulusan mampu
memperkuat kecakapan kerja dalam level “sangat
tinggi”. Model pembelajaran berbasis layanan menjadi
model pembelajaran berikutnya yang dipersepsi mampu
meningkatkan kecakapan kerja yang “tinggi”. Model
pembelajaran selanjutnya secara berturut-turut yang
dipersepsikan mampu meningkatkan kecakapan kerja
adalah pembelajaran berbasis praktik kerja pada unit
porduksi, pembelajaran berbasis produksi, dan magang
atau praktik kerja lapangan.

Tabel 10.4 Rerata Kecakapan Kerja Sesuai Model
Pembelajaran Berbasis TF

Skor Skor Kualitas

Model
Pembelajaran Rerata Teren- Ter- Kecaka-
dah tinggi pan

Magang (Intern- 75 74 76 Tinggi

ship)

Pembelajaran ber- 77 76 78 Tinggi

basis produksi

Penempatan kerja 84 82 86 Sangat
Tinggi

Praktek kerja pada 78 76 80 Tinggi

unit produksi

Pembelajaran 82 80 84 Tinggi

berbasis layanan

masyarakat
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Sumber: Data diolah peneliti

Uraian kecakapan kerja dilihat dari masing-masing
indicator terlihat dalam gambar 10.3.

65

=—4—Pengeth&Kecakap
== Mampu analisis

Adopsi cara kerja

=>é=Buat keputusan

== Rerata

Gambar 10.3 Kesiapan bekerja lulusan dilihat dari aspek

kecakapan kerja

Gambar 10.3 menjelaskan bahwa ke lima model
pembelajaran berbasis TF memberikan dampak
pada penguatan berbagai indicator kecakapan kerja
yang mengelompok. Kegiatan penempatan Kkerja
dan pembelajaran berbasis layanan memberikan
penguatan pada indicator kecakapan kerja yang
kuat, yang meliputi: pengetahuan dan kecakapan,
kemampuan membuat analisis, kemampuan membuat
keputusan, dan kemampuan mengadopsi cara kerja
baru. Pembelajaran berbasis produksi dan praktek kerja
pada unit produksi dipersepsikan memberikan dampak
kecakapan kerja yang setara. Sedangkan magang atau
praktek kerja lapangan dipersepsikan memberikan
dampak kecakapan kerja yang paling rendah.
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b. Berbagai Model Pembelajaran Berbasis TF
Dalam Memperkuat Sikap Kerja
Tabel 10.5. memaparkan persepsi para lulusan terhadap
berbagai model pembelajaran yang diikuti dalam
memperkuat sikap kerja. Penempatan kerja dipersepsikan
sebagai satu-satunya pembelajaran berbasis TF yang
dipersepsikan para lulusan mampu memperkuat sikap
kerja dalam level “sangat tinggi”. Model pembelajaran
berbasis layanan menjadi model pembelajaran berikutnya
yang dipersepsi mampu meningkatkan sikap kerja yang
“tinggi”. Model pembelajaran selanjutnya secara berturut-
turut yang dipersepsikan mampu meningkatkan sikap kerja
adalah: pembelajaran berbasis praktek kerja pada unit
porduksi, pembelajaran berbasis produksi, dan magang
atau praktek kerja lapangan.

Tabel 10.5 Rerata Sikap Kerja Sesuai Model Pembelajaran

Berbasis TF
Skor  Skor Kualitas

Mode'lal;g?bela- Rerata Teren- Ter- Sikap

J dah tinggi Kerja
Magang 76 72 80 Tinggi
(Internship)
Pembelajaran 76 72 80 Tinggi
berbasis produksi
Penempatan kerja 84 82 86 Sangat

Tinggi

Praktek kerja pada 80 78 82 Tinggi
unit produksi
Pembelajaran 81 75 84 Tinggi
berbasis layanan
masyarakat

Sumber: Data diolah peneliti
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Bagaimana penerapan model pembelajaran
berbasis TF mampu membentuk sikap kerja dapat
dilihat dalam gambar 10.4.
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Gambar 10.4 Kesiapan bekerja lulusan dilihat dari aspek

C.

sikap kerja

Kegiatan penempatan kerja mampu memperkuat
sikap kerja yang paling kuat yang meliputi indikator
sikap hormat, tanggap, cermat, realistis dan praktis,
dan sopan santun. Pembelajaran berbasis layanan dan
praktek kerja pada unit produksi memiliki dampak kuat
berikutnya, terutama untuk indikator sikap hormat,
tanggap, cermat, dan sopan santun.

Berbagai Model Pembelajaran Berbasis TF
Dalam Memperkuat Kecakapan Sosial

Tabel 10.6. memaparkan persepsi para lulusan terhadap
berbagai model pembelajaran yang diikuti dalam
memperkuat kecakapan sosial. Penempatan kerja di-
persepsikan sebagai satu-satunya pembelajaran ber-
basis TF yang dipersepsikan para lulusan mampu
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memperkuat kecakapan sosial dalam level “sangat
tinggi”. Model pembelajaran berbasis layanan menjadi
model pembelajaran berikutnya yang dipersepsi mampu
meningkatkan kecakapan sosial yang “tinggi”. Model
pembelajaran selanjutnya secara berturut-turut yang
dipersepsikan mampu meningkatkan kecakapan sosial
adalah: pembelajaran berbasis praktek kerja pada unit
porduksi, pembelajaran berbasis produksi, dan magang
atau praktek kerja lapangan.

Tabel 10.6 Rerata Kecakapan Sosial Sesuai Model
Pembelajaran Berbasis TF

Skor Skor Kualitas

Model Pembela- Rerata Teren- Ter-

j . . Sika
jaran dah tinggi Kerjg
Magang 76 74 78 Tinggi
(Internship)
Pembelajaran 77 75 78 Tinggi
berbasis produksi
Penempatan kerja 86 84 88 Sangat
Tinggi
Praktek kerja pada 78 76 80 Tinggi
unit produksi
Pembelajaran 80 78 82 Tinggi
berbasis layanan
masyarakat

Sumber: Data diolah peneliti

Gambar 10.5. memperlihatkan bahwa kegiatan pe-
nempatan kerja dipersepsikan para lulusan berkontribusi
besar dalam mengasah sikap luwes dan fleksibel, membangun
kemampuan berkomunikasi, dan memperkuat kebiasaan
bekerja dalam tim.
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Gambar 10.5 Kesiapan bekerja lulusan dilihat dari aspek

kecakapan sosial

Berbagai Model Pembelajaran Berbasis TF
Dalam Memperkuat Kematangan Pribadi

Tabel 10.7 memaparkan persepsi para lulusan terhadap
berbagai model pembelajaran yang diikuti dalam
memperkuat kematangan pribadi. Penempatan Kkerja
dipersepsikan  sebagai  satu-satunya pembelajaran
berbasis TF yang dipersepsikan para lulusan mampu
memperkuat kematangan pribadi dalam level “sangat
tinggi”. Model pembelajaran berbasis layanan menjadi
model pembelajaran berikutnya yang dipersepsi mampu
meningkatkan kecakapan sosial yang “tinggi”. Model
pembelajaran selanjutnya secara berturut-turut yang
dipersepsikan mampu meningkatkan kematangan pribadi
adalah: pembelajaran berbasis praktek kerja pada unit
porduksi, pembelajaran berbasis produksi, dan magang
atau praktek kerja lapangan.
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Tabel 10.7 Rerata Kematangan Pribadi Sesuai Model
Pembelajaran Berbasis TF

Skor Skor Kualitas

Model Pembela-

. Rerata Teren- Ter- Kepriba-
Jaran dah tinggi dian
Magang 74.25 72 76 Tinggi
(Internship)
Pembelajaran 80 78 82 Tinggi
berbasis produksi
Penempatan kerja 83 82 84 Tinggi
Praktek kerja pada 78 76 80 Tinggi
unit produksi
Pembelajaran 80 78 82 Tinggi
berbasis layanan
masyarakat

Sumber: Data diolah peneliti
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Gambar 10.6 Kesiapan bekerja lulusan dilihat dari aspek
kepribadian

Gambar 10.6 mengungkapkan bahwa keempat model
pembelajaran berbasis TF, yaitu: mdoel penempatan kerja,
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pembelajaran berbasis produksi, pembelajaran berbasis
layanan, dan praktik kerja pada unit produksi dipersepsikan
mampu membentuk sikap terbuka dengan ide baru. Model
penempatan kerja dipersepsikan mampu memberikan
kontribusi yang dominan dalam membangun sikap obyektif
terhadap kritik, terbuka dengan ide baru, percaya diri, dan
bertanggung jawab.

e.

Berbagai Model Pembelajaran Berbasis TF
Dalam Memperkuat Motivasi Kerja

Tabel 10.8 memaparkan persepsi para lulusan terhadap
berbagai model pembelajaran yang diikuti dalam
memperkuat motivasi kerja. Pembelajaran berbasis
layanan, penempatan kerja dan pembelajaran berbasis
produksi dipersepsikan sebagai pembelajaran berbasis
TF yang dipersepsikan para lulusan mampu memperkuat
motivasi kerja dalam level “tinggi”. Model pembelajaran
berbasis praktik kerja pada unit produksi dan praktik kerja
lapangan menjadi model pembelajaran berikutnya yang
dipersepsi mampu meningkatkan motivasi kerja yang lebih
rendah meski masuk dalam kategori yang “tinggi”.

Tabel 10.8 Rerata Motivasi kerja Sesuai Model
Pembelajaran Berbasis TF

Model Skor  Skor  gyalitas
Pembelajaran Rerata Teren- Ter- Moti .
dah tinggi otivasi
Magang 72 70 74 Tinggi
(Internship)
Pembelajaran 82 80 84 Tinggi
berbasis produksi
Penempatan kerja 82 80 86 Tinggi
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Model Skor  Skor  gyalitas
Pembelajaran Rerata Teren- Ter- Moti .
dah tinggi otivasi
Praktek kerja pada 79 77 82 Tinggi
unit produksi
Pembelajaran 84 82 86 Tinggi
berbasis layanan
masyarakat
Sumber: Data diolah peneliti
Kesungguhan
menjalankan
pekerjaan
=4 Magang

Bekerja dgn gembira

Pantang menyerah

Bekerja keras

Resiliensi

== Kgt_Produksi
==fe=Penempatan
=== Prkt_Unit Prod
==fe=Layanan
=@—Rerata

Gambar 10.7 Kesiapan bekerja lulusan dilihat dari aspek

motivasi

Gambar 10.7 mengungkapkan bahwa keempat
model pembelajaran berbasis TE yaitu: penempatan
kerja, pembelajaran berbasis layanan, pembelajaran
berbasis produksi, dan praktek kerja pada unit produksi
dipersepsikan memberikan dampak yang setara dalam
membentuk kebiasaan untuk menjalankan pekerjaan
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dengan sungguh-sungguh, kebiasaan bekerja keras,
memperkuat resiliensi atau sikap gigih, memperkuat
sikap pantang menyerah, dan membiasakan bekerja
ikhlas dan gembira. Sedangkan, kegiatan magang atau
praktik kerja lapangan secara keseluruhan dipersepsikan
memiliki dampak yang paling rendah.

Berdasarkan paparan di atas, maka ada dua model
pembelajaran berbasis TF yang secara keseluruhan
dipersepsikan memberikan pengaruh kuat kesiapan
bekerja, yaitu: kegiatan penempatan kerja dan
pembelajaran berbasis layanan. Kemudian diikuti
dengan pembelajaran berbasis praktik kerja pada unit
produksi, pembelajaran berbasis produksi, dan yang
dipersepsikan paling lemah oleh para lulusan adalah
kegiatan magang atau praktik kerja lapangan.

F. Berbagai Model Pembelajaran Berbasis TF Dalam
Memperkuat Kompetensi Kewirausahaan

Tabel 10.9 memaparkan persepsi para lulusan terhadap
berbagai model pembelajaran yang diikutidalam memperkuat
kompetensi kewirausahaan. Pembelajaran berbasis produksi
dan pembelajaran berbasis layanan dipersepsikan sebagai
pembelajaran berbasis TF yang dipersepsikan para lulusan
mampu memperkuat kompetensi kewirausahaan dalam
level “sangat tinggi”. Model pembelajaran berbasis praktek
kerja pada unit produksi dan penempatan kerja menjadi
model pembelajaran berikutnya yang dipersepsi mampu
meningkatkan kompetensi kewirausahaan dalam ketegori
“tinggi”. Model pembelajaran berikutnya yang dipersepsikan
mampu meningkatkan kompetensi kewirausahaan paling
lemah adalah magang atau praktik kerja lapangan.
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Tabel 10.9 Rerata kompetensi Kewirausahaan Sesuai
Model Pembelajaran Berbasis TF

Model Skor Skor Kualitas

Pembelajaran Rerata Terendah Tertinggi Kompetensi
Magang 77.13 70 88 Tinggi
(Internship)

Pembelajaran 86.7 82 90 Sangat Tinggi
berbasis produksi

Penempatan kerja 82.9 78 90 Tinggi
Praktek kerja pada  82.4 76 86 Tinggi

unit produksi

Pembelajaran 84.5 80 88 Sangat Tinggi
berbasis layanan

masyarakat

Sumber: Data diolah peneliti

Gambar 10.8 memperlihatkan kegiatan pembelajaran
berbasis produksi dipersepsikan para lulusan memberikan
dampak yang paling kuat untuk hampir semua indikator
kompetensi kewirausahaan, yang meliputi: pengetahuan
tentang KWU, mental KWU, wawasan KWU, pemasaran,
kemampuan menangkap peluang usaha, pemanfaatan sumber
daya, memperkuat diri untuk terus belajar berwirausaha,
memperkuat ketrampilan mengembangkan strategi ber-
wirausaha, meningkatkan rasa percaya diri, memperkuat
sikap proaktif, toleran dengan kegagalan dalam menjalankan
kegiatan usaha, menumbuhkan kemampuan berinovasi, dan
memperkuat resiliensi (gigih). Pengaruh kuat berikutnya
diberikan oleh pembelajaran berbasis penempatan Kkerja,
pembelajaran berbasis layanan, dan praktek kerja pada unit
produksi yang dipersepsikan para lulusan memiliki dampak
yang setara. Sedangkan magang atau praktik kerja lapangan
dipersepsikan para lulusan memiliki dampak paling lemah
dalam membentuk kompetensi kewirausahaan. Dengan
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demikian penguatan kompetensi kewirausahaan bagi siswa
SMK dapat dilakukan dengan memperkuat pembelajaran
berbasis produksi.

Pengeth
KwWuU

== Magang
pemasaran M= Kgt_Produksi

NN
":“\\ \\ s Penempatan

'/ l'.‘@ »-.." == Prkt_Unit Prod
Suy
05

Peluang

== Layanan
=@ Rerata

Sumber daya

Semangat Pembelajar

Strategi

Gambar 10.8 Kompetensi Kewirausahaan Sesuai Model
Pembelajaran

G. Berbagai Model Pembelajaran Berbasis TF Dalam
Memperkuat Minat Berwirausaha

Tabel 10.10 memaparkan persepsi para lulusan
terhadap berbagai model pembelajaran yang diikuti dalam
memperkuat minat berwirausaha. Pembelajaran berbasis
produksi menjadi satu-satu model pembelajaran berbasis
TF yang dipersepsikan para lulusan mampu memperkuat
minat berwirausaha dalam level “sangat tinggi”. Model
pembelajaran berikutnya yang dipersepsikan mampu
memperkuat minat berwirausaha dalam level tinggi secara
beruturt-turut meliputi: pembelajaran berbasis layanan,
praktik kerja pada unit produksi, dan penempatan kerja.
Prak kerja lapangan menjadi model pembelajaran yang
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dipersepsikan paling lemah dalam menumbuhkan minat
berwirausaha.

Tabel 10.10 Rerata minat Berwirausaha Sesuai Model
Pembelajaran Berbasis TF

. Skor Skor Kualitas

Model Pembelajaran Rerata Terendah Tertinggi Minat
Magang (Internship) 72.25 70 76 Tinggi
Pembelajaran berbasis 87.75 86 90 Sangat
produksi Tinggi
Penempatan kerja 81 78 84 Tinggi
Praktek kerja pada unit 81.25 72 92 Tinggi
produksi

Pembelajaran berbasis 83.75 74 92 Tinggi

layanan masyarakat

Sumber: Data diolah peneliti

Model pembelajaran berbasis TF yang dipersepsikan
mempengaruhi tumbuhnya minat berwirausaha para lulusan
terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 10.9 Minat KWU Sesuai Model Pembelajaran
Yang Dipersepsikan
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Berdasarkangambar10.9terungkapbahwapembelajaran
berbasis produksi dipersepsikan para lulusan memberikan
pengaruh paling kuat dalam membentuk minat berwirausaha,
yang meliputi semua indikator, yaitu: memperkuat cita-cita
untuk menjadi pewirausaha, membangkitkan ketertarikan
untuk menjadi pewirausaha, penyiapan diri untuk menjadi
pewirausaha segera setelah lulus, menumbuhkan keinginan
yang kuat, menaruh harapan yang besar, tumbuhnya
dorongan untuk berwirausaha, adanya wupaya untuk
mewujudkan cita-cita, dan memposisikan wirausaha sebagai
pilihan karir yang utama. Pengaruh kuat berikutnya ada
pada pembelajaran berbasis layanan. Penempatan Kkerja
dan pembelajaran berbasis praktek kerja pada unit produksi
dipersepsikan para lulusan memiliki dampak yang setara
dalam membangun minat wirausaha. Sedangkan, praktik
kerja lapangan diposisikan sebagai pendekatan pembelajaran
yang dipersepsikan memiliki pengaruh paling lemah dalam
membentuk minat wirausaha.

Data dari lapangan berhasil memetakan model-
model pembelajaran berbasis TF yang dipersepsikan para
lulusan SMK tahun 2019 memengaruhi kesiapannya untuk
bekerja. Ada 2 model pembelajaran yang dipersepsikan
kuat mempengaruhi kesiapan bekerja, yaitu: (1) model
pembelajaran berbasis penempatan kerja dan (2) model
pembelaran berbasis layanan. Model pembelajaran berbasis
produksi juga dipersepsikan berpengaruh sangat kuat
terhadap kesiapan bekerja, terutama dari aspek kepribadian
dan motivasi. Kegiatan praktek kerja pada unit produksi
memiliki skor hampir sama dengan rerata kesiapan kerja
para lulusan. Sedangkan kegiatan magang atau praktek
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kerja industri, dipersepsikan para lulusan paling rendah
pengaruhnya terhadap kesiapan bekerja.

Kajian ini juga berhasil memetakan model-model pem-
belajaran berbasis TF yang dipersepsikan para lulusan mem-
pengaruhi minat berwirausaha. Ada dua model pembelajaran
yang memiliki skor di atas rata-rata dan dipersepsikan
kuat memengaruhi tumbuhnya minat berwirausaha, yaitu:
(1) model pembelajaran berbasis produksi dan (2) model
pembelajaran berbasis layanan. Kegiatan penempatan kerja
dan praktek kerja pada unit produksi memiliki skor setara
dengan rerata minat para lulusan untuk berwirausaha.
Sedangkan, kegiatan magang aau praktik kerja industri
dipersepsikan para lulusan tidak terlalu memicu tumbuhnya
minat berwirausaha.

Kegiatan pembelajaran berbasis produksi juga dipersepsi
kuat memengaruhi kompetensi kewirausahaan para lulusan.
Pembelajaran berbasis penempatan kerja, pembelajaran
berbasis produksi, dan pembelajaran berbasis layanan
memiliki skor setara dengan rerata. Kegiatan magang
dipersepsikan lulusan berpengaruh sangat kuat dalam
membentuk kompetensi kewirausahaan.

Berbagai kecenderungan sebagaimana terungkap
dalam penelitian ini menimbulkan pertanyaan, mengapa
kegiatan magang yang banyak diikuti oleh para siswa
belum dipersepsikan berpengaruh kuat terhadap kesiapan
bekerja? Untuk menjawab fenomena ini perlu ada pengujian
secara lebih lanjut, sampai didapatkan data yang dapat
menggambarkan kencenderungan yang konsisten tentang
pengaruh penerapan berbagai model pembelajaran terhadap
kesiapan bekerja, kompetensi kewirausahaan, dan minat
berwirausaha.
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